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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat dan
karuniaNya sehingga Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat dan
Corporate Social Responsibyl (PKM & CSR) yang diselenggarakan oleh Universitas
Multimedia Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) damiss German
University (SGU)dapat terlaksana.

Tema Konferensi Nasional PKM & CSR adafalsi ner g i Perguruan T
Dunia Usaha wunt uk Pember day aa Adapdhatgjyaa r a k a t
diselenggarakan Konferensi Nasional PR adalah 1) Sarana untuk bertukar
informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian Kepada MasyBr¥at (
yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun prog@onporate Social
Responsibility(CSR) yang telah dilakukan oleh dunia usaha; 2) Menjadi awal untuk
menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi dan CSR di dunia usaha
dalam rangk pemberdayaan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan; 3) Menjadi
forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi pemerintah
(pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan dapat mengidentifikasi dan
memberikan solusi bagi epmasalahan dalam proses pembangunan masyarakat

berkelanjutan

Konferensi Nasional PKMCSR 2015 ini merupakan partisipasi para peneliti dan
pelaksana program PKM dan CSR yang peduli . Pemaparan 85 makalah yang dibahas
dalam Konferensi Nasional PKI@SR mempunyai relevansi yang tinggi untuk
mensinergikan kegiatakegiatan PKM dan CSR di Perguruan Tinggi dan dunia usaha.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber,
pemakalah, peserta dan seluruh pihak yang sangat antusias hampdctisipasi dan
mendukung kegiatan konferensi PKEBR ini. Harapannya, kegiatan konferensi ini
dilakukan secara kontinu dan periodik sehingga kontribusi para peneliti, pelaksana
program PKMCSR Indonesia semakin nyata dan konkret serta memiliki ingolibagi

pemberdayaan masyarakat berkelanjutan.

Tangerang, 21 Oktober 2015

DASAR PEMIKIRAN
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KONFERENSI NASIONAL PKM-CSR 2015

Pembangunasuatunegaraidak hanyamenjaditanggungawab pemerintalsaja,
akantetapi diperlukankerjasamadenganseluruhelemenmasyarakatintuk menciptakan
kesejahteraarsosial dan pengelolaankualitas hidup masyarakat.Dunia pendidikan
berperanuntuk meningkatkankualitas sumberdaya manusia,sedangkandunia usaha
berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan

mempertimbangkafaktor lingkunganhidup.

Perguruan tinggi dan dunia usaha merupakan aset nasional yang sangat
menentukan k@ kemajuan bangsa, terlebih bila ada kerjasama yang saling
menguntungkan atakemitraan. Kerjasama antara perguruan tinggi dan dunia usaha
merupakan ajang untuk saling melengkapi sehingga kedua belah pihak bisa tumbuh dan
berkembang secara optimal. Pemtwhan dunia usaha akan turut memacu laju
pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam hal ini, perguruan tinggi berperan sebagai

katalisator.

Perguruan tinggi melalui konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi berkewajiban juga
menyelengarakan penelitian dan pengabdiapakla masyarakat. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi diantaranya : a) menciptakan inovasi
teknologi untuk mendorong pembangunan ekonomi Indonesia dengan melakukan
komersialisasi hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; bgrikem solusi
atas kebutuhan, tantangan atau persoalan yang dihadapi masyarakat; c) melakukan
kegiatan yang mampu mengentaskan masyarakat tersisih secara ekonomi, politik, sosial
dan budaya; d) melakukan alih teknologi, ilmu dan seni kepada masyarakét unt

pengembangan martabat manusia dan kelestarian sumberdaya alam.

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama yang berkepentingan langsung untuk
memastikan masyarakat berkembang taraf hidupnya, karena hanya dengan berada di
tengah masyarakat yang berdayadaimia usaha dapat berkembang secara berkelanjutan

pula.

Dunia usaha melalui progracorporate social responsibilitfCSR) merupakan suatu
bentuk peran serta dunia usaha untuk tumgningkatkan kesejahteraan, pendidikan,

ketrampilan, pengetahuarfberbagi aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidup)
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masyarakatdan lingkugan sekitarnyaDipandangdari perspektif pembangunaryang
lebih luas, CSR menunjuk padakontribusi perusahaanerhadapkonseppembangunan
berkelanjutan (sustainable development) yakni fipembangunanyang sesuai dengan
kebutuhargenerassaatini tanpamengabaikakebutuhargenerasmasad e p aDengan
pemahamarbahwa dunia usahamemainkanperan kunci dalam penciptaankerja dan
kesejahteraamasyarakatCSR secaraumumdimaknaisebagasebwah caradengarmana
perusahaarberupayamencapaisebuahkeseimbangarantara tujuantujuan ekonomi,
lingkungan dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon haraparharapan para

pemegangaham(shareholdersylanpemangkikepentingar(stakeholders)

Dalam pehksanaan CSR, dunia usaha bisa bermitra dengan perguruan tinggi.
Pertumbuhan sebuah perusahaan dan perkembangan sebuah perguruan tinggi, juga harus
bisa dinikmati oleh masyarakat di sekitarnygetiga elemeninilah yang kemudian

bersinergimembentulkkonseppembangunaberkelanjutan.

Melihat pentingnya sinergi Perguruan Tinggi dan dunia usaha untuk
pembangunanberkelanjutan, maka Universitas Multimedia Nusantara (UMN) -
UniversitasPelita Harapan(UPH) dan Swiss GermanUniversity (SGU) berinisiatif
bekerjasamanenyelenggarakakegiatanyangdapatmenyelaraskakegiatanpengabdian
kepadamasyarakatyang dilakukan PerguruanTinggi dan kegiatan Corporate Social
Responsibilityyang dilakukan perusahafperusahaan. Kegiatanyang dikemasdalam
bentuk konferensi nasionalini diharapkanakan bisa memetakanprogram pengabdian
kepadamasyarakatlanCSRyangdilakukandi IndonesiaSelainitu, konferensinasional
ini diharapkarmkanmemberikontribusiuntuk mengembangkamodel maupunprogram

pengabdiamasyarakadanCSRuntuktujuanpembangunamasyarakaberkelanjutan.

Untuk itu, tema Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini adalahfi Si ner g i
Perguruan Tinggi dan Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat

Ber kel anTujuah dan kegiatan Konferensi Nasional intara lain:

1. Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun program
Corporate Social Responsibi(i§SR) yang telah dilakukan oleh dunia usaha.

2. Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi dan
CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan pembangunan

berkelanjutan.

Vi
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3. Menjadi forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi
pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan dapat
mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam proses
pembangunan masyarakat berkelanjutan
Adapun topik-topik yang dibahas dalam Konferensi Nasional RKER

mencakup : 1) TeknolagTepat Guna; 2) Teknologi Informasi dan Komunikasi; 3)

Kesehatan; 4) Pendidikan; 5) Ekonomi, Sosial, dan Budaya; 6) Lingkungan Hidup dan

Bencana Alam.

Tangerang, 21 Oktober 2015

Panitia Konferensi PKMCSR

Vii
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SERVICE LEARNING COMMUNITY
DI UNIVERSITAS PELITA HARAPAN

Hernawati Annaria ambok Siahaan, S.Pd., M.Pd
David Christian, S.Si., M.Mis.
M. Kusuma Wardhani, S.E., M.Pd.
Universitas Pelita Harapan, Lippo Villag&arawaci

e-mail: hernawati.siahaan@uph.edu
Abstrak

Service Learning Communif$LC) Universitas Pelita Harapan adalah sebuah komunitas mahasiswa yang
terbentuk dari sekumpulan mahasiswa UPH yang berkeinginan untuk memberikan sumbangsih kepada
masyarakat, serta berkemauan untuk belajar lewat pengalaman dari kegiatan kegiataanpgkaygn
mereka lakukan. SLC memiliki dua program utama ydite t 6 s h a WenHearsrme SefvdL et 6 s
Have Some Fumadalah kegiatan yang berupa edutainment, yaitu penggabungan antara pendidikan dan
hiburan dengan target anak anak sekolah. SedangiagramHeart to Serveadalah kegiatative in,
mahasiswa tinggal di tengah masyarakat dan melakukan pelayanan sosial di lokasi tersebut. Kegiatan ini
diadakan diluar Jabodetabek.
Dampak positif Service Learning Communitpagi perkembangan pribadi malsaga diantaranya,
membantu perkembangan pribadi baik secara personal maupun interpersonal, memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan mereka, mengembangkan cara berpikir kritis, mengubah cara berpikir dan

perspektif, dan membentuk karakter pribadi yang kelbagai warga negara. Di sisi lain kegiatan ini juga
berdampak sangat positif bagi masyarakat yang menjadi target layanan mahasiswa.

Kata kunci :Service Learning Communjtilomunitas, dasoft skill

1. PENDAHULUAN

Service Learning Communityerupakan sekumpulan mahasiswa dalam sebuah
komunitas untuk melakukan kegiatan social bagi orang lain atau masyatakate
berasal dari bahasa Inggris yang berarti layanan. Sedangkan dalam bahasa Yunani
s er waird édniyaak ofengert@amliakoniasendiri diartikan memberi pertolongan
atau memberi pelayanan. Maka dapat dikatakan pelayaan adalah satu hal yang baik dan
seharusnya membawa dampak yang positif baik orang yang dildysrning berasal
dar i lkead rgang fartinya i b e | a pedangkanfi e a r ndemdig cartinya
Apenget &ha RWIitlg mendefenisikan belajar adalah suatu perubahan yang
relatif tetap dalam suatu tingkah laku manusia yang muncul sebagai hasil pengalaman
(Aysah, Siti. 2015).

John Dewey merupakan orang yang pertamb Remperkenalkanservice
learning yang dianggap sebagai jembatan menghubungkan pembelajaran dan pelayanan
melalui sebuah proses refleksi. Tujuan d&rvice learningni untuk melatih mahasiswa
memiliki pengetahuan tentang dunia nyata dalam masyarakatm@mbentuk karakter

mahasiswa agar mereka mempunyai rasa kepedulian (Kochhar S.K. 2008).
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Selain itu, J, Eyler dan D.E Diles Jr. (1999) mengatakan balewace learning
memberikan keuntungan positif bagi perkembangan pribadi mahasiswa diantaranya,
membartu pribadi baik secarapersonal maupun interpersonal memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan mereka, mengembangkan cara berpikir kritis, mengubah
cara berpikir dan prespektif, dan membentuk pribadi yang kuat sebgai warga negara.
Dalam hal ini,service larning tidak hanya membentukard skillnamun jugasoft skill.

Dapat dikatakan pembelajaraarvice learningdapat berupa bentuk pengabdian kepada
masyakarat yang dapat dilakukan melalui kegikiegiatan sosial. Kegiatan sosial ini
berbagai macam bentwan dapat berupa sosialisasi, pemberian layananan pendidikan,
kesehatan atau pun sumber daya manusia itu sendiri. Mahasiswa dapat melaksanakan
service learningesuai dengan kebutuhan target sasaran yang dituju.

Universitas merupakan institusi pendidikarggi yang mengembangkan kegiatan
Service Learning CommunityJniversitas berasal dari bahasa Latin yaitus yang
berarti vesumyaoagdbrerart i Amenjadi kano. Me | ¢
belajar untuk saling berinteraksi sosial dalam satatkes komunitas. Secara harafiah
komunitas berasal dari bahasa Latin yaiammunitasd e ngan Kk a&toanmdas$ a0 0
yang berarti masyarakat, publik atau banyak orddgdalam komunitas ini, terdapat
sekelompok masyarakat yang mempunyai persamaan nilgiedhatian yang merupakan
kelompok khusus dengan bataetas geografi yang jelas, dengan norma dan nilai yang
telah melembaga (Sumijatun, 2006).

Menurut Ife dan Tesoriero (2008), komunitas terbentuk berdasarkan skala
manusia yang jumlahnya saling mengeatdu stuktur kecil, adanya rasa memiliki
maupun diterima sebagai anggota, adanya kewakbamjiban yang melekat sebagai
anggota komunitas, saling berinteraksi dengan sesamanya dalam keragaman, dan adanya
rasa memiliki kekhasan nilai atau ekspresi. Bsatlkan pemahaman di atas, maka
terbentuklah komunitas dalam sebuah organisasi kemahasiswaan khusus untuk
melakukan kegiatan sosial bagi masyarakat. Komunitas ini disedwice Learning
Community

Universitas Pelita Harapan merupakan salah satu kanvpastes di Tangerang
yang fokus mendukung kegiatan kemahasiswaan ini. Kampus ini memfasilitasi
kebutuhan dan keinginan mahasiswa dalam pelayanan sosial ini dengan memberikan
support dana kegiatan kemahasiswaan tersebut dalam prSpmeice Learning

Commungy.
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2. METODE

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif (Nazir, 2003; 63). Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status, sekelompok manusia, sekelompok
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwaapada m
sekarang. Tujuan metode deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenaifdkida sifatsifat,
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003; 63). Sampel yang digunakan
adalahService Learning Communiperiode 2014 / 2015 di Universitas Pelita Harapan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam makalah ini antara lain: wawancara,

dokumentasi, studi lapangan, dan studi pustaka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Service LearningCommunitydi Universitas Pelita Harapan memiliki 2 program
kerja dalam setahun, yailtuet 6 s h a v danHeartsn€ ServeDi dalamL et 06 s
Have Some Funkegiatannya berupaedutainment yaitu penggabungan antara
pendidikan dan hiburan dengan target anak anak usia sekolah yang dilakukan di
Jabodetabek. Sedangkan progradmart to Serveadalah kegiatariive in, mahasiswa
tinggal di tengah masyarakat dan melakukan pelayanan sosial yakgkdih diluar
Jabodetabek.

Service Learning Communitgi Universitas Pelita Harapanlilatih untuk
melakukan program kegiatan sosial dengan berlandaskan kepada prinsip SMART.

Berikut ini prinsip SMART dalam Service Learning Communitgi Universitas Pelita

Harapan:
Tabel 1. Prinsip SMART dalanservice Learning Community
SMART
Study Maturity Abstinence | Responsibility Talent
Student able| Student able| Student able| Student abletq Student able to
to to to demonstrate explore &
demonstrate| demonstrate| demonstrate| self & social | demonstrate thei
their vision mental, Abstinence | Responsibility Talents
in life by emotional, & | by against
having & interpersonal sexual
knowing Maturity immorality,
Study goals, alcohol, &
aptitude, & drugs abused
attitude
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Berdasarkan prinsip SMART tersebut di atas, makahasiswa tidak hanya

mempelajari teorBervice Learningtetapi melatih kedewasaan dalam karakter diri yang

positif dan membangun khususnya jiwa kepemimpinan, mengenddalikaarhadap hal

negatif sehingga mampu bersikap dan berperilaku positif dan besaai kaidah hukum

yang berlaku, melatih tanggungjawab untuk menyelesaikan kegiatan dan target project

yang telah disepakati dan kesempatan mengembangkan dan mengaplikas#nta
yang dimiliki dalam diskusi konsep, pelaksanaan kegiatan hingga evaluasi

kegiatan.

Berikut ini aplikasi SMART di atas dalam kegiatan sosia¢ t 6 s

danHearts To Serveantara lain:

Tabel 2. Prinsip SMART dalam kegiatan SoSlalvice Learning Community

have

. Aspek SMART
No | Ked Responsi
atan Study Maturity | Abstinence bilrt)y Talent
1 | Let's | Belajar Melatih Mengendalik | Melatih Kesempatan
Have | melakuka | kedewasag an diri tanggungjaw | mengemban
Some | n kegiatan| n dalam | terhadap hal | ab untuk gkan dan
Fun | sosial karakter | negatif menyelesaike mengaplikag
dalam pribadi sehingga n kegiatan | ikan talenta
lingkup mahasisw | mampu dan target yang
lebih kecil | a (jiwa bersikap dan| project yang | dimiliki
sesuai kepemimp| berperilaku | telah dalam
kebutuhan| inan) positif dan disepakati diskusi
target terutama | benar sesuai| dengan konsep,
sasaran | dalam kaidah komunitas | pelaksanaan
kelompok | hukum yang | lebih kecil kegiatan,
target berlaku evaluasi
sasaran akhir dalam
lingkup
masyarakat

lebih kecil

akhir

S O Mt
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~ Berdasarkan aplikasi SMART di atas dalam kegiataiesh e t 6 s

2 | Heart | Belajar Melatih Mengendalik | Melatih Kesempatan
to memperle | kedewasazg an diri tanggungjaw| mengemban
Serve | ngkapi n dalam | terhadap hal | ab untuk gkan dan

kebutuhan| karakter | negatif menyelesaikg mengaplikas
target pribadi sehingga n kegiatan ikan talenta
sasaran mahasisw | mampu dan target yang
dalam a (jiwa bersikap dan| project yang | dimiliki
lingkup kepemimp| berperilaku | telah dalam
lebih inan) positif dan disepakati diskusi
besar terutama | benar sesuai| dengan konsep,
dengan dalam kaidah komunitasleb| pelaksanaar
rangkaian | kelompok | hukum yang | ih besar kegiatan,
kegiatan | target berlaku evaluasi
sosial sasaran akhir dalam
yang lebih lingkup
besar masyarakat
tersebut lebih kecil

havdan s o me

Hearts To Servemakakegiatan mahasiswa menjadi lebih terkoordinasi dengan baik.
Selain itu,Service Learning Communitypenjadi memiliki alat ukur kegiatan yang jelas
dalam mengembangkan program kerja komunitasnya untuk lednitlampak kepada
masyarakat.
31 Letds have some fun

Kegiatan terdiri atas 3 group yang melakukan proj8ervice Learning
Communityberbedabeda target sasaran kegiatan antara satu dengan lainnya. Berikut

group dalam kegiatan sosial tersebut.

3.1.1. Together Hold~uture (Group 1)

Suatu kegiatan sosial yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Mei 20d/lokga
Pemasyarakatan Klas I[IB Anak Wanita Tangerakegiatan ini dilakukan dengan latar
belakang adanya remaja usia 10 taliu7 tahun berjumlah 17 orang yang nhasi
berprilaku kurang baik atau melanggar hukum karena kurangnya pendidikan yang
dirasakan remaja walaupun mereka masih memiliki masa depan daitecyang ingin
dicapai. Kegiatan ini menekankaiCharacter Building yaitu memotivasi dan
mengingatkan remajantuk memiliki sikap dan prilaku yang lebih baik.

Tujuan kegiatan ini untuk membangun karakter diri yang baik serta memberikan
semangat hidup kepada arakak di Lapas terseblRasalnya dzaman yang serba keras

ini banyak dari analknak yang tidak manup bertahan dengan kerasnya kehidupan
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sehingga merekapun hanya bisa mengalah pada situasi bahkan tidak jarang dari mereka
yang memilih untuk hidup dalam situasi yang menyedihkan dan berbahaya. Kegiatan ini
kami adakan agar kami bisa saling berbagi dan gatitemberi semangat untuk
menggapai masa depan yang lebih cerAbara dalam kegiatan ini dimulai dari
sambutan, perkenalan, pembagian kelompok, bermain bersama, serta Semige
Learning Communitysaling berbagi, bercerita, dan saling memberi sentangauk
memiliki masa depan yang lebih baik.

Susunan kepanitiag®ervice Learning Communitgalam kegiatan ini terdiri atas
21 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan
penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan ggghimahasiswa mendapatkan
dana sebesar Rp 4.475.000an dengan pengeluaran kegiatan sebesar Rp 2.893.000,
sehingga sisa dana kegiatan sebesar Rp 1.582.000,

Berikut ini evaluasikegiatan sosial dalam group 1 dala®ervice Learning
Communitytersebut datas:
a. Jadwal acara mundur dari waktu yang telah ditentukan karena peserta ada tugas wajib
dari pihak LAPAS namun, tetap dapat berjalan dengan bmkdesktiap panitia
dibagi dan dijalankan dengan baik, peserta antusias dan semangat dalam menjalankan
sanua kegiatan, perkiraan waktu kurang tepat, sehingga terjadi banyak perubahan
ketika acara berlangsungamestidak jadi menggunakan sistem pos yang berurutan,
dan berubah menjadi sistem acak sehingga perkiraan waktu menjadi tidak tepat.
Pembagian akomodakurang jelas.
Perlengkapan acara sudah lengkap dan disiapkan dengan baik.

Publikasi dan dokumentasi menggunakan polaroid berjalan dengan baik

® 2 0o T

Creative Design bajlpanner nametagsudah bagus.
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f.  Pengumpulan dana berjalan dengan baik dan seluruhteidytupi dengan baik.

JLAN KERJA TATA BOGA
CONRTE FETERAA WANITA v'nmzlzmna\r &
~BEKERIA SAMA DENGAN LEK TAN

TANGERANG. 18 ME| 2015
S

“."-ro G ETHE‘.‘

Ho LD .7 "“'

Gambar 1. Foto mahasis\@&rvice Learnlng Communiu;tengan remaja

3.1.2 Protect Our Home Our Natur@roup 2)

Suatu bentuk kegitan sosial dilaksanakan pada hari sabtu, 21 Maret 2015 yang
berlokasi diSDN Panungganga@l dan SDN Panungggan 04. Kegiatan ini dilakukan
dengan latar belakang sebagian aanik pada zaman sekarang ini sudah tidak terlalu
peduli dengan lingkungan, maka mahasiswa mengadakan acara POHON dengan harapan
dapat memotivasi anaknak untuk selalu menjaga lingkurngagar tetap bersih dan
sehat. KegiatanProtect Our Home Our Natureatau yang biasa disebut POHON
merupakan suatu bentuk kegitan sosial yang menekankan pada pelestarian lingkungan
dengan lebih mengenalkan kembali betapa pentingnya menjaga dan merawaigimgku
sekitar agar dapat selalu bersih dan sehat.

Selain itu, mahasiswa mengajarkan siswa/i untuk lebih sadar dan peduli terhadap
lingkungan sejak usia dini. Acara dalam kegiatan ini dimulai dari permainan ice
breaking, penyampaian materi, pementasan drasranainan mengenai lingkungan, cuci
tanagn bersama, dan diakhiri dengan makan siang bersama serta embagian bingkisan
berupa cairan pembersih tangan (hand sanitizer).

Mahasiswa juga mengajarkan lagu dan bernyanyi bersama mengenai kebersihan
lingkungan da diri sendiri untuk memotivasi mereka agar selalu ingat untuk cuci tangan.
Materi ini juga kami kemas agar lebih menarik melalui pementasan drama dari
mahasiswa. Permainan yang kami lakukan bersama juga memiliki hubungan dengan

kebersihan lingukangan mulaari untuk membuang sampah pada tempatnya juga
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mengajarkan tentang jerdwnis sampah yang dapat didaur ulang dan yang tidak.
Kegiatan kami ditutup dengan cuci tangan dan makan siang bersama.

Susunan kepanitiag®ervice Learning Communitgalam kegiatan ini terdiri atas
23 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan
penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan

dana untuk membiayai pengeluaran kegiatan social ini sebesad Rp500,

Gambar 2. Foto mahasiswg&rvice Learning Communitgengan analanak

3.1.3 Aku Bangga Jadi Anak Indonesia (Group 3)

Suatu bentuk kegitan sosial dilaksanakan pada hari sabtu, 02 Mei 2015 di Panti
asuhan Mekar Lestari. Dalam kegiatan ini mahasiswa mengajak pararsaiakang
berjumlah 37 orang untuk bermain bersama dan mengerjakan prakarya. Kegiatan ini
dilakukan dengaratar belakang bahwa keaadan sekarang ini dimana seiring dengan
perkembangan zaman budaya Indonesia semakin hilang, -oramg mulai
mengimplementasikan budayadaya dari luar. Selain itu, masih banyak masyaakat
Indonesia yang tidak mengetahui dan memydudaya negara mereka sendiri. Tujuan
kegiatan ini adalah mengajarkan pembuatan anyaman dari kertas warna dan karton.
Kemudian, mahasiswa juga mengajarkan mengenai budaya Indonesia melalui presentasi
materi, permainan, dan bernyanyi bersama. Kegiatgouim ditutup dengan pementasan

seni dari analanak panti asuhan tersebut dan makan bersama.
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Melalui kegiatan ini dirahapkan anakak tersebut dapat lebih mengerti dan

mengenal budaya Indonesia serta sadar bahwa merka bangga untuk menjadi anak

IndonesiaSusunan kepanitiagdervice Learning Communitgalam kegiatan ini terdiri

atas 25 mahasiswa dalam berbagai jenis pembagian tugas kerja. Mahasiswa melakukan

penjualan makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan

dana sebesar Rp7b8.000; dan dengan pengeluaran kegiatan sebesar Rp 832.000,

sehingga sisa dana kegiatan sebesar Rp 926.000,

s' 'f m‘; au‘U '...‘
=+ CHARITY FOR PSAA CATHER\NE Boom :

Gambar 3. Foto mahasisw@&rvice Learning Communitglengan anaknak

Berikut ini evaluasikegiatan sosial dalam group 3 dala®ervice Learmg

Communitytersebut di atas:

a.
b.

Divisi publikasi bekerja dengan baik.

Divisi Akomodasi, kurang bertanya yang detail tentang panti seperti range umur
anakanak, tapi konsumsi dan akomodasi dapat terpenuhi dengan baik.

Divisi Acara, kurang perkiraan dalamrpgisunan jadwal acara tapi dapat berjalan
dengan baik.

Divisi Dekorasi, tugas terlaksana dengan baik

Divisi Perlengkapan, bekerja dengan cepat, tepat dan baik

Dana sudah terkumpul cukup banyak.

BPH, kegiatan berjalan dengan baik hanya perlu ketegasandataberian tugas.

MahasiswaService Learning Communitymelakukan refleksi setelah kegiatan

sosial dilakukan. Melalui refleksi, mahasiswa mengetahui sejauhmana pembelajaran

skill yang didapatkan selama proses kegiatan sosial tersebut.

Tabel 3. Reflekiskegiatan sosial dalam 3 group
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Kriteria Group 1 Group 2 Group 3
Refleksi | Mahasiswa belajar: Mahasiswa belajar: | Mahasiswa belajar:
Berkomunikasi, Kebersihan, berorganisasi,
kepedulian, tanggung | kepedulian, melayani masyarakat
jawab, keberanian, kepemimpinan, memotivasi orang
integritas, loyalitas, hubungan dan lain, kepedukan,
kreatifitas, jiwa sosialisasi program, | kesabaran, mengasih
kepemimpinan, tanggung jawab, bertanggung jawab,
kebersamaan, empati, | kesabaran dan belajar memecahkan
memotivasi orang lain | mengasihi, ketulusan masalah bersama,
dan kebersamaan / | kepemimpinan, dan
teamwork. komunikasi

3.2 Hearts To Serve
Kegiatan ini merupakan sebuah aca®&rvice Learning Communityang

memfasilitasi mahasiswa untuk melayani masyarakat dilakukan di Yayasan Usaha Mulia
Cipanas Bogor. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melakukan perwpghabahan yang
dirasakan oleh masyarakat Yayasan Usaha Mulia untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup masyarakat desa tersebut, menanamkan hati yang rindu untuk melayani sesame
kepada para peserta dan ikut peduli akan keadaan sekitar serta ringan tangan dalam
membantu masyarakat. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memperluas cara pandang
mahasiswa ehgan keadaaan sekitar dan memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi
para mahasiswa dalam bersosialisasi dengan lapisan masyarakat serta melatih mahasiswa
untuk berkomunikasi maupun melatih jiwa kepemimpinan mahasiswa. Kegiatan ini
dilakukan pada hari &&, 1 Desember 201% Rabu, 3 Desember 2014. Peserta yang
mengikuti kegiatan ini berjumlah 30 mahasiswa. Mahasiswa melakukan penjualan
makanan sebelum kegiatan dilaksanakan sehingga mahasiswa mendapatkan dana sebesar
Rp 1.500.000, ; pendaftaran mahasisw@ Rp 300.000, terkumpul sebesar Rp
10.500.000, dan bantuan dana dari kampus sebesar Rp 4.500.G@Mhingga
pemasukkan dana yang terkumpul sebesar Rp 16.500.Q00uk membiayai

10
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pengeluaran kegiatan sebesar Rp 16.197-0B@ntuk kegiatan dalarHearts To Serve

berupa kunjungan ke sekolah dan pabrik tahu, pengecatan pada beberapa sarana yang
membutuhkan, kegiatan penanaman, demo memasedational training centre api

unggun dan sesi sharing dan senam bagi penduduk lansia.

Berdasarkan kegiatan sosidHlearts To Servedalam groupService Learning
Communitytersebut di atas, mahasiswa melakukan evaluasi dan refleksi kegiatan. Hal ini
dilakukan untuk mengevaluasi project kegiataearts To Serve sehingga mengukur
sejauhmana terlaksananya kinerja teamwdahk hasil project kegiatadearts To Serve
mahasiswa. Selain itu, melalui refleksi yang dilakukan mahasBeraice Learning
Communitydapat membantu mahasiswa mengetahui sejauhmana pembetaytrskill
yang didapatkan selama proses kegiatan sosiabigrsBerikut ini evaluasi dan refleksi
kegiatan sosiaHearts To Servelalam groupService Learning Communitgrsebut di

atas:

EARTTO ssnvs by
H ERV\ LEARNTN Uﬂm El

wrmwsmw Am - PRGA

A % QUPH
e 5l (e s .

Gambar 4. Foto mahasisw@&rvice Learning Communitglengan anaknak

4 KESIMPULAN DAN SARAN
41 KESIMPULAN
ServiceLearning Communitgi Universitas Pelita Harapan melakukan 3 project

kecil dan 1 project besar. Mahasiswa dilatih mencari dana sendiri dalam setiap project

11



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

yang ada bertujuan untuk membentuk rasa kepedulian dalam diri mereka dengan sesama
yang membutuhkabantuan merekdbampak positifService Learning Communityagi
perkembangan pribadi mahasiswa diantaranya, membantu perkembangan pribadi baik
secara personal maupun interpersonal, memahami dan mengaplikasikan pengetahuan
mereka, mengembangkan cara bergikitis, mengubah cara berpikir dan perspektif, dan
membentuk karakter pribadi yang kuat sebagai warga negara. Di sisi lain kegiatan ini
juga berdampak sangat positif bagi masyarakat yang menjadi target layanan mahasiswa.
4.2 SARAN

Service Learning Communitgi Universitas Pelita Harapan sangat memiliki
keterbatasan dalam support dana kegiatan sehingga mahasiswa berusaha mencari dana
lewat cara yang sederhana yaitu menjual makanan ringan. Untuk kedepannya, perlu
adanya kerjasama atau sponsor kegiatan sosiapéddyantuan produk, bantuan barang
kebutuhan target sasaran maupun dana dari pihak perugadrasahaan yang hendak
melakukan program pengabdian masyarakat. Melalui bantuan daneogaiiate social
responsibility(tanggung jawab sosiglerusahaah makaide pemikiran yang lebih besar akan
lebih berkembang dengan maksimal dan lebih membentuk jiwa pelayanan sosial generasi
muda sejak usia dini. Dengan demikian, hal ini sesuai defigeat Keputusan Bersama
Organisasi Kemahasiswaan UPH no: 01/SKBOM/IV/20Bdb | Pasal 1 ayat 7 bahwa
kegiatan dan organisasi kemahasiswaan Universitas Pelita Harapan adalah wahana dan
sarana mendidik dan membina mahasiswa untuk menjadi cendikiawan dan pemimpin
yang berbudi luhur, engasihi dan melayani sesama manusia, bangsgara dan

masyarakat dunia.
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ABSTRACT
OSIS is a vehicle for fostering creativity and increase student achievement. Through the student council
students can develop the fundamentals of leadership, organizational skills, discipline and container to
interact with other students. Moaiing by the teacher to the students through the student council activity,
can help to anticipate the action brawl, either through information from the students themselves as well as
of signs suspicious of the activities of students. Problems in this cotyrservice is still volatility in the
control of emotions and lack of insight into their students to the effect brawl. Devotion population consists
of four schools while the sample set of 40 people consisting of 10 people OSIS committee of each school.
Based on the results of devotion that, the council on devotion partners have not functioning properly. OSIS
is supposed to be a place of work, art galleries and coaching student discipline, is still far from
expectations. OSIS office conditions are stilbpand administrators rarely came. Brawl between students
on the potential partners are very open devotion despite unprecedented. The conclusions of this devotion,
namely, the means and facilities at the council offices are still simple devotion patuehsnts generally
understand about the brawl, but do not yet understand the true sanction of such actions. Sustainability
mentoring students need to be done so that students better understand the impact of systemic action brawl.
Suggestions in this devoti that, in order to reform the council offices and develop appropriate programs.
Given the importance of mentoring to prevent clashes among students, this kind of activity should be
developed so that more students can be assisted.

Keywords: Studenventoring Program, OSIS, preventing brawl.

ABSTRAK

OSIS merupakan wahana peningkatan kreativitas dan pembinaan prestasi belajar siswa. Melalui OSIS para
siswa dapat mengembangkan datasar kepemimpinan, kemampuan berorganisasi, disiplin dan wadah
untuk saling berinteraksi dengan siswa lainnya. Monitodlal guru terhadap aktivitas siswa melalui

OSIS, dapat membantu untuk mengantisipasi terjadinya aksi tawuran, baik melalui informasi dari siswa itu
sendiri maupun dari gelagat mencurigakan dari aktivitas siswa. Permasalahan dalam pengabdian
masyarakat inadalah masih labilnya penguasaan emosi siswa dan kurangnya wawasan mereka terhadap
akibat tawuran. Populasi pengabdian terdiri dari 4 sekolah sedangkan sampelnya ditetapkan 40 orang yang
terdiri dari 10 orang pengurus OSIS dari masimgsing sekolah. Bdasarkan hasil pengabdian bahwa,

OSIS pada mitra pengabdian belum berfungsi sebagaimana mestinya. OSIS yang seharusnya menjadi
wadah berkarya, sanggar seni dan pembinaan disiplin siswa, masih jauh dari harapan. Kondisi kantor OSIS
masih memprihatinkan dapengurus jarang mendatanginya. Potensi tawuran antar siswa pada mitra
pengabdian sangat terbuka meski belum pernah terjadi. Simpulan dari pengabdian ini yaitu, sarana dan
fasilitas kantor OSIS pada mitra pengabdian masih sederhana. Para siswa umumnyf teetage

tawuran, namun belum memahami sanksi yang sesungguhnya dari perbuatan tersebut. Keberlanjutan
pendampingan siswa perlu dilakukan agar siswa lebih memahami dampak sistemik aksi tawuran. Saran
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dalam pengabdian ini yaitu, agar dilakukan pemben&bator OSIS dan menyusun program yang tepat.
Mengingat pentingnya pendampingan siswa untuk mencegah aksi tawuran, hendaknya kegiatan seperti ini
dikembangkan sehingga semakin banyak ssisai yang dapat didampingi.

Kata Kunci: Program Pendampingars\8a, OSIS, mencegah tawuran.

PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wahana peningkatan
kreativitas, pembinaan disiplin dan pembinaan prestasi belajar siswa yang sangat
strategis mencegah terjadinya tawuran. Kegiahonitoring oleh guru terhadap aktivitas
siswa melalui OSIS, dapat membantu mengantisipasi terjadinya aksi tawuran, baik
melalui informasi dari siswa itu sendiri maupun dari gelagat mencurigakan dari aktivitas
siswa.

Pelajar yang terlibat tawuran umunanynasih berusia muda. Pola pikirnya masih
l abi l dan tidak memil i ki prinsip hidup yan
mengalami perkembangan untuk menemukan identitas dirinya. Remaja harus mampu
menemukan kualitas dirinya, kelemahan dan tujuardlu pnya ke depano. (
2009). Oleh karena itu, lingkungan sekolah tidak hanya memiliki kewajiban memberikan
bekal pendidikan kepada siswa melainkan juga pembekalan moralitas, pembinaan akhlak.
APendi di kan bukan hanya adinilaienkais anelairkann sek
memberikan pengarahan kepada setiap orang agar dapat bertindak dan bersikap benar
sesuaidengankaiddhai dah dan spirit keil muan yang di

Kemajuan peradaban suatu bangsa tidak terlepas dari jasaygogu telah
mencurahkan perhatiannya untuk kemajuan st
berkhidmat kepada seluruh manusia. Mereka meninggalkan bekas mereka disetiap
l ingkungan yang mereka terjuni o. ( Mu h ammze
besar dlam mencetak kehidupan setiap orang yang pernah mengecap bangku sekolah.
Baik para pemimpin masyarakat, para politikus, militer, pemikir dan para praktisi di
bidang lainnya. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa, kondisi generasi muda saat ini,
menjadi garbaran kemajuan suatu bangsa dimasa mendatang. Apabila generasi masa
kini baik, maka akan baiklah bangsa itu dimasa mendatang, sebaliknya apabila generasi
muda masa kini tidak baik maka bangsa tersebut memiliki masa depan yang curam.

Dengan demikian, prilak siswa dalam bentuk tawuran yang semakin marak pada

tahuntahun belakangan ini, perlu dilakukan pendampingan secara internal melalui OSIS
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pada sekolah masinga si ng. Menur ut Ra h mi Lubis (201
sekolah dalam masalah penanggulangank motordilatar belakangi oleh kenyataan
bahwa sekol ah sebagai | embaga for mal yal
memberdayakan OSIS tidak hanya bermanfaat sebagai wahana pembentukan karakter
siswa akan tetapi juga menjadi sarana untuk menyalurkan bakaredativitas mereka,

yang akhirnya dapat membuat mereka betah berada di lingkungan sekolah.

2. Persoalan Mitra (1)

Indikasi terjadinya aksi tawuran pelajar di Kota Medan sangat besar. Modusnya
sangat bervariasi. Ada kalanya karena masalah sepele misalnya kebetulan berpapasan
pandangan mata, rebutan pacar. Namun karena kalah bersaing maka siswa yang kalah
bersaing terdmut tidak dapat menerima keadaan, kemudian mengajak Keaveannya
untuk menyerang siswa tersebut. Emosi remaja yang masih labil, kerap tidak berpikir
panjang dan mudah diajak rekannya untuk melakukan perkelahian. Fenomena lain adalah
saling ejek. Dengangopmasalahan tersebut, tim menetapkan SMK BM (PAB) 3 sebagai

mitra dalam pencegahan aksi tawuran.

3. Persoalan Mitra (2)

SMA Prayatna yang beralamat di Jalan Letda Soedjono menghadapi masalah
dalam kaitannya dengan disiplin, kreativitas, jiwa kepemmaupi siswa. Jam masuk
sekolah SMA Prayatna adalah pada pagi hari hingga siang hari, sehingga sering bertemu
dalam bis angkutan kota yang sama dengan siswa dari sekolah lainnya. Perjumpaan siswa
dari sekolah yang berbeda secara berulang dalam bis angkiitagakm sama sangat
rawan terjadinya tawuran. Menurut pengakuan salah seorang tenaga ketatausahaan pada
Yayasan Pendidikan Prayatna menyebutkan, maraknya aksi tawuran antar pelajar di Kota
Jakarta dan Kota Medan dalam waktu belakangan ini, tidak menutoyonig&inan akan

terjadi di sekolah ini.

4. Persoalan Mitra (3)

SMK 1 BM (SMEA) Prayatna berada satu lingkungan dengan SMA Prayatna,
namun memiliki jam masuk sekolah pada siang hari hingga sore hari. Permasalahan yang
dihadapi mitra, hampir sama dengkedua mitra diatas, indikasi terjadinya tawuran
dengan siswa dari sekolah yang lain tetap terbuka. Sementara itu OSIS yang seharusnya

menjadi wahana pembinaan kreativitas siswa, sarana kehidupan berorganisasi siswa dan
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peningkatan kreativitas siswa, beludimanfaatkan sebagaimana mestinya. Dengan

permasalahan tersebut, tim menetapkan sekolah ini menjadi mitra.

5. Persoalan Mitra (4)

SMK T.I (STM) Prayatna yang berada satu lingkungan dengan mitra 2 dan 3,
namun memiliki jam masuk yang sama dengan n3itgaitu pada siang hari, umumnya
terdiri dari siswa berjenis kelamin lakaki. Para siswanya cenderung lebih brutal
dibandingkan dengan siswa pada mitra lainnya. Demikian juga dengan kekompakan
siswanya lebih akrab dibandingkan dengan mitra 1, 2, dan &nuN demikian
kekompakan ini sering mereka gunakan untuk menyerang lawan secara bsassana
apabila memiliki persoalan dengan salah seorang diantara mereka, sehingga siswa dari
mitra 4 ini sangat disegani siswa dari sekolah lainnya. Oleh karena itu, dmilim

sekolah ini sebagai salah satu mitra dalam pengabdian ini.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian diawali dengan pengelolaan OSIS, kemudian
dilihat ketertarikan siswa terlibat di dalamnya, baru dilakukan penilaian terhadap
perubahan kEap siswa dalam hal disiplin, kreativitas, kemampuan memimpin dan
berorganisasi. Kegiatan ini dipadukan dengan membuat acara perlombaan melalui OSIS
seperti debat, keterampilan membuat kotak dari kertas. Kemudian, kepada pemenang
diberikan rangsangan bemupujian dan hadiah sekedarnya. Dengan a@eaga seperti
ini para siswa terkesan semakin betah berada di lingkungan sekolah dan saling
berkomunikasi di dalam wadah OSIS.

Dalam proses pengukurannya dilakukan bekerja sama dengan pihak sekolah atau
dewan guru. Untuk memperoleh data yang lebih akurat, dilakukan pengamatan dan
wawancara dengan sisvgeswi dan guru di sekolah yang menjadi mitra pengabdian.

Jenis observasi yang dilakukan yaitu, observasi langsung berupa, pengamatan yang
dilakukan terhadap ke@it an si swa. Mol eong (2005 : 176)
melakukan dua peranan sekaligus yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota
res mi dar i kel ompok yang diamati o. Kemudi a
proses tanya jawab yang dilddan secara langsung dengan informan. Burhan Bungin

(2001 : 110), nwawancara mendal am merupaka
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cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran
lengkap tentang pokok yang diteliti, yangadilkan secara teliti dan berulang a n g o .

Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan akan diperoleh-caaea yang tepat
untuk menanggulangi aksi tawuran pelajar yang semakin meresahkan masyarakat. Hasil
pengabdian ini akan dipublikasikan dalam jurnal oaai, dan untuk menjadi masukan

yang positif bagi pihak sekolah membina siswa melalui OSIS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengabdian

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang tim lakukan pada lokasi mitra yaitu
SMK-MB PAB 3 Kecamatan Percut Sei Tuan, SMA 1 Prayatna, SMRrayatna, dan
SMK-BM Prayatha Medan Tembung, bahwa kegiatan OSIS belum terlaksana
sebagaimana mestinya. OSIS yang setraya menjadi wadah berkarya, sanggar seni dan
pembinaan disiplin siswa, masih jauh dari harapan. Kantor OSIS jarang dikunjungi
siswa/siswi yang menjadi pengurusnya. Kantor OSIS pada-BMB-3, besarnya lebih
kurang 3 x 3,5 meter dengan lampu penerangarg tidak memadai, tidak dilengkapi
kipas angin dan ventilasi yang memadai. Sementara kantor OSIS pada Perguruan
Prayatna Medan digabung degan beberapa Sekolah Menengah Atas pada lembaga
tersebut (SMA 1, SMKBM, SMK-TI). Dengan kondisi yang demikian, pgpangurus
OSIS kurang merasa memiliki atas keberadaan OSIS pada sekolahnya masimgy

Mencermati potensi tawuran antar siswa pada sekolah mitra pengabdian, terutama
siswa Perguruan Prayatna sangat tinggi. Karena terdapat beberapa sekolah yang
berdekata dengan sekolah tersebut. Umumnya siswa menggunakan bis angkot yang
sama dengan siswa dari sekolah lain menuju dan pulang sekolah. Ketika berpapasan di
dalam bis angkutan kota, kerap terjadi ketegangan, terutama saat bertemu tatapan mata.
2. Pembahasan

Animo siswa/siswi untuk mengikuti kegiatan OSIS cukup besar, baik di bidang
Pramuka, Paskibraka maupun kepanitiaan dalam acara perpisahan dengan kakak kelas.
Pelajar wanita lebih cenderung melakukan kegiatan membuat keterampilan membuat
kotakkotak mainan, gabargambar yang menarik, kotddotak pensil dan laHmin.
Sedangkan pelajar lakaki umumnya lebih menyenangi kegiatan di bidang keolahragaan
seperti, futsal, bola volley dan lalain. Dengan keasyikan mereka melakoni kegiatan
tersebut di bawah pendamgan tim pengabdi, maka hasrat melakukan aksi tawuran

semakin kecil.
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Pelajar di tempat mitra umumnya sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan
tawuran. Berupa perkelahian massal yang dilakukan para pelajar dengan menggunakan
bendabenda berbahaya sepettli pinggang yang diujungnya dipasang gir, kayu balok,
obeng, pisau bahkan kelewang. Dari 40 orang siswa/siswi yang menjadi objek
pengabdian ini, 14 orang diantaranya menyatakan pernah menyaksikan tawuran secara
langsung, 21 orang menyatakan pernah ma¢laksi tawuran secara tidak langsung atau
melalui media dan 5 orang menyatakan sama sekali tidak pernah melihat aksi tawuran.

Ketika ditanyakan dampak tawuran, umumnya para s tidak
mengetahuinya. Umumnya mereka menganggap, sanksi yang dlesimali hanya
sebatas peringatan. Menurut wawancara yang tim lakukan dengan M. Prayogo siswa
SMA Prayatna Me dan mengemukakan, ntidak
tentang akibat hukum dari aksi tawuran, namun apabila diajak teman untuk tawuran saya
tidakma u , karena ti dak mgwawandam tanggakl April?@lbk el a h
di SMA Prayatna Medan)Penjelasan yang sama dikemukakan Suriadi dari SVMK
Prayatna, iftidak mengetahui secara persis
tawuran, menutu pandangannya pal i rfwawadcarprggat25dar i
April 2015 di SMKTI Prayatna Medan).

Setelah melakukan pendampingan sekitar 3,5 bulan pada OSISBBMRAB-3
dan Perguruan Prayatna (SMBM, SMA 1 dan SMKTI), tim pengabdi mengajak
penguus OSIS yang telah ditetapkan sebanyak 40 orang untuk mengikuti seminar yang
diisi oleh 3 orang narasumber yang berasal dari Dosen Psikologi Universitas Medan Area
(Rahmi Lubis, S.Psi, M.Psi), Kapolsek Percut Sei Tuan (Kompol Rudi Silaen, SH, SIK),
Guru SMA Negeri 7 (Alwin Parulian Lubis, S.Pd, M.Pd). Masintasing narasumber
memaparkan materi sesuai bidang keilmuannya. Rahmi Lubis, S.Psi, M.Psi, narasumber
pertama menyampaikan pencegahan tawuran melalui pendekatan psikologis, sementara
Alwin Parulian lubs, SPd, M.Pd menyampaikan materi dari aspek pemberdayaan OSIS
di sekolah masingnasing, sedangkan Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi Silaen,
SH, SIK menguraikan dampak tawuran yang dapat berakibat pidana bagi pelakunya.
Setelah pemaparan materi usaiasana diskusi dilanjutkan dengan acara dialog yang
cukup menarik karena siswa mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber
sehingga dari jawaban yang disampaikan narasumber, pengurus OSIS yang menjadi
peserta seminar semakin menyadari pentingnya ké&a@mduOSIS untuk membina

kebersamaan dan wadah pembinaan disiplin mereka.
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Berhubung pasca pelaksanaan seminar, kurikulum sekolah telah memasuki masa
libur usai pembagian raport dan memasuki bulan puasa Ramadhan, maka untuk
menanyakan kepada para siswa tegtamanfaat seminar tersebut, tim menghubungi
mereka melalui handphon sesuai nomor yang mereka tuliskan pada daftar absensi. Dari
19 orang siswaiswi yang berhasil tim hubungi mereka mengatakan, manfaat seminar
sangat besar untuk memperluas wawasan danep@&saan diri mereka. Banyak yang
mereka tidak tahu selama ini, dan setelah mengikuti seminar sesuai penjelasan yang
disampaikan narasumber mereka menjadi tahu, sehingga mereka lebih-herhati
menyikapi tawuran.

Menurut wawancara yang tim lakukan dengsalah seorang siswa Pengurus
OSIS dari SMKT | Prayatna, Afri wanda mengemukakan,
apabila pelaku tawuran dapat dikenakan hukuman penjara hingga 5 tahun sebagaimana
yang disampaikan Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi SilaenS8H,Dengan
penjelasan ini, akan semakin berHata t i t er ha {¢vavyancara tmioiggah 2100 .

Juni 2015).Pendapat yang sama disampaikan Arron Surya Daniel, pengurus OSIS SMA
Prayatna Medan, Afset el ah mendapat penj el a
Kapolsek Percut Sei Tuan, Kompol Rudi Silaen, SH, SIK tentang akibat tawuran, dapat
meredam emosi untuk tidak mengikuti ajakan teman agar tidak bersikap anarkis karena
tidak hanya merugikan diri sendir. mel ai nKk:
(wawancara, tanggal 21 Juni 2015Penjelasan yang hampir sama disampaikan oleh

Devi Riana dari SMKBM PAB-3 b ahwa, Afmater. yang di samp.
menambah wawasan peserta, terutama diri saya sendiri. Setiap manusia memiliki
perasaan emosi. Namun apabila pengendalian diriny&, baiaka orang yang
bersangkutan akan dapat mengendalikan dirinya dari perbuatan yang tidak baik. Untuk
pengendalian diri ini, sangat banyak disampaikan narasumber dari psikolog Universitas
Medan Area, sehingga menjadi pelajaran berharga bagi peserta rsémmaancara,

tanggal 22 Juni 2015).

Pada saat siswsiswi di lokasi pengabdian sedang eigdtnya melakukan
persiapan menyambut hari Proklamasi kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945 yang
ke-70, tim mendatangi mereka. Kegiatan Paskibraka dan olah dégaikan di bawah
OSIS. Para siswa, baik pada SN PAB-3 maupun pada SMA Prayatna, SMK
Prayatna maupun pada SMBM Prayatna sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut.

Mereka terlibat di dalam kegiatan keolahragaan dan Paskibraka yang diselenggaraka

20



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

pada sekolah tersebut. Dengan keasyikan mereka dalam berbagai acara tersebut,
pemikiran untuk melakukan tawuran sangat jauh dari benak mereka.

Ketika tim menanyakan keberlanjutan pengabdian yang dilakukan oleh tim,
umumnya menyatakan sangat mengharapkanMereka mengatakan, kedatangan tim
dan mahasiswa pendamping ke sekolah mereka, disamping dapat menambah wawasan
juga dapat memperluas pandangan mereka tentang dunia perguruan tinggi yang akan
segera mereka masuki setelah menamatkan pendidikannya. -gessan yang
disampaikan tim dan mahasiswa pendamping membimbing mereka dapat menambah
kedewasaan diri untuk lebih giat belajar.

Menurut wawancara dengan Eka Puspita Sari, pengurus OSIS SMA Prayatna
bahwa, Afcara pendekatan t i nerhadapneyardnddan me n g
pendekatan menjauhkan diri dari aksi tawuran, dapat menggugah kesiapan kami
menurutinya. Komunikasi yang dilalukan baik secara langsung datang ke sekolah
maupun komunikasi melalui handphone bisa kami terima, terutama setelah
penyelenggaan seminar dan dialog pada tanggal 11 Juni 2015. Banyak masukan yang
k a mi perol eh untuk | ebi Kkwavwancara targgain3aAgustesn y i k a
2015). Pada kesempatan lain, Nabila Batubara dari SBMK PAB-3 Percut Sei Tuan
me n g e mu k a k a etyju apabila Regiatdn pengabdian dilanjutkan. Peserta yang
ikut dalam kegiatannya supaya diperbanyak, sehingga lebih banyak jumlah peserta yang

t e r s &awapcara tanggal 5 Agustus 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Sarana dan fasilitas OSIS pada mitra pengabdian masih sederhana, belum dapat
mendukung prografrogram OSIS.

b. Para siswa umumnya sudah mengerti tentang tawuran, namun belum memahami
sesungguhnya sanksi yang dikenakan kepada pelaku tawuran.

C. Materi semina yang disampaikan narasumber, dapat menambah wawasan
peserta terhadap manfaat OSIS, cara pengendalian diri dan akibat tawuran.

d. Setelah mendapat pendampingan dan mengikuti seminar yang diselenggarakan
tanggal 11 Juni 2015, peserta semakin memahami damgpakran terutama
terhadap masa depannya, sehingga memiliki sikap untuk menjauhkan diri dari

perbuatan tersebut.
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Saran-saran

1.

Untuk menarik minat siswa menjadi pengurus OSIS, sebaiknya pihak sekolah

melakukan pembenahan terhadap kantor OSIS dan menywgramryang tepat.

2. Mengingat pentingnya kegiatan pendampingan siswa melalui OSIS untuk
mencegah aksi tawuran, hendaknya kegiatan seperti ini dikembangkan sehingga
semakin banyak siswsiswi yang menjadi pengurus OSIS yang dapat dijangkau.

3. Dewan guru yangeharusnya menjadi Pembina OSIS supaya dapat meluangkan
waktunya untuk mengarahkan kegiatan siswa di bawah naungan OSIS.

4. Pembinaan OSIS sebaiknya dilakukan dengan sistem kerja sama dengan

Perguruan Tinggi, Kepolisian dan bahkan pihak swasta untuk menglukun
pendanaan kegiatan yang akan dilaksanakannya. Apabila OSIS memiliki magnit
yang kuat menarik minat siswaswi mengikuti kegiatakegiatannya, hasrat

mereka melakukan tawuran akan semakin kecil.
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PENDAMPINGAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DALAM PEMBANGUNAN RUMAH PINTAR EEN SUKAESIH
DESA CIBEUREUM WETAN KECAMATAN CIMALAKA
KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT

Oleh :

Lilis WidaningsiH, Diah Cahyarfi Nuryantd

Abstrak

Untuk mengembangkan masyarakat pedesaan yang mandiri dan mampu mengembangkan
berbagai kegiatan kemasyarakatan yang produktif diperlukan upaya sistematis dengan melibatkan seluruh
stakeholders terkait. Kegiatan pendidikan kepada masyarakat di Kampung @&@atuDi¢sa Cibeureum
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang yang selama ini sudah dirintis Een Sukaesih telah memberikan
dampak positif bagi masyarakat. Universitas Pendidikan Indonesia sebagai lembaga pendidikan
berkewajiban memberikan pendampingan untuliihlememperkuat kegiatan yang selama ini sudah
berjalan. Salah satunya adalah dengan mendorong, memfasilitasi dan mendampingi masyararakat untuk
memiliki fasilitas pendidikan yang memadai dalam bentuk Rumah Pintar.

Dalam proses pembangunannya diperlukaayappendampingan dan pemberdayaan masyarakat
agar tumbuh rasa memiliki dan tanggung jawab bersama akan keberadaan fasilitas pendidikan yang akan
menjadi milik masyarakat. Secara teknis, pemberdayaan masyarakat dalam merencanakan, membangun
dan memeliharaakilitas bersama (rumah pintar) harus dilakukan secara sistematis, melibatkan ahli di
bidang bangunan dan pendidikan yang mampu memberikan pendampingan sekaligus edukasi kepada
masyarakat.

Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat tentanhgreedadeParticipatory
Rural Appraisal(PRA) berbasis kemitraan dan potensi lokal.

Kata Kunci :Pendampingan masyarakat, rumah pintar

Pendahuluan
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus diberikan kepada manusia

semua umur. Tidak saja pendidikan yang diselenggarakan sekolah (formal), akan tetapi
pendidikan informal dan non formal di keluarga dan masyarakat. Dalam perkembangan
masyarakat yangemakin dinamis, penyelenggaraan pendidikan harus diupayakan usaha
usaha kreatif yang dapat meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat.
Pendidikan pada akhirnya harus dapat menjadi kesadaran semua orang bagaimana
mengelola hidupnya secara mandirigrtanggungjawab atas kehidupan pribadi dan
sosialnya. Karena hakekat pendidikan adalah menjadikan seseorang menjadi lebih baik
dan bermanfaat bagi orang lain.

Een Sukaesih adalah sosok pendidik dan anggota masyarakat yang telah
menunjukkan kepada kitaresea bahwa pendidikan itu dapat dilakukan oleh siapa saja,

dalam segala keterbatasan sekalipun tetap memberikan manfaat bagi orang lain. Jiwa

! Dosen pada Rdi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI
% Dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI
® Dosen pada Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur DPTA FPTK UPI
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pendidik yang tertanam dalam hati Een Sukaesih sejak menjadi mahasiswa IKIP
Bandung (UPI sekarang) serta komitmeamnyang tinggi untuk menjadi guru tetap
dilakukan meskipun secara fisik beliau sakit. Menyelenggarakan pendidikan dan
pembelajaran bagi analhak di Kampung Batu Karut Desa Cibeureum Wetan
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang dilakukan dengan kasih smjyamgga

Een Sukaesi h diberi gel ar sebagai AGuru Qo
diwujudkannya adalah memiliki fasilitas belajar untuk masyarakat yang selama ini proses
pembelajarannya dilakukan di ruangan berukuran 3 X 3,5 m.

Atas dasardrsebut, untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran dan berbagai
kegiatan masyarakat Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten
Sumedang, Universitas Pendidikan Indonesia menggagas wadah untuk aktifitas
pembelajaran dan kegiatan kemasyarakatan yadghsberjalan selama ini. Fasilitas
tersebut akan diwujudkan dalam sebuah bangunan yang diRefodh Pintar Al
Barokah yang dibangun tidak jauh dari tempat tinggal Een Sukaesih memberikan
pengajaran kepada siswanya. Pemikiran tersebut dilandasi atagypgatmenjaga agar
pendidikan dan pembelajaran di masyarakat Desa Cibeureum Wetan dapat berkelanjutan
dan pada akhirnya akan terbentuk suatu komunitas masyarakat yang mandiri dan mampu
mengembangkan potensi wilayahnya.

Dengan konsep Rumah Pintar untuk nfesilitasi masyarakat belajateérning
society dan belajar sepanjang hayate(ong learning, rumah pintar ini nantinya akan
memfasilitasi berbagai aktifitas belajar masyarakat mulai dari -anak, remaja,
dewasa dan orang tua. Sesuai petunjuk gelRumah Pintar yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal, Rumah Pintar
ini akan memfasilitasi 5 sentra kegiatan yaitu : Sentra Buku, Sentra Bermain, Sentra
Panggung, Sentra Komputer dan Sentra Kriya. Rufiatar Al Barokah dibangun di
atas lahan kurang lebih 168 m2 yang dirancang 2 lantai bangunan dengan total luas
bangunan 277 m2.

Dalam proses pembangunannya diperlukan upaya pendampingan dan
pemberdayaan masyarakat agar tumbuh rasa memiliki dan tanjgguaigbersama akan
keberadaan fasilitas pendidikan yang akan menjadi milik masyarakat.Secara teknis,
pemberdayaan masyarakat dalam merencanakan, membangun dan memelihara fasilitas
bersama (rumah pintar) harus dilakukan secara sistematis, melibatkarn atdamlg
bangunan dan pendidikan yang mampu memberikan pendampingan sekaligus edukasi

kepada masyarakat.
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Metode/Pendekatan

Pengabdian kepada masyarakat tentang pelaksanaan HibahPRKN ini
menggunakan metodParticipatory Rural Appraisal(PRA) berbasis émitraan dan
potensi lokal. Metode ini memiliki penekangada keterlibatan masyarakat dalam
keseluruhan kegiatan. Metoda PRA bertujuan menjadikan warga masyarakat sebagai
peneliti, perencana, dan pelaksana program pembangunan dan bukan sekedar obyek
pembangunan. Dengan metoéarticipatory Rural Appraisal(PRA), yakni dengan
partisipasi masyarakat maka seluruh pembangunan dikelola oleh masyarakat dengan cara
diberikan pendampingan agar terarah dan tepat sasaran dalam setiap pembangunan di
masyarakat. Dengan demikian secara bertahap ketergantungan pada pihakatuar
berkurang dan pengambilan prakarsa dan perumusan program bisa berasal dari aspirasi

masyarakatiottom up.

Hasil dan Pembahasan

Banyak program pembangunan yang diberikan kepada masyarakat baik
pembangunan fisik maupun non fisik seringkali berjakdak efektif dan tidak
menjadikan masyarakat sebagai subyek pembangunan. Padahal, paragigma yang harus
dikembangkan pada saat ini adalah mengembangkan sebesar mungkin tingkat partisipasi
masyarakat dalam setiap program, sehingga akan tumbuh rasa medahk
tanggungjawab terhadap pelaksanaan maupun keberlanjutan program tersebut. Salah satu
yang dikembangkan tim PKM UPI di Cibeureum Wetan adalah keterlibatan secara penih
tim PKM dan warga untuk melaksanakan berbagai program, mulai dari kegiatan
pendidikan (pengembangan program pembelajaran bu Een Sukaesih), kegiatan
kemasyarakatan sampai pada pelaksanaan pembangunan fasilitas kegiatan pendidikan
dan kegiatan masyarakat. Dalam pelaksanaannya membutuhkan proses dan tahapan yang
sistematis dan terukur di ma tim juga mengembangkan jejaring baik dengan

pemerintah setempat maupun CSR yang ikut membantu dari segi pembiayaan.

Melakukan pemantapan dan penyepakatan program kegiatan dengan melakukan
diskusi antara tim pelaksana pendampingan dan tokoh masyarakat
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Sosialisasi program PKM dilaksanakan di Bale Desa Cibeureum Wetan yang
dihadiri oleh Tim PKM, mahasiswa KKN, Kepala Desa, dan para tokoh masyarakat.
Dalam kegiatan sosialisasi dan diskusi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat ini

dilakukan untuk merari kesepakatan bentuk kegiatan baik yang bersifat program

maupun fisik pembangunan rumabh pintar.

Gambar 1. Sosialisasi darskiusi program antar Tim PKM dengawarga/tokoh masyarakat
Sumber : DokumentaBKM 2014

Pertemuan awal yang melibatkan banyak pihak di Desa Cibeureum Wetan sangat
penting dilakukan sebagai implementasi penerapan meteaeicipatory Rural
Appraisal (PRA) berbasis kemitraan dan potensi lokal. Metode ini memiliki penekanan
pada Kketerlibatan nsgarakat dalam keseluruhan kegiatan. Metoda PRA bertujuan
menjadikan warga masyarakat sebagai perencana, dan pelaksana program pembangunan
dan bukan sekedar obyek pembangunan.

Pertemuan sosialisasi dan diskusi dengan warga yang dilakukan melahirkan
beberpa kesepakatan terkait dengan kegiatan PKM yang akan dikembangkan untuk
mendukung program di Rumah Pintar Bu Een Sukaesih. Sementara untuk program
pendampingan pembangunan fasilitas pembelajaran berupa bangunan Rumah Pintar
disepakati akan dilakukan pembayaan masyarakat dengan memaksimalkan potensi
yang ada di Desa Cibeureum Wetan. Pembangunan fisik disepakati melibatkan tukang

yang akan mengerjakan adalah warga setempat.

Penguatan Keterampilan Tukang dengan Pelatihan Membaca Gambar
Pelaksanaan pelatihan ifiertujuan untuk memberikan keterampilan kepada
tukang agar apabila mengerjakan pekerjaan yang didasarkan pada gambar mereka dapat

mengimplementasikannya dalam proses pembangunan. Selain itu, kegiatan pelatihan
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juga akan diberikakkepada masyarakat dan pemuda terkait dengan pola pemberdayaan
masyarakat yang dapat menjaga keberlangsungan program.

Materi yang diberikan kepada masyarakat ybekerjasebagai pekerja bangunan
(tukang,kendek mandor) dDesa Cibeureum Wetaneliputi caa proses pekerjaan, baik
dari pondasi sampai dengan atap. Berdasarkan wawancara dengan beberapa tukang di
lapangan dalam proses pekerjaan Rumah PintaBafdkah, ternyata para pekerja
banyak yang tidak mengetahui dan mengerti cara membaca gambar bamgisadrya
cara membaca gambar denah, potongan, tampak, rencana pondasi, dan lain sebagainya.

Hal ini sangat memprihatinkan, karena salah membaca gambar maka akan salah pula

dalam pekerjaannya.

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan penguatan keteramyngtdalam
membaca gambar rancangan bangunan. Selain paparan materi dari tim PKM, peserta juga
diberikan praktek untuk membaca gambar dan symbol bangunan.
Sumber : Dokumentasi PK

Kesalahan membaca gambar akan berakibat fatal pada pekerjaan, oleh karena itu
pengetahuan dan kemampuan mengetahui dan mengerti cara membaca gambar bangunan
sangat penting dimiliki oleh setiap pekerja bangunan. Berdasarkan hal tersebut, maka
materi pelatian yang dilaksanakan di Kampung Batu Karut difokuskan pada cara
membaca gambar. Materi diawali dari pengerp@ngertian tentang gambar, cara
membaca, simbol, legenda, denah, potongan, tampak, daaitain

Selanjutnya, peserta mulai diperkenalkan silvgdmbol yang ada pada gambar
denah, potongan, tampak, dan beberapa gambar @&idddi atas adalah contetontoh
simbolsimbol gambar bangunan. Peserta diberikan taktik atau cara membaca gambar

bangunan yang dibantu dengan ilustrasi sketsa yang amrapemateri. Simbetimbol
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gambar di atas sering ditemukan oleh para peserta pelatihan dalam setiap pekerjaannya.
Pemateri juga memberikan cara memasang bata pada dinding rumah, serta menghitung

kemiringan tanggaantrededanoptredeagar nyaman dan ama

Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan pada Pembangunan Rumah Pintar Al
Barokah

Pembangunan Rumah Pintar Al Barokah dilakukan secara bertahap,
menyesuaikan dengan kemampuan dana yang mendukung terselesaikannya seluruh
bangunan fisik. Pembangunan dimuld&ulan Nopember 2013, dengan target
menyelesaikan bangunan utama pada akhir tahun 2014, dan tahapan selanjutnya adalah
pekerjaan interior dan rumah bambu untuk sentra bermain dan pertunjukkan pada tahun
2015. Proses

pembangunan

Ww 'ﬁ‘%é’i@'m‘* —

Gambar 3. RancangaruRah Pintar Al Barokah yang pekerjaanny:
dilakukan secara bertahap sampai tahun 2015
Sumber : Dokumentasi PKM 2014

Pendampingan yang dilakukan tim PKM meliputi tahapan penentuan lokasi,
perencanaan dan perancangan bangunan serta pelaksanaan pekegaaanbarelalui
pengawasan dan evaluasi. Di bawah ini beberapa dokumentasi proses pekerjaan
pembangunan rumah pintar Al Barokah di Dusun Batu Karut Desa Cibeureum Wetan
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang.

okumentasPKM 2013
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Gambar 4. Tahap Awdendampingan dalam penentuan lokasi dan pembangunan tahap 1
meliputi pekerjaan struktur dan konstruksi lantai 1 di atas lahan kolam ikan seluas 168 m2
Sumber: Dokumentasi PKM 2014

Konsep pemberdayaan dilakukan pada proses pembangunan, dengan semaksimal
mungkin melibatkan partisiasi masyarakat, terutama pada-hharilibur di mana
pekerjaan bangunan dilakukan melalui kerja bakti. Proses ini merupakan bentuk kearifan
lokal masyarakat pedesaan yang masih harus dipertahankan sebagai kekuatan nilai dan

modal ®sial yang sangat berperan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

g 1

B

Gambar 5. Proses dialog dan penjelasan pekerjaan selalu dilakukan secara berkala oleh
Tim PKM dengan kepala tukang maupun pekerja lainnya.
Sumber : Dokumentasi PKM 2014
Komunikasi antara pekerja dengan ahli (arsitek, pengavdaédm hal ini Tim

PKM yang merupakan dosen pada Departemen Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK
UPI. sangat penting untuk menghindari kesalahan akibat ketidaktahuan pekerja terhadap
desain. Komunikasi yang dikakan meliputi konsultasi gambar, misalnya cara membaca
gambar, konsultasi struktur tentang pondasi, cara memasang bata, dan lain sebagainya.
Sketsasketsa gambar sangat dibutuhkan pada saat diskusi, sehingga pekerja mudah
memahaminya. Setelah diskusi, raakpekerja langsung mempraktekkan pada
pekerjaannya. Hal ini harus sering dilakukan dalam setiap memulai dan mengakhiri

pekerjaan, melalliriefing (diskusi ringan) dan evaluasi di lokasi.

Tahap Akhir Pembangunan dan Penguatan Program Rumah Pintar

Proses pendampingan dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan
Rumah Pintar Een Sukaesih dapat diselesaikan pada tahap 1 dan 2 di akhir tahun 2014,
dengan rampungnya bangunan utama rumah pintar. Bangunan dengan fasilitas belajar
dan berkegiatan bagi selurulagyarakat yang membutuhkan ini menjadi dasar sekaligus
symbol dari semangat pengabdian Een Sukaesih pada pendidikararakaldan

masyarakat di sekitarnya. Namun sayang, di akhir pembangunan rumah pintar yang
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menjadi impian Bu Een ini, beliau lebih dulydnggil Yang Maha Kuasa pada tanggal

12 Desember 2014. Namun, kepergian sang Guru Qolbu ini menjadi momentum bagi

semua masyarakat untuk menguatkan kembali arti pendidikan dan hidup bermasyarakat
sesungguhnya yang sudah dibangun oleh Bu Een..

Gambar 6Mensinergiskeun seluruh unsur masyarakat baiklggkimaupun perempuan
mempercepat terselesaikannya seluruh proses pekerjaan bangunan.
Sumber : Dokumentasi PKM 2014

Nilai-nilai kemasyarakatan salah satunya kegiatan kerja bakti di hari libur sebagai
upaya mempercepat proses penyelesaian bangunan rumah pintar, menjadi tradisi yang
terus dikembangkan. Tidak saja ld&ki yang terlibat dalam pekerjaan fisik, akan tetapi

kaum perempuan juga terlibat aktif dalam setiap program kerja bakti.

Gambar7. Tahap akhir bangunan utama rumah pintar, sebuah bangunan yang de
menampung kegiatan pembelajaran dan kegiatan masyarkat.
Sumber : Dokumentasi PKM 2014

Gambar 8. Suasana di dalam ruangan rumah pintar yang sudah difungsikan sejak bulan februari
2015. Pertemuan dengan para tutor, karang taruna dan mahasiswa KKN semester ganjil untuk
membahas keberlanjutan program rumah pintar serta pengaturan penggunasm ruang
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Sumber : Dokumentasi PKM 2015

Kesimpulan
Program Pengabdian pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cibeureum

Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, masih akan berlanjut sampai 2 tahun

ke depan. Desa ini diprogramkan menjadi Desa Binaan yang juga berfungsi sebagai lab

site Universitas Peatidikan Indonesai dalam mengembangkan kegiatan pengabdian dan
peendidikan di masyarakat. Dari program yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan antara lain :

1. Masyarakat Desa Cibeureum Wetan Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang
merupakan masyarakat pedesaan yang sudah terkena modernisasi. Meskipun
sebagian besar masyarakatnya adalah petani, namun informasi dan pengaruh
teknologi sudah masuk dan mewarnai kehidupan masyarakat. Sehingga dalam
kondi si sepert. i tu, Okasuwkaher t emmaasssyaa,r a d a i
pedesaan masih kental namun dalam beberapa aspek sudah mulai meninggalkan
tradisi setempat. Hal ini berpengaruh pada pelakasanaan program di mana dalam
beberapa hal sebagian masyarakat ada yang sudah mulai tidak kooperatifi Na
demikian dengan pendekatan dan keterlibatan langsung Tim PKM UPI dibantu
mahasiswa KKN, beberapa masalah tersebut dapat diatasi sehingga pelaksanaan
program pembangunan Rumah Pintar dapat berjalan dengan skema mengoptimalakan
sumber daya lokal.

2. PKM yarg dilaksanakan diharapkan dapat mewujudkan desa yang memiliki karakter
yaitu maju, mandiri dan sejahtera sesuai dengan konsep pendampingan dalam
pemberdayaan masyarakat yapgembangunan masyarakat yang bersifat berpusat
pada kemampuan masyarakatpedplecentered), keikutsertaan masyarakat
(participatory), berdiri di kaki sendidmandiri (empowering),dan berkelanjutan
(sustainable).

3. Terkait dengan kemampuan professional pembangunan, banyak tukang setempat
yang masih belum mengembangkan pengetahuan damakgilannya terhadap
teknik dan teknologi baru dalam membangun. Sehingga masih diperlukan
transformasi teknologi kepada mereka. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
para tukang dalam membaca gambar dan informasi teknologi baru dalam membangun
mendapt respon yang cukup tinggi. Hal ini merupakan bentuk transformasi

teknologi yang dilakukan perguruan tinggi kepada masyarakat.
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4. Program PKM vyang sudah dilaksanakan di Dusun Batukarut memberikan dampak
positif khususnya bagi kegiatan pembelajaran di rupiatar bu Een Sukaesih dan

kegiatan kemasyarakatan lainnya yang melibatkan seluruh unsur masyarakat.
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PELATIHAN DATABASE RELATIONAL MODEL GRADE PENILAIAN
SISWA/MAHASISWA OLEH GURU/DOSEN
PADA SMTA DAN PTN/PTS DI SUMATERA BARAT

Idwar?, Ratnawati Rafli8, Ingra Sovit&
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dharma Andalas (UNIDHA) Pad&ng

Email :idwar68@yahoo.com

ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat dilatar belakangi dengan banyak guru dan dosen melakukan
penghitungan nilaifgde siswa/mahasiswa dengan sistem manual mengunakan kalkulator berdasarkan
pengamatan lansung dari berbagai SMA dan PTN/PTS yang peinegbrding Akibat dari ini kadang
kala membuat keterlambatan penyerahan nilai dan bahkan kurangnya tingkat ketelitian, dan berakibat data
kurang valid. Database relasional merupakan suatu wadah yang dapat membantu didalam
memanipulasQuerydata secaraasy to usdancomplete serta dimasa mendatang semua sistem penilaian
untuk pendidikan akan berbasisb database

Metode yang digunakan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat yaitu derngasecaasi,
database relationalpendekatan teman sejawat/dosen giami, melakukan pelatihan pengenat@tabase
relasional Membentukéreate sebuahdatabase systeryang terelasi, Mempratekkan lansung input data
nilai dan menyajikan informasi nil@vadedari database relasional.

Adapun target luaran yang diharapkan gangabdian ini agar guru dan dosen dapat mengunakan
database relasional via Microsoft accasstuk mengaplikasi ilmu komputer untuk pemrosesan gitaile
siswa/mahasiswa, membuat bahan ajar dan produk software. Dan juga setelah pelatihan ini guemdan dos
dapat termotivasi untuk memakai sistem ini dan mengembangkan aplétabasekedalam bentuk lain.
Diharapkan guru dan dosen dapat mengunakan sistem ini danipgeadesesuai dengan kebutuhan user
yang dijalankan padiatform Windows.

Kata kunci :Guru dan Dosen, Database Relasional, Nilai/Grade, kalkulator, Microsoft Access

1. PENDAHULUAN

Basis data(databasg ataubasisdatg adalah kumpulan informasi yang disimpan
di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu
program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.

Database adalah kumpulan data (elementer) yang secara logditdreralam
merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk
mendukung aplikasi pada sistem tertentu. Basisdata adalah kumpulan data yang saling
berhubungan yang merefleksikan fafd&ta yang terdapat di organisasi. Basiadat
mendeskripsikan state organisasi/perusahaan/sistem. Saat satu kejadian muncul di dunia
nyata mengubah state organisasi/perusahaan/sistem maka satu perubahan pun harus
dilakukan terhadap data yang disimpan di basisdata. Basisdata merupakan komponen
utamasistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal

dari data di basisdata. Pengelolaan basisdata yang buruk dapat mengakibatkan
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ketidaktersediaan data penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang
diperlukan dalam pengaditan keputusanBambang Hariyanto : 2004)

Dat abase adalah kol eksi Afdata operasi ol
sistem aplikasi dari suatu organisasi. Data itu antara lain : 1). Data input adalah data
yang masuk dari luar sistem, 2) Data Outpwdlall data yang dihasilkan sistem, 3) Data
operasional adalah data yang tersimpan pada sistem. (C.J. Date: 2009)

Database Relasional adalah suatu model database yang disajikan dalam bentuk
tabel. Model ini diperkenalkan pertama kali oleh (E.F. Cb8@0). Tujuan dari model
data relasional adalah : 1) Untuk menekankan kemandirian data. 2) Untuk mengatasi
ketidak konsistenan dan duplikasi data dengan menggunakan konsep normalisasi.

Sebuah sistem manajemen basis data relasional atau dalam bahasa Inggrisnya
dikenal sebagairelational database management system (RDBM8alah sebuah
program komputer (atau secara lebih tipikal adalah seperangkat program komputer) yang
dirancang untuk mengatur/ memanajemen sebuah basis data sebagai sekumpulan data
yang disimpan seca terstruktur, dan melakukan operagerasi atas data atas
permintaan penggunanya. Contoh penggunaan DBMS ada banyak sekali dan dalam
berbagai bidang kerja, misalnya akuntansi, manajemen sumber daya manusia, dan lain
sebagainya. Meskipun pada awalnyaNd® hanya dimiliki oleh perusahagrerusahaan
berskala besar yang memiliki perangkat komputer yang sesuai dengan spesifikasi standar
yang dibutuhkan (pada saat itu standar yang diminta dapat dikatakan sangat tinggi) untuk
mendukung jumlah data yang besaatsini implementasinya sudah sangat banyak dan
adaptatif dengan kebutuhan spesifikasi data yang rasional sehingga dapat dimiliki dan
diimplementasikan oleh segala kalangan sebagai bagian dari investasi perusahaan.

Pada akhir semesteran guru dan dogetuk menghitung nilai akhir semester
masih banyak mengunakan sistem manual (mengunakan sebuah modal kalkulator )
sehingga membuat pekerjaan jadi lambat dan tidak terdokumentasi dalam bentuk
database. Padahal yang mau dikoreksi lumayan banyak, lihat csepienti gambar 1.

dibawah ini :

e e

1 BHS INDONESIA 7.80 9.00 8 52

" Perhitungan Nilai Sekolah N

= 40% x NR + 60% x US
=40 780 ot
100 100
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Gambar 1. Penghitungan dengan mengunakan kalkulator , Sumber foto :

https://www.google.com/search?g=gambar+guru+dan+dosen+mengbitanilai+deng
an+kal

Teknologi Database adalah kumpulan data yang disusun secara sistematis untuk
memudahkan dan efisien pengambilan informasi. Dalam Hal ini biasanya dalam Form
elektronik. Lihat gambar 2. yang merupakan contoh aplikasi database rdlasituia
menghitung grade/nilai. Database harus dibedakan dari sebuah sistem basis data (kadang
dikenal sebagai database sistem manajemen) yang merupakan program perangkat lunak
atau komputer yang mengelola database. Perbedaan penting untuk diingat ketika
mempertimbangkan apa yang dilindungi dalam database Komputer yaitu penyajian
informasi, pengetahuan, fakta, konsep atau instruksi dalam teks, gambar, audio, video
yang sedang diolah atau telah disusun secara formal dan telah diproduksi oleh komputer,
sistem komputer atau komputer network. Sebuah database umumnya dapat dilihat
sebagai kumpulan catatan, masimgsing yang berisi bidang satu atau lebih (yaitu,
potongan data) tentang beberapa entitas (misalnya, objek), seperticvgamisasikota,

produk karya seni, resepkimia, atau urutanDNA. Sebagai contoh, kolom untuk
database yang adalah tentang orang yang bekerja untuk pesan tertentu perusahaan
mungkin termasuk nama, nomor identifikasi karyawan, alamat, telepon nomor, tanggal
mulai kerja, posisi dagaji untuk setiap pekerja.
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Gambar 2. Contoh Penghitungan Nilai (GPA) dengan Software aplikasi database,
Sumber foto :
https://www.google.com/searsgi=gambar+guru+dan+dosen+menghitung+nilai+deng
antkalkulator&5-aplikastandroiduntukmahasiswa.html

Menghitung nilai/grade dengan sistem manual/kalkulator memakan waktu yang

lama dan tidak efisien, serta membuat tenaga terkuras dan kurang jelafengmasi
lengkap, Jika Bapak/ibu sebagai seorang guru dan dosen perlu mengunakan database
system yang mempunyai aplikasi yang digunakan untuk menyelesaikan perkerjaan yang
menumpuk, sebagai contoh aplikasi database penghitungan nilai matakuliah kegy seor
dosen, perkelas dan per Perguruan Tinggi, lihat seperti gambar 3 dan gambar 4. Berikut

ini
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EMNITA DSS 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 0 o 0 0 0 o 0 0E
ARI EKO SAPUTRA DSs 0 030 |0 005 005 020 020 020 0 80 0 82 80 82 kel 81 80.5 A
ZAINUL ARIFIN DSS 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 90 o 80 85 86 85 86 86.65 A
EMERALDO LUTHFI DSss 0 030 [0 005 005 020 020 020 0 88 0 84 86 84 80 83 843 A
DOLI TRI ARDIKA DSss 0 030 0 005 005 020 020 020 0 80 [ 80 80 82 80 78 80 A
MELLI FEBRI YONA Dss 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 0 0 0 0 0 0 0 OE
ROBY HASRI BOBI DSss 0 030 0 005 005 020 020 020 0 8 [ 81 81 8 7 78 8L3 A
GIOVANA RIZKY UTAMI  DSS 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 82 0 82 84 81 Rl 80 80.9 A
PRISCYNDI RAHMA QAD DSS 0 030 0 005 005 020 020 020 0 80 o 81 80 82 i 81 80.05 A
IWAN AFANDI Dss 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 K 0 75 70 82 72 70 7545 B
YUDIGIT ARIANANDA  DSS 0 030 o 005 005 020 020 020 0 77 0 76 75 83 73 76 77.05 B
RACHMAWATI Dss 0 0.20 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 8 0 72 75 77 70 74 7645 B
ELLA RAHMALIA DSs 0 030 o 005 005 020 020 020 0 82 [ 88 86 88 36 83 847 A
FAJRIRACHMAN Dss 0 0.20 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 76 0 70 74 75 7 74 744 B
YENITA ROZA DSs 0 030 o 005 005 020 020 020 0 77 [ 78 78 80 iz

FATMA RURI NANGDIW! DSS 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 88 0 87 86 86 85 85 86.25 A
MARTINUS ZALDI DSs 0 030 o 005 005 020 020 020 0 76 [ 70 70 7 70 7 73.68
RAHMI MEUTIA ANDRIYE DSS 0 0.30 0 0.05 0.05 0.20 0.20 020 0 90 0 86 86 88 83 82 86.2 A
YULIA DAFITRI DSs 0 030 o 005 005 020 020 020 0 85 [ 86 8 86 36 87 85.8 A

Gambar 3. hasil proses query database

=l LApa | =51 PROCESHIT

DAFTAR REKAP NILAI UAS TA GASAL 2013/2014

NAMA PT : STIE DHARMA ANDALAS

NAMATA : GASAL 1314

KODEMTK : 12463118 NMKLS K7

NMMTIC SISTEM PENDUKUNG KE

NIDN 1009076301 NAMA DOSEN :  IR.IDWAR M.KOMM.Cs

NOEBP NM MHS NPRE  NTGS1 NTGS2 NQUIZ NPARTI NLAB  NUTS NUAS RA GRADE
08425244 AIDIL AKBAR o o o o o o o o o E
09425519 EMMITA o ] o o o o o o o E
09425548 ARl EKO SAPUTRA o 80 o 82 80 82 7o 81 80.5 A
10125579 ZAINUL ARIFIN o @0 o s0 85 86 85 86 56.65 A
10125642 EMERALDO LUTHFI o 88 o B84 86 84 80 83 84.3 A
10125644 DOL TRI ARDIKA o 80 o 80 80 82 80 78 80 A
10125887 MELLI FEBRI YOMNA o o o o o o o o o E
10125721 ROBY HASRI BOBI o &4 o a1 81 83 7o 78 81.3 A
10125734 GIOVANA RIZKY UTAMI| O 82 o 82 B84 81 7o 80 80.9 A
10125817 PRISCYNDI RAHMA QAL O 80 o a1 80 82 bl 81 80.05 A

Gambar 4. Hasil laporan Nilai Permatakuliah

Dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang menyebabkan gururdssien
mengunakan sistem manual/kalkulator antara lain :
1. Masih senang dengan sistem manual/kalkulator
2. Tidak mampu mengoperasikan computer
3. Tidak tahu mengaplikasi proses perhitungan nilai dengan wordprocessing atau
data processing
Merepotkan karena gaptek
Belum mengenal aplikasi database relasional
Belum memahami bagaimana menyajikan database sebagai informasi yang
handal
Kurangnya sosialisasi terhadap guru/dosen mengunakan database
Minimumnya pelatihan database system bagi guru dan dosen
Kurang memahamipdikasi database untuk proses perhitungan nilai akhir

semester
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Pengabdian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat membawa wawasan
pengetahuan teknologi database bagi guru/dosen di PTN dan PTS serta (SMTA
Kebawah), sehingga kedapan guru dan dosen sbidahmengaplikasi database sistem

sebagai alat bantu penilaian akhir semester yang berjalan.

2. METODE

Pengertian Database Relasional

Terdapat beberapa cara untuk menangani atau memodelkan data diantaranya adalah :
http://ekochayoo84.blogspot.co.id/2012/10/med@arelasional 9.html

2.1. Model Relational :

Dimana data serta hubungan antar data direpresentasikan oleh sejumladatabe

masingmasing tabel terdiri dari beberapa kolom yang namanya unique. Model ini

berdasarkan notasi teori himpunan (set theory), yaitu relation. Contoh lihat gambar 5.
Attribut

‘j GURU | PELAJARY KELAS SISWA
NIP - NAMA - Add New Field

Kunciutama fre= IDWAR
KDPEL -~ KDKLS ~ NIS - TGS1 - TGS2 - TGS3 -~ TGS4 - TGS5 ~ TGS6 ~« TGS7 - NILAIUT: - NILAIU: -  NILAIOL ~

E XIIPAL 1301 B 80 66 78 7 70 83 28 90 0 I
Pl XI1PAL 1302 66 78 35 88 66 66 88 79 8 0 tu p e
P2

XIIPAL 1301 7 66 8 66 ] 66 56 a8 66 0

*
® 222 DEDI FERNAND
*
=] GURU ‘j PELMARAn"l_j KELAS. ' ] SISWA
KD PELAJARAN - NAMA PELA. - | Add New Field
2|P1 MATEMATIKA
P -| KDKIS - NS  +| TGSL +| TGS2 - |TGS3 | TGS +| TGS5 | TGS6 ~-| TGS7 + |NILAIUT v NILAIU: - NILAIOL - I

Kardinalitas

. . NI
Kunci asing i___m_ [+]x1pa1 1301 7 80 66 78 7 70 89 88 % 0
111 relasi

XI1PAL 1302 66 78 55 88 66 66 88 79 7 0

*
® P2 Fsia Derajat relasi

*

v

A

Gambar 5. Model Relasional

2.2. Model Jaringan :

Model dimana data dan hubungan antar data direpresentasikan dengan record dan links.
Perbedaannya terletak pada susunan record dan linknya yaitu network mogasume
recordrecord dalam bentuk graph dan menyatakan hubungan cardinalitas 1:1, 1:M dan
N:M, Contoh lihat gambar 5.
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Idwar Ingra Ratna
ICT DSS MIS PAJAK AKUNTANSI AUDIT MNJ KEU
ABDI —~  nof yu yet valen fitria dewi fitrah / sari
I
WIT —  sahrul —  yenni dina taihirah
DEDI - sahril — olin

Gambar 5. Model Jaringan

2.3.  Model Hirarki

Dimana data serta hubungan antar data direpresentadiémagan record dan link
(pointer), dimana recorcecord tersebut disusun dalam bentuk tree (pohon), dan masing
masing node pada tree tersebut merupakan record/grup data elemen dan memiliki

hubungan kardinalitas 1:1 dan 1:M, contoh lihat gambar 6.

DOSEN

Idwar Ingra Ratna

ICT Dss MIsS PAJAK AKUNTANSI AUDIT MNJ KEU

|

‘ fitrah ‘

taihirah

sari ‘

‘ ABDI \{ nof ‘ yu ‘ ‘ yet ‘\
‘ wWIT { sahrul

‘ DEDI sabhril

Gambar 6. Model Hirarki

Diantara tiga model tersebut, kami team pengabdian pada masyarakat memilih Model
Relasional adalah yang paling sering dipakai. Model Relasional merupakan model yang
paling sederhana sehingga mudah digunakan dipahami oleh pengguna, serta
merupakan model yang paling populer saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan
tabel berdimensi dua ( yang disebut relasi atau tabel ), dengan massinty relasi
tersusun atas tupel atau baris dan atribut. Basis dataonalatidalah sekumpulan tabel
tabel yang memiliki hubungan relasi secara matematika dan logika. Hubungan relasi
antar tabel pada umumnya berupaery, yakni tata aturan relasi yang sudah disusun

berdasarkan desain dan teknik basis data tertentu yang dagur@kery menjelaskan
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hubungan antar tabel secara matematika dan logika. Query terdiri dari aEnEsi

matematika dan logika yang diterapkan pada sekumpulan tabel.

2.4. KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN MODEL ENTITY RELATIONSHIP
Keuntungan model datntityrelationship:
Secara konseptual sangat sederhana

Gambaran secara visual

= =4 =4

Alat bantu komunikasi lebih efektif

1 Terintegrasi dengan model basis data relasional
Kerugian modeéntity relationship

1 Gambaran aturaaturan terbatas

. Gambaran relasi terbatas

1 Tidak ada bahasa untuk memanipulasi data

1

Kehilangan isi informasi

2.5. ISTILAH DALAM MODEL RELATIONAL

2.5.1. Relasi:

Relasi merupakan sebuah tabel yang terdiri dari beberapa kolom dan beberapa baris.
Relasi menunjukkan adanya hubungan diantsgpumlah entitas yang berasal dari
himpunan entitas yang berbeda. Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang
nyata dan dapat dibedakan dengan yang lainnya

2.5.2. Atribut:

Atribut merupakan kolom pada sebuah relasi. Setiap entitas pasti meaanitiki yang
mendeskripsikan karakter dari entitas tersebut. Penentuan atau pemilihanadtitbout

yang relevan bagi sebuah entitas merupakapéting dalam pembentukan modeka.

2.5.3. Tuple:

Tuple merupakan baris pada sebuah relasi atau kumpldamenelemen yang saling
berkaitan menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record mewakili
satu data atau informasi tentang seseorang, misalnya : NPM, nama mahasiswa, alamat,
kota, dil.

2.5.4Domain: Kumpulan nilai yang valid untugatu atau lebih atribut
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2.5.5.Derajatdegreg: Jumlah atribut dalam sebuah relasi

2.5.6Cardinality: Jumlah tupel dalam sebuah relasi

2.6. RELATIONAL KEYS

a) Super keySatuatribut / kumpulan atribut yang secara unik mengidentifikasi sebuah
tuple di dalam relasi Candidate key Suatu atribut atau satu set minimal atribut yang
mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entitas. Atribut di dalam
relasi yang bisanya mempunyai nilai unik. Satu set minimal dari atribut menyatakan
secara tak langsung dimana kita tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa
merusak kepemilikan yang unik.

b) Primary key Merupakan satu atribut atau satu set minimal atrilunigytidak hanya
mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap
kejadian dari suatu entitas. Candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan tuple
secara unik dalam relasi. Setiap kunci candidate key punyarngetaenjadi primary key,

tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entitas
yang ada.

c) Alternate keyMerupakan candidate key yang tidak dipakai sebagai primary key atau
Candidate key yang tidak dipilih sebagai priyniey.

d) Foreign key(Kunci Tamu) Atribut dengan domain yang sama yang menjadi kunci
utama pada sebuah relasi tetapi pada relasi lain atribut tersebut hanya sebagai atribut
biasa. Kunci tamu ditempatkan pada entitas anak dan sama dengan primary key indu

direlasikan.

2.7. RELASIONAL INTEGRITY RULES

a) Batasan- Batasan Integritas (Integrity Constraintg

Pada Batasan" suatu Relasi Ditetapkan ketika schema didefinisikan dan dicek ketika
relastrelasi dimodifikasi atau dimanipulasi seperti penambahg@ngubahan,
penghapusan dan pencarian / menampilkan data.

b) Aturan Integritas Relational
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1 Null: Merupakkan Nilai suatu atribut yang tidak diketahui dan tidak cocok untuk
baris (tuple) tersebut.
1 Entity Integrity: yaitu tidak ada satu komponen primary k@yg bernilai null.

1 Referential Integrity adalah garis yang menghubungkan antara satu tabel dengan

tabel lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan mengunakan metode model database relasional, maka dibents&b@bjang
berelasi untuk memgeatesebuahdatabase nilagfadedengan bentuk rancangan ada dua
macam yaitu hitung nilai SMTA dan hitung nilai matakuliah Perguruan Tinggi (PT).
Karena hitung nilai SMTA dan PT juga merepotkan dengan banyak komponen penilaian
maka dengan ini kita coba membantu dalzantuk pengabdian pada masyarakat dengan

bantuan model database relasional sebagai berikut terlihat pada gambar 7 dan gambar 8.

1 |MANUAL TABEL DAN RULES GRADE
2

3 RNH RATA-RATA NILAI TUGAS SIKAP PIL A BAIK SEKALI TABEL GURU TABEL SISWA

85
a uts UJIAN TENGAH SEMESTER [ BAIK 70 [mie [nama | [ruts [nama |
5 Us UJIAN SEMESTER 8 CUKUP/SEDANG 60 [ | | [ | |
6 NO NILAI OLAHAN o KURANG 50
7 |NR NILAI RAPOR TABEL PELAJARAN TABEL KELAS
8 PRAKTEK TERSENDIRI }wm }NM PEL } [koKkis — [nm kLs |
10 NR FRNH + UTS +2 US
11 10
12 RELASI NILAI
13 [nie [NAMA  [kDPEL [NMPEL [kDKLS [NTGL [Ntz [N1Gs7 |uts }UAS }NR [skap [ker I
1a
15 DAFTAR NILAI SEMESTER TP 2014/2015
16 |NIP NAMA GURU
17 MATA PELAJARAN  MATE KKM 70
18 [KELAS Xipsa [
19
20 |NO [nama [RHN Juts. Jus [no [nR [PRAKTEK [SIKAP _ [KET

21 [ [ [ [ [ [ [ [ [ /
2
23

Gambar 7. Database relasional nilai SMTA

2 |TABEL PT TABEL KELAS TABEL MHS
1 | KDPT NAMAPT KDKLS NMEKLS NOBP  NAMA
a |P1 UNDIHA 11x1 51 MNJ 1401 A
5 |p2 uBH 11x2 51MNJ 1402 B
[ 1403
7 |TABELTA
8 |KDTA NAMA TA TABEL DOSEN RELASI TABEL NILAI
14151 GASAL 1415 NIDN  NMDOSEN |3 umwma
10 14152 GENAP 1415 111 A [T : XDAS | MON « GOMTK « o NOHP o AABS | NOART « NTGSL
11 112 B 0 ws B oo ow W T T T T T T R I
12 | TABEL FAK i i P [ Wi 6 o
13 KD FAK  NAMA FAK TABEL MTK
14 |F1 FER KDMTK NM MTK
15 |F2 FMIPA 5001 TIK
16 |Fa FSIP 5002 AKT
17 5002 P BISNIS
18 tabel prodi
19 | KD PRODI NM PRODI TABEL BOBOT
20 11 51 MNJ KDBR  NABS  NPART NTGS1 NTGSZ  Qzl az2 LAB uTs UAS tot%
12 51 AKT B1 0 5 20 20 5 5 0 15 20 100
13 D3 MN) B2 5 5 20 20 10 15 15 100

14 D3 AKT

Gambar 8. Database relasional nilai/grade Perguruan Tinggi(PT)

Untuk membangun tab¢abel diatas diperlukan sebuah software aplikasi yang tergabung
dalam Microsoft officeyaitu : Microsoft Accessgyang mudah dipelajari dan dipraktek
untuk implementasi database, adapun tahapan untuk memulainya dari menu star pilih
klik Microsoft office plih microsoft accessihat tampilan, kemudian buat nama file
database, pilih dan klikcreate maka anda sudah bisa mergpte tabel yang dapat

disajikan dari gambar 9. berikut ini :
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Gambar 9. Cara memulai Microsoft Access dan create-tabel
Seteld terbentuk desain tab&lbel database, maka kita create semua-tabel dengan

mengunakan software Microsoft seperti gambar 10. untuk nilai SMTA dan PT, dalam
aplikasi Microsoft access, sehingga database relasional dapat berperan sebagai layaknya

datayang dibutuhkan dalam perhitungan nilai/Grade oleh Guru/Dosen seperti, contoh

berikut ini :
S| GURU\Ij PELAJARAN \{j KE\AS{j siswa | =3 B¢ 73 uRU | 7T PELAIARAN. 7] Kewas (] slswa\‘{_f
A Field Name Data Type
Field Name Data Type ¥ kD BOBOT Text
RHN Text
¥ e Texﬂ E uTs Text
NAMA Text unN Text

NO Text

[FESREIYTIVR Ness R ENPTTRT VI fuss RTINS Mus=RESTSVOS Nuss TS
G -

KD KLS

\f \f Al e
[j GURU '\ =] PELAJARAN | T :Ems‘{j SSWA | =] BOB :
Field Name Data Type
P Nis Tex
NAMA SISWA Text

Text

2 ouny ' 7 eeweren | 5 keuas' 3 siswa | = o0t [ = qunu | 3 pramean’ 5 s | ssun | 5 6

Field Name Data Type Field Name Data Type
P kDKL Text [=] || kopeLasaraN Text [+
NAMAKLS Text NAMA PELAJARAN Text

Gambar 10. Hasil create tabdabel yang dibentuk

Dari hasil pembentuk tab&hbel diatas maka dilanjutkan dengan merelationshipkan

database sehingdmasilnya dapat dilihat seperti gambar 11, berikut ini :
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RAPOR

P
GURY

_1/_ o L KELAS
% ne KD kLS ¥ roKis
NAMA s - NAME KIS
Test
T6S2
1653
oS4
PELAJARAN 1655
7 OrPELARAN | 1655

CISWA
NAMA PELAIARAN 657 SISWA
HLALTS s

NILAIUS NAMA SISWA
HILAIOL

TABEL DOSEN
¥ NIDM
MAMA

TABEL PT
#? KD PT
HAMA PT

Table NILAT
KD T TABEL MTK

KD TA = T KD MTK
TABEL TA KD FAK MM MTK
B KD TA
N T

KD PRODI

KD KLS

NIDH TABEL MHS
1

KD MTK ¥ noBP
KD BOBOT
NAMA

NOBP
NAES
NPART
NTGSL TABEL BOBOT
NTGS2 = # KD BOBOT
NQZL B ABSEN
nNQz2 B PART
MLAB BTGS1
NuTS BTGS2
MuAS B QzL

B Qz2

TABEL FAK
T KDFAK
NM FaK

TABEL PRODI
‘# KD PRODI
MM PRODIT

TABEL KLS
® KD KLS

B LAB
B UTS
HKLS B Uas

Gambar 11. Hasil database relasional yang dibentuk untuk nilai SMTA dan PT

Dari hasil kegiatan relationship diatas, maka kita sudah bisa melakukan pembuatan query
design/SLQ View, sesuai dengan kaihan proses hitung nilai SMTA dan PT sehingga
nantinya dapat membentuk report atau laporan yang diinginkan oleh guru/dosen.

51 Quena 5] HiT niL RAPOR | 51 HIT GRADE NILAI MATA PELAJARAN >

SISWA GURU PELAJARAN KELAS RAPOR =

MAMA SISWA MAMA — MAMA PELAJARAN MAMA KLS KD PEL
— KD KLS

MIS

TGs1

TGs2 -

@ onis = @ P = ? KD PELAJARAN — ? KD KLS = = NP El

L

< [ »

Fieta: e [=] nama KD PELAJARAN MAMA PELAJARAN | KD KLS s HAMA SISWA Test Tes2 TGs3
Table: [GURU GURU PELAJARAN PELAJARAN KELAS s1swa SISWA RAPOR RAPOR RAPOR
Total: | Group By Group By Group By Group By Group By Group By Group By Avg g Avg

sort:
ez

Criteria:

73 Quend | 7 HIT NIL RAROR ‘ 21" HIT GRADE NILAI MATA PELAJARAN \ X

SELECT GURLLNIP, GURLJNANA, PELAJARAN KD PELAJARAN] PELAJARAN NANA PELAJARAN] KELASYD KLS], SISWANS, SISWAHAMA SISWA), AvglRAPCRTGSH) A5 AvgOFTGS1, AvglRARORTGS?) AS AvgOTGSY, AvgRAPORTGS A5
AygOfTGE3, AvgRAPORTG54) AS AvgOFTGSt, AvgRAPORTGSS) AS AvgOfTss, AvglRAPORTESE) AS AvgOrTs, AvgRAPORTGST) A5 AvgOTTSST, RARORMILAIUTS RAPORNILAILS, RAPORNILAIQL

(AVgOTTGS1 - AvqOITGS2+ArgORTGSS +AugOTTS4- ArgORTGSH+ AgOFTGSS«AugOFTGS6 - AgOFTGST)T AS RNH, (2*RAPOR.AILAILS)Z AS US, RAPORNILATUTSRHH= US)3 A5 NR, IRy <35, BAIK

SERALT TR =70, BAIK IR =60, CURUPSEDANG TENR>-=5) XURANGJ) AS SKAP, R <70, TUNTAS' TN =65, BL TUNTAS ) AS KET

FROM SISWA NNER JOIN (UR INNER JCIN (PELAJARAN INNER JOIN KELAS INHER JOIN RAPOR 0N KELAG KD KLS) = RAPCRJKD KLS]) CH PELAJARAN [KD PELAJARAN] = RAPOR [ PEL) ON GURULNIP = RARORMIF ON SIIWANS =
RAPORMES

GROUP BY GURLLAR, GURLALAMIA, PELAJARAR KD PELAIARAN], PELAJARAN,[NANIA PELAJARAK], KELAG D KLS), SISWANS, SISWA JHARA SISWA], RAPOR.AILAIUTS, RAROR NILAIS, RAPORNILAID,

RAPORTG51 +RAPOR.TS2- RAPOR.TGS3 +RAPOR. TG54~ RAPORTGSS +RAPOR TG56- RAPORTGST:

Gambar 12. Hasil query design dan SQL View

Adapun proses perhitungan nilai yang merepotkan, memakan waktu yang lama,
padasql viewinilah semua rumus kita buat dan diimplementasikan sebagai kesatuan
sistem database relasional yang terintegrasi sehingga tidak perlu lagi alat bantu
kalkulator. Disini Guru dan dosen masih bisa memanipuldss sertaalgoritma sesuai
kebutuhanguru/dosen dalam menghitung nilai. Pada sistem databaseil@s dan

algoritmamasih dibuat secara standart pada gambar 12 .
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Dari hasil query diatas kita dapat membuat laporan nilai mata pelajaran untuk
SMTA dan juga bisa buat hasil nilai rapor siswa SMd@i@dn begitu juga untuk hasil
penghitungan nilai PT, dilakukan sesuai database yang ada pada hitung grade/nilai sesuai
Matakuliah pada perguruan tinggi. Setelah hgsiery benar maka bisa didapat hasil
laporanfeport untuk menyajikan informasi bagi guru rdadosen. Lihat gambar 13.

laporan berikut ini :

15 HASIL NILAI MATA PELATARAN |

HASIL NILAI MATA PELAJARAN

NP 111 NAMA IDWAR

KD PELAJARAN  P1 NAMA PELAJARAN  MATEMATIKA

XIIPAL

NIS NAMA SISWA NILAIUTS NILAIUS NILAIOL RNH  US NR SIKAP KET

1301 A 88 80 0 880 80 7 BAKSEKAL TUNTAS

1302 B ] 78 0 850 80.7 BAK TUNTAS

KD PELAJARAN P2 NAMA PELAJARAN  FISIKA

XIIPAL

1301 A 66 0 818 68 788 BAK TUNTAS

NP 222 NAMA DEDI FERNANDA

KD PELAJARAN P2 NAMA PELAJARAN  FISIKA

154 HASIL NILALMATA PELAJARAN | [ HASIL NILATRAPOR

HASIL NILAI RAPOR

s 78,6 BAIK TUNTAS

n MATEMATIKA 8.0 83 g o 887 BAIKSEKALL TUNTAS

RATA RATA NILAI RAPOR 56

MATEMATIKA 830 79 e 8.7 BAIK TUNTAS

Gambar 13. Hasil report / output informasi oleh guru
Dengan adanya hasil keluaran diatas guru/dosen akan mudah terbantu dalam melakukan

menghitung nilai mata pelajaran dan matakuliah. Dan uasekfriendly maka dibentuk
dalam sebuah menu yang tersentral dalam sebuah sistem sehingga lebih mudah dan cepat
untuk melakukan kegiatan pekerjaan hitung nilai tersebut. Lihat gambar 14. berikut ;

Main Switchboard SUB MENU QEURY SUB MENUW REPORT

. INPUT TABEL GURL
MEMNU TABEL
o [[] muPUT TaBEL SISWA HITUNG NILAT MATAPELAJARAN DISPLAY GRADE NILAI MATAPELAJARAN
(L] menu query [[] INPUT TABEL PELAJARAN HITUNG NILA RAPOR
D MENU REPORT (L] INPUT TABEL KELAS D D DISPLAY NILAIRAPCR
[[] BaCK TO MENU UTAMA [] BackTo MENU UTAMA D BACKTO MENULTAMA D BAXK TO MENU UTAMA

Gambar 14. Hasil Tampilan Menu
Dari menu utama Guru/Dosetapat melakukan pemilihan apa yang harus dipilih, yaitu
menu tabel, dan guru/dosen menginput @it sesuai yang ada pada submenu tabel,

dan setelah itu bisa memilih sub menu query yang dapat melakukan pilihan pekerjaan,

45



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

kemudian dengan hanya memilih smenureport, maka hasil laporan grade/nilai mata
pelajaran sudah dapat disajikan.

Dengan dilakukan pengabdian pada masyarakat, pelatihan dateddagenal ini
guru/dosen merasa terbantu menyelesaikan beban kerja yang harus mengolah data sangat
banyak seara manual, dan setelah dilatih alhamdullilah guru/dosen dapat memanfaatkan
sistem databaseelational ini secaraoff line ataupc stand aloneSeperti terlihat pada

gambar 15. berikut :

Gambar 15. Hasil Pelatihan Guru SMTA Negeri 8 Padang
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Adapunpelatihan pengabdian pada masyarakat bagi dosen di Perguruan Tinggi

juga sudah dilakukan diberbagai tempat dengan menerapkan sistem menu database yang

merupakan hasil dari pembuatdatabase relational gradeilai seperti gambar

berikut :

menu

NAMAPT UBH
NM FAK  FMIPA

NIDN 222222
KD MTK 502

NOBP NAMA MHS

14002 has
14001 X0

NAMAPT UNIDHA

NM FAK FEB

NIDN 111111
KD MTK 501

NOEP NAMA MHS

14002 vy
14001 XX

KD TA [

NM PRODI 51 MNJ

NAMA DOSEN
NM MTK PKW

Ratnawati

GABS GPART GNTGS1 GNTGSZ2 GNQZ1

275 33 77 132 4.4

335 445 06 1005 0.

KD TA 152
NM PRODI 51 MNJ

NAMA DOSEN Idwar
NM MTK BHS IND

GABS GPART GNTGS1 GNTGS2 GNQZ
9 a4 12 117 a
5 3 a 105

a

1
5
3

KDKLS X1

GNQZ2
33
28

GNLAB GNUTS GNUAS RA GRADE
1155 176 122 -

105 14 156 397 E

KDKLS X1

GNQZ2
a5
335

GNLAE GNUTS GNUAS
o 17 2225

RA GRADE
8535 A

o 156 20 6945 B

Gambar 16Hasil Laporan penilaian Per PT

16.

Dosen dapat menjalankan sistem database ini melalui menu utama dan pilih sub
tabell untuk input datlta Perguruan Tinggi (PT), Tahun Akademik (TA),
Fakultas (FAK), Nama Prodi, Nama Kelas, data pada sub menu tabgbitdnanya

sesuai kebutuhan pengolahan tetapi jika mau menambah data juga bisa sesuai data akan

diolah, jika selesai boleh lanjutkan ke Back to Menu Utama (MU), atau lanjutkan untuk

menginput data dosen,data matakuliah satu kali jika masih data samabisdau

menambah data matakuliah baru/beda, data mahasiswa sesuai dengan jumlah mahasiswa

perkelas, Bobot nilai sekali saja atau boleh berubah sesuai ketentuan yang sudah

disepakati sebelumnya antara dosen dan mahasiswa, selesai boleh pilih Back to MU atau

lanjutkan ke Proses Query, jika selesai proses query, pilih display hasil laporan.

Kemudian lihat tampilan menu pada gambar 17.

Main Switchboard SUB MENU TABEL1

SUB MENU TABEL 1
[[] suB MENUTABEL2
D SUB MENU QUERY
[ ] sus mENU REPORT

[[] sackTomu

SUB MENU QUERY

BUKA TABEL PT DAN INPUT
[[] BukaTABEL TA DAN NPUT

[] BUKA TABEL FAK DAN INPUT

(] BUKA TABEL PRODI DAN INPLT

[] BUKATABEL KLS DAN INPUT
[[] sackToMu

[[] LANIUT KE 5UB MENU TABEL2

KERJAKAN PROSES HIT NILAT
(] sackromu

([ EXITTO SUB MENU REFORT

[] BackToMU

SUB MENU TABEL2

BUKA TABEL DOSEN DAN INPLIT

D BUKA TABEL MTK DAN INPUT
(] BUKA TABEL MHS DAN TNPUT
[[] BuKA TABEL BOBOT DAN INPUT
[[] TNPUT DATAZ NILAI PER KELAS
[ BackTOMU

[[] LAMIUTKAN KE PROSES QUERY

SUB MENU REPORT

E] CALITIK DAN DISPLAY HASIL NILAI

[ sAasa1, BOLEHKALUA

Gambar 17. Hasil Menu Sebagai Alternatif Pekerjaan
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Setelah tampil menu diatas para user dapat menginputsdpéati gambar 18.
berikut ini

—_—— = |[i=5 swi Y. Y
5| switchboard | = TABEL PT' 5 switchboard | = TagELPT | T TAI!ELIA\\]E Switchboard |~ TABELPT | ] TABELTA | = |::| Switchboard | | TABELPT | ] TABELTA
o ETTTTEETTT ST KDPRODI - | NMPRODI - |Add Ne
. (o] Uik = 14151 GASAL 1415 KDFAK ~| NMFAK - |AddNew! 711 S1MN
- 7 14152 GENAP 1415 ¥ BFEB %12 S1AKT
A EH = 15161 GASAL 1516 "
% % F2 FMIPA 2L o:v
¥ 15162 GENAP 1516 214 D3 AKT
* #F3 FSIP =
L L :
=] Switchboard | ] TABELKLS =3 switchboard | ] TABEL DOSEN =5| Switchboard | =] TABEL DOSEN |j TABEL M | ] switchboara | ] TABEL DOSEN (j TABEL M
KDKLS - NMKLS - AddNev R KDMTK - NMMTK -~ AddNew KDMIK ~| NMMTK - | AddNew
NIDN -| NAMA - AddNew
" [=]s1mns E: [=] BHs inD ® s01 BHS IND
11111 R B,
B Y1 S1MN) = 502 PKW E 502 PKW
w71 SV 222222 Ratnawati 503 DATABASE SYS " 503 DATABASE SYS
* M 333333 Ingra S04 TIK B S04 TIK
* # 505 DSS ® 505 DsS
-~ * =

=] switchboard | 7| TABEL BOBOT '
KDBOBOT -~ BABSEN - |BPART - |BTGS1 - | BTGS2 - BQZ1 - | BQZ2 ~ |BLAB ~ |[BUTS - | BUAS ~ |Adi

= [=]o.10 0.05 0.15 0.15 005 0.5 0.0 0.20 0.25
= B2 0.05 0.05 0.10 0.15 0.05 0.5 0.15 020 0.0
*

Gambar 18. Hasil Tampilan semua Tataddel yang akan diinput

Pada gambar 18, ada tabel Bobot yang harus input presentase nilai maximal 100%
dengan mengunakan bilangan decimal dengan point atau titik, datdpkabisa maka

boleh juga mengunakan koma, tergantung kepada computer yang terinstall di-masing

masing user.
=& Switchboard | T7] TABEL KLs '
KD KLS - NMKLS - |Add New Field
= X1 S1MNJ
KDPT - KDTA - KDFAK - KDPRODI - NIDN -~ KDMTK -~ KDBOBO ~| NOBP =~ NABS -~ NPART - NTGS - NTGS - NQZ1~ | NQZ2 -~ NLAE~ NUTS -~ | NUAS -~
PO1 14152 F1 1 111111 501 Bl 14001 50 60 60 70 60 67 50 78 80
PO1 14152 F1 1 111111 sS01 Bl 14002 90 88 80 78 90 20 86 85 89
P0o2 14152 F2 1 222222 502 B2 14001 67 89 6 67 8 56 7 7 73
PO2 14152 F2 1 222222 502 B2 14002 55 66 77 88 a8 66 77 88 66
*
Y1 S1 MNJ
71 51 MNJ
*

Gambar 19. Contoh hasil tabel input nilai per kelas

Dari tampilan gambar 19 diatas, para dosen dapat menginput komponen seluruh
penilaian unth semua mahasiswa sesuai kelas yang diampu, KDPT, KDTA, KDFAK,
KDPRODI, NIDN, KDMTK, KDBOBOT dan NOBP diambil dari fasilitas combo box
yang tersedia, tidak perlu menginput kembali, untuk komponen penilaian kita harus
menginput sesuai dengan nilai minimad#&n nilai maximal100.

Pada proses query/SQL View dosen/user gak perlu hitung lagi, tinggal pilih menu query
proses atau juga dapat tanpa kita lakukan pemilihan menu tersebut. Kalau kita lakukan
pilihan maka akan tampil hasil query sebagai yang terlindd gambar 20.

7 suitchbaard| <) Query HITNIL 3
NIDN - |TABELDOSEN. | KDMTK - NMMTK - | NOBP - |TABELM - KDBOBI - GABS - GPAR - |GNTC - GNTGSZ - GNQZ1 - |GNQZ2 » GNLAB - GNUTS - GNUAS - RA - GRADE
111 Idwar S01 BHSIND 14001 XX Bl 5 3 9 105 3 335 0 15.6 20 69458
10111 Idwar so1 BHSIND 14002 VY Bl 5 4 n  u7 45 45 0 7 05 BIHA
222222 Ratnawati S02 PKW 4001 XX B2 335 445 0.6 10.05 04 28 105 14 156 397E
222222 Ratnawati S02 PKW u v B2 275 33 7 132 44 33 1% 17.6 132 778

¥

Gambar 20. Hasil proses query/SQL VIEW
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Setelah selesai menginput semua data dan proses query, maka kita dapat melihat
hasil tampilan penilaian sesuai dengan format yang sudah diseting, dan ini masih bisa
nanti dirubah tampilan sesudengan kebutuhan para dosen/ user yang terkiat dengan
kebutuhan data/informasi seperti hasil yang sudah disajikan pada gambar 16 diatas.
Adapun kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang sudah dilakukan pada perguruan

tinggi seperti yang terlihat pada gamBardan 22, berikut ini:

Gambar 21. Suasana Pelatihan database relasional Grade/nilai di Kampus Universitas
Dharma Andalas (UNIDHA) Padang

= =
Gambar 22. Suasana Pelatihan database relasional Grade/nilai di Kampus Universitas
Mahaputra Muhammadamin (UMMY) Solok

SIMPULAN DAN SARAN
Metode Database Relationatlapat dipilih sebagai salah satu pemecahan masalah

database yang merupakan tataddel yang saling berelasi satu sama lain dan dapat

digunakan sebagai pengolahan data nilai pada SMTA/Perguruan Tinggi oleh
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Guru/Dosen, ibarat kita mengolah data M&rosot exce} tetapidatabase relatinal ini
diimplementasi dalam sebuah aplikaBlicrosoft Accessyang dapat menyajikan
informasi data nilagrade yang cepat, akurat, tepat sasaran, aman, dan kompetitif serta
membantu pekerjaan guru/dosen dalam manipulasindaiasetiap Akhir semester.

Dalam pengabdian pada masyarakat ini, aplikasi dibuatkan lebih awal sehingga
dapat dilakukan pelatihan database relational giade terhadap Guru/Dosen, Setelah
diadakan pelatihan mempratekkan inputan data masasijng samai menyajikan
laporan maka guru/dosen nantinya bisa mengembangkan aplikasi ini sesuai perubahan
dan kebutuhan masiAgasing yang didasarkan atastform windowsdengan aplikasi
Microsoft menggunakan Komputer PC/laptop tanpa jaringan internet (off Limekan
pula berbasis web.

Disarankan kepada pengembang atau penulis dapat memilih metode database yang
lain yaitu database networaringan ataudatabase hirarchiHirarki dan aplikasi
database management syst@dBMS) yang mutakhir, sehingga the futureguru/dosen
akan mendapatkan pengolahan aplikasil@ online secara free untuk mengunakan
database sistem penilaian pada setiap akhir semester.

Disarankan kepada Guru/Dosen dapat mengunakan aplikasi sistem database
relational Nilai/Grade dengan dukungagmerkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi serta mengembangkan sistem database ini sesuai kebutuharmaessitg
dalam mempercepat pengolahan nilai baik pada SMTA/Perguruan Tinggi, yang juga

berguna sebagai bahan ajar di dunia perguruan tinggi.
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IbM ENGLISH MATH FOR KINDERGARTEN STUDENTSBAGI GURU -GURU
PAUD NURUL ILMI SEMARANG

Ririn Ambarini ?

FPBS, Universitas PGRI Semarang
yivien.averros@gmail.com

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatibdel pembelajaran
English Math for Kindergarten Students bagiru-guru PAUD Nurul Ilmi di Kecamatan Tembalang
Semarang

Tujuan utama Pengabdian ini guru dapat menerapkan pemahaman dan implementasi pembelajaran
bilingual yaitu English Math for Kindergarten Students dalam aktifitas pembelajaran sehingga mampu
memakinalkan output dari peserta didik dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi
yang menyenangkan.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi pelatihan, ceramah, tanya jawab, dan
diskusi, praktek mengajar serta lembar kerjagamerupakan output peserta dari pelatihan ini.

Kata Kunci: English Math, Kindergarten StudentPembelajaran.

Pendahuluan

Ma s a anak usi a di ni sering di sebut
emas. Pada masa ini hampir selurpdtensi anak mengalami masa peka untuk
tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak tidak
sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda. Makanan yang
bergizi dan seimbang serta stimulagang intensif sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan stimulasi secara
intensif dari lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas
perkembangannya dengan baik (Abdulhak, 2003; Hida3@10).

Orientasi hidup perlu ditumbuhkan semenjak dini, sehingga ia belajar menimbang
dan menilai. Orientasi yang mengakar semenjak dini inilah yang diharapkan menjadi
daya penggerak (driving force) bagi kehidupan kelak. Jika orientasi semenjaki ki
bagus, maka masa remaja anak tidak perlu melalui krisis identitas dan keguncangan jiwa.
Sebab mereka telah menemukannya sebelum diri itu terasa sangat penting bagi mereka di
masa remaja. Dan masa remaja tanpa krisis identitas inilah yang kita kbaglis
identity foreclosure (Jalal, 2003). Oleh karena itu, selama proses pembelajaran di PAUD
diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu anak mengembangkan potensi
dirinya.

Adapun pemilihan media pembelajaran berdasarkan berbagai kar&kteristi

perkembangan anak, maka guru harus mendesain program belajar bermedia yang sesuai
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untuk mengoptimalkan aspelspek perkembangan anak. berbagai stimulasi dalam
pembelajaran yang digunakan bersifat konkret sesuai dengan fase perkembangan
kognitif anak usia dini. Hal ini akan mempermudah mereka memahami intisari
pengalamaipengalaman baru  yang dijumpai dalam lingkungannya  dan
mengintegrasikannya ke dalam struktur pemahaman yang sudah dipunyai sebelumnya
(Lestariningrum, 2015). Hal ini apda tidak benatbenar dididik sebaik mungkin, anak

akan mengalami kemunduran dalam hal intelektualitas dan perkembangan lainnya
termasuk perkembangan bahasa, membaca, dsb. (dalam Semiawan, 2003).

Kegiatan pembelajaran mengenal hitungan dan angkaupat@an kegiatan
persiapan untuk belajar berhitung. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak. Pada usia dini/anak usia TK adalah masa yang sangat
strategis untuk mengenalkan berhitung, karena usia TK sapgkd terhadap
stimulasi yang diterima dari lingkungan (Diknas, 2005; Abidin dkk, 2014).

Oleh karena itu, tim pegabdi ingin memberikan pelatihan berupa implementasi
pembelajaran bilinguaEnglish Math for Kindergarten Studeniggi guruguru PAUD
Nurul IImi di kecamatan Tembalang Semarakgglish Math for Kindergarten Students
yang memuat bermacamacam worksheet yang sangat bermanfaat bagi-gunu
terutama gurtguru PAUD untuk lebih meningkatkan potensinya dalam pengajaran
bahasa Inggris untuk anaisia dini terutama dari segi pengucapan dan juga pemahaman
materi serta pengembangan kognitif anak usia dini. Dengan pengucapan yang benar maka
manfaat atau output yang diperoleh anak akan terbawa oleh mereka ke jenjang
pendidikan selanjutnya ataupun Keldi usia dewasa. Dengan dimilikinya kemampuan
untuk pengucapan bahasa yang benar, maka hal ini akan menunjukkan seberapa baik
pendidikan seseorang dalam hal ini adalah dari segi bahasa (Krashen, 1982; Krashen,
1991).
Metode
Pengabdian kepada masyarakan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelatihan,
workshop dan pendampingan lapangan yang terbagi dalam (lima) tahapan secara
sistematis dan berkesinambungan. Tiap tahapan diikuti olehgguou mitra PAUD
Nurul llmi Semarang.
Tahapan kegiatan akanrtzngsung sebagai berikut:

1. Tahap | ( Tahap Penyampaian Materi)

2. Tahap Il (Tahap Pelatihan)

3. Tahap lll (Tahap PraktilPeer Teaching
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4. Tahap IV (Tahap Praktiklassroom Practice
5. Tahap V (Tahap Diskusi & Refleksi Diri)

Hasil dan Pembahasan

lImu pengetahuan dateknologi yang ditransfer kepada gtguru PAUD Nurul
llImi Kecamatan Tembalang Semarang adalah pelatihan pembelajaran bikmgliah
Math for Kindergarten Studentbagi guru guru PAUD di Kecamatan Tembalang
Semarang. Yang diajarkan dalam pelatiharsidi adalah Konsep Dasar pembelajaran
bilingual English Math for Kindergarten Student§eori penerapan pembelajaran
bilingual English Math for Kindergarten Studenysng termasuk didalamnya apa dan
bagaimana pembelajaran bilinguénglish Math for Kindegarten Studentsyang
diterapkan dalam kegiatédegiatan yang sangat memotivasi anak untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran bahasa. Temma yang akan disampaikan dalam pelatihan ini
adalah: (1 Add One, Add two; (2) Circle Te(8) Colour, Cound, and Add4) Count &
Color; (5) Count and Color Dogs; (6) Count and Color Dragon Spots, Counting to
Twenty; (7)Count, Colour, and Add Dogs; (8)Counting to Thirty; (9) Dinosaur Additon;
(10), Dinosaur Dots; (11) How Many Ducks in the Pond; (12) Easy Fruit Addi{i)
Fun with Fruit; (14) Green Addition; (15)Hallowween Count and Color; (16) Which
Number is the Biggest; (17) Larger & Smaller Number (bear theme); (18) Largest &
smal | est number (Robot t heme) ; (19) Let 6s
Sense Wiiksheet; (22) Number Words; (23) Pre Math; (24) Substracting from ten; (25)
Thanksgiving addition with sums of 4 and 5.

Secara lebih spesifik transfer Ipteks dalam pelatihan bagiggutuPAUD Nurul
llmi di Kecamatan Tembalang Semarang dalam pelatipambelajaran bilingual
English Math for Kindergarten Studerdalam pembelajaran bahasa berupa pengetahuan
yang harus dimiliki oleh para guru dalam pemahaman dan penerapan bagaimana
pembelajaran bilinguaEnglish Math for Kindergarten Studendgpat diterpkan dalam
pembelajaran bahasa untuk lebih memaksimalkan potensi siswa dalam menguasai dan
juga menggunakan bahasa Inggris sebagai alat untuk berkomurBlkeadasarkan realita
dapat dilihat bahwdanyak guru kurang memahami apa dan bagaimana pembelajaran
bilingual English Math for Kindergarten Studenttapat meningkatkan kemampuan
kognitif, pronunciationdan spelling guru-guru PAUD sehingga akan lebih membantu
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai

dengan standarisgsonunciationdanspelling
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Materi yang diberikan dalam pelatihan tersebut adalah:

a. Konsep gmbelajaran bilingudtnglish Math for Kindergarten students

b. Teori penerapan gmbelajaran bilinguaEnglish Math for Kindergarten students
dalam pembelajaran bahasa sekaligus juga sebagai pembelajaran Matematika untuk
anak usia dini

c. Pelatihan peneraparembelajaran bilinguaEnglish Math for Kindergarten students
dalam pembelajaran bahasa melgeer teachingyaitu praktek mengajar dengan
sesama gurgguru PAUD Nurul IImi di Kecamatan Tembalang.

Target luaran dari program ini adalah bahwa egutu PAUD di Kecamatan
Tembalang Semarang bisa memahami dan menerapkan pengetahuan tentang
pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten stashts yang dapat
meningkatkan kemampuan tidak hanya kemampuan mengajar bilingual tetapi juga
pronunciation serta spelling gururguru PAUD Nurul llmi  sehingga mampu untuk
memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi, kreatif dalam pembelajaran bahasa. Inggris
Guru dapat menjadi lebih kreatif dalam menciptakan kegie¢gmtan pembelajaran
bahasa Inggris melaluigmbelajaran bilinguaEnglish Math for Kindergarten students
sehingga siswa yaitu anak usia dini akan tidak merasa bahwa mereka sedang belajar
bahasa Inggris karena objek yang ditampilkan menarik dan mungkin sebagian masih baru
bagi mereka. Apabila semua sudah diterapkan oleh guru, maka kesulitan belajar secara
akademik, sosial dan emosional yang di alami oleh siswa untuk memahami dan
menguasai berlgami konsep materi pembelajaran akan dapat diatasi.

Guruguru PAUD di Kecamatan Tembalang Semarang memiliki salah satu
kompetensi yang harus guru kuasai dilihat dari sudut paedagogik yaitu penggunaan
berbagai pendekatan yang dapat membergtgportuntuk proses pembelajaran anak di
antaranya dapat menggunakan dan melaksanalkambedajaran bilinguaEnglish Math
for Kindergarten studentdDengan peneraparembelajaran bilinguaEnglish Math for
Kindergarten studentsebagai salah satu bagian dari pembedlajamaka diharapkan
pendidikan yang tujuan utamanya mengembangkdensi siswa agar dapat berkembang
seoptimal mungkin akan terwujud. Oleh karenanya para-guimu PAUD Nurul [Imi di
Kecamatan Tembalang diharapkan dapat melaksanakan pengetahuan tentang
pembelajaran bilingual English Math for Kindergarten studentslalam proses
pembelajaran sehingga akan meningkatkan mutu pembelajaran dan mengembangkan

kemampuan motorik, sosial dan emosional siswa.
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Oleh karena itu, penyediaan pembelajaran bilinglaiglish Math for
Kindergarten studentbagi pendidikan anak usia dini yang terfokus pada pengembangan
daya Matematika berbasis pendidikan nilai merupakan bagian penting dalam penciptaan
sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Di permulaan siswa mengenal
belajar, perlu pertimbangan pemberian kemampuan berfikir kritis dan kreatif yang dapat
difasilitasi melalui pembelajaran Matematika. Dengan demikian pembelajaran bilingual
English Math for Kindergarten students dapat direkomendasikan kepada pendidik
maupunorang tua akan dapat pula menciptakan suatu pondasi kognitif dan sikap yang
kokoh dalam berfikir untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi (Mo6nks dkk,
1991; Santrock, 2002).

Simpulan

Tahuntahun awal kehidupan anak merupakan tahap perkembangan bgapigir
optimal bagi anak. Dalam masa tersebut banyak perkembangan Matematika penting yang
terjadi pada anak. Anak membangun kepercayaan tentang apa yang dimaksud dengan
matematika, apa kegunaan mengetahui matematika, dan mengapa harus belajar
matematika. Padangan ini berpengaruh terhadap pemikiran anak, penampilan, sikap,
dan pertimbangan tentang mempelajari matematika di t&tum mendatang (Kamii,
2000; Soenaryo, 2003).

Sumber daya manusia merupakan potensi Hatardikelola dengan tepat sejak
awal adu sejakusia dini. Pengelolaan sumber daya manusia sejakdini berpijak pada
bagaimana memaksimalkan potensi anak sejak dini tanpa ada pemaksaan dimana
pembelajaran dikemas dengan atmosfer yang menyenangkan dan mBeadd&sarkan
uraian di atas, pilihan materi yang tepat yang disesuaikan dengan usia anak yaitu
pembelajaran bilingudtnglish Math for Kindergarten Studentang disesuaikan dengan
tingkat kesulitan dan kebutuhan anak usia dini, sebagai salah satu wohsitem
pendidikan anak usia dini sangatlah tepat. Pembelajaran biliguglish Math for
Kindergarten Studentsiembantu meningkatkan komunikasi bahasa siswa karena dalam
kegiatan pembelajaran bilingu&nglish Math for Kindergarten Studenssswa akan
terekspos untuk mengembangkan kemampuan berhitung dengan materi yang menarik

disesuaikan dengan materi yang ada di Indonesia.

Saran
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Tujuan dari pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah untuk
memberikan siswa kesempatan untuk siap menghadapetadrogn yang lebih lanjut,
ketrampilanrketrampilan, dan sikap mereka terhadap Matematika. Sehingga akan tercipta
siswa yang penasaran yaitu peserta didik yang aktif dengan berbagai pengetahuan,
pengalaman hidup dan latar belakang individu. Sebuah kompdoeci dalam
mengembangkan pembelajaran berhitung yang sukses yaitu dengan membuat koneksi ke
latar belakang dan pengalaman tersebut (Lestari, 2011; Abidin dkk, 2014).

Berhitung dapat didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan matematika,
pemecahan malsdn dan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan oleh semua orang
untuk berfungsi dengan sukses dalam dunia teknologi. Berhitung lebih dari mengetahui
tentang angka dan operasi bilangan.

Siswa belajar dengan melampirkan arti apa yang mereka lakukan dan perl
membangun makna mereka sendiri tentang matematika. Makna terbaik yang
dikembangkan adalah ketika peserta didik menghadapi pengalaman matematika yang
melanjutkan dari yang sederhana sampai yang kompleks dan dari konkret ke abstrak.

Sebagai fasilitator pebelajaran, pendidik didorong untuk menyoroti konsep
matematika sebagaimana yang terjadi dalam lingkungan sekolah TK dan dalam
lingkungan rumah. Lingkungan belajar harus menghargai dan menghormati pengalaman
semua siswa dan cara berpikir dari anak usia téiriebut agar peserta didik merasa
nyaman mengambil risiko intelektual, mengajukan pertanyaan dan memberi dugaan.
Siswa perlu mengeksplorasi situasi pemecahan masalah dalam rangka mengembangkan
strategi pribadi dan menjadi matematis melek. Pembelajaaglish Math for
kindergarten studentsdak hanya memberi pengalaman siswa bagaimana berkomunikasi
secara bilingual akan tetapi juga pengalaman matematika yang diperlukan pada saat
mereka di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Output pembelajaran sisama ak
maksimal apabila ditunjang salah satunya adalah kemampuan guru yang berkompeten
pula. Oleh karena itu, pelatihan English Math for kindergarten students diharapkan dapat
memberikan masukan dan juga sebagai acuan dalam pembelajaran Matematika secara

bilingual yang dikemas untuk anak usia dini.
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ABSTRAK
Service Learningnerupakan suatu program yang diimplementasikan oleh Univesitas Pelita Harapan untuk
mendukung visi dan misinya dalam memberikan pendidikan yang holistik kepada mahasiswanya. Dalam
hal ini Service Learnindperfungsi sebagai suatu metode belajar yang bargntuk mengaplikasikan nilai
dalam mata kuliah kedalam praktek pengabdian kepada masyarakat. B&téoe Learningtiaptiap
kelompok mahasiswa diberi proyek terkait mata kuliah dan diberi kesempatan untuk mengerjakan
proyeknya sesuai dengan kebutuhamsyarakat / komunitas serta disesuaikan juga dengan kemampuan
dan kesanggupan mahasiswa. Melalui metode ini mahasiswa diharapkan memperoleh pengalaman
berinteraksi dengan masyarakat, pengalaman berorganisasi, pengalaman kerja sama, pengalaman untuk
mengemhn tanggung jawab atas suatu hal yang pada akhirnya akan memberikan pengetahuan, keahlian
dansoft skillyang sangat berguna bagi masa depan mahasiswa. Mata kuliah yang telah diaplikasikan dalam
metodeService Learningantara lainLeadership Pendidikan Agma Kristen, Wawasan Dunia Kristen,
Theologia,Learning & Communication SkjlBahasa Indonesia d&@haracter DevelopmenMetode ini
telah terbukti bermanfaat kepada mahasiswa dan universitas, berdampak bagi yayasan dan lembaga
rekanan serta berarti bagasyakat yang membutuhkan.
Kata kunci :Service Learningmetode belajasoft skill

1. PENDAHULUAN
1.1. Service Learningdi UPH

Dalam dunia yang menuntut keahlian dan kepintaran sumber daya manusia,
lembaga pendidikan wajib menyediakan suatu bentuk pelayanan pendidikan yang
memfasilitasi anak didiknya untuk mendapatkan kedua hal tersebut. Keahlian dan
kepintaran tidak dapat berdsendiri masingnasing, melainkan harus diberikan kepada
anak didik agar menghasilkan pribadi yang matang secara kognitif dan secara karakter.
Bila salah satu diantaranya lemah maka akan membuat kesulitan untuk maju.

Di tengah tuntutan ini UPH sebagai &dal satu lembaga pendidikan tingkat
Perguruan Tinggi menjunjung suatu konsep pendidikan holistik yaitu yang menekankan
aspekaspek kogpnitif, karakter, emosi, hubungan dan kerohanftau dapat dikatakan
sebagai pendidikan yang menyeluruh. Dengan demikiean menghasilkan pribadi

sumber daya manusia yang mantap dan siap menghadapi dunia kerja.

* P. Schreiner (ed),E. Banev,S. Oxldyolistic Education Resource BodkLearningand Teaching in an Ecumenical Context
(Munster: Waxmann Verlag GmbH, 2005)
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Dalam prakteknya, usaha pewujudan pendidikan holistik ini dapat dicapai salah
satunya melaluService LearningService Learningsebagaimana dikutip dari standar

aliansiService Learningdalali:

iA method by which young people | earn and devel
organized service experiences, that meet actual community needs, that are coordinated in
collaboration with the school and o mmuni t y. That are integrated

academic curriculum, that provide structured time for a young person to think, talk and write
about what he/she did and saw during the actual service activity, that provide young people with
opportunties to use newly acquired academic skills and knowledge in real life situations in their
own communities, that enhance what is taught in the school by extending student learning beyond
the classroom, that help to foster the development of a sense gf cafinor ot her s o.

1.2. Service Learningsebagai Metode Belajar

Metode merupakarcara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehéndakEedangkan kat a
diartikan sebagai aktivitas atau proses mewlpér kepandaian atau ilrhuDengan
demikian metode belajar berarti suatu cara atau sistem untuk dapat memperoleh
pengetahuan atau ilmu tertentu.

Service Learningdalam hal ini merupakan bentuk metode belajar karena
berfungsi membantu mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman, melalui proyek yang
mereka lalukan. Dengan kata lain, dengan mengaplikasikan mata kuliah atau ilmu
menjadi suatu bentuk pelayanan masyaraehingga mahasiswa dapat diperlengkapi
dan diproses secara akademis, emosi, karakter, hubungan dan kerohanian, sehingga
tercapailah suatu bentuk pendidikan yang holistik.

Penerjemahan sistem pendidikan holistik ini tertuang dalam konsep SMART yang
telah digulirkan kepada mahasiswa melalui progrpragram kemahasiswaan seperti
Service Learningyang bertujuan untuk memberikan suatu pemahaman praktis bagi
mahasiswa akan pembelajaran menyeluruh yang akan mereka dapatkan di UPH. SMART

Dalam aplikasi praktisra merupakan kepanjangan dari

1 Studyi Belajar

1 Maturityi Kedewasaan

® Alliance for ServiceLearning in Education Reform (ASLER). (ASLER Standards: Standards of Quality for S8hsediService
Learning. 1993.

6 Kamus Besar Bahasa Indoneswetode. Diunduh dari: kbbi.web.id

! Kamus Besar Bahasa Indonesia. Belajar. Diunduh dari: kbbi.web.id.

8Mentoring Division, UPH. 2015. SMART: Finding Godbd
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1 Abstinencé Pengendalian diri
1 Responsibility Tanggung jawab

1 Talenti Talenta / bakat / kecakapan alami

1.3. Tujuan Service Learning
Adapun tujuan dari pelaksana3gervice Learningli UPH adalah sebagai berikut:
1.3.1.Membuat aEgplerietktial sLearning bagi mahasi swa
menerapkan pendidikan holistik melalui mata kuliah, ilmu atau kegiatan
tertentu.
1.3.2. Memberikan benang merah dari ilmu mata kuliah kedalam praktek pelayanan
kepadamasyarakat

1.3.3.Sebagai bentuk pelayanan dan pengabdian dari UPH untuk masyarakat

1.4. METODE
Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif dengan
cara memberi gambaran atau mendeskripsikan ppki&kk inti tentang Servie
Learning Service Learninggang digambarkan adalah kegiataervice Learningli UPH

terutama yang terjadi tahun 2013 hingga 2015.

2. HASIL & PEMBAHASAN
2.1. Metode PelaksanaarService Learningdi UPH

Secara keseluruhaigervice Learningdi UPH bekerja sama dengan beberapa
mata kuliah sepertieadership Pendidikan Agama Kristen, Wawasan Dunia Kristen,
Theologia, Learning & Communication Skjll Bahasa Indonesia daiharacter
DevelopmentSetiap mata kuliah mata kuliah tersebut memiliki penekaragnekanan
sendiri dalam pelaksanaan kegiagervice Learningiya.

Tahapan pelaksanag®ervice Learningdi UPH dilaksanakan dalam beberapa

tahap sebagai berikut:
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ASSIGNMENT : BRIEFING : DISCUSSION :

Mahasiswa memilih
lokasi proyek dan
program kegiatan

Pemberian tugas Presentasi, penjelasan
project Service Lokasi & contoh
Learning dari dosen kegiatan oleh unit CSL

APPROVAL :

Mahasiswa meminta
persetujuan dosen
tentang lokasi dan

kegiatan

Mahasiswa melakukan Mahasiswa
survey ke lokasiyang menghubungi NGO /
dituju Yayasan / Komunitas

PROPOSAL : PROJECT :

Mahasiswa membuat Mahasiswa

Proposaldan meminta melaksanakan kegiatan
ttd dosen & Service Service Learning sesuai

Learning

lokasi dan kegiatan

Gambar 1. Alur Pelaksana#egiatanService Learning

Penjelasan alur pros&grvice Learnin@dalah sebagai berikut

2.1.1. AssignmentMerupakan pemberian tugas dari dosen pengampu mata kuliah.
Service Learningmerupakan bagian dari mata kuliah, sehingga proses
pelaksanaan dan hasil gk Service Learningakan menjadi salah satu bahan
penilaian dalam mata kuliah yang diajarkan tersebut.

2.1.2. Briefing. Merupakan tahap penjelasan tentang kegiSemice Learninglari
hulu ke hilir. Mulai dari definisi hingga contatontoh kegiatan dan
yayasarpanti/lembaga tempat melakukan kegiatan tersebut dan alamatnya.
Pada tahapriefing ini kelompok mahasiswa diberi kesempatan memilih jenis
kegiatan dan yayasan rekanannya sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka.

2.1.3. Discussion Karena merupakan bagian daroges pembelajaran, maka setiap
mahasiswa didorong untuk berdiskusi dengan kelompoknya massmg

untuk menentukan dimana dan seperti apa pr@&alice Learningersebut

9 Unit CommunityService Learning)PH. HandbookService LearningUniversitas Pelita Harapan. 2014.
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akan berjalan. Dalam tahap diskusi ini diharapkan proses kerjasama dan
kepemimpina dapat tumbuh didalam mereka.

2.1.4. Approval Proses ini adalah meminta persetujuan dosen atas rancangan
kegiatan yang sudah disusun oleh kelompok mahasiswa. Proses persetujuan
ini biasanya dilakukan dalam bentuk presentasi dari kelompok kepada dosen
pengampu rata kuliah.

2.1.5. Connect Dalam tahap ini mahasiswa perlu menghubungi pihak
yayasan/panti/lembaga untuk bertanya dan berdiskusi berkaitan dengan
proyekService Learningyang kelompok mahasiswa akan lakukan.

2.1.6. Survey Komunikasi yang telah dijalani sebelumnya akidanjutkan menjadi
survey dimana mahasiswa melihat langsung lokasi yayasan/panti/lembaga
yang sudah mereka hubungi untuk dapat béeaar mengerti kebutuhan
yang dihadapi serta berusaha untuk mencari jalan keluar sebagai
pemecahannya atau untuk membagitu

2.1.7. Proposal.Pada tahap ini mahasiswa diharapkan membuat proposal kegiatan
seperti yang telah disetujui oleh dosen dan meminta tanda tangan beberapa
pihak terkait seperti ketua kelompok, dosen mata kuliah, Qaimmunity
Service Learningdan yayasan/péfiembaga tempat pelaksanaan kegiatan
tersebut.

2.1.8. Project Merupakan tahap melakukan proyekervice Learningsesuai
kesepakatan dan perencanaan. Proses pelaksanaan proyek ini umumnya hanya
1 kali, walaupun ada beberapa dosen yang meminta kelompok mahasiswa
melakukannya hingga 4 kali.

2.1.9. Report Merupakan proses pelaporan kegiat8arvice Learningkepada
dosen. Hal ini umumnya dilakukan melalui presentasi akhir didalam kelas
beberapa waktu sebelum ujian mata kuliah tersebut. Didalam proses
melaporkan ini mahasiva dituntut untuk menulis refleksi, yaitu suatu tulisan
singkat tentang hétal pribadi yang mereka alami dan mereka dapatkan
ketika melakukan proyelkService Learningdari awal hingga akhirnya.
Refleksi inilah yang menjadi salah satu tolak ukur kebermasservice

Learningdalam membantu mahasiswa berkembang.

2.2. Manfaat PelaksanaanService Learning
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KegiatanService Learningnemberikan banyak sekali manfaat atau keuntungan
baik kepada mahasiswa pelaksana, pihak komunitas masyarakat, lembaga perantara dan
pihak institusi pendidikan. Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi yang mahasiswa
lakukan terhadap proyeknya masimgsing ratarata mahasiswa mendapatkan sesuatu
yang berharga terutama yang berkaitan dengaft skill ataupun kemampuan
interpersonal. Beberapa bahkan mengakui telah belajar tentang nilai kepedulian,
perjuangan, kepemimpinan, berkontribusi bagi orang laia emntanggung jawab. Tidak
sedikit juga mahasiswa yang disadarkan tentang sikap mengasihi, kepedulian terhadap
sesama, bersyukur kepada Tuhan serta arti hidup mereka di mata mafyzBakata
hal ini tentunya akan membawa mahasiswa menjadi pribadi yéity featang dalam
berpikir dan berkembang. Beberapa manfaat tersebut juga ditegaskan oleh Stevens,

2008* dan Poirrier, 200 dalam bukunya sebagaimana dijabarkan dalam tabel dibawah

ni:
Tabel 1. Manfaat Pelaksana&arvice Learning
KOMUNITAS &
MAHASISWA INSTITUSI UNIVERSITAS
PERANTARA
Membantu belajar dengan lebih| Mendapatkan sumber daya | Menjadi suatu bentuk metog
mudah dan lebih relevan tenaga belajar yang holistik sehingg

membantu mencapai Vvisi da
misi universitas

Memberi pengalaman berharga| Memperoleh hahal baru serta| Menjawab tantangan Tri
berinteraksi dan bersosialisasi | caracara kreatif dalam Dharma Perguruan Tinggi:

menghadapi masalah APenelitiano,
iPengabdi an Ma
Mengasah keberanian dan soft | Membantu melaksanakan
skill mahasiswa kegiatan yang diperlukan atau
menjadi target institusi
perantara

Membantu mengasah 5 aspek
pribadi: sukacita, pengendalian
diri, kesehatan fisik dan gairah
positif.

2.3.  Service LearningdPH i Dulu dan Sekarang
Program Service Learning pertama kali digagaskan untuk diterapkan di
Universitas Pelita Harapan pada tahun 2004 oleh para pimpinan UPH di Bagian

KemahasiswaanStudent Servicgéslengan harapan bahwa melaBervice Learningni

10 Unit Community Service Learning/PH. 2015. Service Learning Project ReportJniversitas Pelita Harapan. Karawaci
Indonesia.
! Stevens, C.,A. 2008ervice Learnindor Health, Physical Education and Recreatior Stepby Step GuideChampaign: Human
Kinetics.
12 poirrier, G. 2001Service Learning Curricular Applications in NursingSudbury: Jones and Bartlett Publishers.
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mahasiswa UPH tidak hanya dibentuk menjadinosia yang unggul secara akademis
dan berjiwa pemimpin, namun juga peka terhadap permasalahan di sekeliling mereka dan
bersedia menjadi pemimpin yang memiliki hati melayani sesama.

Pada awalny&ervice Learnindnanya merupakan sebuah pelayanan sukaa@a s
tanpa ada ikatan ataupun kewajiban tertentu, dan seiring \B&ktice Learninglinilai
sangat positif sehingga diberi kesempatan untuk berkembang lebih luas dengan cara
diaplikasikan dengan mata kuliahmata kuliah tertentu di UPH.

Saat iniService learningtelah dipercaya melayani sekitar 1000 mahasiswa tiap
tahunnya dari berbagai jurusan dan fakultas di UPH. Berikut adalah jumlah kelompok

mahasiswa pesergervice Learninglari tahun 2013 2105:
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Grafik 1. Grafik Jumlah Peser&ervice Learnin@013i 2015
(Keterangan no. 1: 2013, 2: 2014, 3: 2015)

Jumlah kelompok ini merepresentasikan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
Service Learningl kelompok dapat berisi darii4l2 orang mahasiswa, tergantung mata
kuliah dan dosen pengampu mata kulidamlah dan pencapaian ini diharapkan dapat
terus bertambah dan berkembang seiring waktu, sesuai dengan peningkatan jumlah
mahasiswa baru UPH tiap tahun dan ditambah dengan inRoeasisi program yang
lebih berdampak bagi masyarakat.

Dalam perkembangaga, Service Learningtelah melaksanakan kerjasama
dengan belasan dosen dari beberapa mata kuliah umum dan telah membantu komunitas
masyarakat yang tersebar di berbagai daerah sekitar Tangerang dan beberapa titik di
Jakarta. Komunitas masyarakat tersebyiedintarai oleh lembaga rekanan sebagai
penanggung jawab, yang umumnya terdiri atas Yayasan Sosial, Panti Asuhan, Panti
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Wredha/Jompo, Panti penitipan andbkay carg, Lembaga Bimbingan Belajar, NGO
(Non-Governmental OrganizatignGereja, Sekolah (PAUD, TKSD, SMP, SMA),

Lembaga KeuanganMicrofinanced, dan komunitas masyarakat. Berikut merupakan
kumpulan yayasan rekan&ervice Learning.

";. 2 . = t%\\\w/,/
Cémipgssion - HOPE 1 qyiizay,

ChxldFund. 3J) &

International

! or =3
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\? Panti Wreda & Panti Asuhan

-~ Anidklangit

Gambar 2. Lembaga Rekan8arvice LearningPH

Berikut adalah beberapa foto hasil proy8ervice Learning yang dilakukan oleh
mahasiswa UPH dilokasi rekan8ervice Learning
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Gambar 3. ProyeBervice Learningnahasiswa UPH, bakti sosial ke Panti Wredha Melania,
Ciputat, Tangerang Selatan

Gambar 4. ProyeBervice Learningnahasiswa UPH, bermain dan belajar bersamaanak di
Bi mbRemnai@ Per umnas Karawaci , Tanger an

Gambar 5. ProyeBervice Learningnahasiswa UPH, Pembelajaran Kepemimpinan bagianak
anak di Taman Baca Jendela Anak Bangsa, Kelapa Dua, Tangerang.

2.4. Kendala Proyek Service Learning

Proyek Service Learningsangat membutuhkan kerjasama dan koordinasi yang
baik, karena dijalani oleh beberapa pihak yang terkait, yaitu mahasiswa sebagai
pelaksana, yayasan/panti/sekolah yang menjadi sasaran proyek ser@ommunity

Service Learningyang berfungsi sebagai perantara. Beberapa kendala dan hambatan
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yang pernah dihadapi dalam pelaksanaan pr@&afiice Learningerkait ketiga pihak

tersebut antara lain:

1. Mahasiswa terkadang kurang kreatif dan kurang proaktiik mencari informasi
dan mengerjakan dengan sangat kreatif seperti yang diharapkan. Beberapa kali
terjadi mahasiswa kurang mengerti akan maksud dan tujeavice Learning
yang terkait mata kuliah yang mereka ambil serta kurang mendapat batasan yang
cukup jelas seperti apa proyek yang akan dilakukan.

2. Jumlah mahasiswa yang mengambil progekvice Learningsangat banyak dan
terus bertambah tiap tahunnya sehingga beberapa kali kelompok mahasiswa tidak
mendapat lokasi proyek yang mereka inginkan karenahsutenjadi sasaran
proyek oleh kelompok lain.

3. Kebutuhan yang cukup besar akan partner rekanan dimana mahasiswa akan
melakukan proyeknya, sehingga mahasiswa perlu berjuang dalam rangka mencari
tempat.

4. Pemberian informasi keterangan tentang lokasi terkadangn§ lengkap dan

kurang spesifik sehingga mahasiswa sulit mencari lokasi atau waktu yang cocok.

3. SIMPULAN DAN SARAN

Service Learningsebagai suatu metode belajar sangat berdampak baik bagi
masyarakat, pihak Universitas, terlebih khusus bagi mahasiSeezice Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang diilhami dari konsep pendidikan holistik,
sehingga memberikan kesempatan untuk berkembang dari sisi kognitif, mental, karakter
dan spiritual.Service Learningyang mahasiswa lakukan melalui proyektan&uliah
dapat mengasah pengetahusoff skillpribadi, melatih kepemimpinan dan cara bersikap
serta meningkatkan kepekaan terhadap sesama dan kepada Tuhan.

Dalam pelaksanaan dan perumusan konse@smice Learnindidak luput dari
kesalahan dan kekamgan, dan karena itbervice Learningerlu memperbaiki beberapa
hal terkait dengan fasilitas bagi proyek mahasiswa, diantaranya:
1 Peningkatan kerjasama dengan dosen mata kuliah. Kerjasama dosen telah terlaksana,

namun tetap perlu peningkatan mengingatemahateri dan tuntutan dari banyak

pihak yang cenderung terus meningkat.
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1 Menambah dan mengembangkan kerjasama dengan berbagai yayasan, lembaga,
panti, dsb agar memperluas jangkauan pelayanan mahasiswa UPH dalam melakukan
proyeknya

T Mengembangk a&Erperdnt@inleaaning ik edal am suatu mo d u
mahasiswa dapat berdaenar mengerti hal apa yang seharusnya mereka dapatkan dan
alami serta evaluasi seperti apa yang mereka perlu lakukan di akhir dari seluruh

rangkaian proyek
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MODEL KULIAH KERJA NYATA TEMATIK
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI PROVINSI JAWA BARAT
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ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari kerisauan terhadap fenomena permasalahan pendidikan di daerah
Provinsi Jawa Barat. Permasalahan mengenai pendidikerkait dengan masih kurang baiknya kualitas
pendidikan di daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya peserta didik yang belum mendapat persiapan pendidikan sejak dini melalui
Pendidika Anak Usia Dini (PAUD).

Sehubungan dengan itu, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Pemerintahan Jawa Barat, serta dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni perieningkatkan keterlibatannya untuk membantu permasalahan
yang dirasakan oleh pemerintah dan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model KKN Tematik PAUD dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di Provinsi Jawa Barat. Metadg gigunakan dalam penelitian ini
adalahAction ResearclBerbasis Kemitraan dan Potensi Lokal, yang direncanakan kegiatannya selama 6
bulan.

Hasil penelitian ini antara lain terdapatnya: Pertama model rintisan KKN Tematik PAUD, Kedua,
model penguatan KKNematik PAUD dan Ketiga, model kolaborasi KKN Tematik PAUD.

Kata Kunci: Pendidikan, KKN Tematik, PAUD.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung seumur hidup melalui seluruh proses
dan siklus kehidupan manusia. Pendidikan membentuk manusiadnenakhluk yang
dapat memahami hakikat hidup dan peran serta dalam proses hubungan manusia dengan
kondisi sosialnya. Manusia akan lebih dapat membangun konsep dirinya melalui
pendidikan, oleh karena itu pengembangan dalam hal pendidikan tidak akatelegas
pengembangan manusia itu sendiri. Manusia sebagai pembangun pendidikan serta
sebagai objek yang dibangun oleh pendidikan. Berbagai upaya dilakukan demi
terwujudnya kesejahteraan manusia terutama dengan melalui bidang pendidikan.

Pendidikan merupaka hak setiap warga Negara, sehingga di dalamnya
mengandung makna bahwa pemberian layanan pendidikan kepada individu, masyarakat
dan warga Negara adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan
keluarga. Oleh sebab itu, pembangunan pendidia@rus dirancang dan dilaksanakan
secara terpadu. Dalam hal ini pemerintah memiliki tugas dalam memberikan pelayanan

pendidikan bagi warganya sesuai hak warga yang harus dipenuhi dalam pelayanan
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pemerintahan. Akan tetapi dalam realitanya masih banyadti ggbblematika mengenai
pendidikan baik didaerah maupun dipusat, tingkat dasar maupun tingkat lebih tinggi.

Luasnya negara Indonesia menimbulkan berbagai permasalahan dalam bidang
pendidikan atau pemerataan pendidikan baik mengenai sarana prasardites &aa
sebagainya. Sehingga hampir setiap daerah mempunyai permasalahan pendidikan
masingmasing. Permasalahan pendidikan pun ditemukan juga di Jawa Barat seperti
masih kurang baiknya kualitas pendidikan di daerah yang berada di Provinsi Jawa Barat.
Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya peserta didik yang
belum mendapat persiapan pendidikan sejak dini melalui Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).

Sistem pendidikan di Indonesia jika dilihat dari Unddhgdang No. 20 Tahun
2003terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi (Bustami: 2012). PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, non formal, dan/atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal
berbentuk Tamn Kanakkanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB),
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur
pendidikan informal berbentuk peidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan (PADU: 2004).

Sehubungan dengan itu, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) sebagai salah
satu universitas pendidikan terbesar di Jawa Barat mempunyai tanggungjawab besar
menangani pernsalahan pendidikan khsusnya PAUD. Berkenaan dengan hal tersebut
dan berkaitan pula dengan tri dharma perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi harus
menjalankan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masayarakat. Berdasarkan
latar belakang tersebuiiP| tergerak untuk melakukan penelitian di Jawa Barat mengenai
model KKN Tematik PAUD.

2. METODE

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini adafation Research
Berbasis Kemitraan dan Potensi Lokal, yang direncanakan kegiatannya selama 6 bulan.
Tahapan kegiatan yang akan digunakan di dalam menjabarkan metodatiogn
ResearchBerbasis Kemitraan dan Potensi lokal, secara garis besar dibagi menjadi 2
tahapan yaitu : tahapd®esearchdanAction Pada tahaparesearchdijabarkan menjadi

tahapan: L Persiapan, 2) Pelaksana&search 3) Pembuatan laporan HaRésearch4)
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Penyusunan Program Action tahun 1, sedangkan pada tahapan Action dijabarkan pada
tahapan: 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan program berdasarkaedessith 3) Monitoring
dan Evalasi Terpadu, 4) Pelaporan hasil kegiatan tahun pertama dan program tindak

lanjut untuk tahun kedua.

3. HASIL

Penelitian tentandgModel Kuliah Kerja Nyata Tematik Pendidikan Anak Usia
Dini di Provinsi Jawa Barat memfokuskan pengambilan data di Kabupaaeat,
Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Purwakarta. Hasil penenelitian diperoleh
melalui angket dari tutor PAUD mengenai karakteristik PAUD Model Rintisan, PAUD
Model Penguatan dan PAUD Model Kolaborasi. Selain itu, peneliti juga menggali
tentang mate, metode/media dan evaluasi pembelajaran di PAUD. Informasi dari data
hasil penelitian akan dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan Model Kuliah Kerja
Nyata Tematik Pendidikan Anak Usia Dini (KKN Tematik PAUD).
3.1 Karakteristik PAUD Model Rintisan di Kabupaten Garut

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Al Forgon dan

PAUD Harum di kabupaten Garut, maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram berikut:

Tabel 1 Karakteristik PAUD Model Rintisan
No Dimensi Ya Tidak
Kerjasama dengan pemerintah daerah 0
Bantuan dari dinas/masyarakat
Terbuka terhadap saran/kritik
Kelengkapan fasilitas PAUD
Lokasi PAUD mudah dijangkau
Jumlah 24

O B WIN| -
OIN|O|R~O

OO~ OIN

Karakteristik PAUD Model Rintisan

Diagram 1
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model

Rintisan di kabupaten garut, 20% yang menjadi masalah adalah bersumber dari fasilitas
PAUD yang kurang memadai dan kurangnya bantuan baik dari dinas atau masyarakat.
Dukungandan kerjasama dari pemerintah daerah dan masyarakat kepada PAUD Model
Rintisan sudah terbilang sangat baik. Hal tersebut terlihat dari kemudahan dalam
mencapai lokasi PAUD yang mudah dijangkau oleh sarak dan jauh dari jalan raya

sehingga aman bagi d@anak.

3.2 Karakteristik PAUD Model Penguatan di Kabupaten Purwakarta
Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Sejahtera dan
PAUD Dewi Kania di kabupaten Purwakarta, maka dapat dilihat melalui tabel dan

diagram berikut:

Tabel 2 Karakteristik PAUD Model Penguatan
No Dimensi Ya Tidak

1 Pendirian PAUD berdasarkan SK 5 0
2 Pelatihan Tutor PAUD 3 2
3  Fasilitas pembelajaran PAUD sudah memadai 5 0
4 Pernah melakukan studi banding ke PAUD yang lain 1 4
5  Tutor sudah cukup membargpembelajaran di PAUD 5 0
Jumlah 19 6
4 A
m [CATEGORY
NAME]
[VALUE]
[PERCEN B [CATEGOR
GE] NAME]
[VALUE]
[PERCENT
GE]
mya
m tidak
- J
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4 N
m [CATEGORY
NAME]
[VALUE]
[PERCEN m [CATEGOR
GE] NAME]
[VALUE]
[PERCENT
GE]
mya
m tidak
\_ J

Diagram 2

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model
Penguatan di kabupaten Purwakarta, 24% yang menjadi masalah adalah kurang
dilakukannya pelatihan untuk tutor PAUD dan kurang dilakukannya studi banding ke
PAUD yang lain untukbelajar secara praktik. Pada PAUD Model Penguatan berkenaan
masalah fasilitas dan totor sudah memadai. PAUD ini juga didirikan berdasarkan SK baik

dari kelurahan atau kecamatan.

3.3 Karakteristik PAUD Model Kolaborasi di Kabupaten Bandung Barat

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dari tutor PAUD Plamboyan 11 dan
PAUD Anggrek diKabupaten Bandung Barat, maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram
berikut:

Tabel 3 Karakteristik PAUD Model Kalaborasi

No Dimensi Ya Tidak
1 Apakah terdapat kerjasama dengan UPTD/dinas 4 0
2 Apakah ada monitoring dari Camat, kepala desa, RwW/Rt 4 0
3 Apakah ada kordinasi antara pengurus PAUD dengan ore 4 0

tua siswa

4  Apakah ada kerjasama pihak PAUD dengan Sposnsor 0 4
5 Apakah adaonator yang memberikan sumbangan 4 0
Jumlah 16 4

Karakteristik PAUD Model Kalaborasi

Diagram 3
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= [CATEGORY )
NAME]
[VALUE]
[PEREEN = [CATEGOF
] NAME]
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[PERCENT)
E]
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m tidak
\_ J

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, diketahui bahwa karakteristik PAUD Model
Kalaborasi di kabupaten Bandung Barat, 20% yang memnjadialah dalam PAUD ini
adalah kurang dilakukannya kegiatan PAUD yang mengikutsertakan sponsor sehingga
kurang terpublikasinya kegiatan PAUD ke masyarakat luas. Pada PAUD Model
Kalaborasi kerjasama yang dibangun dengan pemerintah daerah, dinas, kecanfatan Rw

dan orang tua siswa sudah menunjukan kerjasama yang sangat baik.
3.4 Model KKN Tematik PAUD

3.4.1 Model KKN Tematik Rintisan PAUD
Model KKN Tematik Rintisan PAUD dapat dilihat pada bagan berikut:

Bagan 1 Model KKN Tematik Rintisan PAUD

-
\ 4
-
—
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Berdasarkan bagan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik
Rintisan PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang melaksanakan
kegiatan KKN Tematik sebaggakerintis lembaga PAUD dan bekerja sama dengan dinas
pendidikan kabupaten dan kasubdin PAUD. Selain itu mahasiswa juga melakukan
kordinasi dengan pemerintah daerah setempat (kabupaten, kecamatan dan desa) untuk
menjalin kerjasama dalam pembentukan PAUDeaka.

Kegiatan KKN Tematik Rintisan PAUD diawali dengan melakukan sosialisasi
program rintisan PAUD ke masyarakat. Kegiatan dilanjutkan dengan mengidentifikasi
anak usia dini yang ada di desa dan mengidentifikasi kelembagaan yang akan dijadikan
sebagai tepat PAUD. Setelah kegiatan semua selesai maka mahasiswa dibentu
masyarakat setempat mempersiapkan kegiatan musyawarah untuk membentuk organisasi
kepengurusan PAUD dan penempatan kelembagaan PAUD. Untuk mempersiapkan
kegiatan musyawarah, maka dibuatlah urg#an kepada dinas pendidikan kabupaten,
kasubdin PAUD, pemerintah daerah setempat (camat, kepala desa), HIMPAUDI dan
tokoh masyarakat. Musyawarah tersebut untuk membicaran pembentukan organisasi
paud dan kesepakatan penentuan kelembagaan PAUD. Setelah sepakat maka
terbentuklah kelembagaan PAUD yang dikelola oleh masyarakat setempat dengan

dukungan pemerintah daerah dan dinas pendidikan di tingkat kabupaten.

3.4.2 Model KKN Tematik Penguatan PAUD
Model KKN Tematik Penguatan PAUD dapat dilihat padgan berikut:

Bagan 2Model KKN Tematik Penguatan PAUD
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Berdasarkan bagan 2, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik
Penguatan PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang melaksanakan
kegiatan KKN Tematik dengan bekerjasama dengabid PAUDNI dan UPTD untuk
memberikan penguatan kepada PAUD yang ada di desa. Penguatan PAUD difokuskan
kepada tiga hal yaitu lembaga PAUD, program kegiatan PAUD dan tutor PAUD.

Penguatan terhadap lembaga PAUD dapat dilakukan melalui legalitas lembaga
PAUD dengan pembuatan SK PAUD yang dikeluarkan oleh camat atau kepala desa
setempat. Penguatan terhadap program kegiatan PAUD dapat dilakukan dengan
pembenahan kurikulum, manajemen dan sarana bermain siswa. Evaluasi kegiatan yang
inovatif siswa juga menjadprioritas dalam pengutan program. Program penguatan
selanjutnya adalah terhadap tutor PAUD yang menjadi fasilitator tehadap kegiatan siswa.
Pengutan tutor PAUD dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya dan pelatighan yang
lainnya mengenai seputar pendiik anak usia dini. Dengan diperkuatnya lembaga,
program dan tutor PAUD maka akan terbentuk lembaga pendidikan anak usia dini yang

telah mendapat penguatan.

3.4.3 Model KKN Tematik Kolaborasi PAUD
Model KKN Tematik Kolaborasi PAUD dapat dilihat pada pagarikut:

Bagan 3Model KKN Tematik Kolaborasi PAUD
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Berdasarkan bagan 3, maka dapat dijelaskan bahwa Model KKN Tematik
Kolaborasi PAUD dipelopori oleh LPPM UPI atau mahasiswa yang sedang
melaksanakan kegiatan KKN Tematik dengan bekerjasama denagan CSR, lembaga
pemerintah daerah setempat dan tokoh agame uméndukung kegiatan PAUD di desa.
Dukungan CSR kepada lembaga PAUD dapat berupa pemberian bantuan dana
operasional lembaga PAUD, program kegiatan PAUD dan sarana pembelajaran PAUD.
Begitupula dengan pemerintah daerah setempat (dinas pendidikan, cametpdén
desa) dapat melakukan dukungan berupa pemberian bantuan dana operasional lembaga
PAUD, program kegiatan PAUD dan sarana pembelajaran PAUD.

Tokoh agama di desa juga dapat melakukan dukungan terhadap program kegitan
PAUD. Dengan adanya dukungan d@sR, pemerintah daerah dan tokoh agama maka

akan terwujud lembaga PAUD yang mandiri.

4, PEMBAHASAN

Hasil penelitian kegiatan ini yaitu terdapatnya tiga model berupa rintisan,
penguatan dan kolaborasi KKN Tematik PAUD di Jawa Barat. Ketiga model tersebut
menberikan referensi dan pertimbangan bagi pelaksanaan model KKN Tematik PAUD
UPI. KKN Tematik PAUD ini merupakan wujud dari pelaksanaan tri dharma perguruan
tinggi yang dilaksanakan oleh UPI. Salah satu tri dharma peruguran tinggi yaitu
pengabdian kepada nyasakat. UPlI melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
melalui berbagai cara khusunya dalam berbagai tema yang ditawarkan dalam
pelaksanaan KKN. KKN Tematik PAUD pun merupakan salah satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat dengan cara membantu dalamrbgakaitan dengan PAUD, baik
itu membentuk PAUD, sebagai pengajar PAUD, menyusun kurikulum, mempersiapakan
sarana prasarana yang memadai serta melakukan tindak lanjut program dengan Dinas
atau pemerintah.

Secara umum tujuan yang ingin dicapai oleh KKBnmatik PAUD antara lain
mendukung program penguatan PAUD di wilayah Jawa Barat, dan meningkatkan peran dan

fungsi stakeholdersterkait dalam membantu penguatan PAUD serta membantu pemerintah
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kabupaten, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evalyasn malam mempertajam
umpan balik program penguatan PAUD.

Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian mengenai Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Jawa Barat tersebut, ditemukan beberapa permasalahan antara lain seperti
masih adanya kekurangan dalam hal fasiPAUD, bantuan dari Dinas terkait dan studi
banding masih kurang, dan masih kurangnya pelatihan tutor PAUD. Permasalahan
mengenai pelayanan dan pelaksanaan pendidikan PAUD mempunyai beberapa kendala
seperti perhatian pemerintah daerah maupun masyamakaih kurang, institusi
pendidikan yang belum siap, dan secara institusional PAUD merupakan bentuk
pendidikan yang relatif baru dikenal oleh masyarakat.

Salah satu cara mewujudkan dan mendukung terselenggaranya layanan dan
fasilitas PAUD yang berkualitaadalah sarana dan prasarana yang memadai sesuai
dengan kemampuan Satuan Lembaga PAUD yang bersangkutan. Sebagaimana dalam
Standar Nasional PAUD dijabarkan Standar Layanan yaegcakup komponen sarana,
prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. Sarana lseggla &silitas yang dibutuhkan
untuk menunjang proses pengasuhan dan pendidikan melalui bermain yang
menyenangkan. Komponen sarana meliputi perabotan, peralatan pendidikan, media
pendidikan, kesehatan serta balmaman habis pakai. Prasarana merupakarpaem
pelaksanaan pengasuhan dan pendidikan yang dapat berlangsung di dalam ataupun di
luar ruangan. Komponen pearana meliputi bangunan dan halam&gngelolaan
mencakup kegiatan manajemen Satuan Lembaga PAUD vyang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaatan pengawasan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pengasuhan dan pendidikan. Pembiayaan meliputi pengelolaan sumber
dana dan pemanfaatannya untuk menjamin kelangsungan dan konsistensi
penyelenggaraan pengasuhan dan pendidikan, yaiguti biaya investasi, personal,
dan operasional. Komponen sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan
dimaksudkan untuk menjamin pelaksanaan pengasuhan dan pendidikan yang berkualitas,
aman, nyaman, sehat, dan menyenangkan, disesuaikan dengan &ebatodk
berdasarkan kelompok usia. (Ekowati: 2009).

Kualitas tutor PAUD yang masih rendah perlu adanya peningkatan melalui
pelatihan tutor PAUD yang intensif. Karena tanpa pelatihan, tutor tidak akan berkualitas,
sedangkan tutor PAUD sendiri memiliki tagy yang berat. Tutor PAUD merupakan
tenaga profesional yang memiliki tugas membimbing, memotivasi, menstimulasi,

memfasilitasi kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak usia dini dengan kualifikasi
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pendidikan minimal lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) atderjat dan mengikuti
pelatihan/pendidikan/ kursus PAUD dan Usia minimal 18 tahun (Ekowati:2009). Oleh
karena itu tutor PAUD harus berlagenar orang yang mempunyai kemampuan yang baik
karena menyangkut perkembangan anak.

Beberapa permasalahan mengenalUBPAbisa tersebut bisa diatasi dengan cara
semua pihak yang terlibat dalam pendidikan PAUD ikut berkontribusi, baik itu
pemerintah, perguruan tinggi, masyarakat dan tenaga pengajar atau tutor PAUD nya.
Karena permasalahan tersebut harus segera diantisipasdiminimalisir agar tidak
menghambat dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini.

Menurut perkembangan psikologi anak bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan fase yang sangat mendasar dan penting dalam menentukan perkembangan
anak. PAUD merupakan maskeemasan bagi seorang anak karena pada masa ini
terjadinya pembentukan emosional, intelektual, spiritual sampai dewas.

Bahkan pendidikan anak usia dini telah menjadi perhatian dunia internasional
sebagaimana dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia t&@@nd2 Dakar Senegal,
salah satu butirnya adalah memperluas dan memperbaiki keseluruhan perawatan dan
pendidikan anak usia dini, terutama bagi aaakk yang sangat rawan dan kurang
beruntung, Indonesia sebagai salah satu anggota forum tersebut terikikt unt

melaksanakan komitmen ini (Bustami: 2012).

5. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini antara lain terdapatnyRBertama model rintisan KKN
Tematik PAUD, Kedug model penguatan KKN Tematik PAUD dafetiga, model
kolaborasi KKN Tematik PAUD. Hasilpenelitian tersebut dijadikan referensi,
pertimbangan dan bahan masukan yang membangun dalam menentukan model KKN
Tematik PAUD Universitas Pendidikan Indonesia.

Untuk tim pelaksana KKN di perguruan tinggi bisa mengujicobakan tiga model
KKN Tematik PAUD (rntisan, penguatan dan kolaborasi) dan dalam merumuskan tema

perlu memperhatikan potensi mahasiswa, kebutuhan pemerintah dan masyarakat.
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ABSTRAK

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) memberikan manfaat yang banyak dan beragam bagi kehidupan
masyarakat luas, mulai dari bidang pendidikan, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, perbaikan lingkungan
hidup dan lain sebagainya. Tantangan yang dihadapi olehddahh ketergantungan pada lembaga donor

yang biasanya berasal dari luar negeri, serta tren menurunnya pembiayaan lembaga donor bagi LSM di
Indonesia. Tanpa adanya pendanaan dari lembaga donor, maka kegiatan LSM tersebut akan berkurang,
bahkan berhentiSacial Entrepreneurmerupakan sebuah format bisnis yang dapat dipergunakan LSM
untuk dapat menjadi mandiri, meninggalkan ketergantungan terhadap lembaga donor. Penyaluran dana
Corporate Social Responsibilitgelalui Social Entrepreneumerupakan alternatifgndanaan untuk sebuah
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan serta menghilangkan ketergantungan pada sumber donor
dari luar negeri Komunitas Ayofesimerupakan komunitas yang memfokuskan diri pada pendidikan
sinematografi pada remaja yang kurang manggbagailife skill di kemudian hari. Tulisan ini
menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka dan wawancara.

Kata Kunci: Social Entrepreneur, pendidikan sinematografi, Lembaga Swadaya Masyarakat, remaja.

PENDAHULUAN

Hadirnya 10 stasiun televisi nasional di Indonesia, berkembangnya saluran
televisi berbayar, serta lebih dari 200 stasiun televisi daerah di Indonesia, merupakan
bukti bahwa lapangan kerja di bidang sinematografi sangat luas. Selain televisi, industri
film layar lebar,corporate video iklan, video musik, video pernikahan dan banyak
bidang lain yang juga membutuhkan kemampuan sinematografi.

Hambatan yang terjadi untuk mendapatkan pendidikan sinematografi adalah
mahalnya biaya pembelian alat dan jumlahtusii pendidikan sinematografi yang
terbatas. Hambatan ini akan menjadi lebih berat bagi mereka yang berasal dari keluarga
yang berstatus ekonomi menengah ke bawah. Sedangkan di sisi lain, pendidikan
sinematografi sendiri bisa membantu mereka mendapathhryang di kemudian hari
menjadi lahan penghasilan secara profesional.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, jumlah penduduk
Indonesia adalah 237.641.326 jiwa dengan didominasi oleh usia muda pada kelompok

umur 10 19 tahun yakni sebesar 43.551.815 jiwa. Sangatlah penting bagi semua orang
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untuk memberikadife skill bagi remaja Indonesia demi mempersiapkan masa depan

mereka.

PEMBENTUKAN KOMUNITAS AYOFEST

AYOFest didirikan oleh 4 profesional yang berkarir di bidang sinematografi yang
berbedabeda. Pendiri AYOFest adalah Zagia Ramallah (Guru/dogeeograf),
Sarnizia (Karyawan TVSwast3, Bisma FS (Fotograferdosen dan Kus Sudarsono
(Videographer, dosen). AYOFest dibentuk dengan tujuan mendidik remaja Indonesia,
terutama mereka yang kurang mampu untuk dapat mempelajari sinematografi secara
mudah dan sedapenungkin gratis.

AYOFest didirikan sejak September 2012 dengan mengandalkan waktu luang
para pendirinya, biaya dan peralatan pribadi masiaging. Nama AYOFest sendiri
merupakan kependekan dari INDONESIA YOUNG FILM FESTIVAL. Pada awal
pendirian, AYOFesmelihat kegiatan festival film bagi remaja masih sangat sedikit dan
dilakukan secara sporadis, hanya satu atau dua festival film yang secara konsisten
melakukan festival film setiap tahun yang ditujukan bagi remaja, khususnya pelajar
SMA/SMK. AYOFest memadang festival film sebagai sebuah kegiatan yang memiliki
potensi publikasi dan potensi pendapatan mekgonsorhip AYOFest melihat potensi
penyelenggaraan kegiatan festival flm mampu menciptakan keuntungan yang akan
dialokasikan untuk edukasi sinemgitafi remaja kurang mampu.

Sebagai langkah awal, AYOFest memutuskan bahwa edukasi sinematografi yang
murah hanya dapat dilakukan dengan pendidikan secara damtige] yang dapat
diakses dengan mudah dan relatif murah. Pendidikan sinematografi ini dilakukan melalui
pembuatan situs www.ayofest.com da&hannel YouTube, melalui dua situs ini,
AYOFest membuat beberapa tutorial yang menjelaskan mengeralhaging mendasa
mengenai sinematografi. Kemudian dibuat juga media sosial melalui Facebook dan

Twitter yang popular dikalangan remaja.
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www.ayofest.com
Fdayofestival [Jayofest [ ayofest

Gambar 1. Logo AYOFest

Indonesia Young Film Festival

(AYOFEST)
Eaukasi < | > Festival Film
Daring <—|_> . Luring Daring Q—I—o Luring
Pendidikan - Lokakarya Kompetisi video - Kompetisi video
sinematografi dasar - Pelatihan melalui situs - Festival film
gratis melalui situs : www.ayofest.com .

www.ayofest.com

Diagram 1. Skema Kegiatekegiatan AYOFest

KOLABORASI

Keterbatasan pendanaan bagi AYOFest membuat AYOFest harus melakukan
kolaborasi sebagai cara yang efektif dengan pihak lain dalam mengatasi hal tersebut.
Dalam bukunya Partnership Marketing Ron Kunitzky mendefinisikan pemasaran
persekutuan sebagai: Sebuah kolaborasi dari dua atau lebih orgaoisgEsiisasi
dengan keinginan untuk membangun sebuah program pemasaran jangka pendek maupun
jangka panjang yang didesain untuk menjangkau tujuamsbieasing masing pihak.
Kebutuhan untuk sebuah program pemasaran persekutuan dimana sebuah organisasi
dapat mencapai tujugnjuan mereka dengan mengungkit kekuatan komplementar dari
organisasi lain dalam mengejar basis konsumen yang mirip (Kunitzky, g1

Berikut adalah hasil dari kegiatan AYOFest dengan beberapa pihak ketiga.
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KOLABORASI DENGAN INDONESIA CORRUPTION WATCH (ICW) DALAM
KEGI ATAN OFESTI VAL FILM JUJURSD

Partner pertama AYOFest adalah ICW yang memiliki target audience yang sama,
yaitu pararemaja Indonesia. AYOFest melakukan kegiatan ini pada awal 2013 dengan
kegiatan puncak pada Hari Anti Korupsi-Bania yang jatuh pada tanggal 9 Desember
2013.

FFULLIDIOE e ot
U 4 1”

i
-

Gambar 2. Poster Festival Film Jujur 2013

KOLABORASI DENGAN WAHANA VISI INDONESIA

Kolaborasi kedua dilakukan dengan Lembaga Swadaya Masyarakat Wahana Visi
Indonesia (World Vision Indonesia), LSM ini memiliki basis komunitas yang mirip
dengan target misi sosial AYOFest yaitu remaja yang kurang mampu. Kolaborasi ini
berjalan cukup lama, uhai dari September 2013 hingga saat ini. AYOFest beberapa kali
diundang sebagai tenaga pengajar dalam pelatihan sinematografi yang dilaksanakan oleh
WVI.

Pelatihan ini telah menghasilkan beberapa video berupa iklan, drama, dokumenter
dan video musik. Hapir 150 remaja telah mengikuti pelatihan ini melalui beberapa
kegiatan pelatihan. Pelatihan ini dilakukan berupa rangkaian kegiatan, dilakukan setiap

hari minggu selama 5 pertemuan atau dilakukan secara intensif selama 2 hari penuh.
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Gambar4. Pelatihan Sinematografi bersama WVI, Cibubur

ANALISIS HASIL KEGIATAN AYOFEST

Kegiatan AYOFest selama hampir 3 tahun ini berjalan dengan lancar dengan
segala keterbatasan yang ada. Namun ada beberapgari@l harus dicermati dari
pelaksanaan kegiatan AYOFest antara lain:
Pembuatan video tutorial secara daring kurang berpengaruh

Video tutorial mengenai sinematografi sendiri sudah sangat banyak tersedia pada
situs YouTube, Vimeo maupun beberapa situs laimmun sebagian besar masih
berbahasa asing (Inggris). AYOFest sendiri menawarkan video tutorial dengan basis
bahasa Indonesia yang mudah dipahami remaja. Namun, melalui hasil diskusi dengan
peserta pelatihan, terungkap kecilnya pengaruh video tutoriabterdengan keinginan
membuat atau belajar pembuatan video. Hal yang paling berpengaruh justru adalah
kegiatan luring ¢ffline) dimana mereka bertemu dengan tesffenan yang memiliki
hasrat yang sama. Tanpa adanya keberadaan teman, hampir tidak munglka mere

membuat video.

Festival Film tidak sesuai dengan tujuan AYOFest

Festival Film adalah kegiatan yang menarik bagi banyak pihak maupun sponsor,
namun kegiatan ini insidentil, seremonial dan tidak memberikan pengetahuakiltian
sinematografi pada remaja secara langsung, terlebih tidak dapat secara spesifik
menguntungkan mereka yang secara ekonomi tidak beruntung. Sehingga, tujuan dari

pembentukan AYOFest sendiri kurang tercapai melalui kegiatan Festival Film sendiri.

PendanaanLSM yang cenderung terus menurun
AYOFest selalu mencari sumber pendanan dari banyak pihak lain, ICW
mempertemukan AYOFest dengan YLBHI, KPK dan LSM Rumah Kebangsaan. Hasil

berbincang dengan beberapa tokoh seperti Bapak Teten Masduki (Rumah Kebangsaan)
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dan Bapak Alvon Kurnia Palma (Ketua YLBHI), dapat disimpulkan bahwa negara donor
atau pihak donor dari luar negeri cenderung mengurangi donasi mereka ke Indonesia
antara lain karena Indonesia sudah dipandang sebagai negara yang tidak miskin lagi. Para
dona akan cenderung mendonasikan dana mereka ke neggasa lain yang lebih
miskin. Wawancara dengan pihak ICW Ibu llin Deta Arnasari mengungkapkan ICW
sendiri di masa mendatang akan lebih menggali potensi sumber dana dari masyarakat

luas crowdfunding untuk mengatasi pengurangan donasi dari lembaga donor.

Pendanaan melalui Corporate Social Responsibility (CSR) yang terbatas

Dana CSR merupakan sumber pendanaan yang dapat diperolehdh8M
perusahaan swasta bes&YOFestjuga mencoba mengakses beberapaniser untuk
dapat memperoleh pendanaan CSR. Namun akses untuk memperoleh pendanaan CSR
masih sulit, terutama bagi LSM kecil yang belum memiliki badan hukum. LSM tertentu
bahkantidak dapat mengelola dana CSR dikarenakan harus menghindari patefisi
of interest hal ini dialami oleh LSM ICW, YLBHI dan beberapa LSM lain.

Pembentukan Wirausaha Sosial

AYOFest saat ini sedang melakukan perubahan pendekatan untuk dapat
melanjutkan kegiatan pendidikan sinematografi secara mandiri dan berkesinambungan.
Pemlentukan wirausaha sosial menjadi salah satu hal yang harus dilakukan LSM agar

dapat lepas dari ketergantungan pada donor.

AYOFEST SEBAGAI SEBUAH WIRAUSAHA SOSIAL

Borzaga dan Defourny (2001) dalam bukunyEhe Emergence of Social
Enterprise yangmendefinisikan wirausaha sosial sebagai sebuah organisasi yang dengan
gamblang bertujuan agar dapat bermanfaat bagi komunitas, dibentuk oleh sekelompok
penduduk/masyarakat dan membatasi kepentingan material maupun dana investor sampai
batas tertentu saja.

Pada awal pendiriannya, AYOFest mempergunakan pendekatan hibrida untuk

menjalankan misinya.
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* Indonesia Young Film Festival
(AYOFEST) :

| Edukasi & <
| Daring 4—|—> Luring | Daring Q—I—o Luring

| Pendidikan i | -LokaKarya | . Kompetisi video ' | -Kompetisi video '
: sinematografi dasar ' . - Pelatihan : ! melalui situs : | - Festival film
| gratis melalui situs e | www.ayofest.com | ISR S :
. www.ayofest.com |
Hibrida
Laba

Nirlaba
Diagram 2. Skema Awal Pendapatan AYOFest
Pada pendekatan hibrida, pendanaan sisi edukasi didukung oleh pendapatan
komersial melalui pembuatan kegiatan festival film. Pendekatan hibrida ini membuat
edukasi sinematografi bergantung pada pendapatan komersial penyelenggaraan festival

film.

Sumber Dana
Hibah, Lembaga Donor, Budget Pemasaran Produk/Jasa

Kegiatan Festival Film yang dikelola AYOFest

Keuntungan Penyelenggaraan

Biaya Festival Film
P | Digunakan untuk membiayai
) A E R pelatihan, pembuatan video

Festival Film tutorial, publiksi daring dan
biaya operasional AYOFest

Diagram3. Skema awal aliran dana untuk membiayai edukasi sinematografi

Terlihat pada skema ini, AYOFest mengandalkan kegiatan komersial
penyelenggaraan festival film untuk dapat menjalankan sisi sosial AYOFest dalam

mengedukasi remaja kurang mampu dalam pendidikan sinematografi.
Seiring berkembangnyanetwork AYOFest, kolabaasi dengan Wahana Visi
Indonesia (WVI) sendiri berjalan di luar konsep awal yang dilakukan AYOFest, namun

AYOFest merasa hal ini justru mendukung misi edukasi dari AYOFest secara langsung
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Sebagai sebuah LSM yang fokus pada anak dan remaja urban yany kamapu secara
ekonomi, WVI memiliki pendanaan untuk melakukan beberapa kegiatan edukasi
sinematografi dalam kalender kegiatan mereka. NanBM seperti WVI juga
menghadapi keterbatasan pendanaan yang sangat tergantung pada donasi dari luar
Indonesia. Dpasi semacam ini yang berpotensi akan terus menurun seiring dengan
meningkatnya ekonomi Indonesia di mata dunia.

Untuk menghindari hal tersebutkesmna pendekatan hibridAYOFest harus
diubah menjadi skemaebuahwirausaha sosial yang lebih mengarah padadekatan

bisnis atau wirausaha.

Menjadi Mentor

AYOFest
/,-"—"--\\ _/-"_—__'“‘\
= - >
I I 1
Remaja Peningkatan | |\ \ con’ Edukasi Profesional muda
Urban yang Pelatihan Keahlian (On 5il:12::togr:fi ;I :

kurang Sinematografi tthfa !ob fotografi AYOFest smematografer/
mampu raining) fotografer

Perekrutan & Bisnis Jasa pembuatan

Pelatihan oleh Photo / Video yang Wirausahawan

AYOFest didirikan AYOFest

dibidang Foto /

Video

Diagram 4. Skema ldeal Wirausaha Sosial AYOFest

Skema ini masih berada pada tahap ideasi, sehingga lpsumahditerapkan
secara nyata oleh AYOFest. Perubahan utama adalah pendirian sebuah bisnis murni
dibidang sinematagfi dan fotografi. Pada skema ini, para remaja yang kurang mampu
akan mendapatkan pelatihan secara gratis dari AYOFest yang kemudian menempatkan
mereka pada kegiatan inti bisnis yang nyata sebagawv atau sebagai profesional
dibidang sinematografi. Dilhaa p k a n, par a remaj a i ni k e mu
pelatihan AYOFest sebagai profesional muda di bidang sinematografi atau dapat menjadi
seorang wirausahawan di bidang yang sama.

Melalui pembentukan wirausaha sosial, diharapkan perubahan sumber pendanaan
yang awalnya bergantung pada lembaga donor, berubah menjadi sebuah bisnis

independen yang bermanfaat bagi masyarakat luas.
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Key Partners Key Activities Value Propositions C P Ci
. 5 Memberikan pelatihan, . \
LML, Ko.mumtas pembuatan modul, Memberikan p ) . .
Remaja . ETR Remajausial7-21
perekrutan remaja pendidikan tahun. urban
| sinematografi Social Media ter‘tariI; den ain
secara gratis bagi Mobile Hotline ) 62
Pemasaran, pelatihan, . sinematografi/
. remajayang .
liputan event, K Fotografi
: urang mampu
Komunitas Profesional pembuatan portofolio g P
sinematografi dan . _—_—
fotografi Key Resources Channels
. ; - Menyediakan jasa - Masyarakat luas yang
Lembaga pendidikan Tenaga Pengajar, fotografi dan videografi Online, pusat membutuhkan jasa
lain Pusat Pelatihan, pada masyarakat luas pelatihan, LSM lain videografi, fotografi dan
Peralatan Mengajar \ /| | pelatihan sinematografi
Perusahaan besar || Menyediakan pelatihan
penyedia dana CSR o fotografi dan videografi
Karyawan inti (foto bagi perusahaan, Kantor, event, Perusahaan Besar yang
danvideo), tenaga karyawan dan individu pelatihan memiliki dana CSR dan
pemasaran yang memerlukan pembimbing bisnis
Cost Structure Revenue Streams
) . \ . - i ) Keuntungan dari penyediaan
Biaya pengajar, modul, Overhead perusahaan (fixed & Pelatihan bagi pihak lain barang dan jasa [foto dan
ruang kelas, biaya belajar variable cost), marketing cost, diluar Remaja (swasta, video)
mengajar, peralatan investment cost, sewa kantor lembaga pemerintahan,
presentasidan lain-lain dan ruangan pelatihan individual, dan lain-lain Dana CSR clilarl perusahaan
/ \ esar

Diagram 5Business Model CanvasyOFest
Dari diagram business model canvadiatas, terlihat bahwa AYOFest akan
menjalankan sisbisnis dan sisi sosigbadawaktu yang bersamaan. Pada model ini,
kedua sisi saling menunjang satu sama lain, dimana sisi sosial menyediakan tenaga kerja
untuk sisi bisnis, sedangkan sisi bisnis memberikan keuntungan yang kemudian

digunakan untuk memperkuat atau memperluas sisilsediikasi AYOFest.

PERANAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITYDALAM MENDUKUNG

WIRAUSAHA SOSIAL
Wirausaha sosial tetap membutuhkan pendanaan awal untuk menjalankan sebuah

bisnis murni, dana awal pendirian bisa diperoleh melalui dana CSR perusahaan besar,
lebih dari itu, perusahaan besar tersebut bisa menjadi sebuah inkubator pengembangan

lebih lanjut sebuah bisnis wirausaha sosial.
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Diagram 6. Skema Wirausaha Sosial dan CSR

Dari diagram di atas, terlihat adanya timbal balik antara wirausaha sosial dan
masyarakat, dimana masyarakat bukan hanya sebagai pelanggan bisnis, namun juga
menjadi sumber daya manusia bagnis AYOFest Di sisi lain, seluruh keuntungan
yang diperoleh dari masyarakat (pelanggan) akan kembali lagi ke masyarakat yang
membutuhkan malui program pelatihan secara gratis bagi remaja yang kurang mampu.
Pada saat bisnis sudah mencapai taraf mandiri, dana dari donor maupun CSR tidak
diperlukan lagi. Hal ini membuat ketergantungan pada pendanaan dari pihak lain hilang,

serta memastikan keggan misi sosial tetap berjalan terus menerus.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tren terus menurunnya donasi lembaga donor ke Indonesia merupakan sebuah
fakta yang harus diterimaemua orangLembaga Swadaya Masyarakat harus mulai
merubah paradigma mengandalkan legabdonor untuk dapat menjalankan misi sosial
mereka.Solusi yang dapat dilakukan LSM adaldénganrmengubah diri menjadi sebuah
lembaga wirausaha sosiaBdcial Entrepreneyr Mengubah sebuah LSM menjadi
wirausaha sosial tentu saja tidak mudah, oleh karena itu dibutuhkan bantuan inkubasi dari
perusahaan besar dan pendanaan medugporate Social Responsibilityntuk dapat
memulai bisnis tersebut dan menjalankannya secafls, lmaandiri dan memiliki
keuntungan secara finansial.

Perusahaan besar yang memiliki dana CSR perlu bdtihdalam menyalurkan

dana CSR tersebgeiring dengan menurunnya donasi dari luar nelféiausaha sosial
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dapat menjadi alternatitamabagi penwluran dana CSR karena sebuah wirausaha sosial
yang dikelola dengan baik dapat menjadi suatu lembaga sosial yang mandiri dan
berkelanjutan. Bisnis yang dijalankan oleh sebuah wirausaha sosial tidak harus sejalan
dengan misi sosial mereka, selama bisnisetent mampu berjalan mandiri dan

menghasilkan keuntungan yang wajar.
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ABSTRAK

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) atau COOnimunity Learning Centemerupakan suatu

lembaga yang dibentuk, diselenggarakan/dikelola dan dikembangkan dengan prinsip "dari", "oleh" dan
"untuk" masyarakat/komunitaEilosofi PKBM secara ringkas adalah dari, oleh dan untuk masyarakat.Ini
berarti bahwa PKBM adalah suatu institusi yang berbasis masyaaain{unity Based Institutipn
Permasalahan yang hadapi oleh PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) adalahpemalitzlajaran

yang rendah karena kompetensi tenaga pendidik (tutor) yang relatif rendah dan kurang memahami
pemanfaatan TIK daa-learning Metode pendekatan pemecahan masalah yang digunakan dalam IbM ini
adalah dengan mewujudkan konsep belajar PKBM gPKggiatan Belajar Masyarakat) berbasis TIK
dengan membangumpedagogiddan melakukan pelatihan bagi para tutor dalam mengguredieanning

dan virtual class untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kompetensi tutor, dan
menyediakan bahaajar dan modul bagi siswa. Luaran IbM ini beruppedagogis bagi para tutor di
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) dan kemampuan tutor dalam memanfaatkan TIK dan e
learning dalam proses belajar mengajar. Hasil IbM ini diharapkan bisa diterapkdfBM MPusat
Kegiatan Belajar Masyarakat) di seluruh indonesia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran non formal
agar setara dengan pendidikan formal lainnya.

Kata kunci e-Pedagogis, IbM, PKBM, Tutor

1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

PKBM (PusatKegiatan Belajar Masyarakat) atau CLCofnmunity Learning
Cente) adalah suatu lembaga yang dibentuk, diselenggarakan/dikelola dan
dikembangkan dengan prinsip "dari”, "oleh" dan "untuk™ masyarakat/komunitas. Filosofi
PKBM secara ringkas adalah dari, olednduntuk masyarakat.Ini berarti bahwa PKBM
adalah suatu institusi yang berbasis masyar&an(munity Based InstitutiQfl].

Secara internasional umumnya dikenal dengammunity Learning Center
(CLC). Sedangkan di masirnigasing negara di dunia memilikelsutan atau istilah yang
berbeda, seperti di Jepang disebut Kominkan, di Singapura di€eminunity Club
(secara nasional diorganisir olBleople Associationdi Malaysia dikenal Pusat Kegiatan
Masyarakat (secara nasional diorganisir oleh Jabatan Kema&jaayarakat (KEMAS)
Kementerian Kemajuan Luar Bandar dan Wilayah), di Korea Selatan dikdeking

Education Cente(secara nasional diorganisir oleh NIDNg&tional Institute of Lifelong
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Educatior), sedangkan di Thailand tidak ada nama khusus untuk Gli@ana
pembinaannya dilakukan oleh lembaga SICERriidhorn Institute for Continuing
Education and Developmgntdi bawah ONIE Office of Nonformal dan Informal
Education) Thailand Department of Educatidan lairlainnya.

Programprogram yangdiselenggarakan di PKBM dapat sangat beragam dan
dapat juga tak terbatas, namun harus sesuai dengan kondisi, potensi dan kebutuhan
masyarakat di mana PKBM itu berada atau dikatakan yang relevan, serta program
program itu harus bermakna dan bermanfaat. i@rogrogram tersebut umumnya antara
lain :

a. Pendidikan Kesetaraan : Paket A, Paket B dan Paket C.

. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan Keaksaraan Fungsional/KF (bagi Buta Aksara)
. Taman Bacaan Masyarakat (TBM)

. Pendidikan Keterampilan, Kecakapardtip (ife skill) dan Kursuskursus.

-~ 0 o 0o o

Pendidikan Kewarganegaraan, Kerumahtanggaan dan Keorangtuaan (parenting)

. Pendidikan Mental dan Spiritu&eligius / Keagamaan

0 «Q

. Pendidikan Kewirausahaan, Usaha Produktif Masyarakat, Kelompok Belajar Usaha
(KBU dan KUBE)
i. Pendidikan Seni, Budaya dan Olah Raga
j. Pendidikan Lingkungan Hidup, Pelestarian Hutan, Penyuluhan Pertanian, Peternakan
dan Perikanan
k. Pendidikan Kesehatan Masyarakat.

I. Dan lainlainnya.

Penjelasan singkat jenis program di atas, sebagai berikut :

a. Pendidikan Kesetaraan Paket A adalah program pendidikan kesetaraan setingkat SD
(Sekolah Dasar). Program ini ditujukan bagi yang ingin mendapatkan pendidikan
setingkat SD. Paket B adalah program pendidikan kesetaraan setingkat SMP/SLTP
(Sekolah Menengah/Lanjutaringkat Pertama). Paket C adalah program pendidikan
kesetaraan setingkat SMA/SLTA (Sekolah Menengah/Lanjutan Tingkat Atas).

b. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan bagi arakak dalam rentang usia-0
6 tahun. Program ini dapat terdiri dari berbagaii&ig seperti Taman Kanddanak,

Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak dan-aimnya.
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c. Keaksaraan Fungsional (KF) adalah pengembangan program pemberantasan buta
aksara/huruf. Program ini dilaksanakan selain bertujuan untuk pemberantasan buta
huruf/aksaa juga diberi pelatihan agar para peserta didik (umumnya telah berusia
dewasa) dapat meningkatkan keterampilan yang dimilikinya sehingga kesejahteraan
hidupnya dapat lebih ditingkatkan pula.

d. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sarana bagi masyaraiat
meningkatkan pengetahuan melalui membaca. TBM adalah semacam perpusatakaan
yang menyediakan bukouku bacaan yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

e. Pendidikan Keterampilan (vokasional), Kecakapan Hidup (life skill) dan Kursus
kursusmerupakan program yang memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat
untuk meningkatkan kualitas hidupnya seperti keterampilan pertukangan, permesinan,
tata busana, komputer, jasa, dsb.

f. Pendidikan Mental dan Spiritulleligius / Keagamaan sebenarnyagram yang
sudah sangat biasa atau umum diselenggarakan oleh masyarakat seperti pengajian,
Majelis Takhlim, Igro, Taman Pendidikan Al Qur'an, sekolah minggu, pemahaman
Alkitab, dan lain sebagainya yang berkaitan peningkatan ke'imanan.

g. Pendidikan Kewirausaan, Usaha Produktif Masyarakat dan Kelompok Belajar
Usaha adalah program yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui usaha/bisnis masyarakat baik dilakukan secara berkelompok atau bersama
sama. Selain itu juga sebagai sumber penaainybagi keberlangsungan lembaga atau
programprogram lainnya. Keberhasilan program ini akan makin meningkatkan
semangat masyarakat untuk terus belajar dan berkembang atau dijadikan sebagai ragi
belajar.

PKBM dapat dibentuk atau diselenggarakan di sualayah/daerah yang umum
berdasarkan wilayah seperti contoh misalnya : Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga
(RW), Kampung/Desa/Kelurahan atau Kecamatan. Namun juga dapat
berdasarkan/berbasis/tematik suatu komunitas/masyarakat tertentu seperti : komunitas di
daeah padat penduduk (kumuh), komunitas miskin perkotaan, komunitas anak jalanan,
komunitas wanita tuna susila/ex, komunitas petani atau peternak, komunitas sekitar
hutan, komunitas nelayan/pesisir dan perikanan, komunitas narapidana/ex, komunitas
santri/pesatren, komunitas buruh industri, komunitas pengrajin, komunitas tenaga kerja

indonesia di luar negeri, komunitas di pasar, mall, terminal, stasiun, dsb.
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional [2] Paramater PKBM terdiri dari

a. Partisipasi masyarakaCommunity participatior)

Salah satu ukuran kemajuan suatu PKBM adalah kualitas dan kuantitas partisipasi
masyarakat dalam berbagai aspek kegiatan dan permasalahan PKBM tersebut.Semakin
tinggi jumlah anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam suatu Piddd semakin

tinggi pula dianggap keberhasilan dan kemajuan PKBM tersebut. Demikian juga semakin
tinggi mutu Kketerlibatan masyarakat setempat dalam suatu PKBM menggambarkan
semakin tinggi kemajuan suatu PKBM. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat
dalam suatu PKBM, akan terlihat dalam setiap proses manajemen yang ada. Baik dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Partisipasi masyarakat
juga dapat ditunjukkan dalam dukungan dalam penyediaan sarana dan prasarana, dana,

tengya personalia, ide dan gagasan, dan sebagainya.

b. Manfaat bagi masyarakalnipact)

Parameter berikutnya untuk mengukur tingkat kemajuan suatu PKBM adalah manfaat
bagi masyarakat.Yang dimaksud dengan manfagiac) adalah seberapa besar PKBM
tersebuttelah memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu kehidupan komunitas
tersebut. Sumbangan ini dapat berupa peningkatan pengetahuan anggota masyarakat,
peningkatan keterampilan, perbaikan  perilaku, peningkatan pendapatan, penciptaan

lapangan kerja, pendgan keharmonisan, dan ldain.

¢. Mutu dan relevansi program

Mutu dan relevansi program yang diselenggarakan oleh PKBM merupakan parameter
berikutnya bagi kemajuan suatu PKBM. Untuk menilai mutu dan relevansi program yang
diselenggarakan, perla mempatikan input, proses dan output dalam pelaksanaan
program. Untuk mengukur mutu dan relevansi progprogram pembelajaran yang

diselenggarakan telah banyak dikembangkan moabelel pengukurannya.

d. Kemandirian dan keberlanjutan lemba8agtainability

Yang dimaksud kemandirian disini adalah kemampuan PKBM untuk tetap berjalan
dengan baik melaksanakan berbagai programnya tanpa harus bergantung kepada berbagai
pihak lain di luar dirinya. Sedangkan yang dimaksud dengan keberlanjutan lembaga
disini adalah kemampuan PKBM untuk tetap bertahan terus menerus melaksanakan

seluruh Programnya. Untuk meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan lembaga perlu

97



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

dikembangkan sistem pendanaan yang lebih mandiri dan berkelanjutan, meningkatkan
kemampuan lembaga dalam melk&no inovasi inovasi program, membangun sistem
manajemen yang baik, melakukan pelatihan dan pengembangan personalia yang baik dan
melakukan kaderisasi kepemimpinan.Inovasi program.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PKBM Wilayah Banten, pada
umumnya para pendidik (tutor) di PKBM masih memiliki kemampuan yang rendah
dalam kemampuan TIK maupunLEarning seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Responden Tingkat Kemampuan Tutor

No | Tingkat Kemampuan TIK E-Learning
1 | Tidak Bisa 15 25

2 | Agak Bisa 7 0

3 | Bisa 3 0

4 | Mahir 0 0

Dan secara umum para pendidik (tutor) di PKBM belum pernah memanfaatkan TIK

maupunE-Learning dalam kegiatan pembelajaran di PKBM seperti yang terlihat pada
tabel 2.

Tabel 2.Data Responden Tingkat Pemanfaatan TlKedaarning

No | Tingkat Kemampuan TIK E-Learning
Tidak Pernah 25 25
Kadangkadang 0 0

1
2
3 | Pernah
4

Sering

1.2. Permasalahan Mitra
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) di Indonesia adiaBanten khususnya

memiliki beberapa kendala baik yang bersifat sosial maupun manajerial yang dihadapi,

sehingga kualitas pembelajaran yang diharapkan kurang optimal. Beberapa kendala

tersebut antara lain :

a. Kompetensi tenaga pendidik (tutor) yang relaghdah dan kurang memahami
pemanfaatan TIKe-learningdanvirtual class.

b. Jumlah modul pembelajaran yang terbatas dan belum sesuai dengan yang dibutuhkan.

c. Masih terbatasnya fasilitas penunjang kegiatan befagrgajar.
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d. Secara sosial masyarakat yang lzelaj PKBM adalah pekerja, baik sebagai petani,
buruh, nelayan, ataupun pedagang, sehingga membutuhkan waktu yang fleksibel
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan pengabdian masyarakat IbMpexlagogis bagi tutor untuk meningkatkan

kualitas perbelajaran di PKBM yang diharapkan atau dihasilkan dari kegiatan ini adalah:

a. Diimplementasikannya-pedagogis bagi para tutor yang dapat dipakai dalam proses
pembelajaran di PKBM sehingga bisa meningkatkan kualitas pembelajaran di
PKBM.

b. Meningkatnya kemamgn profesional para tutor di PKBM dalam hal: Konsep
Media Pembelajaran dengan menggunakadearning dan virtual class
bertambahnya wawasan tentang Perkembangan Teknologi, memahami konsep

Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Metode Penyelesaian Masalah
Untuk mengantisipasi permasalahan yang dihadapi oleh Pusat kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) menggunakan dua metode pendekatan, yaitu:

Metode pertama, IbM ini akan menggunakan metode pendekatan Kaji Tindak
(Action Research.Kleiman et al. (2001) mengemukakan bahwa metode Kkaji tindak
merupakan jenis program aksi yang dapat menghasilkan pengetahuan baru dalam rangka
pemecahan masalah atau perbaikan terhadap masalah dalam kehidupan praktis .Ada dua
tujuan utama dari metodeiigaitu berupa penemuan metode baru dalam pemecahan
masalah secara praktis oleh tim pelaksana program, sedangkan pemilik masalah
mendapatkan metode yang lebih efisien dalam pemecahan masalah secara praktis di
lapangan (Burns, 1994). Dalam kaji tindak pmpatif, kerja sama antara tim pengusul
dengan fApe mi(droblém omresnaetupakad hal penting untuk diterapkan.
Ketergantungan saling menguntungkan antara tim dan pemangku masalah terletak pada
pemahaman bersama terhadap masalah yang harus digecaketerampilan,
pengalaman, dan kompetensi; agar proses realisasi program dan pengembangannya dapat
tercapai dengan optimal. Kaji tindak partisipatif merupakan kombinasi antara penelitian
(research dengan tindakan attion) yang dilakukan secara parpatif guna
meningkatkan aspek kehidupan masyarakat . Dalam konteks IbM ini, metode kaji tindak

partisipatif akan diterapkan
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Dengan membangun-pedagogis bagi para tutor di Pusat Kegiatan Belajar
masyarakat (PKBM) untuk meningkatan kegiatan belajar mengajar

Metode kedua, adalah dengan metode peer coaching, yaitu suatu metode yang
dilakukan untuk menyampaikan informasi, pesan, ide, pengetahuan yang dilakukan oleh
teman sejawatnya.Dalam hal ini kami dosen Universitas Serang Raya merupakan teman
sejawat bagi @ra tenaga pendidik (tutor) di PKBM. Tentunya ini didasari dengan
pertimbangan agar kami dapat memperoleh informasi yang dalss/a tentang proses
belajar mengajar dan permasalahan yang ada di PKBM. Sedangkan teknik penyampaian

materi adalah: ceramatanya jawab, diskusi, praktek, workshop, tugas, dan evaluasi.

2.2. Tahapan Program Kegiatan
Langkahlangkah yang dilakukan dalam kegiatan IbM ini sebagai solusi

permasalahan yang terjadi di PKBM adalah:

1. Melakukan studi pendahuluan berupa kajian litertgtkait dan studi lapangan awal
terkait sistem g@edagogis yang akan dibangun di PKBM.

2. Membuat analisis dan pemodelapedagogis bagi tutor di PKBM.

3. Membangun gedagogis untuk para tutor di PKBM.

4. Melakukan Pelatihan dan workshop bagi para tutor di PKEB&hg terdiri dari
pelatihan :

a. Melakukan pelatihan mengoperasikan komputer dan teknologi TIK pada
umumnya untuk kepentingan pembelajaran. Materi : Pengetahuan Teknologi
Informasi dan Komunikasi bagi Tutor PKBM.

b. Melakukan pelatihan tentang -learning bagitenaga pendidik (tutor) PKBM
Materi : E-Learning Dan Virtual Class Untuk Kegiatan Belajar Mengajar Di
PKBM

c. Melakukan pemanfaatanpedagogis dalam kegiatan belajar mengajar di PKBM.
Materi : ePedagogis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM

5. Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara partisipatif agar proses program IbM
ini sesuai dengan standar pelaksanaan.

Tahapan tahapan tersebut akan dilakukan secara sistematis dan kolaboratif antara

tim pengusul, PKBMPKBM , dan Universitas Serang Rayehingga setiap tahap akan

selalu dievaluasi secara berkesinambungan pula.

3. HASIL KEGIATAN
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Jumlah relawan tutor yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 30 orang dari mitra
PKBM Permadani dan PKBM Melati.

Sebelum dan sesudah pelatihan, peserta diberikar(presttest dan post test
dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan tutor terhadap materi pelatihan e
pedagogis.

Dari pertanyaarpretest yang bersifat menggali kepada semua relawan tutor
tersebut, sebanyak 25 persen bisa memanfaatkan Teknologi infornraputén (TIK)
dan 100% belum pernah memanfaatkdearning dalam kegiatan belajar mengajar di
PKBM (lihat tabel 1 dan tabel 2).

Dari hasilpost testyang dilakukan setelah materi TIK daspedagogidiberikan
terjadi peningkatan pengetahuan relawan tutbesar 90% dengan nilai ratta 92.24.

Hasil dari implemantasi-pedagogis ini adalah tiap tutor sudah memiliki kelas
virtual untuk tiap mata pelajaran yang diampu dan murid juga memiliki account
untuk bisa masuk ke dalam kelas virtual tersebut untukdaygatkan materi pelajaran

secara online maupun untuk ujian online.

4, KESIMPULAN

a. Meningkatnya kemampuan profesional para tutor di PKBM dalam hal: Konsep
Media Pembelajaran dengan menggunakedtearning dan virtual class
bertambahnya wawasan tentafgrkembangan Teknologi, memahami konsep
Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasisebesar 90% dengan nHai rata
rata 92.24.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM setelah diimplementasikannya
EDMODO sebagae-pedagogisbagi para relawan tutor dan sissigawi PKBM
sehingga bisa memanfaatkamtual class belajaronline, ujian onlinedan siswa
dapat sharing modul dan materi pembelajaran sehingga dapat mengantisipasi
jumlah modul pembelajaran yang terbatas dan belum isedeiagan yang
dibutuhkan.

c. Pemanfaatare-pedagogisini bisa digunakan dengan menggunaksamartphone
sehingga dapat mengantisipasi terbatasnya fasilitas penunjang kegiatan- belajar
mengajar misalnya komputer, ruang kelas, dan waktu.

d. Secara sosial masyarakaang belajar di PKBM adalah pekerja, baik sebagai
petani, buruh, nelayan, ataupun pedagang, sehingga membutuhkan waktu yang

fleksibel dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan belajar dimana saja,
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semua ini hanya bisa terwujud dengan pemanfaadaedaggis, elearning dan

virtual class.
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Abstrak

Aktivitas ini diselenggarakan bagiswasiswa Sekolah Menengah Atas kelas 12, bertujuan
menanamkan kesadaran pada kaum muda akan pentingnya memiliki kemampuan penguasaan bahasa asing
(baca: Inggris) agar kel ak mampu menciptakan pel ua

menjad o6penontond dalam era globalisasi pada umumnya,
Asia (MEA). Lewat kegiatan penyadaran akan hakikat, fungsi dan manfaat penguasaan lebih dari satu
bahasa seperti ini, diharapkan kaum muda Indonesia semakim ithwa bahasa tidak melulu berfungsi

sebagai alat komunikasi, melainkan juga merupakan alat yang efektif untuk membangun identitas diri,
meningkatkan rasa percaya diri, berdaya saing dan tidak mudah menyerah.

Kata kunci: MEA, multibahasa, kompetersgmain, penonto.

1. PENDAHULUAN

Sekitar tahun 1960an, bahasa Inggris masih merupakan bahasa asing yang
eksklusi f di Jakart a. Umumny a, hanya angg
untuk mengambil kursus bahasa asing (baca: Inggris). Pada era tarssibang papan
dan sandang masih menjadi faktor utama untuk diperjuangkan kekelugaga
Indonesia ketimbang mengeluarkan biaya untuk mengambil kursus bahasa asing. Ini
terjadi bukan karena kaum muda Indonesia tidak punya minat untuk belajar bahasa
asng, tetapi tempat kursus bahasa asing (baca: Inggris) sangat ekslusif; selain biayanya
mahal, tempat kursus pun tidak menyebar di maaaa pada waktu itu. Bisa
dibayangkan, bila bahasa Inggris sebagai bahasa internasional masih sedikit
ketersediaannydagaimana dengan bahasa asing lainnya, seperti Korea, Vietnam, Thali,
Kambodia. Karena itulah, kebanyakan kursus bababkasa tersebut kebanyakan
diselenggarakan di Kedutadredutaannya.

Memasuki era 90an, kesejahteraan masyarakat Indonesia (h&aea) makin
membaik. Makin banyak anggota keluarga yang bersekolah, deras informasi makin kuat,
interaksi dengan warga yang bukan sesama orang Indonesia pun bertambah jumlahnya,
yang kemudian memunculkan kebutuhan akan hadirnya mamasiasia multibahsa
untuk menjawab tantangan zaman perkembangan ekonomi.

Bahkan, di beberapa Sekolah Dasar, bahasa Inggris termasuk dalam kurikulum
mata pelajaran pendidikan forniabukan dipelajari di tempat kursitsnformal. Dalam

skala kecil, para orang tua, boldhh k at akan O6di paksad harus mer
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(Inggris) dan harus mengambil kursus bahasa Inggris supaya bisa mengikuti
perkembangan dan berinteraksi dengan putra/putrinya yang belajar dan menggunakan
bahasa Inggris di sekolah.

Memasuki abad dupuluh satu, kebutuhan akan pribguibadi yang mampu
berbahasa asing, terutama bahasa Inggris, makin tinggi. Tidak hanya bagi warga yang
ingin bekerja di perusahaan asing di dalam negeri, Indonesia; melainkan juga di luar
negeri. Negaramegara Asia, Eqma dan Amerika mencari tenaga kerja Indonesia yang
terampil di bidangnya sekaligus mampu berbahasa Inggris. Keterampilan tenaga kerja
Indonesia di bidang seni, perbankan, computer, teknologi informasi, maupun-bidang
bidang lainnya tidak kalah dengan aga kerja dari negara Asia lainnya; namun tidak
sedikit yang kalah dalam persaingan mengisi lowongan kerja pada level internasional
dengan tenaga kerja Asia (baca: Asia Tenggara) lainnya?

Hekinus Manao Ak, MAcc, CGFM menjabat sebagaExecutive Directordi
World Bank pada November 2010 November 2011, Amerika Serikat. Pada satu
kesempatan acaraharing executivedengan mahasiswa UMN, beliau berbagi
pengalaman kerjanya, menunjukkan mengapa tenaga kerja Indonesia kalah bersaing
dengan tenaga kerja darégara Asia lainnya, sekaligus mengungkapkan keprihatinannya
akan tenaga kerja Indonesia yang jumlahnya hanya 48 orang dari 7000 karyawan di bank
dunia tersebut. Terlebih lagi, selain dirinya yang memiliki kompetensi bahasa Inggris
berhasil meraih posisiebagai direktur. Sementara tenaga kerja Indonesia lainnya
hanya berada pada level staf bawahan saja karena mereka tidak bisa berbahasa Inggris
dengan fasih. Tak heranlah bila Hekinus Manao yang melihat kelemahan tenaga kerja
Indonesia ini tiada hentimenghimbau kaum muda Indonesia untuk memiliki
keterampilan bicara dan menulis dalam bahasa Inggris.

Dalam edisinya tanggal 2 Oktober 2015, Kompas menurunkan artikel opini yang
berj Adwml Me&nuju 100 Tyang umembdhas dnabh gasg s
dilakukan agar Indonesia mampu mengatasi tantangan global; antara lainn memberikan
pelatihan kepada kaum mudaselain mata ajaran formal dengan pelatihan
kepemimpinan, komunikasi, dan bahasa Inggris sebagai bahasa yang digunakan dalam
era globalisasi.

Indonesia yang kini terbuka dalam hal perekonomian, perdagangan, dan
kebudayaan dengan negaregara lain, membuat kaum muda yang ingin meraih peluang
dan meraih karier yang sukses wajib menguasai bahasa asing yang menjadi penghubung

antarbangsa demi memgkatkan posisi tawar. Agar mampu bersaing di pasar global,
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kaum muda Indonesia harus menguasai tiga bahasa, sebagaimana dikatakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan dalam acara pembukaan Pertemuan limiah
XXXVII di universitas Sanata Dharm& ogyakarta (Jumdat, 2/ 10).

Bahwa kesadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa tidak hanya
terjadi di Indonesia. Walter Mazzari, mantan pelatih epakbola Inter Milan dan Napoli,
menyadari pentingnya menguasai bahasa Inggris bila hendak meraiaragpdigamba.

Saat ini ia tengah berjuang menguasai bahasa Inggris agar mendapat peluang meraih
mimpinnya menangani salah satu klub Prier League.

Tujuan aktivitas penyadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa di
Sekolah Pahoa, Gading Serpongklilkan sebagai salah satu upaya menciptakan sosok
sosok muda Indonesia yang saat ini berada dalam fase perkembangan ekonomi, manusia
Indonesia yang brkualitas, yang memiliki rasa percaya diri, berdaya saing dan tangguh

lewat aktivitas pemahaman hakikat bsdnafungsi bahasa dan manfaat bahasa.

2. Metode

Aktivitas penyadaran akan pentingnya menjadi manusia multibahasa berlangsung
di bulan Oktober 2014 diikuti siswsiswi kelas 12, bertempat di aula Sekolah Pahoa,
Gading Serpong Tangerang

Diawali pembekalan gngetahuan bahasa secara teori, hubungan bahasa dengan
budaya, aktivitas penyadaran manusia multibahasa ini diikuti dengan praktek
penggunaan bahasa verbal dan-werbal, masalaimasalah yang muncul bila seseorang
hanya memahami bahasa tanpa menyadagisirela dengan budaya masyarakat atau
bangsa tersebut.

Beberapa tokoh yang diperkenalkan pada siswa saat itu antara lain, Wittgenstein,
yang menyatakan bahwa bahasa adalah bentuk pemikiran yang dapat dipahami, dan
memiliki bentuk dan struktur yang logigerdinand De Saussure, ahli bahasa berasal dari
Swiss, Sausure berpendapat bahwa bahasa adalah pembeda yang paling menonjol karena
bahasa setiap kelompok sosial merasa dirinya sebagai sebagai kesatuan yang berbeda dari
kelompok yang lain. Juga disebutrma Plato, filsuf asal Yunani yang menyatakan pada
dasarnya bahasa adalah pernyataan pikiran seseorang dengan perantaraan onomata (nama
benda atau sesuatu) dan rhemata (ucapan) yang merupakan cermin dari ide seseorang
dalam arus udara lewat mulut.

Selanjutnya, aktivitas peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan batasan

bahasa dilanjutkan dengan penjelasan tentang fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan
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identitas. Bahwa selain berfungsi sebagai alat komunikasi yang memungkinkan setiap
pribadi dapat berkomunikasi dengan pribadi lainnya, bahasa juga merupakan alat untuk
menunjukkan identitas diri seseoraingnenunjukkan suku bangasa, nasional, dan status
soail (jender, usia).

Pembekalan pengetahuan diakhiri dengan pemaparan manfaat yaniggi dimi
pribadi dengan kompetensi multibahasa, antara lain, berupa kelenturan kognitif, yang
memungkinkan individu cepat beradaptasi dengan lingkungan baru atau yang tak
terduga. Manfaat lainnya, individu yang mampu menguasai dua atau lebih bahasa asing
meniliki kemampuan membaca lebih baik dan meningkatkan kecerdasan. Berikutnya,
pribadi multibahasa ini memiliki kemampuan memecahkan masalah lebih baik.
Berikutnya, pribadi ini juga memiliki kemampuan melihat kata secara berbeda
memproses beberapa kata demdebih cepatimpamanya saat menemuka dua kata yang
punya arti sama dalam dua bahasa tersebut. Menjadi pribadi yang memiliki otak yang
lebih cepat berganti perhatiannya saat diberikan tuggess, tidak mudah terserang
penyakitAlzheimerdibanding dengapribadi /orang yang hanya memiliki satu bahasa.

Usai pembekalan secara teoritis, para siswa diajak untuk melakukan latihan
pelafalan- mengucapkan katkata dalam bahasa Inggris yang sangat berbeda dengan
pengucapan katkata bahasa Indonesia. Sensiswa diajak mengucapkan kdtata
bahasa Inggris sebagaimana para penutur asli mengucapkannya. Praktek pelafalan ini
penting dilakukan sesering mungkin karena dengan meningkatnya keterampilan

pengucapan secara tepat akan meningkat pula keterampilamma&nya.

3. Hasil dan Pembahasan

Semua aktivitas dilakukan secara tatap muka, tanya jawab dan diskusi.

Kegiatan sacara tatap muka terutama dilakukan pada sesi pertama, pada saat
memberikan penjelasan tentang konsep batasan bahasa, fungsi bahasa dah manfa
bahasa yang bertujuan membuka cakrawala para siswa lebih luas dan lebih dalam apa
yang mereka kenal dengan nama bahasa. Bahwa bahasa bukan sekadar satu kecakapan
yang bisa didapat dengan mudah, melainkan satu kecakapan yang menuntut ketekunan,
motivasitinggi dan perlu terumenerus dikembangkan sebagaimana sifat manusia yang
dinamis. Bahwa memelajari bahasa tidak jauh berbeda dengan memelajari peniakainya
manusia itu sendiri. Ketika seseorang hendak mengenal orang lain, orang perlu
mengamati cirrciri/ sifat seseorang, memelajari persamaan dan perbedaan, menghafal

dan mengingaingat apa yang sudah mereka lihat dan temui. Dengan mengenal dan
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memahami persamaan dan perbedaan bahasanya dengan bahasa asing yang dipelajarinya,
akan muncul perasaan akrgercaya diri, tidak canggung, tidak malu ataupun takut akan
membuat kesalahan, supaya mampu melakukan interaksi yang lancar, fasih dan efektif.

Di samping pembekalan pengetahuan bahasa Inggris secara teoritis, pada
kesempatan itu para siswa berkesempataempraktekkan kemampuan berbahasa
Inggrisnya. Umpamanya, kalimkalimat seperti apa yang harus digunakaan saat
melakukan perkenalan, meminta informasi tentang tempat/lingkungan baru, atau saat
mengungkapkan emosi/perasaannya. Latihan penggunaan lp@ihasanbuka wawasan
para siswa tentang tehnik dan manfaat menguasai bahasa asing.

Selain mempraktekkan bahasa Inggris verbal para siswa juga berkesempan
melatih keterampilan bahasa nReerbal. Masingmasing siswa mempraktekkan
penyampaian makna secarantverbal saat berinteraksi dengan seseorang yang bukan
warga Indonesia. Bagaimana jarak yang tepat dan bahasa tubuh tertentu dapat atau sudah
menyampaikan pesan tertentu.

Sesi tanya jawab dan diskusi menjadi sesi yang menarik karena setiap siswa
yang berani mengajukan pertanyaan dalam bahasa Inggris mendapat hadiah dari UMN.
Diskusi singkat dilakukan terutama sissidawa yang sudah memiliki keterampilan
berbahasa Inggris cukup, berbagi pengetahuan dengan siswa yang baru mulai menyadari

akan manfat dan pentingnya menjadi manusia multibahasa.

4. Simpulan

Kemampuan multibahasa adalah kemampuan yang wajib dimiliki kaum muda
Indonesia saat ini, terutama saat memasuki era globalisasi.

Bahwa dengan kompetensi penguasaan dua atau lebih bahasa kaurbhisauda
ikut berkontribusi menjadi pemain pada fase perkembangan ekonomi Indbresizya
mampu berkarya di kancah nasional maupun internasional dengan penghasilan yang lebih
tinggi dan lebih baik yang kemudian menaikkan GDP. Kaum muda tidak lagi menjadi
penonton, yang terpaksa menerima jenis pekerjaan atau imbalan yang ditentukan pihak
majikan atau pemilik perusahaan.

Dapat dikatakan bahwa kompetensi manusia multibahasa ini mampu membentuk
seseorang menjadi pribagiibadi pengambil keputusan yang lebdikymenjadi manusia
lebih rasional bukan manusia yang emosional. Manusia multibahasa menjadi manusia
manusia generasi baru Indonesia yang memiliki rasa percaya diri, bealagainggi,

tangguh dan tidak mudah menyerah.
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Dengan latihadatihan yang dibrikan, para siswa menjadi semakin menyadari
bahwa penguasaan bahasa asing (baca: Inggris) bukan melulu belajar tentang kaidah
tatabahasa, tetapi harus pula memperkaya perbendaharaan kata dan menguasai
ungkaparungkapan yang lazim digunakan atau idiom ggamimumnya berkaitan erat

dengan budaya bahasa tersebut, yang tidak dapat diterjemahkan secara harafiah.
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ABSTRAK

Masalah Korupsi di Indonesia merupakan problem sosial yang akut. Korupsi bukan hanya dilakukan para
pejabat pemerintahan dan penguasa saja, tetapi juga pihak pengusaha, bahkaragemalkdan para
pendidik. Pendekatan pemberantasan korupsi yang dilakukan KPK dan Ideinbgga penegak hukum
lainnya perlu diimbangi dengan tindak pencegahan, atau, pendidikan anti korupsi, yang memiliki target
usia mulai dari usia anaénak hingga dewas Mengingat praktik korupsi cukup banyak dilakukan pejabat
pemerintah dan pengusaha, maka perlu digalakkan pendidikan anti korupsi baik di-sekolah negeri

maupun swasta. Salah satu jangkar ideologis dari pendidikan anti korupsi adalah PancasitmhBe

tindak dan praktik korupsi pada tingkat sekolah formal perlu dijangkarkan pada Pancasila karena Pancasila
merupakan jati diri bangsa Indonesia yang fundamental. Kurikulum pendidikan anti korupsi seyogianya
didesain sedemikian rupa sehingga mageimerupakan turunan dari nHailai Pancasila, utamanya nilai
kemanusiaan dan keadilan. UMN sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi formal di Tangerang perlu
ikut serta secara aktif merumuskan materi pendidikan anti korupsi, yang tahap pembenihaahya dap
diujicobakan pada Sekolshe k ol ah Menengah Atas di sekitarnya. 0 |
salah satu alat ukur yang umum dipakai untuk memetakan sikap sekelompok orang terhadap tindakan
korupsi, yang dalam hal ini lebih difokuskan pada pafajgeSMA sebagai subjek penelitian. Guna
mewujudkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka sosialisasi dan pengajaran materi anti korupsi
yang dibingkai dalam program PKM untuk para pelajar tingkat SMA negeri dan swasta merupakan ikhtiar
yang luhurdan mendesak untuk segera dilaksanakan.

Kata kunci: korupsi, persepsi, pencegahan korupsi;mil@i Pancasila, pendidikan anti korupsi

1. Pendahuluan

ASi swa | mpi kan R Bebas Korupsi 0. Dem
KOMPAS Selasa, 18 Agustus 2015. Maria Lintang Kristiani dan Erlangga Abiantara
adalah dua orang siswa SD dan SMP terpilih yang membacakan daftar impian dalam
Upacara Peringatan Detdetik Proklamasi Kemerdekaan RI di Istana Merdeka yang
dihadiri oleh Presided ok o Wi dodo dan para petinggi neg
tak ada | agi Korupsi sehingga wuang pendid
lengkap Impian Anak Indonesia yang dibacakan mereka berdua.

ARendahnya mutu pendi disdamproblem kbrapdione s i
Berbagai kasus penyalahgunaan dana BOS dan BOP oleh kepala sekolah sudah masuk ke
ranah hukum dan berakhir dengan pidana. Namun, kasus korupsi di dunia pendidikan tak
juga berhenti. o Demi ki an s aungduk Meandukani nt i
Bul ano (KOMPAS, 18 Agustus 2015, hlm. 6) vy

Panel dengan tema APendidi kan wuntuk Transf
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Opi ni AKompaso dan Lingkar Muda | naymnesi a |
Hari Kebangkitan Nasional 2015.

Beberapa kutipan di atas mau menyoroti betapa dahsyatnya daya hancur korupsi
terhadap fAnasi bo dunia pendidi kan di I ndo
karakter orang muda.

Mengapa orang muda? Merekalah penebasgsa, merekalah agen perubahan,
merekalah tulang punggung bangsa Indonesia, secara khusus menjelang Ulang tahun Emas
Republik Indonesia pada 2045 mendatang. Orang muda adalah diri kita yang masih dibalut
segudang impian dan serumpun harapan ditegakkanifgianilai positif dan konstruktif
seperti gotong royong, religiositas, keramahan, harmoni, dan demokrasi (Sihombing dan
Pramono, 2015: 1069). Akan tetapi, mereka juga khawatir bahwanidainegatif dan
destruktif seperti korupsi dan mau menang serfdelfis semakin merebak dan tertanam
dalam benak orang muda, terkait rendahnya Indeks Persepsi Korupsi Indonesia (Sihombing
dan Pramono, 2015: 107R)

Youth Integrity Surveg2012),Youth Perception toward Integrity and Corruption
(2013), danYouth Perception toward Corruption2014) yang diselenggarakan oleh
Transparency International Indonesmenunjukkan indikasi bahwa sikap orang muda
terhadap korupsi masih belum jelas dan tergdadh. Orang muda cenderung melihat
korupsi sebagai masalah dorilesyang mengena pada diri mereka, keluarga dan teman
teman; jika dibandingkan orang dewasa yang melihat korupsi sebagai masalah publik
(bisnis, ekonomi dan pembangunan nasional). Sofia dan Herdiansyah (2009226
menegaskan bahwa bukannya tidak adaha yang dilakukan oleh KPK, sejak 2006,
untuk menyosialisasikan progragpnogram pendidikan antikorupsi pada tingkat SD
hingga SMA, terutama lewat prograpnogram informal (nonkurikulum). Akan tetapi,
belum dihasilkan kesimpulan yang komprehensif dsaiha ini.

Pertanyaan berikutnya, jika korupsi cenderung dipersepsi orang muda sebagai
masalah domestik belaka, bagaimanakah kemungkinan terjadinya korupsi di ruang publik
bernama fAsekolaho? Adakah orang muda mel i
lingkungan sekolah mereka? Jika ada, sampai seberapa jauh persepsi mereka tentang
korupsi di lingkungan sekolah, yang nota bene merupakan tempat penyemaiaianilai
l uhur dan mul i a, seperti kejujuran, pengot
persema n manusi a bar u yang antikorupsi o ( So

Akankah, pada gilirannya nanti, gurita korupsi yang sedemikian massif mengkhianati
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ctaci ta NAKeadil an Sosi al bagi Seluruh Rakyat
untuk membangunegeri ini dan mendedikasikan hidupnya demi kemajuan bangsa?

Didesak oleh pertanyagrertanyaan tersebut, penulis berikhtiar untuk
merumuskan kuisioner yang akan mengukur persepsi orang muda tentang korupsi. Yang
di maksud dengan for gargsiswauSiMA (SMAN/MAsKelas X, adal a
yang berada di sekitar

Universitas Multimedia Nusantara. Mereka dipilih karena para siswa SMA Kelas
X berada dalam masa transisi menuju kedewasaan awal, sebuah tahapan yang amat
krusial untuk menjadi titik tolak bagaimamereka bersikap dan berperilaku pada tahun
tahun kemudian, ketika kedewasaan mereka sudah memasuki usia legal dan politis (18

tahun).

2. Metode

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah Metode Fenomenologi,
khususnya Fenomenologi Nilai menurut Max Scheler (Putranto, 2015). Alasan
penggunaan metode Fenomenologi Nilai untuk dijadikan acuan dalam pembuatan
kuisioner persepsi anti korupsi dapgabarkan sebagai berikut:

Menurut Prof. Nicolaus Driyarkara, filsuf asli Indonesia dan pendiri Sekolah
Tinggi Filsafat Driyarkara di Jakarta, yang dimaksud dengan metode fenomenologi
adalah sebuah jalan untuk mencapai realitas dan kebenaran, dengamatifiegamen
(gejala), meneliti betdb e t u | segala sesuatu yang tersira
menama i 0 pengal aBramdg it rpgngatamain gita yang konkret,
sementara Scheler menamairyidebnis,yaitu pengalaman seluruh marusgengan hati
dan perasaannya. Menur ut Driyarkabatf ulopen
tersebut dilakukan dengan cara menganalisis-akar kesadaran dan syasyfaratnya.
(Driyarkara, 2006: 134 1345)

Terkait dengan paparan di atas, Schetfeengembangkan kerangka etikanya
sebagaiOrdo Amorisatau Pengaturan Kecintaan, yang terbagi menjadi tiga tingkatan,
sebagai berikut:

Pada manusia terdapat tiga ran&8pharé atau suasana, yaitu suasana keindraan
(sinnliche Spharg suasana vital, dan sena rohani. Selain itu, terdapat pula tiga
golongan perasaai€fiihlg, yaitu perasaan indra, perasaan vital, dan perasaan rohani.
Yang termasuk perasaan indra adalah rasa seperti enak, pahit, dan sebagainya. Yang

termasuk rasa vital, terbagi jadi duzebensgefuhlgrasa kehidupan jasmani), seperti
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lelah, segabugar, yang tidak terbatas tempatnya serta meliputi seluruh tubuh; dan
seeliche Gefuhl¢rasa kejiwaan), seperti sedih, bingung, dan lainnya. Golongan ketiga,
yaitu rasa rohani, misalnya: bahagiamai. Di sini badan tidak tersangkut, yang merasa
ialah pribadi persong.

Ordo amorissendiri tersusun dari tiga kerangka perjumpaan antara manusia yang
merasa fFuhlen dengan nilai\er, yaitu:

1) nilai-nilai dari kehidupan indra atau disebut jugangken nilai kenikmatan; 2) nilai
kebaikan atau disebut juga nilai kesejahteraan; dan 3) nilai rohani, seperti keadilan,
kebenaran, keindahan, kesucian (Driyarkara, 2006: 1352).

Nilai-nilai dibedabedakan dan dibagiagi menurutsubjek yang merupakan
realisasi dari nilanilai tersebut. Jika dikatakan bahwa gula itu manis, maka
menyenangkan; juga dikatakan bahwa masakan rendang itu enak, pulpen itu berguna,
rumah itu bermanfaat, maka dalam contomtoh ini gula, rendang, pulpen, rumah,
merupakan subjek, sementara realisasi dari-nilai tersebut adalah nilai keindraan.
Subjek dalam contehontoh tersebut adalah barabgrang atatsach karena ituWert
atau nilai yang terealisasi pada subgeibjek tersebut kita sebut dengan isti&dshwert
adalah nilai bendaenda (Driyarkara, 2006: 1353); di at&achwert masih ada
Lebenweri(nilai vital), lalu di atasnya ladgbeistwert(nilai rohaniah) dan berpuncak pada
Personwertyang lebih tinggi daripada nilai kerohanian.

Lantas, siapakapersna tertinggi, yang berdiri sebagai Malraibadi, sebagai
MahaNilai? Tuhan sendiri! Jadi, Tuhan adalah nilai yang Mahatinggi, nilai yang
Mahasempurna (Driyarkara, 2006: 1353).

Di manakah letak manusia dalam keran@kdo Amorisini? Die Person gewinnt
sich indem siesich in Gott verlierdemikian Scheler, seperti dikutip oleh Driyarkara
(2006: 1354)Personamenjadi lebih sempurna jika dia menyerah kepada Tuhan. Dengan
demikian,personamanusia juga menjadWertperson y ai t u fApri badi yang
mirip denganWertpersontertinggi. Menjadiwertpersonberarti selalu meningkat. Tugas
persona demikian Scheler, mengerti dan melaksanallas Wertbild, das die Liebe
Gottes von mir hat(Driyarkara, 2006: 1354). Dengan cara apakah manusia bisa menjadi
prib a d i yang bernilai? ACinta, o6 jawabannya.

Menurut penafsiran Prof. Frings tentang pemikiran Schelerl, khususnya soal
Ordo Amoris dikatakan bahwa meskipun pemikiran Scheler mengalami perubahan di
sanasini, namun filsafat antropologisnya tentang kodrat isénselalu didasarkan pada

posisi fundamentalnya, yaitu bahwa manusia itu pert@ama bukanlah makhluk yang
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mengetahui atau yang menghendaki, namun lebih sebagai makhluk yang meegstai (
amang. Cinta merupakan "ibu dan pembangkit" dari semua jenigygteahuan dan
penghendakan, dan karena alasan inilah maka emosi apriori yaitu cinta dan kebencian
merupakan pondasi final dari segala bentuk apriori lainnya, seperti pengetahuan tentang
ada atau penghendakan tentangsisiya.

Pada dasarnya, cinta adalsdbuah gerakan, dari nilai yang lebih rendah menuju
nilai yang lebih tinggi. Cinta yang terarah kepada nilai yang lebih tinggilah yang menjadi
karakteristik cinta yang ideal versi Scheler. Dalam pengertian inilah bisa dikatakan
bahwa cinta itu kreatif. lanenciptakan sebuah paradigma nilai yang idetdalized
paradigm of valug untuk objek atau pribadi yang dicintai, yang mana strukturnya
meletak secara implisit dalam diri objek atau pribadi yang dicintai tersebut dan karenanya
bisa dilihat sebagai pehuhan kodrat yang sesungguhnya dan nyata dari yang dicintai
tersebut.

Oleh sebab itu, cinta yang tinggi yang berasal dari Tuhanlah yang menjadi dasar
dari semua kecintaan manusia. Nitdai lain dapat kita cintai karena asalnya dari
Tuhan. Cinta manusiakut serta dengan cinta Tuhan. Ringkasnya, cinta yang
berpartisipasi, cinta yang semakin meningkat dan bersifat dinamis, serta cinta yang tidak
pernah habis fAterkonsumsi 0 sejauh selalu 1t

Jika dicermati uraian ditas, maka tindak korupsi lebih dekat dengan pengejaran
nilai kenikmatan inderawi, sementara nitaliai Pancasila, dua di antaranya adalah
kemanusiaan dan keadilan sosial, lebih dekat diasosiasikan dengan nilai rohaniah. Tindak
korupsi, dalam berbagai btk dan modusnya, dilakukan lebih sebagai upaya realisasi
nilai-nilai Sachwert(kebendaan); sementara nildlai pendidikan yang ideal, lebih
merupakan upaya realisasi nitdlai rohaniah, Geistwer].

Guna mendaratkan artikulasi dari isi kuisioner yalifgiat oleh peneliti, penulis
menilai penting dan bermanfaat untuk mencari rujukgonkan pertanyaan dalam
kuisioner untuk mengukur persepsi siswa tentang korupsi di sekolah, yang di antaranya
ditemukan pada laman daring berikut:

http://ti.or.id/ipk/kuesioner.pdf
http://antikorupsi.info/sites/antikorupsi.org/files/doc/Modul/Modul%20CRDICW.pd
f
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3. Hasil dan pembahasan

Kuisioner persepsi tentang korupsi dibuat dan diklasifikasikan berdasarkan empat
kategori pokok berikut ini, yaitu:

3.a. Pengetahuan UmuinLegal tentang Tindak Pidana Korupsi [Pertanyaan No. 1 &

2]

3.b. Locusserta tindakan yang termasuk korupsi di sekolah [PertanyaaniNg. 3

3.c. Tindak korupsi di sekolah dilihat dari perspékenomenologi nilai Pancasila
[Pertanyaan No. 8 11]

3.d. Langkahlangkah mengantisipasi tindak korupsi di sekolah [Pertanixmani2i

15]

Kelimabelas pertanyaan di atas merupakan pertanyaan yang tercantum pada
kuisioner, yang sifat pertanyaannya campuran, antara pertanyaan terbuka (disertai ruang
kosong untuk mengutarakan pendapat) dengan pertanyaan tertutup skala sikap.
Kelimabelas pertanyaan ini akan diajukan kepada 100 orang siswa SMA kelas X, yang
berada di sekitar UMN, yang tersebar dalam 10 sekolah, artinya, dari setiap sekolah akan
diambil 10 sampel pengisi kuisioner.

Kuisioner yang sudah disebar akan dikumpulkan daeladibh oleh penulis.
Selanjutnya akan dipilih 15 siswa pengisi kuisioner yang menyertakan pendapat pribadi
yang dianggap paling representatif, terutama jawaban untuk kluster pertanyaan 3.b dan
3.c. 15 siswa yang terpilih ini akan diundang dalam sebualF&#3iuntuk mendalami

tema tulisan ini.

4. Simpulan

Sampai dengan tenggat waktu akhir pengiriman makalah ini (9 Oktober 2015),
penulis belum dapat menyimpulkan hasil apapun karena waktu penyebaran kuisioner dan
telaah data baru akan dilakukan pada 19 Oktbld& November 2015 (satu bulan)

5. Saran
Bagian saran juga masih belum bisa diisi dikarenakan alasan yang sama dengan

poin ASIi mpulano di atas.
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PENGEMBANGAN MODEL PELATIHAN KETERAMPILAN VOKASIONAL
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI ANAK JALANAN
UNTUK MEMPEROLEH PEKERJAAN
DI WILAYAH KOTA TENGERANG SELATAN

Murhadj Rita AgustinaKarnawati

Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid, Jakarta
murhadi@stpsahid.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurang efektifnya model pelatihan keterampilan
vokasional yang selama ini dilakukan Dinas Sosial Kota Tangerang dalam penangan anak jalanan.
Mengacu pada kondisi tersebut, penelitian ini untuk : (1) memperoleh gambaran tenmtdisj dbjektif
pelatihan keterampilan vokasional yang dilakukan Dinas Sosial kota Tangerang, (2) menemukan model
konseptual pengembangan pelatihan keterampilan vokasional dalam meningkatkan kompetensi anak
jalanan untuk memperoleh pekerjaan, (3) mengimplgasikan pengembangan model pelatihan
keterampilan vokasional dalam meningkatkan kompetensi anak jalanan untuk memperoleh pekerjaan, (4)
mengevaluasi efektivitas model pelatihan vokasional dalam meningkatkan anak jalanamampgtoleh
pekerjaanDari hasil penelitian ini dapat dirumuskan suatu model pelatihan yang dapat diterapkan oleh
Dinas Sosial Kota Tangerang untuk bekal anak jalanan untuk mendapatkan pekerjaan dan model dapat
dilakukan melalui kerjasama Dinas Sosial dengan dunia usaha di sekitdrangerang Selatahieori dan

konsep yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian meliputi: penelitian terdahulu yang relevan
dengan masalah penelitian, hakikat pelatihan dalam meningkatkan kompetensi anak jalanan dan
pengembangan kompetensi analapan.Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini menggunakan
penelitian dan pengembangan (Research and DevelopR&nD). Tipe penelitian ini digunakan adalah

tipe eksperimen semu (Quasi exsperiment). Data dikumpulkan melalui observasi partisymsi, st
dokumentasi, wawancara, angket pretes dan posttest,dan diskusi kelompok. Subjek penelitiamaidalah
jalanan sebagai warga belajar, fasilitator, penyelenggara program pelatihan keterampilan vokasional anak
jalanan yaitiDinas Sosial Kota TangerangeKnik analisis data yang digunakan melalui gabungan analisis
kualitatif dan kuantitas.

Keywords : konseling vokasional, anakak jalanan

PENDAHULUAN

Jumlah anak jalanan di Kota Tangerang Selatan mengalami kenaikan signifikan
dari tahun ke tahurBerdasarkan data Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transimigrasi
(Dinsosnakertrans), sekitar 1.055 yang terdata, diprediksi kondisi saat ini jumlah tersebut
semakin bertambah baik jumlah maupun kompleksistas masalahnya. Anak jalanan,
nampaknya masih menjadilah satu problem klasik Neganagara termasuk Indonesia.

Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi anak telah disahkan
UndangUndang Perlindungan Anak, yaitu: Undadgdang Nomor 23 Tahun 2002
yang bertujuan untuk menjamin terpenuhinya-hak anak, agar dapat hidup tumbuh

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat kemanusiaan
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serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, dengan terwujudnya
anak Indonesia yang berkualitas, sehat, cerdas, bekakiiiza dan sejahtera.

Implementasi dari undargndang tersebut, pemerintah dalam hal ini Dinas Sosial
Kota dan pelatihan usaha bersama (KUBE). Nampaknya hasil atau dampak dari
pelatihan tersebut belum memberikan solusi bagi pemecahan sosial anak jatikasi,
yang terlihat adalah kembalinya anak jalanan melakukan aktivitas di jalanan, anak
jalanan belum terampil mengaplikasikan keterampilan yang telah didapatkannya, terlebih
kegiatan pelatihan yang dilakukan belum mampu meningkatkan kesejahteraan anak
jalanan.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa program yang dijalanakan belum berhasil
sama halnya dengan progrgamogam sebelumnya. Fakta di lapangan menunjukan
masih banyak hahal yang perlu idenahi dalam menyelenggarakan kegiatan pelatihan
keterampilanvokasional bagi anak jalanan. Fakta dimaksud dapat dipaparkan sebagai
berikut: (1) Dinas Sosiaol Kota Tangerang Selatan dalam menangani masalah anak
jalanan selama ini meergakan Rumah perlindungan Anak sebagai mitra dalam
menyelenggarakan pelatihan ket@pilan vokasional belum didasari oleh kajian
dirasakan oleh anak jalanan, (2) Dinas Sosial Kota Tangerang Sosial memiliki
keterbatasn sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dbidang pendidikan luar

sekolah, dan pekerjaan sosial, demikian halnyaale®Rymah Perlindungan Anak.

Rumusan Masalah
Masal ah ut ama yang i ngin diteliti dal a
pengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan dalam
meningkatkan kompetensi anak untuk memperoleh pekerjaan tdi Bandung ?.
Berdasarkan masalah utama penelitian tersebut, dijabarkan kedalam sub bab penelitian
sebagai berikut:
a. Bagaimana gambaran kondisi objektif pelatihan anak jalanan yang dilakukan Dinas
Sosial Kota tangerang Selatan ?
b. Bagaimana pelatihan dan peimdan yang dilakukan oleh Dinsos Kota Tangerang
Selatan ?
c. Bagaimana model konseptual pengembangan model pelatihan keterampilan
vokasional untuk meningkatkan kompetensi anak jalanan dalam memperoleh

pekerjaaf

117



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

Tujuan Penelitian

Tujuan umum yang akandicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan sehingga
dapat meningkatkan kompetensi anak jalanan dalam memperoleh pekerjaan. Sedangkan
tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagaikber (1) memperoleh gambaran
secara empirik tentang kondisi objektif pelatihan keterampilan vokasional anak jalanan
yang dilakukan Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan, (2) menemukan model konseptual
perkembangan pelatihan keterampilan vokasional dalamngiatkan kompetensi anak

jalanan untuk memperoleh pekerjaan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui metode penelitian research and development atau
penelitian dan pengembangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitatif
method).Dari sepuluh langkah research and development yang dikemukakan Borg and
Gall (2003:570), dalam penelitian ini menggunakan lima langkah penelitian research and
development, yaitu (1) studi pendahuluan, langkah ini meliputi studi literature dan survey
terbdas; (2) pengembangan model konseptual, (3) Uji coba terbatas, (4) implementasi
model (uji coba lapangan), dan (5) model akhir yang direkomendasikan. Uji coba model
penegembangan menggunakan desaian eksperimental yaitu non equivalent group pretest
posttest diberlakukan baik pada kelompok eksperimen (treatment), maupun pada
kelompok control.

Lokasi penelitian yang dipilih untuk mengembangkan model pelatihan
keterampilan vokasional bagi anak jalanan adalah Kota Tangerang Selatan. Ada beberapa
dasar pertimbaran dan alasaalasan akademik dipilihnya Kota Tangerang sebagai
lokasi eksperimen pengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi anak
jalanan, yaitu; pertama, KotaTangerang Selatan memiliki jumlah anak jalanan cukup
besar walaupun di bawah Katandung sebesar (4.851 orang) diantara seluruh. Kedua,
Dinas Sosial Kota Bandung memiliki program dan telah melaksanakan kegiatan
pelatihan keterampilan vokasional bagi anak jalanan pada tahun 2011, dimana alumni
pelatihan tersebut dapat dijadikan sebgdokpok control dalam pengembangan model
yang ditawarkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: studi dokumentasi, observasi
partisipasi, wawancara mendalam (indept interview), diskusi kelompok terfokus (focus

group discussion), dan angket pest dan post test. Selain itu teknik analisis data
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kualitatif dilakukan melalui teknis analisis Miles dan Huberman (Sitoris: 2003:17) yaitu
dilakukan melalui tiga jalur analisis yang meliputreduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sebagaakasi untuk melihat tingkat efetivitas model dilakukan

analisis data kuantitatif melalui analisis uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih untuk mengembangkan model pelatihan
keterampilan vokasional baghak jalanan adalah Kota Tangerang Selatan. Ada beberapa
dasar pertimbangan dan alasdasan akademik dipilihnya Kota Tangera8glatan
sebagai lokaspenelitianpengembangan model pelatihan keterampilan vokasional bagi
anak jalanan, yaitu; pertama, Kotigerang Selatan memiliki jumlah anak jalanan
cukup besar walaupun di bawah Kétata lainnya Kedua, Dinas Sosial KofBangerang
Selatanmemiliki program dan telah melaksanakan kegiatan pelatihan bagi anak jalanan,
dimana Dinas Sosial juga dalam melakukglatihan dan pembinaan anak jalanan
dibantu oleh Sanggar atau Pengelola Anak Jalanan yaitu didaerah kawasan Ciputat
Tangerang Selatan dan sanggasebut dapdierkumpulnya kegiatan anak jalanan
Dantahapari tahapan penelitiapada lokasi penelitiadi buat langkalfi langkah
yang akan diambil juga target dari setiap langkah yang akan dilakukan.
Pada penelitian ini ada 3 yang akan menjadi object penelitian :
a. Sanggar sebagai tempat penyelenggaraan program pelatihan sekaligus sebagai
tempat untuknengelola kegiatan tersebut
b. Anak jalanan merupakan object utama sebagai dalam penelitian ini
c. Dinas Sosial yang dalam penelitian ini adalah sebagai pemberi dana

mengadakan pelatihamtuk kegiatan tersebut

Kondisi Anak Jalanan

Perkembangan jumlah anak jalanan di Kota Tangerang Selatan dalam perkembangannya
ini mengalami peningkatan sekitar berjumlah kurang lebih 100 orang. Banyak faktor
yang menyebabkan anakak jalanan melakukan aktivitas di jalan untuk mencari uang
dari penguna jalan atau kepada oraoging yang berada disekitar jalan. Adapun faktor

menjadi penyebab adanya anak jalanan yaitu:

a. Ekonomi
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b. Faktor keadaan keuangan orang tua mereka yang serba kekurangan untuk mencukupi
ekonomi keluarga seperti untuk makanaseh hari, biaya sekolah dan biaya hidup
lainnya.

Dipengaruhi oleh orang lain

d. Dari hasil wawancara dilapangan sebagai anak jalanan mengajak atau
memperngaruhi temat@manya yang tidak ada kegiatan sekolah karena putus
sekolah atau karena teman main dalaygiatan sehasehari sehingga ikut menjadi
anak jalanan dan sekalian mencoba untuk mencari uang dijalanan. Dengan
pendekatatpendekatan antar teman sehingga populasi jumlah anak jalanan
bertambah dari kegiatan ini.

e. Kekerasan dirumah

f.  Timbulnya anak jalaan yaitu disebabkan kekerasan orang tua dalam mendidik anak
anak nya, sehingga anak tersebut tidak betah dirumah karena té&laaan dari
para orang tua.

g. Perceraian orang tua

h. Penyebab menjadi anak jalanan karena anak tersebut berinisiatif untuk meaencari
di jalanan karena ingin membatu ekonomi kehidupan keluarganya.

i. Tidak mampu mengatasi rasa minder

j.  Mengalami kejahatan seksual

k. Diculik / diambil secara paksa

Profil Anak Jalanan

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kegretian
jalanan sehathari dijalan dan pembinagmembinaan apa saja yang telah dilakukan oleh
Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan dan oleh Sanggar. Sedangkan kegiatan anak jalanan
selama ini adalah beraktivitas di jalan yaitu mengamen, memiintta dan sedogai juru
parkir di jalan persimpangan dan nongkramangkrong di pinggir jalan.

Dan untuk mendapatkan data yang akurat peneliti melakukan wawancara dengan
Dinas Sosial, Sanggar atau Pengelola Anak dan Survei lapangan melalui kuesioner dan
diskusi dengaranak jalanan dengan mengambil sampel jenuh sebanyak 61 orang anak
jalanan yang ada dijalan dan dibantu oleh Sanggar atau Pengelola anak jalanan yang
berlokasi di daerah Ciputat. Adapun gambaran data atau profil anak jalanan sebagai
berikut :
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Tabel 1 Bedasarkan Jenis Kelamin

Jenis
_ Jumlah Persentase
Kelamin
Pria 47 77,05%
Wanita 14 22 .95%
Total 61 100%

Tabel 2 Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
8-12tahun 5 8,20%
13- 16tahun 45 73, 77%
17-21tahun 11 11,03%
Total 61 100%

Jenis pelatihan yang di Ingginkan oleh Anaj Jalanan

Dari data yang yang diperoleh dari hasil supervei dan diskusi dengan anak jalanan, jenis
T jenis pelatihan yang dinginkan yaitu :

1) Kemampuan Keterampilan Menjahit

2) Kemampuan Keterampilan memasak

3) Kemampuan Keterampilan Kecantikan di Salon atau Potong Rambut

4) Kemampuan Keterampilan dalam menjaga toko

5) Kemampuan melukis dan sablon

6) Kemampuan Keterampilan perbengkelan dan pencucian motor atau mobil

7) Kemampuan keterampildrekerja di restoran atau di rumah makan

8) Kemampuan Keterampilan Penggunaan mesin photo copy dan perecetakan

Pelatihan dan Pembinaan Yang Telah Dilakukan

a. Pelatihan dan Pembinaan oleh Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan
Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan memberikan pelatihan kepada anak jalanan
agar anak jalan tidak kembali ke jalan melakukan aktivitas mencari uang dengan cara

mengamen, memimnminta dan mencuri uang di jalanan. Sebanyak 30 anak jalanan

121



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

(anjal) diberdiberikan pelatihan sablon oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Dinsosnakertrans), Kota Tangerang Selatan (Tangsel). Dengan bekal keterampilan
tersebut, diharapkan anakak jalanan bisa beralih profesi, sehingga kesejahteraannya
pun meningkat.

Peserta pelatiharanak jalanan yang dinaungi oleh kelompok anak jalanan di
masingmasing kelurahamlan kegiatan bimbingan sosial dan pelatihan bagi anak dan
remaja bermasalah ini dapat mengurangi potensi Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS). Sebabpermasalahan utama dari PMKS selalu berkaitan dengan
ekonomi.Dan materiyang diberikan dalam pelatihan ini nantinya dapat diterapkan untuk
membant u per ekonomi aMatedk Adapurantuly tekni& pemmuatann g ny a
sablon tersebut, ananak dilath dengan menggunakan berbagai medadi bukan
hanya kaos atau bahan kain saja, nantinya mereka juga bisa sablon mug, membuat stiker,
dan pin Pemberian pelatihaBinsos pun akan memberikan pelatihan bahasa inggris
untuk anak jalanan yang berbeda di kehankelurahan lainnyaSelain pelatihan yang
dilakukan Dinsos juga bekerjasama dengan Sanggar atau Pengelola Anak Jalanan yang
berlokasi di Ciputat (di bawa flay Over) yang bertugas melakukan pembinaan dan
pendidikan sejauh ini yang telah dilakukan ygtmbinaan keagamaan, belajar bahasa
inggris dan peningkatan motivasi hidup.

1) Pemerintah sebagai pengawas lembaga swadaya masyarakat

2) Bantuan langsung dari pemerintah ke anak jalanan

3) Bantuan donator langsung ditujukan ke anak jalanan sebagai penerima

4) Hubungan antara donator dan pemerintah hanya bersifat manajemen

5) Sanggar dilarang untuk mengelola dana bantuan

Dari kegiatan yang telah dilakukan peneliti memberikan gambaran yaitu :

1) Bahwa progranpelatihanterhadap anak jalanamelum secara maksimal terhadap
kemampuan keterampilan anak jalanan, sehingga anak jalanan kembali beraktivitas
di jalan setelah diadakan dipelatihan dan pembinaan.

2) Belum adanyapengawasan yang ketat terhadap LSM yang bergel@ikm
pengelolhan anak jalaan

3) Belum ada pembinaan yang komprihensif terhadap tata kelola sangtmu
pengelola anak jalanan dengan tidak adanya tempat permanen yang disediakan oleh
Dinsos

4) Kegiatan pelatihan yang diadaklbelumdapat memberi manfaat bagi peserta, dalam

hal ini anakjalanan hal ini dikarenakan oleh :
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a) Waktu pelatihan yang sangat singkat
b) Belumadanya program kelanjutan
c) Pelatihan yang diberikan hanya masalah produkdak t diperhitungkanya
bagimana modaldanpemasaranya
5) Masalah selanjutnya adalah mengenai rencana petam anak jalanan setelah
mengikuti pelatihan mereka akan disalurkan atau ditempatkan pada beberapa industri
yang bersedia untuk menerima mereka.
6) Masalah penempatan anak jalanan menghadapi kendala :
a) Usia yang terlalu rendah menyebabkan mereka sulit uneridapat pekerjaan
b) Bermain masih menjadi tujuan mereka ketimbang bekerja

c) Bekal pelatihan yang terlalu sedikit

Melihat beberapa permasalahan yang dihadapisos dan sanggar sebagai
operator penanganan anak jalanan tersebut perlu memikirkaya apa yang harus
dilakukan agar anak jalanan tersebut sebagai generasi penerus bangsa yang nantinya akan
menggantikan para pemimpin yang ada saat ini dapat meneruskan tonngkat estafet
tersebut dan dapat melanjutkan pengembangan pembangunan negaenddmuorkan
masyarakat serta menjadikan Negara Indonesia lebih baik dan mempunyai kemampuan
daya saing yang kuat diantara negara negara lain.

b. Pembinaan

Program pembinaan anak jalanan yang telah dilakukan oleh Dinas Sosial Kota
Tangeang Selatan yaitu melalBanggar atau Pengelola anak jalanan didaerah ciputat
yaitu Pembinadalam Agama keagamaan dalam mengembangkan-miki moral dan ahlak
anak jalanan, pemberian pengetahun bahasa inggris dan belajar pengetahuafambimaan
keagamaan mengarahkan afaknan agar mengenal dari pelajapmtajaran yang disampaikan
oleh pengelola sanggar yang berstatus mahasiswa UIN jakarta.diDBanggar Kreatif Anak
Bangsa berperan sebagai Fasilitator, sebagai penyedia informasi, sebagai motivator dengan
materi keagmaan meliputi Agidah, Syariah dan Akhlak. Sedangkan faktor pendukung Pembina
agama memberi pengaruh di lembaga dan kepercyaan anak sanggar yang antusias serta fasilitas

yang mendukung yang meliputi sarana dan prasarana yang cukup memadai serta para donator
atas bantuan terhadap sanggar tersebut.
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Model Pelatihan Keterampilan

Berdasarkan permasalahparmasalahan tentang anak jalanan di Kota Tangerang
Selatan dan pengaruh pelatihan yang telah dilakukan terhadap aktivitas anak jalanan di
jalan, maka penelitidapat menggambarkan bahwa model pelatihan yang dapat
memberikan keterampilan kepada anak jalanan yaitu dengan memberikan pelatihan
langsung pada temp&mpat usaha atau perusahaan. Metode yang dilakukan yaitu
Dinsos Kota Tangerang bekerjasama dengandetgmpat usaha atau perusahan dalam
pelaksanaan pelatihan.

Adapun skema pelatihan yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu :
Melihat beberapa permasalahan terhadap pengelolaan anak jalanan, maka peneliti
mencoba untuk membuat modatlatihandalam pendgelaan anak jalangragar dapat
memberikan dampak yang positif dalam upaya mengurangi jumlah anak jalanan tersebut.

Adapun langkali langkah yang akan dilakukan adalah:
a. Pendekatan terhadap sanggar :
Dinas Sosial Kota Tangerang Selatareharusnya membekali atau memberikan
pengetahuan kepada Sangar atau pengelola anak jalanan tentang maneeajemen
dalampengelolaan organisasi tersebBanggar sebagai suatu organisasi sebaiknya para
pengurus yang berada didalamnya diberi terlebih dahulu k#regpelatihan pelatihan
seperti.
1) Manajemen
2) Leadership
3) Phisikologi anak terapan
4) Ketrampilani ketrampilan yang lain
b. Pendekatan terhadap anak jalanan :
Mengumpulkan data tentangitu : usia anak jalanan dan kesukaan ajs&nan latar
belakangpendidikan, latar belakangehidupan anak jalanatan waktu yang tepat untuk
pelatihan
1) Pemilihan model pelatihan yang sesuai atau mewakili keinginan banyalaaakk
2) Memberikan pencerahalan motivastentang pentingnya pelatihan yang akan
diikuti bagi masa depamereka

Peneliti mencoba untuknemnjelaskarbeberapa hal yang dapat diakukan oleh anak

jalanan dengan pertimbangan :
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1) Pekerjaan tersebut bukan jenis pekerjaan yang diusahakan sendiri akan tetapi
pekerjaan tersebut sudah disediakan oleh orang kKarenadari hasil analisa
sebelumnya ditemukan bahwa :

a) Anak anak jalanan tersebut masih dalam usia sekolah bukan usia kerja

b) Tidak ada yang bersedia untuk memberikan modal usaha

c) Pengetahuan yang rendah

d) Mereka hanya diberi training membuat produk tanpa diberi begdimana
cara memasarkannya

e) Tidak adanya pemberian atau peminjaman peralatan produksi

2) Tidak memerlukan pengetahuan yang kuat, untuk dapat mengerjakan pekerjaan
tersebut

3) Dapat dilakukan oleh anak anak mulai usia SD hingga SMA

4)  Untuk dapat menegrjakan pejaan ini tidak memerlukan keahlian khusus

Dengan mempertimbangkan beberapa hal tersebut maka peneliti mencoba untuk

mengembangkan model pelatihan keterampifang cocok dengafriteria pekerjaan

yang dapat dilakukan oleh anak jalanan. Dinas Sosial Kotagéfang Selatan

bekerjasama dengan tempatempat usaha yang dapat menerima anak jalanan untuk

bekerja dan mendapatkan penghasilan. Metode pelatihan yang dilakukan yaitu pemberian
keterampilan dan sekaligus melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh karpadan
tempat usaha tersebut.

Berikut ini model pelatihan vokasional yang diharapkan anakan jalanan dapat
mendaptakan pekerjaan. Dan model pelatihan yang dilakukan adalah melalui kerjasama
dengan tempat usahesaha didaerah sekitar Kota Tangerang Selatgada bidang
sebagai berikut :

Tempat Pencucian Motor

Tempat Photocopy

Ofice Boy

Kurir

Rental Komputer

-~ ® o 0 T W

Sablon dan Percetakan

Tempat Jahit

J Q

Penjaga Toko

Salon / Tukang Cukur
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Skema pengelolaan anak jalanan y#lgh dilakukammenurutPeneliti darihasil
analisadataternyatabelummemberkan dampak yang signifikan terhadap berkurangnya
jumlah anak jalananyang berkeliaran dijalan SehinggaPeneliti terdorong untuk
menemukan suatu modpengembangan pelatihant&empilandengan harapan model
tersebut dapanemberikan masukapada program pengelolaan anak jalariadel ini
juga merubah pola pelatihan yang selama ini di jalankan, program baru ini menawarkan
bukan hanya sekedar p el a tng kibutuhkan elehadunia j u g a
usahan . Mo d e | inimkah mambenilkeam manfaat kepada kedua belah pihak baik
anak jalanandan pemberi kerja akan dimudahkan karena pelatihan yang diberikan
berasal dari kebutuhan akan kompetensi tenaga kerja di industri.

Pemé melalui Dinas Sosial telah melaksanakan pembinaan secara berkala
kepada anak jalanan melalui pelatihan keterampilan menyablon, melukis dan lain. Dan
Dinas Sosial juga dalam hal ini melibatkan sanggar atau pengelola anak jalan melalukan
pembinaan, pendikan dan kerohanian. Dan hasil kegiatan dan upaya yang telah

dilakukan belum dapat menyelesaikan permasalahan pada anak jalanan.

Saran

Saran yang diusulkan oleh peneliti yaitu pertama melakukan pengembangan
model pelatihan keterampilan yang dilakukanhol@inas Sosial dan Pengelola yang
bertujuan agar anak jalanan mempunyai ketrampilan sebagai modal untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak dan mendapatkan penghasilan, sehingga anak jalanan tidak kembali
kejalan untuk mengemis, mengamen atau menmmitda. Yang Kedua yaitu Pemda juga
melalui Dinas Sosial setelah melakukan pelatihan memberikan modal atau peralatan
untuk menjalankan usaha yang menghasilkan uang. Dan yang ketiga melakukan
pembinaan secara berkelnajutan baik pembinaan mental, kepercayaan ndiri da
keagamaan. Ketiga Dinas Sosial bekerjasama dengan Perusahaan atau tempat usaha

usaha dalam melaksanakan pelatihan keterampilan anak jalanan.
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Model ini juga merubah pola pelatihan yang selama ini di jalankan, program baru
ini menawarkan bukan hanya seked pel ati ha takan tetapi ]
di butuhkan ol eh dunia industr.i n . Mo d el pe
manfaat kepada kedua belah pihak baik pencari kerja dan pemberi kerja akan
dimudahkan karena pelatihan yang diberikan bérdad kebutuhan akan kompetensi
tenaga kerja di industri.
DAFTAR PUSTAKA

Alex. S. Nitisemito, 1996 Manajemen PersonaliaEdisi Ke3 Cetakan k&, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Nitisemito, Alex, S., 1992, Manajemen Personalia , Jakarta, Ghalia Indonesia.

Deery, S.J. & Iverson, R.D.(1999), The impact of industrial relations climate,
organizational commitment, and union loyalty on organizational performance: a
longitudinal studyPaper presented at the Academy of Management Proceedings
conference 1999

Hendry, C. (1995)Human Resource Mangement. A strategic approach to emplayment
Oxford, ButterworthkHeinemann

Nadler, D. & Tushman, M. (1989), A diagnostic model for organizational behavior. In:
Hackman, J.R., Lawler E.E. & Porter, L.W. (EdBgrspecties on behavior
in organizationsNew York, McGrawHill.

Moekijat, 1991, Latihan dan Pengembangan Layanan Pegawai , Bandung, Mandar Maju.

Terziovski M. & Samson D. (1999 ), The Link between Total Quality Management
practice and organizationgderformancelnternational Journal of Quality &
Reliability, Vol. 16(3), 22&37.

Barrett, A., & O0O6Connel |, P. J. (2001, Doe
company traininglndustrial and Labor Relations Revig®4(3), 647662.

Dessler, Gar, 2000, Human Resource Management 8th , New Jersey, Prentice Hall, Inc

Harris, Michael, 2000, Human Resource Management , Second Edition, USA, Harcourt
Bluc & Company

Sugiyono, Prof., Dr., 1999, Metode Penelitian Bisnis , Cetakaf,BandungCV. Alfa
Beta.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam peneyelesian penelitian ini, atas bantuan dan kerjasama peneliti bekerjasama dengan beberpa pihak.
Dalam kesempatan ini penulis mengucaapkan terima kasih kepada :

1. Pihak Manajemen Sekolah Tinggi Pariwisata Salsidarta yang telah memberikan bantuan dan

dukunga kepada Peniliti dalam menyelesaikan penelitian ini

127



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

Kepala Pusat Penelitian dan pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid Jakarta.
Dinas Sosial dalam hal ini Bapak Tedy Darmadi selaku Kepala eksbilitasi Sosial Anak &
Lanjut Usia dan Orang Terlantar Dinas Sosial kota Tangerang Selatan

Mas Sigit, Mba Wini dan team Sanggar atau Pengelola Pembinaan Anak Jalanan Wilayah Ciputat

Temanteman team peneliti yang telah membantu dalam penyelesiditipanei

128



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
KEWIRAUSAHAAN PADA LEMBAGA PEMASYARAKATAN

Sri Hapsari* Y, Askardiya Mirza Gayatri ?
1) Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta
2) Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta

e-mail: hapsarisri@yahoo.com

ABSTRAK

Artikel ini ditulis untuk menggambarkan penerapan moBebblem Based Learning (PBLYerbasis
Kewirausahaan yang dilaksanakan di Lapas Kelas Il B Tangerang. Untuk itu, penulis melakukan penelitian
dan kepustakaan yang mendalam guna memperolelda@aang diperlukan. Kewirausahaan dipandang
sebagai program yang sangat tepat, khususnya bagi para anak didik (andik) lapas sebagai usaha
membentuk manusia mandiri. Dengan pengetahuan yang diberikan, diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi para andik,dalam melihat peluang usaha dan mampu menyelesaikan berbagai resiko dalam
berwirausaha. Konsep kewirausahaan ini disampaikan melalui metode PBL yakni metode belajar yang
mendorong siswa untuk aktif dan mandiri. Pada pembelajaran ini, andik diberikarbél@jas dengan
berbagai alternatif penyelesaian. Selain itu, pada metode ini, mengaitkan antara materi dengan situasi dunia
nyata. Tema yang diambil dalam pembelajaran ini adalah Perencanaan Bisnis. Selain itu, sebagai bekal
para andik kelak, penulis memb&n pelatihan kewirausahaan yakni membuat bros dan kalung yang
terbuat dari kain perca.

Kata kunci:problem based learnindgewirausahaan

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya bagian dari kebudayaan tetapi juga proses pembudayaan.
Dengan dmikian, manusia perlu mendapatkan pendidikan agar menjadi manusia
berbudaya. Dalam pendidikan kewirausahaan, terjadi proses transformasi kemampuan
kreatif dan inovatif sebagai dasar untuk mencari peluang menuju sBkgaisnn dengan
perkembangan dan tan@gan seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan
menjadi berkembang. Pendidikan Kewirausahaan sebaiknya diperkenalkan sedini
mungkin pada anak bangsa, mengingat saat ini begitu banyaknya tindakan kriminalitas
yang dilakukan oleh remaja yang $akatunya karena faktor ekonomi.

Sebagai dampak dari industrialisasi, remaja kita cenderung terisolasi dari
masyarakat, orang tua mereka lebih fokus pada pekerjaan sebagai tuntutan pemenuhan
kebutuhan. Alhasil, remaja kita jauh dari nifalai moral dan gka. Ornstein and Levine
(2007:314) menggambarkan kondisi isolasiinidengagnhi s i sol ati on has
many youtkcentered problems, such as drug use, drinking, suicide, early pregnancy, and
delinquency. At the same time, the isolation of ybatnpers efforts of schools and other
soci al institutions to pOlehpkarenaituysetiapn g peop |l ¢
instansi sosial memiliki peranan dalam membina anak bangsa.

Lebih lanjut terdapat beberapa kategori mengenai-anak yang merasa kurang

terperhatikan, anainak yang tidak terkontrol, dan amrakak yang menjadi korban

kejahatan yang dipertimbangkan menjadi orang yang harus diawasi dan dilindungi, tetapi
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umumnya secara faktual caraara yang berkenaan dengan penangananamakremaja
yang melakukan pelanggaran hukum adalah sama.

Instansi yang minim diperhatikan oleh masyarakat dalam masalah pendidikan
kewirausahaan ini adalah Lembaga Pemasyarakatan (LapashaRguma anak didik
(panggilan pihak lapas pada napi) sangat memerlukan pendidikan Kewirausahaan ini.
Berikut penulis sajikan tindakan kriminal yang dilakukan oleh remaja dan orang dewasa
berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan:

Tabel 1. MacanTindakan Kriminal Remaja dan Orang Dewasa

z
©

Bentuk Kejahatar Anak didik | Tahanan | Narapidang Jumlah
Dewasa
Narkoba 5 2 61 68
Perampokan
Pencurian
Pembunuhan
Penggelapan 1* 1
Penganiayaan
Penipuan 2* 2
Pelanggaran Tate
Tertib

9. Kenakalan

10. | Penadahan

11. | Penelantaran 1* 1
Anak
12. | Aborsi
13. | Eksploitasi 2* 2

X NG~ | WIN P

Sumber: Lapas kelas Il B Tangerang (2014)

Dalam memberikan pembelajaran Kewirausahaan di Lapas, tentunya
memerlukan suatu metode yang berbeda dari pendidikan di sekolah. Penghuni lapas
(andik) memiliki perbedaan usia, pendidikan, latar belakang ekonomi, dan tingkat emosi
yang bisa dikatakan tidaktabil (secara umum). Dengan demikian, diperlukan suatu
pembelajaran untuk karaktkarakter tersebufPembelajaran berbasis masa(ptoblem
based learning)merupakan salah satu metode pembelajaran yang berasosiasi dengan
pembelajaran kontekstual. Pemi@fan dihadapkan pada suatu masalah, kemudian
dengan melalui pemecahan masalah, dan melalui masalah tersebut siswa belajar

keterampilarketerampilan yang lebih mendasar.
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2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kewirausahaan

Dalam bahasa Indonesia istilah kewirausahaarasaé dari bahasa Inggris
Aentr epr eyang berastihdygrad pusat perekonomian atau sebagai pengendali
perekonomian suatu bangsa. Secara etimologis istilah wirausaha dengan wiraswasta
dengan pengertian yang sama karena berasal dari kata yang samsa (badgris)
Aentr e pyargmarényarpengusaha atau usahawan (Echols dan Shadily, 1993: 216).
Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 diawali dengan perRgemeamian
baru seperti mesin uap, mesin pemintal, dan-l@m Tujuan utama mereka adh
pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan kreativitas. Keuntungan dan
kekayaan bukan tujuan utama. Peter F. Drucker seperti yang dikutip Kasmir (2007: 17),
kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan
berbe@. Joseph Schumpeter (Bygrave, 1994: 1) menyatakan balkva t r e pr eneur
the person who destroys the exiting economic order by introducing new products and
services, by creating new forms of organi z:

Dari pengertia diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kewirausahaan
dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi pefpglogng yang muncul di
pasar. Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan dengan pengarahan dan atau
kombinasi input yang produktif. Seonwvirausahawan selalu diharuskan menghadapi
resiko atau peluang yang muncul, serta sering dikaitkan dengan tindakan yang kreatif dan
innovatif. Wirausahawa adalah orang yang merubah nilai sumber daya, tenaga kerja,
bahan, dan faktor produksi lainnya mehj#&bih besar daripada sebelumnya dan juga
orang yang melakukan perubahan, inovasi dan-cama baru. Selain itu, seorang
wirausahawan menjalankan peranan manajerial dalam kegiatannya, tetapi manajemen
rutin pada operasi yang sedang berjalan tidak digdan sebagai kewirausahaan.
Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi kewirausahaan ketika membentuk
sebuah organisasi, tetapi selanjutnya menjalankan fungsi manajerial tanpa menjalankan
fungsi kewirausahaannya. Secara internal, keinovasian dipengaalhifaktor yang
berasal dari individu, sepertiocus of contrgl toleransi, nilainilai, pendidikan,
pengalaman. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang mempengaruhi

diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovesnibangan
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menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, organisasi, dan
keluarga (Suryana, 2001 : 34).

Ciputra (2007: 23) menyatakan bahwa:
diklasifikasikan menjadi pendidikan kewirausahaan pada tingadidikan formal yaitu
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pada jenjang pendidikan tinggi.
Sedangkan secara nonformal yang dilakukan pada masyarakat. Pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah yaitu melalui integrasi pembelajaran kewirans&badalam
kurikulum nasional....Penciptaan pendidikan Kewirausahaan pada tingkat masyarakat
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah maupun
masyarakato. Pendi di kan kewirausahadn pent
maupun nonformal. Secara teoritik pentingnya pendidikan dalam kerangka teori
kewirausahaan menurut Carol Noore (Bygrave, 1996:3) dijelaskan bahwa proses
kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi, inovasi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baiknternal maupun eksternal, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi,

kebudayaan, dan lingkungan.

2.2 Metode Problem Base Learning (PBL)

Pada PBL menerapkan paradigstadent centered learningherupakan strategi
pembelajaran yang menempatkan siswa aktif dan mandiri. Guru menjadi mitra
pembelajar maupun sebagai fasilitafoom mentor in the guide on the sid8glain itu
PBL merupakan strategi pelatihan yang berorientasi pada(€ritextuakeaching and
learning)yakni mengaitkan antara materi pelatihan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan
dalam kehidupan mereka.

Supardan (208:135136), dengan metode ini pengajar bar (1) Merangsang
tugas belajar dengan berbagai alternatif metode penyelesaian masalah (2) Sebagai
fasilitator dan motivator. Sedangkan siswa (1) Belajar dengan menggali atau mencari
informasi {(hquiry), serta memamfaatkan informasi tersebut untuk menkacaimasalah
faktual yang sedang dihadapi, (2) Menganalisis strategi pemecahan masalah yang tidak
sematamata berbasis teori, tetapi ditindaklanjuti dengan prahtaktik yang nyata.

Metode ini berbentuk pemberian tugas belajar atau penelitian kepada para siswa
dengan tujuan supaya para siswa dapat mencari sendiri jawabannya tanpa atau sedikit
bantuan guru. Dengan metode ini guru sebagai fasilitator harus, (1) menyediakan data

atau mebde untuk menelusuri pengetahuan yang akan dipelajari para siswa, (2)

132



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

memeriksa dan memberikan ulasan terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan siswa (1)
mencari, mengumpulkan, dan menyusun informasi yang ada untuk mendeskripsikan
suatu pengetahuan yang baf2) Mempresentasikan secara verbal dan non verbal dalam
sebuah kinerja secara komprehensif. Adapun langkagkah yang harus ditempuh
dalam metode secara rinci mencakup:@iientasi/Merumuskan masalgR) Perumusan
hipotesis; (3) Pembuatandefinisi; (4) Eksplorasi/pengujianhipotesis; (5) membuat

generalisasi/penyimpulan

3. METODE
3.1 Rancangan Penelitian

Peneltian ini merupakan penelitiamixed methods Pelaksanaan penelitian
menggunakan siklus seperti dalam penelitian tindakan (Mc Niff, 1992: 31) sampai
menghasilkan metode PBL yang sesuai dengan pembelajaran Kewirausahaan. Skenario
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2. Skenario Penelitian

Proses Output

1. Pemetaan Karakteristik Andik Lapak. Karakteristikberdasarkan usia, pendidikan,
minat wirausaha, katerogori andik, bentuk
kejahatan, dan agama.

2. observasi pendidikan kewirausahaan 2. Analisis pendidikan kewirausahaan yang
selama ini dilaksanakan

3. identifikasi minat wirausaha 3. Gambaran minatirausaha

4. Penyusunan Draft Metode PBL 4. Dokumen draft

5. Pelaksanaan Ujicoba 5. Hasil Observasi pelaksanaan PBL

6. Penilaian Efektivitas 6. Keunggulan dan Kelemahan

7. Revisi dan Penyempurnaan 7. Dokumen Rumusan Final

3.2 Prosedur Penelitian danSumber Data
Peneltian ini dilakukan dengan tiga langkah sebagai berikut:

1) Studi Pendahuluan
Dalam studi pendahuluan, peneliti melakukan studi literatur dan survei deskriptif yang
telah dilaksanakan sebelumnya pada penelitian pendahuluan yakni mendapatkan
gambaran sampel (napi/anak didik) pada lapas yang menjadi lokasi penelitian. Survei
pendahuluan juga diarahkan untuk menemukan pembelajaran kewirausahaan yang
selama ini dilaksanakan di lapas.

2) Pembelajaran PBL

133



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

Pendekatan yang digunakan dalam tahap iniedwpénelitian tindakagaction
research) Dalam tahap ini aspekspek yang diteliti adalah: (1) draft PBL yang
digunakan, dan (2) penerapan draft tersebut. Pada penerapan PBL ini dilakukan oleh
peneliti. Untuk mengetahui dampak pembelajaran, dilakpkedtestdanposttest
yang dilakukan dalam 2 (dua) siklus untuk mengetahui hasil belajar pemahaman
materi.

3) Pengujian Model
Peneliti melakukan pengujian model dengan melakukan observasi terhadap sampel
kecil pada lapas untuk mengetahui efektivitas model ini, yang meliputi: (1)
pemahaman materi, (2) keterampilan berpikir, (3) proses pembelajaran, dan (4) kinerja
guru.Adapun jaaval kegiatan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian
Maret April Mei
| L Y T T 2 I A O [ IR ([ AR \V/

No. Keterangan

01. | Penyusunan Proposal
02. | Perizinan

03. | Penyusunan Draft

04. | Pelaksanaan Penelitian

Juni Juli Agustus
L Y T Vo {1 2 O O Y | R O [ [ Y

No. Keterangan

05. Evaluasi

06. | Penyempurnaan draf
07. | Laporan

3.3  Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Lapas Kelas Il B Tangerang. Objek penelitian
terdiri dari pengajar dan napi/anak didik lapas. Populasi napi di lapas ini sebanyak 79
orang. Penetapan pengambilan sampel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Tahap penelitian pre survey, penetapan sampel dilakukan dengan tekdim
sampling yakni memilih sampel secara acak. Karena padatnya kegiatan para napi,
maka yang dipilih secara acak adalah yang pada hari penelitian tidak mengikuti

kegiatan diapas.
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2) Tahap uji coba model (pengembangan model), uji coba model tidak dilakukan di
lapas lain, namun masih dalam satu lapas nhamun berbeda sampel, sehingga model ini

dapat dikatakan kurang sempurna.

3.4  Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Analisis dan pengolean data penelitian dan pengembangan ini menggunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitafimixed methodsBerdasarkan tahapan proses
penelitian yang dilaksanakan, analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Hasil Prasurvei, data penelitian yang diperoleh pada saat prasurvei yang meliputi: (1)
desain dan implementasi pembelajaran yang dikembangkan guru (pengajar); (2)
materi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran; (3) kompetensi dan
performanceguru; serd (4) aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran.

2) Hasil pengembangan dan pengujian model, data hasil observasi dianalisis secara
kualitatif. Data tentang pemahaman materi dan kemampuan pemecahan masalah
diperoleh berdasarkan pre test dan postdestalisis dengan menggunakan teknik
analisis statistik inferensial dengan melakukan uji statistik yaitut. Ujieknik
analisis statistik ini dipergunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi
dan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dari sitiap tindakan yang
dilakukan selama berlangsungnya uji coba model. Hasil analisis dan refleksi data
dalam setiap siklus dijadikan sebagai bahan revisi, namun tidak diujikan pada sampel
yang lebih luas sehingga model pembelajaran ini kurang sempurnainHal
disebabkan keterbatasan peneliti dalam waktu, dana, dan tenaga.

3) Tahap Eksperimen dan Validasi Model, data yang berhubungan dengan aspek: (1)
perencanaan pembelajaran dan implementasinya, (2) aktivitas belajar siswa, (3)
kinerja guru (dalam hal ini peagr lapas), serta (4) proses dan hasil pembelajaran
dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui peningkatan yang terjadi antara
sebelum dan sesudah dilakukan pengembangan model.

Sebelum dilakukan uji statistik untuk mengetahui efektivitas model perabeha]
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis. Sesuai dengan teknik analisis data
yang akan digunakan, dalam penelitian ini diterapkan dua uji persyaratan analisis, yaitu:
(1) Uji normalitas data karena pengujian hipotesis mensyaratkan bahwaedsiianber
dari populasi yang berdistribusi normal; dan (2) Uji homogenitas varians, karena analisis
komparatif mensyaratkan antar kelompok skor yang independen harus memiliki varians

homogen. Pengujian normalitas dilakukan terhadap giataskor dari seap kelompok
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sampel. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilief&rsteria pengujian ditetapkan
berdasarkan nilai statistik Lhitung dan Ltabel sesuai ketentuan betiRuData skor
hasil tes dinyatakan berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabeinga persyaratan
analisis terpenuhi(2) Data skor hasil tes dinyatakan tidak berdistribusi normal jika

Lhitung > Ltabel artinnya persyaratan analisis tidak terpenuhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pandangan Guru tentang Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran

Kewirausahaan saat ini

Terkait dengan rancangan dan pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan pada
Lapas Kelas Il B Tangerang dapat dikemukakan temuan penelitian mengenai aspek
aspek berikut: (1) hakikat mengajar; (2) pemahaman dan pandangan guru tentang
pembelajaran Kewirausahaan; (3) kesiapan dan usaha yang dilakukan guru dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran; (4) cara pembelajaran; serta (5) kesukaran mengelola
pembelajaran.

Menurut pendapat sebagian besar guru, tujuan mengajar pada dasarnyarbertu
untuk mengubah perilaku andik/napi ke arah yang lebih baik. Sedangkan hasil belajar
yang diharapkan adalah andik dapat menerima materi apa yang diberikan oleh guru.
Disini terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan baru sebatas transformasi ilmu. Di
samping itu, tujuan belajar bukan sekedar menjadikan andik menjadi anak yang patuh
atau pandai.

Terkait dengan pemahaman dan pandangan guru tentang pembelajaran
Kewirausahaan, secara umum guru menganggap pembelajaran Kewirausahaan adalah
pembelajaran yang embelajarkan andik memahami berbagai keterampilan usaha. Hal
ini berkaitan dengan daya saing global yang menuntut setiap manusia memiliki berbagai
keterampilan. Pandangan yang disampaikan pengajar di lapas sejalan dengan pendapat
yang menyatakan bahwa Keaiisahaan merupakan pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan wirausaha.

Berdasarkan aspek kesiapan guru membelajarkan Kewirausahaan di lapas dapat
dikemukakan bahwa mereka belum merasa cukup puas dengan penguasaan materi
pembelajaran Kewirausah@amasih banyak inovasi dan pemikiran baru yang harus
dielaborasi dan dikembangkan tentang Kewirausahaan. Untuk mengatasi hal tersebut,
yang dilakukan para guru dengan bertukar pikiran atau diskusi dengan teman sejawat,

mengikuti penataran/lokakarya/semingang relevan, dan terjun langsung berwirausaha
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agar mengetahui hambathambatannya. Semua guru yang menjadi responden
penelitian berpendapat bahwa cara pembelajaran yang dikembangkan selama ini perlu
diperbaiki dan ditingkatkan. Langkdangkah yang pé&s dilakukan antara lain dengan

cara menambah wawasan dengan membaca stsulydyer tentang metode pembelajaran

dan bertukar pikiran dengan teman sejawat. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
di lapas, para guru ada yang mengalami kesukaran dalam lolangembelajaran, ada

pula yang tidak mengalami kesukaran. Yang mengalami kesukaran mengelola

pembelajarah disebabkan karena sering kali merasa kurang menguasai materi.

4.2  Kinerja Guru dalam Merancang dan Melaksanakan Pembelajaran

Secara teoritik ada tigahapan yang harus dilalui oleh guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum menyusun
perencanaan pembelajaran diperlukan persiapan yang matang. Persiapan yang dilakukan
oleh guru sebelum menyusun renggrembelajaran pada umumnya adalah mempelajari
garis besar program pengajaran.

Sebelum melakukan pembelajaran, guru hanya kakadgng membuat rencana
pembelajaran, hanya seorang yang membuat rencana pembelajaran yang digunakan
sebagai bahan pembandingidan hasil karya rekan sejawat. Pengembangan
Kompetensi Dasar (KD) Pembelajaran Kewirausahaan di Lapas dilakukan dengan
mencontoh KD yang sudah ada dan dengan menjabarkan dari materi pada buku
pendidikan keterampilan yang ada. Model yang digunakan dalakspeaan
pembelajaran merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan belajar. Untuk
itu, guru dituntut mampu mamilih dan menentukan secara tepat model pembelajaran
yang akan digunakan. Terkait dengan hal tersebut guru berpendapat bahwa model
pembelgaran dapat dipilih berdasarkan model baru yang diperoleh dari pendidikan dan
pelatihan serta mendiskusikan dengan sesama pengajar. Terkait dengan pembelajaran
Problem Base Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagian besar guru
belum menerapn model ini. Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang telah
dijabarkan di atas, serta hasil pengamatan yang menunjukkan para guru umumnya belum
memiliki pemahaman dan keterampilah untuk dapat menggunakan metode PBL ini

dalam pembelajaran Kewirausalmadi Lapas.

4.3 Implementasi Pembelajaran Kewirausahaan
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Berdasarkan harapan andik (anak didik/napi), tindakan guru ketika memulai
pembelajaran seharusnya diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran. Sedangkan
melalui observasi kelas, ada guru yang tidadnjalaskan tujuan pembelajaran. Hal ini
diduga bersumber dari lemahnya kompetensi pedagogik guru. Hasil observasi ini
didukung dengan data latar belakang guru yang bukan dari lulusan kependidikan.

Pada waktu pelaksanaan pembelajaran Kewirausahaan, darpambelajaran,
guru hanya langsung menerangkan pembelajaran Kewirausahaan sampai akhir pelajaran.
Dengan demikian, guru mendominasi proses pembelajaacher oriented)Kondisi
ini diduga karena latar belakang peserta didik dalam hal ini andik yaagaey baik
usia, pendidikan, kondisi ekonomi, dan lain sebagainya, sehingga guru lebih
mendominasi. Selain itu, kondisi psikologis andik yang mempengaruhi keaktifan dalam
pembelajaran. Bila kondisi psikologisnya bagus, andik berperan aktif dalam proses
penbelajaran dan sebaliknya, bila kondisi psikologisnya tidak bagus maka akan pasif
bahkan tidak mau mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan apa yang dikemukakan andik tentang harapan terhadap proses
mengajar, bahwa apa yang mereka peroleh selama ini sneatenuhi harapan. Bagi
andik, aspek penting yang perlu diperhatikan bahwa pembelajaran Kewirausahaan harus
disajikan dengan menyenangkan. Hal ini terlihat dengan pengajar selalu memberikan
contohcontoh yang dimengerti oleh andik. Selain itu, berdasatkasil observasi,
pembelajaran tidak dilaksanakan hanya sekedar teori saja, andik lebih banyak diberikan
praktek dalam Kewirausahaan serta fasilitas keterampilan yang cukup tersedia seperti
mesin jahit, peralatan berkebun, menyulam, memasak, dataiairHal yang dirasa
kurang oleh penulis adalah terbatasnya ruangan yakni dalam satu ruang digunakan lebih

dari satu kegiatan.

4.4  Deskripsi Penerapan Model PBL

a. Desain Awal Pembelajaran PBL

Pembelajaran PBL  yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan

mengaitkan antara materi pelatihan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta
untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan dalam kehidupan
mereka.Prosesnya dilakukan melalui penjelasan konsep dan identifikasi masalah. Tema
yang dambil dalam konsep kewirausahaan pada penelitian ini adalah Perencanaan
Bisnis. Media dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran PBL dalam

penelitian ini sangat terbatas dikarenakan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan RPP
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serta ruangan yang rbatas sehingga hanya menggunakan handout power point

(pegangan siswa) sebagai acuan untuk memahami k&nsspp yang dipelajari.

b. Uji coba siklus pertama

Uji coba Metode Pembelajaran Problem Base Learning diterapkan pada pokok
bahasan Perencanaan Bisiénigan sub pokok bahasan materi peluang dan resiko usaha,
faktor-faktor dalam mengembangkan peluang usaha, persyaratan pokok dalam
memanfaatkan peluang usaha, dan fafdktor keberhasilan dan kegagalan usaha.
Alokasi waktu sesuai dengan RPP adalah % xnénit, namun karena padatnya kegiatan
di lapas serta kondisi psikologis napi yang tidak bisa bedama mengikuti suatu
kegiatan, sehingga waktu yang bisa digunakan hanya 45 menit. Tujuan Pembelajaran
yang ingin dicapai adalah: (1) menjelaskan peluasgha; (2) menjelaskan beberapa
resiko usaha yang mungkin terjadi; (3) menganalisis peluang usaha berdasarkan jenis
usaha; (4) menganalisis peluang usaha; (5) mengidentifikasi fakior keberhasilan
dan kegagalan usaha; (6) memanfaatkan peluang ussiasaskreatif dan inovatif.
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran siklus pertama, pembelajaran
berlangsung di kelas/ruangan yang biasa digunakan dalam kegiatan pelatihan sehingga
ada suara bising seperti suara mesin, aktivitas warga belajar lailmadipeserta
penelitian. Pembelajaran dilaksanakan dengan posisi duduk di lantai. Pada siklus pertama
ini diadakan diskusi dengan membentuk 3 kelompok, temma yang dipilih merupakan
tema kontekstual berkaitan dengan Kewirausahaan, yakni:

(1) Banyak perempan yang terjun menjadi wirausaha, akdlhir ini jumlahnya
meningkat. Apa yang menyebabkan mereka menjadi wirausaha, yang belum tentu
sukses, bahkan sebagian dari mereka sudah punya posisi penting di tempat
mereka bekerja dan mapan?

(2) Ingin menjadi wirausady ada banyak ide atau gagasan tetapi tidak punya modal.
Bagaimana caranya supaya menjadi wirausaha? Apa saja yang harus dilakukan
agar keinginannya terwujud?

(3) Memiliki modal baik berupa uang maupun keahlian/keterampilan. Menjadi
wirausaha, modal dan ketengilan, mental saja yang masih kurang/belum ada.

Apa yang harus dilakukan agar keinginan menjadi wirausaha terwujud?

c. Uji coba siklus kedua
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Pada pokok bahasan membuat perencanaan bisnis, peserta didik cukup mampu
membuat perencanaan bisnis, mereka sudamiliki gambaran bisnis yang mereka
inginkan. Jenis bisnis yang menjadi favorit adalah berdagang. Namun, mereka masih
harus belajar mengenai spesifikasi produk, keunggulan produk yang mereka pasarkan

dibanding produk lain.

4.5 Hasil belajar Siswa

Hasil Belgar Siswa Pada Siklus Pertanaperoleh hasil bahwa th<tt,
1,984<2,179 maka Ho diterima yang artinya pada tingkat kepercayaan 95% nilai akhir
siswa yang menggunakan metode PBL tidak lebih tinggi daripada siswa yang
menggunakan metode konvensiorg&tdagkan pada hasil belajar siswa pada siklus
kedua, tperoleh hasil bahwa th<tt, 1,1314<2,306 maka Ho diterima yang artinya pada
tingkat kepercayaan 95% nilai akhir siswa yang menggunakan metode PBL tidak lebih

tinggi daripada siswa yang menggunakan metoded&asional.

4.6 Pelatihan Kewirausahaan
Untuk memberikan kebermanfaatan pada pembelajaran, penulis juga memberikan
bekal keterampilan membuat bros dan kalung dengan bahan dasar kain perca.

Pembelajaran tersebut dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Pelatihan Membuat Bros dan Kalung dari Kain Perca
Pemberian keterampilan ini diawali dengan memberikan pengetahuan akan bahan
baku yang termasuk dalam sampah anorganik yaitu kain perca, bagaimana cara

mencucinya, serta memilah kain perca seseagdn macamnya, sebagai contoh: kain
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yang tebal atau tipis, bercorak atau polos, luntur atau tidaknya, dan sebagainya.
Selanjutnya cara menggunting yang benar, kain diletakkan di atas koran (sebagai alas)
agar mudah mengguntingnya sesuai pola. Pola yaggndkan yaitu bentuk kain
digunting lingkaran (bola) dengan diameter yang variatif @scm) sebagai dasar untuk
membuat bentuk kerut ¥go, sedangkan bentuk lainnya yaitu pola persegi panjang A (
panjang 265 cm, dan lebar-Z cm, disesuaikan dengan kéltotan sebagai dasar untuk
membuat model ruffel/ kerut), dan persegi panjang B (panjah® &n, lebar 46 cm,
untuk membuat pita).

Sedangkan untuk membuat kalung, kerutyoyang sudah dihias, ruffel, dan
pita dirangkai sedemikian rupa dengan kreativitassingmasing, pasang tali dengan
menjahit dan mengelem sehingga menjadi kalung. Gambar di bawah ini menunjukkan

hasil karya kalung yang dibuat oleh para andik:

Gambar 2. Hasil Karya Kalung Para Andik

5. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar siswa pada kedua siklus yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan metode PBL tidak lebih tinggi dari siswa yang menggunakan metode
konvensional. Hal indimungkinkan karena faktor alokasi waktu pembelajaran tidak
sesuai (lebih singkat) dari yang dicantumkan dalam RPP, peserta didik mengalami
kelelahan karena sebelumnya mengikuti berbagai kegiatan di lapas, mayoritas yang
menjadi peserta didik adalah talaam dengan delik narkoba sehingga dimungkinkan

peserta didik kurang konsentrasi, kemudian karena faktor ruang pembelajaran yang
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kurang mendukung yakni pembelajaran dilaksanakan dalam satu ruang yang digunakan
untuk kegiatan keterampilan lain seperti untaknjahit. Namun, untuk kegiatan yang
sifatnya motorik, yakni berupa pemberian keterampilan, para andik cukup antusias
mengikuti dan rataata setiap andik dapat membuat hasil karya bros dan kalung yang
cukup bagus.

Hasil penelitian model pembelajaran imlari dua siklus yang dilakukan
menunjukkan bahwa metode PBL tidak memberikan hasil yang signifikan dibandingkan
dengan metode konvensional. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan
karena pada penelitian ini merupakan pengembangan maugligak sempurna karena
jumlah sampel yang relatif sedikit dan hanya dilakukan di satu tempat saja. Dengan
demikian, kami menganjurkan bagi yang ingin mengembangkan model ini agar
menggunakan sampel yang lebih luas. Selain itu, para pengajar di lapaklagar
inovatif menggunakan berbagai metode pembelajaran, terutama memperkenalkan metode
Problem Base Learning ini, serta perlu dibuatnya suatu sentra pembelajaran sehingga

pembelajaran tidak dilaksanakan di ruang yang sama dan pada waktu yang bersamaan.
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PERANCANGAN ALAT PEMASAK BANDENG DURI LUNAK (PRESTO)
UNTUK MENINGKATAN KAPASITAS PRODUKSI DAN KUALITAS

Sunyoto
Kriswanto
Universitas Negeri Semarang

e-mail: sonyoto@yahoo.com

ABSTRAK
Tujuan kegiatan ini adalamengembangkan teknologi pembuatan bandeng presto dengan khalayak sasaran

produsen bandeng duri lunak (presto), utamanya klaster pengolahan ikan di Kota Semarang.
Pengembangan alat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pembuatan desain gambar, rancang
bangin/pembuatan alat, ujicoba, dan penyempurnaan, hingga alat berfungsi dengan baik. Hasil kegiatan
berupa satu set alat pemasak bandeng presto dengan beberapa kelebihan, antara lain lebih hemat bahan
bakar, kapasitas produksi lebih besar, serta kualitasehgngresto lebih baik yang ditunjukkan dengan

kadar protein lebih tinggi, tekstur lebih baik, dan bebas kerusakan. Selain itu dengan pemakaian alat baru
ini mampu meningkatkan keuntungan produsen bandeng presto.

Kata kunci: bandeng presto, kapasitas pksgukualitas

PENDAHULUAN

Bandeng duri lunak atau lebih dikenal dengan sebutan bandeng presto merupakan
oleh-oleh khas Kota Semarang, dimana pangsa pasar produk ini sangat luas dan terbuka
lebar, bukan saja bagi masyarakat Jawa Tengah, tetapi juga seluruh Indonesia bahkan
internasonal (lewat turis). Bandeng presto bukan hanya dijual di-toko atau pusat
oleh-oleh (JI.Pandanaran Semarang) tetapi juga banyak dijual di4pasar tradisional.

Ikan bandendChanoschanos)termasuk ikan bertulang keras dan berdaging warna
putih susu. Struktur daging padat dengan banyak duri halus di antara dagingnya, terutama
di sekitar ekor. Nilai gizi ikan bandeng cukup tinggi. Setiap Ifi@m daging bandeng
mengandung 129 kkal energD) g protein, 4,8 g lemak, 150 mg fosfor, 20 mg kalsium, 2
mg zat besi, 150 SI vitamin A, dan 0,05 mg viamin B. Berdasarkan komposisi gizi
tersebut maka ikan bandeng digujkan sebagai ikan berprotein tinggi dan berlemak
rendah (Saparinto, 2006: 11).

Kandungan gizi bandeng, khususnya Omega 3, ternyata lebih tinggi daripada
kandungan Omega 3 ikan salmon yang merupakan ikan itiaorbandeng merupakan
salah satu jenis ikan yang memiliki rasa yang spesifik, dan telah dikenal di Indonesia
bahkan di luar nege Menurut penelitian Balai #€hgembangan dan Penelitian Mutu
Perikanan (1996), kandungan ome&g@andeng sebesar 14.2% melebihi kandungan
omega3 pada ikan salmon (2.6%), ikan tuna (0.2%) dan ikan sardines/ mackerel (3.9%)

(http://www.nagsdna.com
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Ikan bandeng yang diolah menjadi bandeng duri lunak (bandeng presto) akan
memiliki beberapa nilai lebih diantarangaJika disimpan, ikan mempunyai daya tahan
yang lama 2) Durinya menjadi lunak, sehingga mudah dalpenyajiannya dan 3)
Harga dan nilai jualnya akan meningkat jika dibandingkan sebellmatdipresto.
(Suhaeni, 2007: 12).

Untuk bandeng presto, selain kadar protein juga harus diperhatikan faktor lain.

Kualitas atau mutioandeng duri lunak/prestaapat dilhat dari lima parameter berikut

ini;
Tabel 1 Kriteria Mutu Bandeng Duri Lunak

Parameter Keterangan

Rupa Ilkan utuh dan tidak patah, mulus, tidak luka/lecet, bersih, ti
terkontaminasi benda asing dan tidak terdapat endapan lei
garam, dan kotoralain

Warna Warna spesifik, cemerlang, tidak berjamur dan berlendir

Bau/Aroma Spesifik seperti ikan rebus, gurih dan segar tanpa bau tenc
masam, basi, atau busuk

Rasa Gurih spesifik bandeng duri lunak, enak dan tidak terlalu a:
rasa asin merattidak ada rasa asing.

Tekstur Kompak, padat, cukup kering, tidak berair, kasat

SumberSaparinto, 2006: 51.
Sebagai oleloleh khas Kota Semaranggnipat penjualan juga mencerminkan

segmen pasar bandeng presto. Bandeng presto yang dijual di toko harganya relatif mahal
(Rp 80.000; s.d 110.000 pekg), untuk kalangan menegah ke atas, dibuat dengan cara
lebih modern. Sementara badeng presto yang dilugbasar tradisional umumnya
harganya relatif murah (R40.000; s.d 60.000 pekg), untuk kalangan menengah ke
bawah, dan umumnya dibuat dengan peralatan sederhana atau tradisional.

Bai k bandeng presto oOmoder rnuatolemandystin ot r
kecil di Kota Semarang. Bagi pemili k wusahs¢
ditemui kendala yang berarti. Tiap hari omzetnya puluhan juta rupiah, dan umumya
dimiliki oleh pengusaha dengan modal besar dan sudah berdiri puluhan. tahun
Sebaliknya, sebagian besar produsen bandeng presto tradisiengbengusaha kecil
(UMKM) di Semarang nasibnya tidak sebaik pengusaha bandeng presto yang dikelola
secara modern.

Di kota Semarang, industri bandeng presto tersebar di 14 Kecamatan dan 25
Kelurahan. Total jumlah atau nilai investasi sebesar Rp. 515.200d¥® jumlah nilai
produksi mencapai Rp. 907.600.008engan total tanaga kerja 141 orang (data Dinas
Perindag Kota Semaran@012. Salah satu sentra industri bandeng presto di Kota

Semaang adalah di K&lurahan KrobokanKecamatanSemarang Baratgdan saat ini
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tergabung dal am Kel ompok Swadaya Masyar a
Walaupun keberadaan mereka sudah ada sejak tahurah93tamun pembentukan

kel ompok usaha dalnadmnwa dDah i KEMnak o bar u
ketua Bp. Petrus Sugiyanto.

Harga bandeng presto yang dihasilkan para pengusaha kecil lebih murah
dibandingkan harga bandeng presto di pusat-oleh di sepanjang JI. Pandanaran
SemarangSeharusnya bandengesto produkspengusaha kecil di Krobokan dan daerah
lain Kota Semarang (Selain Jalan Pandanateh)h kompetitif, namun kenyataan
menunjukkan lain. Perkembangan produksi atau omzet usaha bersifat stagnan, dan ini
merupakan permasalahan menyangkut bamsdek, seperti aspek produksi, teknologi
yang dipakai, kualitas produk, kemasan, manajemen pemasaran damlaspek yang
perlu dicari pemecahaannya.

Keberadaan dan kondi si KSM oBandeng Dur
repesentasi dari pengusaha kéahdeng duri lunak yang tersebar di kelurahan lain di
Semarang yang jumlahnya puluhan unit usaha. Jumlah pekerja yang terlibat dalam usaha
pembuatan bandeng presto ini antard@d ®rang. Berdasarkan skalanya, usaha ini
termasuk industri rumah tangga (pgkedi bawah 4 orang). Namun demikian melihat
omzet usaha maupun peluang pasarnya, usaha pengolahan ikan bandeng ini mempunyai
rantai panjang dan melibatkan banyak tenaga kerja (mulai dari petani tambak hingga
tenaga pemasaran) sehingga sangat berpengamnnadap aktivitas perekonomian
masyarakat. Oleh karena itu solusi permasalahan yang dihpdagusaha kecil
pengolahan bandeng mempunyai peranan strategis dimana hasilnya nanti akan
berdampak terhadap aktivitas perekonomian masyarakat secara luas.

Berdasarkan survei dgrengamatan di lapangapermasalahan yang dihade
pengusaha kecil pembuatan bandeng presto dapat dikelompokkan menjadi tigs
yaitu: produksi, kualitas, dan manajemen usaha/pemasaran dimana ketiga as
saling terkait. Dalam tulisan ini, permasalahan dibatasi pada aspek produksi,
teknologi tepat guna (TTG) pembuatan bandeng presto.

Menurut Sonhaji (2012)teknologi tepat gundappropriate technology}¥ering
disebut teknologi madydintermediate technologi), karena harsi berada di tengat
tengah di antara ujuAgjung ekstrim yaitu antara teknologi primitive dan teknol
maju. Teknologi ini harus berskala kecil, lebih sederhana dan murah, dan lebih

diterapkan, tetapi harus lebih baik daripada teknologi primit®dain itu dalam
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pemilihan teknologi tepat guna perlu memperhatikagberapa kriteria, antara lain:
Teknologi yang dipilih harus dapat memenuhi kebutuhan nyata, yaitu dapat lar
dimanfaatkan dan dinikmati masyarakat setempat, b) Teknologi diprakarsadapat
partisipasi, meningkatkan kesempatan kerja/berusaha, dan meningkatkan peng
masyarakat setempat, dan d) Teknologi harus dapat meningkatkan produktivita
tambah dan mutu produksi, meningkatkan jumlah dan mutu tenaga manusia
menggalakkan inovasi dan kreativitas masyarakat setempat, €) Teknologi tersebt
meningkatkan daya guna secara optimal sumber daya alam, peralatan mudah d
dan dipelihara masyarakat setempat.

Berdasarkan kriteria di atas, pengembangjah penasak bandeng presyang
akan diterapkan di masyarakatmasuk bagian dari teknologi tepat guna (T T&lam
kegiatan ini diawali dengan pembuatan desain atau perancangan TTG. Desain di
sedemikian rupa sehingga mesin/alat tersebut dapat berfumgsiais harapan
Sebagaimana dikemukakan Hurst (2006:4), desain teknik adalah seluruh aktivita:
membangun dan mendefinisikan solusi bagi masalakalah yang tidak dap.
dipecahkan sebelumnya atau dengan cara yang berbeda dari sebelumnya. P«
teknik menggunakan kemampuan intelektual untuk mengaplikasikan penget
ilmiah dan memastikan produknya sesuai dengan kebutuhan pasar.

Sementara itu menurdhstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tal
2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Penerapafasgembangan Teknologi Tep
Gung yang dimaksudleknologi Tepat Guna adalah teknologi yang sesuai de
kebutuhan masyarakat, dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak m
lingkungan, dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara mudamesegtzasilkan
nilai tambah dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan hidup.

Selama ini para pengusaha kecil masih menggunakan teknologi peml
bandeng presto secara sederhana. Alat yang dipakai berupa panci presto yang di
toko dengan kapasitas nsnal 9 kg bandeng mentah. Pemasakan menggur
kompor gas elpiji (sebagian kecil masih menggunakan minyak tanah) dengar
pemasakan 3 jam. Jika memasak 54 kg bandeng, maka dibutuhkan 6 kompor ate
proses pemasakan. Cara ini sangat tidak efissaeana boros bahan bakar, dibutuht
waktu lama, dan banyak memakan tem@lain itu, dengan panci berdiameter ke
(30 cm) dan tanpa rak membuat bandeng tertekuk/rusak dan ge@ésly.karena itu

perlu segera dicari solusi guna mengatasi permasalghag dihadapi produse
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bandeng ini

: P :'::':L .. Q"
Gambar 1. Peralatan pembuatan bandeng presto secara tradisional

Berdasarkan permasalahgang dihadapprodusen bandeng presto, maka da
kegiatan ini akan dirancang dan dibuat teknologi tepat guna alat pembuat b:
presto yang lebih moderAlat ini merupakarpengembangan daalat pembuat banden
presto LTHPC (Low Temperature High Pressure Cooksm@ng pernah diuat tim
pelaksana sebelumnya.

Beberapa keunggulan alat pembuat bandeng presto yang akan diterapke
adalah: 1) Produktivitas lebih tinggi: dalam sekali proses mampu memakaigga90
kg bandeng, sementara industri mitra hanya mampu ssm8 kg dalam setia
panci/sekali proses ( £ 10 kali lipaB) Hemat waktu: hanya membutuhkan waktu ¢
menit, sementara cara lama membutuhkan waktu 3 jam atau 180 menit, sehing
efisien dari waktu 3) Hemat bahan bakar (BBM): karena proses pemé&sen lebih
cepat maka BBM yang dibutuhkan lebih sedikit sehingga ongkos produksi lebih
4) Hemat biaya: karena produktivitas tinggi, waktu lebih cepat, dan BBM lebih hel
maka ongkos produksi jauh lebih sedikit dan marginnkengan meningkat; 5)
Kualitas lebih tinggi: tingkat kerusakan 0%, tidak ada bandeng yang rusak ki
tertekuk atau gepeng, karena diameter panci presto 60 cm dan dalam peny
bandeng dibuat rakak pelapis

METODE

148



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

Dalam kegiatan ini, sebagai khalayak sasaran adadattusen bandeng presto
tradisional di Kota Semarangaitu pengusaha kecil yang tergabung dalam Kelompok
Swadaya Masyarakat ( KSM) oBandeng Dur i Lu
Krobokan, Kecamatan Serang Barat, Kota Semarang.

Tim pelaksangegiatanini dipilih dari berbagai disiplin ilmu guna menunjang
keberhasilan kegiatan. Selaian dukungan sumber daya manusia (SDM), kegiatan ini juga
didukung oleh sarana/fasilitas laboratorium sewtakkshopyang cukup memadai dari
jurusan Teknik Mesifrakultas Teknik Universitas Negeri Semarang.

Dalam kegiatan ini akan dikembangkan alat pemasak presto dengan desain
seperti gambar 1. Pada alat pemasak presto ini terdapat alat kontrol suhu. Kontrol suhu
(Temperatue Controller) dihubungkan dengan katup pengatur aliran gas, berfungsi
mengatur nyala api, dimana jika suhu yang dikehendaki tercapai maka nyala api kompor
akan mengecil secara otomatis (tidak sampai mati). Sebaliknya apabila suhunya turun di
bawah yang dighendaki, maka nyala api kompor akan membesar secara otomatis dan

suhu akan naik kembali. Dengan sistem ini akan memudahkan operator/pemasak dan
konsumsi bahan bakar akan lebih terkontrol/lebih hemat

(=EIE

Nama Bagion !

Tabung Pemosak Utama
. Kaki Tabung

. Tutup Tabung

Baut Pengikat
Termometer
Monometer

Safety Valve
Thermocouple

Kontrol Panel

10, Tiang/dudukan kontrol panel
11, Katup Aliroan Gas

12. Selang Gas

13, Tabung Gas LPG

14, Kompor Gas

15, Pemegong Tabung

WO U W

Gambar 2. Desain Alat Pemasak Bandeng Presto

Setelah alat dibuat sesuai gambar rancangan, langkah selanjutnya adalah
melakukan ujicoba penggunaan alat. Tujuan ujicoba ini adalah untuk menguji keefektifan

alat apakah sudah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki apa belum. Apabila terdapat
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kekurangan dam hal konstruksi maupun cara kerja alat masih dapat disempurnakan
sebelum betubetul diterapkan. Selain itu, ujicoba bertujuan untuk mendapatkan data

sebagai bahan analisis lebih lanjut sehingga mempunyai dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan ini telah dihasilkansatu set alat pemasak bandeng presto dengan
spesifikasi teknis sebagai berikut:

Tinggi :110Cm

Diameter. 60 Cm

Bahan Panci  : Stainless Steel (SS 304)
Tebal Panci :3mm

Kapasitas : 60-90 Kg Bandeng Segar
Jumlah Rak : 14 Rak

Bahan bakar : LPG

Lamamasak :1,57 2 jam

Konsumsi LPG : 1,5 kgi 2 kg

Gambar 3. Alat Pemasak Bandddgri Lunak Hasil Pengembangan
Satu set alat pemasak bandeng lunakterdiri dari: (1)tabungpancipresto, (2)

rak tempat bandeng, (3) kontrol suhu, (4) kompor LPG, dan (5) tabung gas LPG.
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) NG
Gambar 4. Perlengkapan Alat Pemasak Ban@emgLunak

Alat pemasak bandenduri lunakyang dihasilkan ini dilengkapi dengan kontrol
suhu yang bertujuan untuk mengatur tinggndahnya suhu pemanasan yang berkorelasi
dengan konsumsi bahan bak#&mwontrol suhu (Temperature Controller)dihubungkan
dengan katup pengatur aliran gas, berfungsigatur nyala api, dimana jika suhu yang
dikehendaki tercapai maka nyala api kompor akan mengecil secara otomatis (tidak
sampai mati). Sebaliknya apabila suhunya turun di bawah yang dikehendaki, maka nyala
api kompor akan membesar secara otomatis dan s@mreik kembali. Dengan sistem
ini akan memudahkan operator/pemasak dan konsumsi bahan bakar akan lebih

terkontrol/lebih hemat.
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Setelah rancangan alat jadi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba
penggunaan alat untuk membuat bandeng @réjicoba melibatkan pengusaha bandeng
presto yang telah berpengalaman (Bp. Petrus Sugiyanto), dengan harapan dapat menilai

kualitas bandeng yang dihasilkan dengan lebih valid.

Tabel 2. Hasil Ujicobal Pembuatan BandengDuri Lunak

Suhu Tekanan Lama masak Konsumsi Hasil
LPG
105-110°C 1,5 atm 120 menit 1 kg Bandeng duri lunak,

tekstur bagus, tidak
ada kerusakan

Berdasarkan ujicoba pertama yang telah dilakukan, hasilnya dapat dikatakan
bagus dan memuaskan. Hal ini menurut penuturan Bp. Petrus Sugiyanto selaku
pengusaha bandeng yang telah berpengalaman puluhan tahun. Menurut beliau yang juga
telah menggunakan dalpemasak bandeng presto LTHPC, hasil ini lebih baik daripada
yang diperkirakan sebelumnya.

Setelah tim pelakasana melakukan ujicoba alat dan berhasil, langkah selanjutnya
adalah melakukanjicoba kedua sekaligusosialisasi penggunaan alat kepada anggota
KSM ABandeng Duri Lunako. Dal am sosiali sasi
dan manfaat alat, kelebihd&elebihan yang dimiliki, serta teknis operasional penggunaan
alat. Pada kegiatan ini tim pelaksam&lakukan praktik pembuatan bandeng dari awal
hingga selesai, yang dimulai dari penyiapan bahan baku, penataan bandeng,
pengoperasian alat, hingga bandeng selesai dimasak.

Hasil praktik pembuatan bandeng dalajcoba keduadapat dilihat pada tabel 3

di bawah.
Tabel 3. Hasil Ujicoball Pembuatan BandengDuri Lunak
Suhu Tekanan Lama masak Konsumsi LPG Hasil
100° C 1,7 atm 120 menit 1,8kg Bandeng duri lunak,

tekstur bagus, tidak
ada kerusakan

Berdasarkan hasiljicoba atawpraktik pembuatan bandexgri lunakdi atas, dari
segi hasil atau kualitas bandeng presto yang dihasilkan sama bagusnya, yaitu bandeng
duri lunak, tekstur bagus, dan tidak ada kerusakan. Namun terdapat perbedaan dalam hal
konsumsi bahan bakar LPG. Pada praktik atau ujicoba kedkansumsi bahan bakar
lebih banyak. Setelah dianalisis, penyebabnya adalah perbedaan dalam hal setting kontrol

suhu.
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Pada ujicoba pertama, setting suhu dilakukan dua kali. Pada tahap pertama, suhu
diatur maksimal 110° C. Setelah pemanasan mencapaild0fuC, dilakukan setting
kontrol suhu lagi, yaitu suhu diatur maksimal 100° C. Hal ini dilakukan berdasarkan
asumsi bahwa setelah api kompor mengecil, suhu di dalam panci akan turun. Agar
penurunan suhu tidak berpengaruh pada kontrol suhu atau supgyapiyleompor tidak
membesar lagi (yang dapat meningkatkan konsumsi LPG), setting suhu pada kontrol
suhu dibuat lebih rendah 10° C menjadi 100° C.

Berdasarkan pengamatan, ternyata benar bahwa setelah mencapai suhu 110° C,
api mengecil dan suhu turun nj@di 105° C. Namun karena penurunan suhu masih di
atas suhu yang disetting (100° C) maka nyala api kompor tetap kecil, dan konsumsi
bahan bakar LPG tetap hemat.

Hal berbeda terjadi pada saajicoba keduadimana setting suhu hanya
dilakukan sekali, yait suhu diatur maksimum 100° C. Akibatnya, ketika nyala api
kompor mengecil, suhu turun di bawah 100° C. Karena suhu di bawah yang ditetapkan
(200° C), kontrol suhu bekerja, katup pengatur aliran gas membuka sehingga nyala api
kompor membesar lagi dan terdgja memerlukan konsumsi gas LPG yang lebih besar
juga. Ketika nyala api membesar, suhu naik di atas 100° C (101° C) dan api kembali
mengecil. Namun hal ini tidak bertahan lama dan nyala kompor kembali membesar.
Kondisi nyala api kecil dan membesar iarjadi berulangilang guna mempertahankan
suhu agar tetap 100° C. Dampaknya adalah konsumsi bahan bakar menjadi besar.

Berdasarkan hasil ujicoba serta sosialisasi yang telah dilakukan, dapat dikatakan
bahwa tujuan kegiatan ini telah tercapai. Namun Bemi pengembangan desain alat
perlu terus dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan pengusaha/produsen bandeng
presto, serta alat dapat berfungsi lebih efektif dan efisien.

Pada saat sosialisasi terdapat beberapa masukan dari para peserta, misalnya
tertang ukuran panci presto supaya ada yang lebih kecil, guna melayani pengusaha
bandeng yang produksinya masih sedikit. Hal ini merupakan masukan bagi tim
pelaksana. Setelah kegiatan ini berhasil, maka tahap selanjutnya adalah modifikasi dan
desiminasi alatUkuran panci presto dapat dibuat bervariasi, misalnya kapasitas 20, 30,
40, dan 50 kg. Dengan demikian pemakai mempunyai banyak pilihan kapasitas,
disesuaikan dengan kapasitas produksi dan anggaran biaya untuk membeli alat.

Dari pihak pemakai juga teuka peluang untuk melakukan pengembangan

atau variasi dalam hal teknis proses pemasakan bandeng. Hal ini -sestatantuk
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mendapatkan hasil yang paling bagus, efektif dan efisien. Misalnya dalam pengaturan
besaran suhu, tekanan, serta lama pemasakan.

Sebagaimana diketahui dalam ujicoba sebelumnya, untuk mencapai suhu 100°
C dan tekanan 1,5 atm, hanya dibutuhkan waktu sekitar 20 menit. Selanjutnya api
mengecil, suhu hanya turun sekitar 5° C dan tekanan relatif tetap. Pada ujicoba yang telah
dilakukan sebelumnya, setelah lama pemasakan 2 jam, proses pemasakan bandeng
selesai, kompor langsung dimatikan dan katup pengeluaran udara bertekanan langsung
dibuka, dan bandeng diambil.

Melihat kondisi di atas, walaupun kompor telah dimatikan, suhu dan tekanan
masih relatif tinggi. Hal ini sebetulnya masih dapat dimanfaatkan dalam proses
pemasakan bandeng. Perlu dilakukan ujicoba, misalnya lama penyalaan kompor hanya
1,5 jam, tetapi pemikaan katup udara bertekanan lebih lama, misalnya 2 jam atau lebih.
Apabila nanti hasilnya bagus, maka tentu hal ini merupakan inovasi baru. Dapat
dipastikan bahwa konsumsi bahan bakar LPG lebih hemat daripada proses sebelumnya.

Sebagai informasi tambahamlat pemasak bandeng ini sebetulnya dapat
digunakan untuk memasak bahan makanan apa saja, bukan hanya bandeng presto.
Makanan olahan selain bandeng yang dipresto selami ini adalah ayam presto (tulang
lunak) dan kacang presto. Pengusaha dapat melakukeasinain, misalnya membuat
makanan presto dari bahan lain, misalnya bebek, kepiting, belut, lele dan aneka makanan
lain.

Hasil kegiatan ini dirasakan betul manfaatnya oleh pelaku usaha pembuatan
bandeng presto. Hal ini dapat diketahui dari perbandirgainbaru dengan alat lama
yang dipakai selama ini. Dengalatelama, 3 kg elpiji untuk 4 x proses pemasakan (@ 3
jam) x 9 kg = 36 kg bandeng. Sementara dengan alat pemasak bandeng hasil
pengembangan: 3 kg elpiji untuk 2 x proses pemasakan (@ 2 jamkg 60120 kg
bandeng. Jadi perbandingan konsumsi bahan bakar alat lama dengan alat baru adalah 3,3
: 1. Dalam hal kapasiatas produksi, alat baru daya tampungnya dapat mencapai 10 kali
lebih banyak.

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, terbukti bahwdelng yang dimasak
dengan alaLTPC (Low Temperature Pressure Cook&andungan proteinnya paling
tinggi (11,98%) dibandingkan dengan bandeng presto k@mg besarnya 8,86% dan
7,88%(Hasil Pengujian di Laboratorium Kimia FMIPA Unnes, tgl. 20 Juli 2006).

LTPC merupakan alat hasil rancangan mahasiswa Teknik Mesin FT Unnes pada

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tahun 2006. Alat ini sudah dikembangkan dan
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disempurnakan lebih lanjut oleh tim pelaksana kegiatan ini dan selanjutnya diberi nama
LTHPC (Low Temprature High Pressure Cooker).

Terhadap alat pemasak bandeng presto LTHPC, Arista (2010) telah melakukan
penelitian tentang pengaruh tekanan dan lama pemasakan terhadap kualitas bandeng
presto. Hasilnya disimpulkan bahwek&anan dan waktu optimum dalam papresto
agar diperoleh bandeng dengan kualitas yang diharapkan yaitu pada tekanan 1,5 atm dan
waktu pemasakan 2 jarBerdasarkan hasil uji organoleptik pada variasi tekanan 1,5 atm
dan waktu 2 jam memiliki nilai tertinggi, karena pada variasi tersebuhpueyai
kualitas yang baik yang meliputi rupa, rasa, aroma, tekstur dan warna yang lebih baik
dibandingkan dengan variasi tekanan dan waktu yang lain. Untuk kadar protein, lemak
dan air pada variasi tekanan 1,5 atm dan waktu 2 jam yaitu: 11,6%, 31,1%%an 3

Penelitian sejenis menunjukkan hasil yang sama, yaitu lama pemanasan 120 menit
menghasilkan nilai terbaik untuk semua parameter suhu (Tapotubun, AM, dkk,
2008:69).

Dibandingkan dengan bandeng presto yang diproduksi dengan alat lain,
kandungan proteitbandeng presto yang dimasak dengan LTHPC lebih tinggi. Dalam
pengujian tersebut diketahui bahwa kandungan protein bandeng presto yang dimasak
dengan LTHPC (dengan skor uji organoleptik tertinggi) sebesar 11,6%, sampel X hanya
5,19%. Bahkan pada sampel Ynga 1,645%(Hasil pengujian di Laboratorium Kimia
FMIPA Unnes, tgl. 16 Desember 2010

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dalam kegiatan ini telah dihasilkan satu set alat pemasak banden{umhki

(presto) dengan kontrol suhu otomatis. Spesifikasi teknis alat adalah sebagai

berikut.

a. Tinggi :110Cm

b. Diameter : 60 Cm

c. Bahan Panci : Stainless Steel (SS 304)
d. Tebal Panci ;3 mm

e. Kapasitas : 60- 90 Kg Bandeng Segar
f. Jumlah Rak : 14 Rak

g. Bahanbakar :LPG

h. Lamamasak :z*2jam

i

Konsumsi LPG :+1,5kg
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2. Alat pemasak bandeng presto hasil pengembangan terbukti mampu meningkatkan
produktivitas maupun kualitas produk. Dibandingkan alat pemasak presto
tradisional, alat ini mempunyai beberdgebihan, yaitu kapasitas produksi lebih
besar, hemat waktu, hemat BBM, hemat biaya, dan kualitas bandeng lebih baik.

3. Untuk menghasilkan bandeng yang dimasak dengan alat baru diperlukan
pengaturan suhu pemasakan bandeng presto se8QaIC, tekanan mimum 1,5
atm, dan lama pemasakan sekitar 120 menit. Namun pengaturan parameter
tersebut belum baku, terutama variabel waktu karena dipengaruhi juga oleh
volume bahan baku yang dimasak.

4. Agar konsumsi bahan bakar gas LPG hemat, setting suhu pada kontrol suhu
supaya dilakukan dua kali. Setting suhu ke dua sekitar 10° C di bawah setting

suhu pertama.

Saran
Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Supaya dilakukan pengembangan lebih lanjut, terutama ukuran volume panci agar

lebih kervariasi, misalnya dibuat juga alat pemasak bandeng presto dengan
kapasitas 20, 30, 40, dan 50 kg, sehingga produsen bandeng mempunyai pilihan
alat yang sesuai kapasitas produksi dan kemampuan keuangan.

2. Pihak pemakai alat diharapkan juga dapat melakukjgoba lebih lanjut,
misalnya dibuat variasi suhu, tekanan, dan lama pemasakan, guna mendapatkan
hasilpaling bagus, efektif, dan efisien.

3.Kepada pengurus KSM fAiBandeng Dur.i Lunak
pemasak bandeng presto ini dengan sebaiknya dan dapat mendesiminasikan
teknologi ini kepada para anggota.

4. Kesinambungan kegiatan memerlukan dukungan pgilaék terkait dalam
mendesiminasikan teknologi tepat guna ini, antara lain Dinas Kelautan dan
Perikanan, Dinas Perindustrian, Dinas Kopedasi UMKM, maupun pihak lain
yang peduli terhadap pengembangan UMKM.
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MODEL SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN BERKOMPUTER YANG
SESUAI BAGI USAHA MIKRO KECIL BIDANG MANUFAKTUR

Jesica Handoko*, Yohanes Harimurti, Julius Runtu
Unika Widya Mandala Surabaya
smallbink@yahoo.com

ABSTRAK

Sebagai suatu sistem, akuntansi dapat memberikan informasi yang berguna dan diperlukan bagi
pengelola usaha mikro kecil. Jasa akuntansi yang diperlukan tidak hanya terbatas pada layanan general
compliance dan pencatatan transaksi. Sistem akuntansi manajangemembahas biaya, penetapan harga
jual, perencanaan, dan pengukuran kinerja adalah penting bagi usaha mikro kecil, namun justru hal ini
tidak banyak dikuasai pelaku usaha mikro kecil.

Penelitian ini menjabarkan suatu aplikasi sistem akuntansi magrajeenkomputer di usaha kecil
yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Fokus bahasan bukan pada kompleksitas model sistem
akuntansi manajemen berkomputer, namun pada fenomena pelaku usaha mikro kecil pada saat
mengimplementasikan sistem akuntansi rfeman. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
terapan yang bertujuan menghasilkan sebuah sistem akuntansi manajemen yang sesuai bagi pelaku usaha
mikro kecil. Hasil penelitian menunjukkan kendala untuk mengimplementasikan sistem akuntansi pada
pelaku usaha mikro kecil: (1) penentuan aset yang berkaitan dengan usaha, (2) penilaian aset, (3)
konsistensi untuk merekam transaksi, dan (4) kenyamanan software akuntansi yang digunakan.

Kata Kunci: Sistem Akuntasi Manajemen, Usaha Mikro Kecil, Penelifiarapan.

1. PENDAHULUAN

Mayoritas usaha di Indonesia adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).
Data Badan Pusat Statistik tahun 2015 menyebutkan 99,99% dari jumlah 57.900.787
usaha di Indonesia pada tahun 2013 adalah UMKM. Usaha mikro sendiri berjumlah
98,77% dari seluruh jenis usaha. Kondisi ini juga sejalan dengan daya serap tenaga kerja
dari sektor mikro sebesar 88,9%, namun kontribusi usaha mikro pada PDB tahun 2013
hanya 36,9%. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2013 penyaluran
kredit lembaga keuangan ke UMKM hanya 24,8% saja, sedangkan dari jumlah kredit
yang disalurkan ke UMKM hanya 21,58% diserap usaha mikro. Data ini dapat
disimpulkan bahwa: (1) meskipun menjadi mayoritas dan menyerap tenaga kerja yang
cukup banyak, namun kontristuUMKM pada perekonomian nasional belum sejalan
dengan jumlahnya; (2) Tingkat kepercayaan lembaga keuangan terhadap UMKM belum
sebesar tingkat kepercayaan kepada usaha besar ; (3) pembenahan dan pendampingan
pada UMKM khususnya usaha mikro (usaha yang ilileraset sebesar kurang dari Rp
50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan tahunan
tidak lebih dari Rp 300.000.000) sangat diperlukan agar jenis usaha ini dapat naik kelas

ke usaha kecil sampai menengabh.
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Pendampingan teddap UMKM khususnya usaha kecil telah menjadi fokus
perhatian pemerintah maupun pendidikan tinggi. Agar pendampingan terhadap usaha
mikro lebih bermanfaat dan efektif, perlu melihat beberapa riset yang menunjukkan
penyebakpenyebab kegagalan UMKM. Alhusaif2009) melakukan riset kebijakan
pemodalan yang dilakukan Pemerintah Daerah di Sulawesi Utara dan Bali menemukan
kendala yang dihadapi UMKM di dua daerah itu dalam mendapatkan permodalan adalah
tidak adanya aset yang dapat dijaminkan, faktor manajeraal, kbnsistensi usaha.
Bhasin, Sivakumar, dan Venkataramany (2010) mengemukakan bahwa rendahnya
produktivitas UMKM di Indonesia disebabkan oleh tidak dimilikinya prioritas nasional
untuk UMKM yang akan dikembangkan dan diintegrasikan dengan perusahaah globa
Riset Nandan (2010) mengemukakan UMKM sangat rentan mengalami kegagalan karena
menghadapi berbagai permasalahan yang kompleks utamanya dalam manajemen sumber
daya dan keputusan alokasi berbagai sumber daya secara lebih baik. Selain itu,
kerentanan UMKMdikarenakan kepemilikan tunggal dalam UMKM, dimana pemilik
berperan sekaligus sebagai pembuat keputusan.

Permasalahan SDM dan keputusan alokasi sumber daya terkait dengan kebutuhan
akan laporan keuangan bagi UMKM. Alokasi sumber daya menjadi lebih ebdgen
UMKM mampu memanfaatkan laporan keuangan. Temuan menarik dalam penelitian
UMKM dikemukakan Sian dan Robert (2009) di mana kedua peneliti ini
mengidentifikasi laporan keuangan dan akuntansi yang dibutuhkan UKM di Inggris.
Hasil penelitian Sian dan Ratbesebagai berikut: Pertama, Para pelaku UKM
menganggap penting laporan keuangan untuk menilai usaha yang dijalankan, alat
perbaikan kinerja bisnis, dan menentukan berapa banyak uang yang digunakan untuk
menjalankan bisnis. Kedua, Informasi akuntansi yasgying digunakan dalam
menjalankan bisnis adalah laba rugi, posisi keuangan, arus kas, dan rekonsiliasi bank.
Ketiga, laporan keuangan tahunan cenderung digunakan untuk membandimgkae
dancostsaat ini dan periode yang lalu. Pengelola UKM tidakisesd menggunakan
untuk membandingkan dengan target.

Menyiapkan laporan keuangan bukanlah masalah yang mudah bagi UMKM. Ada
juga beberapa keterbatasan lain yang dihadapi oleh UMKM dalam melakukan pencatatan
akuntansi. Antara lain kurangnya disiplin namwjirr dalam melakukan pembukuan
karena latar pendidikan yang tidak mengenal akuntansi, hingga tidak adanya dana untuk
mempekerjakan akuntan atau membsbftware akuntansi untuk mempermudah

pelaksaan dalam pencatatan akuntansi (Rudiantoro dan Siregar, 2011)
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Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena yang terjadi ketika sebuah
usaha mikro melaksanakan kegiatan akuntansi dengan menggsadiveareakuntansi
berkomputer yang telah didesain untuk pelaku usaha mikro yang bukan berlatar belakang
penddikan bisnis/ekonomi. Software akuntansi ini adalah hasil riset terapan yang telah
dihasilkan sebelumnya oleh peneliti melalui tabapon researctpengembangan model

sistem akuntansi manajemen.

2. METODE

Secara umum penelitian ini adalah penelitian katdit Melalui penelitian
kualitatif akan dapat lebih mengenal subjek dan merasakan yang dialami oleh subyek itu
(Moleong, 2004). Metode pengumpulan data untuk penelitian kualitatif yaitu observasi

dan wawancara secara mendalam.

2.1. Langkah Penelitian
Sebagai bagian dari suatction researchpenelitian ini terbagi dari beberapa

langkabh:
2.1.1. Perancangan Model Sistem Akuntansi.

Peneliti telah membuat sebuat model sistem akuntansi manajemen untuk
diterapkan kepada usaha mikro bidang makanan dan minuman. Modkujudkan
dalam bentuk perangkat lunak akuntansi yang dapat digunakan untuk menghasilkan
informasi guna pengambilan keputusan manajemen, diantaranya: harga pokok produksi,

laba/rugi, neraca, analisis rasio, dan analisis varian.

2.1.2. Pendampingan Penerapa Model Akuntansi Manajemen

kegiatan pendampingan dilakukan kepada usaha mikro Bakso Solo Rindu Malam di Jalan

Ciliwung Surabaya. Tahap yang dilakukan adalah:

1. Wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data mengenai gambaran umum
usaha, pencatatan keuangeang dilakukan, dan operasi bisnis internal usaha bakso.

2. Pembuatan neraca awal perusahaan.
Pembuatan neraca awal dilakukan dengan cara mendata aset dan kewajiban (utang)
yang dimiliki. Kendala paling besar adalah pada tahap mendata dan menilai aset
yaitu tercampurnya aset pribadi pemilik dengan aset usaha. Kendala ini telah diduga
sebelumnya sebab memang pemisahan harta pribadi dan harta usaha adalah masalah

yang paling banyak terjadi di UMKM. Kendala lain adalah berkaitan dengan
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penilaian aset. Peralatadalah aset yang paling banyak pada usaha ini. Banyaknya
peralatan menjadi persoalan sebab nilai beli awal telah dilupakan oleh pelaku usaha.
Fasilitator/peneliti melakukan asumsi berdasarkan harga saat ini dengan persetujuan
pelaku usaha.

3. Penelaahan doknen transaksi dan pencatatan yang dimiliki pelaku usaha.
Fasilitator mendokumentasikan dokurrdokumen transaksi harian yang dimiliki.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran transaksi yang dilakukan dan
mencocokan dengan fitur yang dimiliki oleh program akuntansi.

4. Implementasi SAM
Fasilitator memfasilitasipelaku usaha untuk mencatat transaksi dalam SAM
berkomputer. Tahap implementasi: (a) Fasilitator memandu pelaku usahan dalam
menentukan akun yang diperlukan sesuai kebutuhan UMKM bakso. Akun yang
disepakati diinput ke dalam SAM; (b) Input data neracalavc) Fasilitator
memasukkan data transaksi ke program akuntansi dengan cara menjurnal. Data
transaksi yang dimasukkan berdasarkan catatan yang dibuat pelaku usaha. Kegiatan

ini selanjutnya dilakukan bersarsama antara fasilitator dan pelaku usaha.

2.1.3. Evaluasi Kegiatan
Pelaku usaha diberi kesempatan menginput kegiatan usaha selama 5 hari.
Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam untuk mengevaluasi kendala, kelebihan,

dan kekurangan implementasi model SAM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Model SAM Berkomputer Untuk UMKM Manufaktur

Model ini diwujudkan dalam bentuk perangkat lunak akuntansi yang dapat
digunakan untuk menghasilkan informasi guna pengambilan keputusan manajemen,
diantaranya: harga pokok produksi, laba/rugi, neraca, anedisig, dan analisis varian.
Tampilan menu utama program akuntansi manufaktur ini pada Gambar 1.

Terdapat tiga kelompok fitur yaitu: Master data, Transaksi, dan Laporan. Master
data berisi akun yang digunakan dan gambaran transaksi. Fitur transaksicakekan
saat pelaku usaha mencatat transaksi dan kejadian bisnis seperti alokasi biaya overhead,
alokasi persediaan bahan baku/barang dalam proses/barang jadi, dan alokasi harga pokok
penjualan. Fitur laporan digunakan untuk memperoleh informasi berupaiaharga

pokok produksi, laba/rugi, neraca, rasio, dan analisis varian.
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APLIKASI
AKUNTANSI
UNTUK

Master Data
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2. Transaksi Harian Harga Pokok Penjualan

i
4. Reset Transaksi Neraca
5. Mutasi Bahan Jadi

6. Jurnal Koreksi
Jurnal Penutup
26
“ 4

>l Main A3

Gambar 1. Tampilan Menu Utama Program SAM

Fitur transaksi adalah bagian utama yang menjadi fokus pengguna. Pengguna
harus sangat paham memilih dan menggunakan bagian ini. Fitur ini terdiri dari lima
bagian yaitu: inisiasi data awal, transaksi umum, alokasi biaya, ubah data transaksi, dan
generatebahan jadi. Pada menu Inisiasi Data Awal, pengguna memasukkan identitas
usaha seperti nama perusahaan, alamat, dan telepon/faximili. Selanjutnya mengisi jumlah
nominal akun sesuai keadaan.

Bagian transaksi harian adalah pengganti jurnal sehingga seflitn dipabila
perusahaan melakukan transaksi. Berbeda dengan jurnal secara manual, program ini telah
menyediakan pilihan transaksi sehingga pengguna hanya mengisi nominal yang terkait
transaksinya. Pilihan transaksi yang disediakan adalah:

- Menabung di bank

- Mengambil uang di bank

- Membeli bahan baku

- Membayar utang

- Menggunakan bahan baku untuk produksi

- Timbulnya beban upah TKL

- Timbulnya beban tunjangan TKL

- Timbunya beban gaji dan tunjangan TKL

- Pembayaran utang biaya

- Beban tunjangan TKL dan tidak TKL dibayanai

- Beban lainlain dibayar tunai
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Penjualan tunai/kredit

Diskon penjulan

Penagihan piutang tanpa diskon dan dengan diskon
Retur pembelian bahan baku

Pembelian aset tetap

Pembayaran beban (aneka beban)

Pengambilan prive

Pembayaran utang

Penerimaan returgmjualan

Mencatat HPP retur.

Menu transaksi harian ditampilkan seperti Gambar 2. Isian tanggal transaksi diisi

tanggal

transak

terjadinya transaksi dengan format tanggal/bulan/tahun. Selanjutnya pilih nama

si. Pada contoh ini misanya dipilih membeli bahan baku, maka penggunaan

ditawari jenis transaksi pembelian kredit, tunai, atau gabungan. Gabungan artinya

sebagian dibayar tunai dan sebagian belum dibayar. Pilihan jenis pembayaran berkaitan

dengan

apakah menggunakan uang kas di tangan atau kas di bank. Isian nominal diisi

jumlah totd pembelian dan unit yang dibeli. Selanjutnya diisikan jumlah pembelian yang

dikredit

dan jumlah yang dibayar tunai. Kotak keterangan dapat diisi detil pembelian

misalnya pemasok, nama bahan yang dibeli, atau keterangan lain yang diperlukan.

Setelah semudaerisi pilih simpan untuk memproses transaksi dan keluar untuk

melanjutkan.

i

TR NNy S———

-
Transaaksi Akutansi Ié]

Mo Referensi |

Tanggal Transaksi 05/11/14 Ex. ddfmm/yy

Mama Transaksi | Membeli Bahan Baku j
Jenis Transaksi O Tunai ™ Kredit
Jenis Pembayaran v Kas ™ Bark
Morminal o Unit

Hutang | o

Kas | o
Keterangan ‘

Simpan | Batal Keluar

:_—“.

Gambar 2. Tampilan menu transaksi umum
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Menu alokasi biaya adalah menu yang disediakan untuk memproses alokasi biaya
ke tahaptahap proses manufaktur. Menu alokasi biaya inieddalebagai ganti jurnal
alokasi biaya. Lazimnya proses manufaktur, terdapat pencatatan alokasi:

- Persediaan bahan baku ke biaya bahan baku atau biaya produksi
- Beban gaji/upah tenaga kerja langsung ke beban produksi

- Beban tidak langsung ke beban overhead

- Pesediaan barang dalam proses ke produk jadi

Pada program ini jurnal alokasi dilakukan secara otomatis, pengguna hanya perlu
memasukkan persentase beban yang dialokasikan. Pada usah&euikrdi mana
pelaku usaha kurang memiliki pengetahuan akuntansi proses ini lebih efektif. Menu
Alokasi biaya egambar kan pada Gambar 3.

Alokasi Biaya - Biaya Iﬁ
Alokasi Biaya Biaya
Periode Awal | January j Tahun M4 =
Periode Alkhir | January j Tahun 014 =
Proses | Kehsar

Gambar 3. Menu Alokasi Biaya
Menu generete barang jadi serupa dengan alokasi biaya. Menu ini berfungsi
menentukan berapa barapa barang jadi yang dihasilkan dan terjual. Oleh sebab itu, isinya
adalah mutasi barang jadi. Pengguharus menentukan periode laporan keuangan
dengan cara yang sama seperti halnya menentukan periode alokasi biaya (Gambar 4).
Tidak seperti menu alokasi, pada menu mutasi ini pengguna tidak perlu mengisi daftar
mutasi. Pengguna cukup mengontrol mutasi tgujadi saja. Mutasi yang ditampilkan

adalah dalam unit (bukan nominal).

P =
Mutasi Barang Jadi L&J

Generate Mutasi Barang Jadi

Periode Awal | January| j Tahun 014 -

Periode Akhir | January j Tahun 014 -

Froses ‘ Keluar ‘

Gambar 4. Menu Mutasi Barang Jadi
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3.2. Deskripsi Aktivitas Bisnis di Objek Penelitian
Objek penelitian terapan ini adalah sebuah usaha kecil yang bergerak di bidang
usaha kulinebakso dengan nama Bakso Rindu Malam (BRM). BRM adalah salah satu
kuliner bakso yang terkenal di Surabaya dan berdiri sejak tahun 1984. Aktivitas bisnis
BRM meliputi 4 aktivitas utama yang dijabarkan pada Tabel 1:
Tabel 1. Aktivitas Bisnis Usaha KulinerBakso

No Aktivitas Bisnis Deskripsi Aktivitas

Penjualan Menjual bakso dan minuman baik secara tunai mal
kredit. Penjualan kredit terjadi pada konsumen vy

memesan untuk acara di luar lokasi usaha.

Pembelian Bahan Baku Membeli bahan baku setap hari meliputi daging, sa
mie, bumbu, dan bahan untuk minuman. Belanja b:
dilakukan pada malam menjelang dini hari. Aktivitas
hampir semuanya dilakukan tunai.

Membayar upah karyawan | BRM memiliki 9 karyawan dengan up&hrian.

Produksi BRM memproduksi 400 porsi bakso setiap hari.

BRM juga telah melakukan pencatatan atas aktivitas usahanya. Pencatatan BRM
dilakukan secara manual pada sebuah buku. Pencatatan yang dilakukan lebih banyak
pada aktivitas belanja, upahembayaran upah, dan kebutuhan pribadi pemilik seperti
digambarkan pada Gambar 5. Model pencatatan ini disebabkan konsep pelaku usaha
hanya sebatas kuliner bakso sehingga pencatatan laporan keuangan hanya sebatas laporan
laba ruginya.

Gambar 5. Catataaktivitas BRM
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3.3. Fenomena Terkait Implementasi Sistem Akuntansi Manajemen
Setelah dilakukan pendampingan pembuatan neraca awal (per 1 Mei 2015),
dilakukan pula pendampingan pengisian data transaksi selama 1 Minggu di lokasi usaha.
Hasil yang nampak dari pses pendampingan adalah:
a. BRM memiliki laporan posisi keuangan (neraca) per 1 Mei 2015 sebagai pijakan
penyusunan laporan keuangan selanjutnya.
b. BRM memiliki laporan laba rugi dan neraca periode Mei 2015 hasil dari
dilakukannya pencatatan tansaksi bersarsiitétor.
Meskipun telah memiliki laporan dan merasakan manfaatnya, namun pelaku usaha BRM
tidak melanjutkan proses pencatatan transaksi. Hal inilah yang menarik untuk

dieksplorasi penyebabnya. Temuan lengkap disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Temuan

No Temuan Pernyataan pelaku usaha dari hasil
wawancara
1 | Kendala dalam menyusun nergi Kal au bangunan i ni
awal adalah memisahkan hajsaj a, sedang yang 4
yang digunakan untuk usaha di Kal au ditanya dui

harta yang digunakan unty agak susah jawalga sebab saya camp

keluarga. Solusi untuk mengatf d engan wuang | ai no
hal ini adalah membug i Kal au sarapan s a
pertimbangan berdasarkarbel anj aan i tu maso

persetujuan pelaku usaha unt
membuat persentase berapa @
untuk usaha dan aset unt
keluarga.

2 | Adanya piranti akuntansi yarffi Den g an saftvael gkantansi ini
dirancang khusus untuk pelal sangat membantu penyusunan lapg
usaha awam akan memudahk keuangan dikarenakasoftware akuntansi
mereka membuat laporg i n i memi | i ki peri ci
usahanya. Namun, setelii Set el ah rseftwager akymtiansi
mengetahui  kondisi kemgan| menjadi sangat efisien Saya tidak pe
yang benar, pelaku justru dagsusah menel aah si st

menjadi ragu/takut berbisnis. A Wah saya |Jadi t
pokok. Tapi kalau tahu begini malah bi
takut jualan | ho. o

3 | Pelaku usaha kurang memahga i Say a kurang ter |
apa saja yang harus dicatat dal a k unt ansi 0

usahanya. Perubahan dari man i Ke nd al a dapisadatah seérindylap
ke komputer berarti mengubg cara menginput data laporan keuangan
kebiasaan. Mengubah kebiasg dalam software akuntansi dikarenaka

166



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

yang dilakukan selama bertahurn selama ini saya hanya sebatas pencat
tahun menjadi kendala ba manual yang meliputi  pendapat
implementasi SAM di usaha miki penjualan, pembayaran gaji karyawi
kecil. pembelian bahan baku serta menci
adanya wng dagang apabila timbulny
utang dagang pada saat pembelian bg
baku daging ol ahan.

i Kalau sudah bol o
nerusin maso
i Cari transaksinya
4 | Pelaku usaha menjadi pahgii Saya | adi paham
siklus pembuatan laporg laporan usaha bakso ini, ternyata kom

usahanya (berbasis manufaktur)]y a . 0

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Model sistem akuntansi manajemen diperlukan oldakpeusaha mikro kecil
bidang manufaktur. Namun demikian, masih perlu pembenahan dalam hal aspek
kebahasaan pada menu transaksi. Kesulitan dalam menelaah bahasa akuntansi bisa
menjadi penyebab pelaku usaha mikro kecil enggan meneruskan pencatatan dan
penywsunan laporan keuangan.

Kendala yang harus dipecahkan oleh para fasilitator pendamping UMKM adalah
pada tahap penyusunan neraca awal sebagai pijakan penyusunan laporan keuangan
selanjutnya. Masih tumpang tindihnya aset dan kewajiban usaha dengan aset dan
kewajiban keluarga mengharuskan masalah ini dipecahkan cukup lama.

Pelaku usaha yang mengetahui kinerja usahanya setelah menyusun laporan
keuangan dapat lebih termotivasi untuk memacu bisnis yang dilakukan. Namun demikian
fasilitator pendamping UMKM perluimemperhatikan bila pelaku usaha justru menjadi
menurun motivasi melanjutkan usaha bila mengetahui bahwa kinerja usahanya kurang
baik.

4.2. Saran

1. Pengembangan model SAM perlu memperhatikan aspek kebahasaan sehingga
istilah akuntansi me njadi lebih muddipahami oleh pelaku UMKM.

2. Fasilitator pendamping UMKM perlu lebih teliti dalam hal membantu menyusun

neraca awal dengan meminta data yang lebih detil dari pelaku usaha mikro.
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MODEL PEMBIB ITAN KELAPA SAWIT BERKELANJUTAN BERBASIS
ORGANIK DI SUMATERA UTARA

Tri Martial*, Mhd. Asaad dan Aldywaridha
Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), JI. Karya Wisata, Medah temaitial @uisu.ac.idemaif:
mhd.asaad@uisu.ac, idmaif: aldywaridha@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan jangka panjang adalah membangun satu unit usaha pembibitan kelapa sawit yang
berkelanjutan bagi Fakultas Pertanian UISU. Target khusus yang ingin dicapai adalah menumbuh
kembangkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa Fakultas Pertaian UISU. Metgddipgkai adalah
dengan menerapkan pendekatan berkelanjutan dalam mengembangkan usaha pembibitan kelapa sawit di
Fakultas Pertanian UISU. Pendekatan berkelanjutan merupakan perpaduan damsunskeberlanjutan
ekologi, keberlanjutan ekonomi dan kebejlaan sosial/budaya.

Keberlanjutan ekologi adalah dengan memaksimalkan -input organik ke usaha tani, dengan
mengurangi sebanyak mungkin inpaput anorganik. Upaya dilakukan dengan menyediakan media tanam
bibit yang baik dengan berbagai bahan oifgaeperti kompos, pupuk hijau dan pupuk kandang, serta
pemanfaatan pestisida botani. Pembibitan dilakukan dalam dua phas@rgaitursery dan nursery
Keberlanjutan ekonomi adalah dengan manajemen usaha pembibitan diatur sedemikian rupa sehingga
menjad sumber pendapatan secara temenerus sepanjang tahun. Keberlanjutan sosial/budaya adalah
dengan melibatkan masyarakat/petani sebagai mitra usaha pembibitan dan pemasaran. Petani, selain
sebagai jaringan pemasaran, juga dibina melalui serangkaiathg@elétknis budidaya dan agribisnis
sebagai model kemitraan.

Kata kunci: Pembibitan kelapa sawit, berkelanjutan, bahan organik, kemitraan

1. PENDAHULUAN

Pembibitan tanaman perkebunan khususnya kelapa sawit adalah komoditi
perkebunan yang merupakanggulan di Sumatera Utara. Menurutdktorat Jenderal
Perkebunan luas areal kelapa sawit Indonesia cenderung meningkat. Tahun
2011mencapai 8,91 juta ha, dengan rincian luas areal PBS sebesar 4,65 juta ha
(52,22%), luas areal PR sebesar 3,62 juta ha444),6dan luas areal PBN sebesar 0,64
juta ha (7,15%) (Anonim, 2013). Kebutuhanrlpenihan kelapa sawit ini untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan areal baru kelapa sawit dan peremajaan yang
jumlahnya sekitar 100 juta kecambah per tahun. Kekurangan bengirtseialu terjadi
setiap tahun, namun untuk mengantisipasi kebutuhan benih mulai tahun 2009 telah
ditempuh langkatiangkah jangka pendek seperti meningkatkan kapasitas produksi
benih kelapa sawit didalam negeri dan mengimpor dari luar negeri (Anonim). 2012

Sumatera Utara dengan luas areal perkebunan kelapa sawit Z@D8@rsekitar
1.138.908 Ha (BPS 2010)Kebutuhan perkembangan perkebunan baru dan peremajaan
dibutuhkan sekitar 13 juta benih kecambah per tahun. Untuk memenuhi kebutuhan
intensifikasi, rehbilitasi, perluasan dan peremajaan kebun tersebut dibutuhkan bibit

kelapa sawit yang berkualitas dan mencukupi dalam menjamin daerah Sumatera Utara
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sebagai sentra produksi kelapa sawit. Mempertahankan Propinsi Sumatera Utara sebagai
sentra kelapa sawit sgat mendukung program masterplan percepatan pembangunan
ekonomi Indonesia (MP3EI) dimana salah satu kegiatan ekonomi utama koridor
Sumatera adalah kelapa sawit.

Bibit kelapa sawit yang ada selama ini dihasilkan dari proses pembibitan
konvensional yang Imyak mengunakan inpumput anorganik (buatan). Model
konvensional tersebut mempunyai banyak kelemahan karena selain berdampak residual
terhadap lingkungan juga tidak melibatkan masyarakat dan lingkungan sekitar. Oleh
sebab model IbIKK pembibitan kelapansaberkelanjutan yang dikembangkan ini dapat
menjadi jawaban terhadap persoatsmsoalan pembangunan masyarakat selama ini.
Pelibatan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan ksejahteraannya dan berperan serta

dalam menjaga lingkungan.

2. METODE PELAKS ANAAN
2.1. Proses Produksi

Proses produksi adalah untuk menghasilkan bibit kelapa sawit dalam sistem yang
berkelanjutan. Bibit kelapa sawit ditanam dalam 2 phase pagmurserydannursery
Phasepre-nurserydilakukan selama 3 bulan sejak kecambabndim di dalam polibag.

Bibit diletakkan dibawah naungan yang terbuat dari atap daun kelapa/rifabiaibitan
dua phase artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan @esalufseny)
terlebih dahulu menggunakan polibag kecil serta diberi naunganydian dipindahkan
ke nursery ketika berumur 34 bulan menggunakan polibag yang lebih besar
(Dalimunthe, 2009). Skngkan pembibitanurseryselama 1€L2 bulan. Bibit akan siap
tanam pada umur 1P4 bulan (3 bulan dpre-nursery dan 911 bulan dinursery)
(Sunarko, 2009).

Langkah pertama dalam sistem berkelanjutan ini adalah upaya memaksimalkan
input-input bahan organik yang berasal dari lingkungan kebun, yaitu kompos, pupuk
kandang dan pupuk hijau. Pengomposan dilakukan di areal kebun dengam siste
composting dengan bioaktivator. Begitu juga dengan pembuatan pupuk kandang
diusahakan dipenuhi dari sekitar pembibitan. Pupuk hijau dengan menanam jenis
tanaman legum di areal kebun diantara tanaman. Jenis tanaman ini merupakan pengikat
nitrogen bebas dabahan tanamannya dimanfaatkan sebagai pupuk kompos

Lokasi untuk pembibitan awal dipilih datar sehingga pembuatan bed@ngan

nurserynantinya rata. Bagian atas bedengan memiliki naungan, berupa atap buatan atau
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pohon. Pagampre-nursery untuk mencegah m&an pengganggu masuk dan merusak
pembibitan. Lokasi dekat dengan sumber air. Kondisi debit air tidak mengandung kapur
(pH netral). Lokasi dekat sumber media topsoil yang cukup untuk mebaisibag
(polibag kecil), tanah tidak bercadas atau tidak berkagam, akses jalan yang mudah
dijangkau (Fauzi, 2007).

Seleksi kecambah dilakukan dengan memilih penggunaan kecambah yang baik
dan dapat mencukupi kebutuhan. Waktu pemesanan kecambah diatur agar kecambah dari
sejak ditanam dbabybag prenursery sampainursery berumur 1314 bulan sebelum
penanaman di lapangan. Polibag kecil yang digunakan adalah berwarna hitam. Polibag
berukuran panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan tebal 0,14 cm. Media tanam yang digunakan
berupa campuran topsoil dan kompos dengan perbandéifdaatau campuran pasir,
pupuk kandang, dan topsoil dengan komposisi 1:1:3. Bedengan pemipit@taarsery
dibuat dengan panjang 10 meter dan lebar 1,2 meter. Tinggi bedengan berk@sa60,1
meter dengan jarak antar bedengan 0,8 meter. Satu retakirserytanki siram 1.000
liter dapat mencukupi penyiraman #800babybagkecambah (Sunarko, 2009).

Penanaman kecambah dilakukan di tempat yang teduh ke dadsimag
Kecambah hanya dapat bertaha# dari di tempat penghasil kecambah. Dua hari
menjelang pnanaman kecambah, media tanam yang berada di delbybagdisiram
setiap pagi. Permukaan media digemburkan dengan jari telunjuk atau dengan ibu jari,
kemudian buat lubang untuk meletakkan kecambah. Kecambah dimasukkan sedalam 1,5
2 cm di bawah permukaaanah, dan diratakan kembali sehingga menutupi kecambabh.
Bagian bakal akar (radikula) yang berbentuk agak tumpul dan berwarna lebih kuning
harus mengarah ke bawah dan bakal daun (plumula) yang bentuknya agak tajam dan
berwarna kuning muda mengarah ke &&etyamidjaja, 2007

Penyiraman dan penyiangan dilakukan setiap hari secara teratur, yakni pada pagi
hari saat pukul 06.000.30 dan sore hari dimulai pukul 15.00. Volume air yang
disiramkan sekitar 0,26,5 liter per bibit. Penyiangan dilakukan dengannoadbut
rumputrumput yang tumbuh diabybagmenggunakan tangan. Penyiangan dilaksanakan
dua minggu sekali. Rumput dikumpulkan di antara bedengan agar kering terkena sinar
matahari (Sunarko, 2009).

Sistem penjaminan mutu yang ditarapkan dalam pembibitaap&elsawit
berkelanjutan ini meliputinput, proses damutput Input dimulai dari pemilihan benih
kelapa sawit yang berkualitas dan memiliki rendemen minyak tinggi. Benih didapatkan

dari lembaga PPKS yang memproduksi benih berkualitas dan bersertifikét. ketapa
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sawit ini adalah jenis hibrid hasil persilangan oleh PPKS. Proses pembibitan harus

dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang terstandar, baik mengenai bahan dan

peralatan pembibitan, maupun pelaksananya. Untuk mendapatkan proses yang baik
dilakukan serangkaian pelatihan tentang pelaksanaan pembibitan terhadap seluruh
karyawan yang direkrut. Sedangkan untuk menjamin kualitas peralatan dan bahan

pembibitan dilakukan pengawasan terhadap standar yang sudah ditentukan dalam proses
pengadaannya.

Penpminan mutu padautput ditekankan pada kualitas akhir bibit yang siap
dipasarkan. Untuk menjamin hal ini dilakukan beberapa kali seleksi bibit sejaie-di
nurserydannursery Bibit-bibit yang yang mempunyai cacat fisik diseleksi, dan hanya
bibit yang bé& saja dipasarkan kepada petani. Selain itu untuk menjamin kualitas bibit
pada petani mitra, dilakukan serangkaian pelatihan kepada mereka dalam manajemen

bibit dan pemasaran kelapa sawit.

2.2. Manajemen

Dalam manajemen produksi direncanakan dihasilkan dua jenis bibit, yatu
nurserydannursery Perencanaan produksi total direncanakan berkapasitas 10 ribu bibit
pertahun. Bibit jadi akan disebar ke konsumen berumur sekitar 9 bulan setelah phase
nursery Sedangkan bibit berumur 3 bulan dari phgse-nursery akan disebarkan
kepada petani pemelihara bibit untuk dipelihara pada phasgery Selajutnya dari
petani pemelihara bibit disebarkan kepada petani/pekebun.

Pola manajemen yangliterapkan dlam usaha pembibitan kelapa sawit
berkelanjutan ini adalah dengan menerapkan teknik manajemen produksi yang dimulai
dari:

A. Perencanaan Sistem produksi, meliputi :

1. Perencanaan produksi, yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: Menentukan
jenis prodk, Merencanakan jumlah produk, Juga merencanakan -unsur
tenaga kerja, Peralatan.

2. Perencanaan lokasi, dengan beberapa pertimbangan: Budidaya, Sumber bahan
baku, Tenaga kerja termasuk upah, Peralatan, Transportasi, Pemasaran, dan
Pengembangan usaha. lagk direncanakan di Jl. Karya Wisata, Kompleks
Hubdam, Gedung Johor, Deli Serdang. Dimana lokasi tersebut strategis dan

memenuhi persyaratan tersebut
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3. Perencanaan standar produksi, yaitu : Standar mutu produksi adalah bibit yang

berkualitas dan tersedia dat jumlah cukup secara teragenerus.

B. Pengendalian Proses Produksi

Pengendalian proses produksi bertujuan agar hasil sesuai dengan permintaan dan

perputaran modal serta waktu yang ditentukan, berdasarkan kepada :

1. Sifat bibit tanaman, yaitu umur bibit. Untuk phgse-nursery sekitar 3 bulan

dan phasenursery 6-9 bulan. Perkirakan waktu pembibitan tersebut dapat

menduga perputaran modal. Satu tahun masa pembibitan sudah dapat dipasarkan

kepatani mitra dan petani kemnmen.

2. Agroklimat: suhu dan kelembaban, curah hujan, tanah tempat tumbuh tanaman,

kecepatan angin. Untuk tujuan menyesuaikan dengan agroklimat tersebut, maka

bibit pada phas@re-nursery diberi naungan. Sedangkan untuk media tumbuh

dibuat dengan berbagaampuran yaitu tanah topsoil, pupuk kandang, kompos

dan pupuk hijau.

3. Budidaya. Pengendalian produksi terkait dengan dengan budidaya, adalah:

a.

Pemilihan bibit, dimana perbanyakan tanaman dilakukan dari biji

(kecambah). Berasal dari benih yang bersertifikdtimber bibit adalah

berasal dari kecambah dari haril perbanyakan oleh PPKS (Pusat Penelitian

Kelapa Sawit) Marihat.

Persiapan lahan dilakukan yaitu dengan menebang pohon/ tanaman lain,

membersihkan tunggdlinggul dan sissisa tanaman, rumput dan alang

alang.

Perbaikan drainase dan aerasi tanah.

Penanaman dpre-nursery dari kecambah dan diursery dari bibit yang

berumur 3 bulan dari phagere-nursery Beberapa pertimbangan adalah

pertumbuhan bibit baik dan cukup umur, membuat pelindung, tiang

penyanggajarak tanam, tidak terjadi persaingan lahan, sinar matahari dan

hara, diberi pupuk dasar. Pupuk dasar sebagai starter diberikan pada phase

nursery

Pemeliharaan, terdiri dari :

- Pengairan, khususnya tanaman muda perlu penyiraman intensif, sesuai
musim darjenis tanaman.

- Pemupukan yang diberikan yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk

organik diberikan secara maksimal yaitu berasal dartssssa makhluk
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hidup, pupuk kandang, pupuk hijau, kompos. Pupuk kandang yang sudah
mengalami penguraian ciri tidak bau, tidak panas, hancur bila diremas.
Pupuk hijau yang baik berasal dari jenis leguminose, dimana terdapat
bakteri pengikat nitrogen. Pupuk Anorganik diberikan sebagai pupuk dasar
di nurserysaja.

- Pemberantasan Hama Penyakit, hdrama pengganggu sepetiat
perusak daun dan akar diatasi dengan pestisida botani.

C. Transportasi dilakukan dengan menjaga agar tidak terjadi kerusakan pada bibit.
Transportasi adalah bagian dari kegiatan pemasaran bibit ke petani mitra ataupun
kepada konsumen langsung.

Pendekatan manajemen usaha dilakukan secara profesional dengan
memperhitungkan beberpa hal sebagai berikut: 1) Tenaga kerja/karyawan direkrut dari
internal Fakultas Pertanian. Selain itu juga terdapat tenaga profesional (akuntan) yang
berperan dalam mengataliran uang usaha pembibitan. 2) Kemitraan dengan petani
pembibitan/koperasi dengan sistem bagi hasil. Mitra dapat berasal dari petani bibit,
maupun kelompok tani atau koperasi, dengan prinsip saling menguntungkan. 3)
Memperhitungkan sistem pembagianukingan usaha yaitu persen keuntungan kepada
lembaga (Fakultas) dan UISU. 4) Melakukan berbagai pelatihan manajemen usaha dan
pembibitan kepada karyawan maupun mitra usaha untuk menjamin kualitas pekerjaan
pembibitan.

2.3. Pemasaran

Tujuan pemasaran KK pembibitan kelapa sawit adalah perkebunan rakyat
(PR). Berdasarkan Angka Sementara (ASEM) 2011 dari Direktorat Jenderal Perkebunan,
luas areal kelapa sawit di Indonesia cenderung meningkat selama tahu202000
Perkebunan Besar Swasta (PBS) mendosnihaas areal kelapa sawit, diikuti oleh
Perkebunan Rakyat (PR) dan Perkebunan Besar Negara (PBN). Tahun 2011 luas areal
kelapa sawit Indonesia mencapai 8,91 juta ha. Di Sumatera Utara dengan luas
perkebunan kelapa sawit sekitar 1.138.908 Ha (BPS 20X&butuhan benih untuk
perkembangan perkebunan baru dan peremajaan sekitar 13 juta benih per tahun. Dengan
prediksi pasar yang selalu terbuka tersebut, maka produksi bibit dari program IbIKK
sekitar 10.000 bibit/tahun hanya mengisi pangsa pasar kurang ,dafdc0Osaja di
Sumatera Utara. Hal ini menggambarkan peluang usaha pembibitan kelapa sawit
berkelanjutan dengan model kemitraan sangat berprospek dan dibutuhkan untuk

konsumsi petani kelapa sawit di Sumatera Utara.
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Teknik pemasaran dilakukan menggunakan doaetode. Pertama dilakukan
penjualan langsung kepada petani, dan kedua petani menjadi agen pemasaran bibit
dengan sistem bagi hasil. Metode kedua ini merupakan pendekatan kemitraan dengan
petani pembibitan. Model kemitraan saling menguntungkan dapat pdigeradalam
agribisnis (Suwarso, 2010). Manfaat ekonomi yang diperoleh petani mitra dari pola
kemitraan yaitu produktivitas yang lebih tinggi, pendapatan yang lebih tinggi, harga
produk yang lebih baik dan mudah diterima pasar. Kerjasama kemitraan mempunyai
banyak manfaat positif bagi petani mitra, diantaranya manfaat teknis yaitu mutu produk
lebih baik, dan manfaat sosial yaitu keberlanjutan kerjasama dan kelestarian
lingkunganKerjasama kemitraan dengan petani pembibitan melalui perjanjian kerjasama
yang séing menguntungkan. Harga jual bibit yang berumwl2 bulan setelah tanam
adalah sekitar Rp. 25 ribu per batang. Konsumen sasaran adalah petani yang tergabung
dalam kelompok tani atau perorangan.

2.4. Sumberdaya Manusia

Setiap tahun karyawan direkratlalah 5 orang berasal dari mahasiswa Fakultas
Pertanian UISU. Kualifikasi karyawan adalah mahasiswa aktif Fakultas Pertanian UISU
dan berminat untuk dididik menjadi seorang wirusahawan. Diutamakan mahasiswa yang
sudah menyelesikan teori di program stydinGaji karyawan terdiri dari gaji tetap
sebesar Rp. 1.100.000 per bulan, dan insentif yang diberikan berdasarkan beban kerja di
lapangan.

Karyawan yang direkrut diberi serangkaian pelatihan manajemen usaha tani dan
pembibitan kelapa sawit. Setiap tahdmencanakan terjadi rotasi karyawan, dimana
karyawan yang sudah menamatkan studinya akan digantikan dengan karyawan baru.
Rotasi tersebut berdasarkan kontrak kerja selama satu tahun. Selama bekerja sebagai
karyawan dididik dengan teori dan praktek agni@ssecara langsung. Diharapkan
setelah meneyelesaikan studi di Fakultas Pertanian UISU yang bersangkutan mempunyai
kemampuan untuk menjadi seorang wirausaha baru.

Sedangkan petani mitra usaha direkrut berdasarkan kontrak kerjasama bisnis
pembibitan dalm model yang saling menguntungkan. Petani mitra diberikan pelatihan
manajemen usaha tani dan pembibitan kelapa sawit berkelanjutan. Pendampingan kepada
petani mitra juga dilakukan terus menerus secara periodik untuk memastikan
keberhasilan usaha pembibiteglapa sawit tersebut.

2.5. Fasilitas
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Lokasi usaha pembibitan kelapa sawit seluas 1 ha berada di Jl. Karya Wisata,
Komplek Hubdam, Deli Serdang. Sedangkan lokasi administrasi/ kantor IbIKK yang
direncanakan yaitu di lokasi laboratorium Fakultas Pemapang terletak di JI. Karya
Wisata, Deli Serdang berjarak sekitar 1 km dari areal pembibitan IbIKK. Laboratorium
Fakultas Pertanian tersebut terletak di areal seluas 4 Ha, dengan fasilitas gedung 5 Lantai
luasnya sekitar 1000 m2. Fasilitas yang tersedituku kegiatan administrasi IbIKK
tersebut sangat memadai, sebab selain ketersediaan bangunan, juga tersedia areal lahan
yang luas untuk showroom produk IbIKK. Areal laboratorium Fakultas Pertanian sebagai

tempat administrasi IbIKK berada di jalan utamagamdah diakses.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Produksi Bibit Kelapa Sawit

Bibit kelapa sawit yang dihasilkan adalah memenuhi kriteria bibit sebagai
berikut: 1) Bibit unggul dan berkualitas berasal dari varietas/klon unggul dan teruiji.
Varietas unggu yang dianjurkan untuk ditanam di perkebunan dihasilkan melalui
hibridisasi atau persilangan buatan antara varietas Dura sebagai induk betina dengan
varietas Pisifera sebagai induk jantan. Varietasetas teruji mempunyai kualitas yang
lebih baik dibandigkan varietas lainnya (Setyawibawa dan Widyastuti, 1923).
Tersedia dalam jumlah yang mencukupi dan berkelanjutan, 3) Bibit sehat dan bebas dari
hama penyakit, 4) Dihasilkan dari pembibitan yang mengutamakan-balhan organik.
Pembuatan bibit dengan emgutamakan pemanfaatan balbaman organik, seperti
pupuk hayati, pestisida botani dan bioaktivator, 5) Bibit didistribusikan melalui sistem
pamasaran dengan melibatkan petani’kelompok tani dalam sistem kemitraan.

Model pembibitan kelapa sawit berkela@ot sebagai upaya untuk
mengembangkan budayaowledge based econongi UISU. Model pembibitan yang
berkelanjutan, dengan menekankan pada tiga unsur keberlanjutan (Rusman, 2004).
Kriteria berkelanjutan sebagai inovasi yang dilakukan adalah berdasarkata kisgea
variabel berkelanjutan, yaitu berkelanjutan secara ekologi, secara ekonomi dan
sosial/budaya. Berkelanjtan secara ekologi dilakukan dengan pendekatan
memaksimalkan masukamput) alami, seperti bahalpahan organik, penggunaan pupuk
kandang, kompgsbioc-aktivator dan pupuk organik lainnya. Selain itu pemanfaatan

pestisida botani untuk pemberantasan hama dan penyakit bibit kelapa sawit.
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Dampak yang dicapai secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat luas terkandung
dalam makna keberlanjutan secaraigloekonomi dan budaya. Keberadaan pembibitan
akan berkerjasama dengan kelomjsekompok tani atau petapietani untuk menjual
bibit dengan sistem bagi hasil. Hal ini berfungsi sebagai sumber pendapatan yang
berkelanjutan dimana bibit diproduksi secaraiqebk untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Tim pelaksana kegiatan IbIKK pembibitan kelapa sawit berkelanjutan telah
dibentuk berada dibawah Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), khususnya Fakultas
Pertanian. Tim pelaksana secara khusus dibentuk debagt unit lembaga yang
mengelola usaha pembibitan kelapa sawit berkelanjutan. Tim pelaksana terdiri dari
anggotaanggota yang mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan IblKK
dimaksud. Tim pelaksana juga dikontrol oleh Lembaga Penelitian dagabtan
Masyarakat (LPPM) UISU sebagai lembaga yang mengkoordinir kegiatan pengabdian
masyarakat di UISU. Struktur unit pelaksana adalah sebagai berikut:

PENASEHAT
1. Rektor UISU
2. Dekan FP
DIREKTUR MITRA
» SEKRETARIS
Dep. Produksi Dep. Pemasaran Dep.Keuangan Dep.
SDM/Pelatihan
MAHASISWA

Gambar 1. Struktur unit pelaksana pembibitan kelapa sawit berkelanjutan

Setiap departemen mempunyai tugas sebagai berikut:
x Departemen Produksi.

Bertugas melakukan proses pembibitealai dari pengadaan bibit, pengolahan lahan,
pembibitan, pemeliharaan, pemupukan hingga pengawasan bibit.

x Departemen Pemasaran.
Bertugas melakukan pemasaran bibit sawit yang dihasilkan, baik penjualan langsung

maupun melalui mitra usaha.
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x Departemen Keuaan.
Bertugas melakukan pencatatan atas semua transaksi yang terjadi dalam pelaksanaan
kegiatan kemudian membuat laporan keuangan.

x Departemen SDM/Pelatihan.
Bertugas merekrut mahasiswa yang akan dilatih menjadi tenaga wirausaha,

memberikan pelatihan terhag mahasiswa

3.2. Pelatihan/ Training

Kegiatan pelatihan/training Program pengabdian kepada masyarakat IbIKK
(Ipteks bagi Inovasi dan Kreatifitas kampus) telah dilaksanakan untuk mempersiapkan
new tenant bagi mahasiswa UISU. Kegiatan bertujuan mergmapkahasiswa tersebut
dalam memahami dan mempraktekkan langsung aktifitas bisnis. Target kegiatan adalah
mahasiswa dapat memahami berbagai kegiatan bisnis dengan berbagai kendala yang
dihadapi, mahasiswa mampu memahasi kegiatan budidaya bibit kelapa sawit
berkelanjutan. Kegiatan pelatihan yang dilakukan meliputi: Manajemen Bisnis, Model

Keberlanjutan Pembibitan Kelapa sawit, dan Budidaya bibit kelapa sawit.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan
1. Pembibitan kelapa sawit berkelanjutan membutuhkan berbagaiavel
pendukung keberlanjutan.
2. Kerjasama pembibitan dengan berbagai pihak, seperti penyedia benih menjadi
kunci mendapatkan suplai benih bermutu berkelanjutan
3. Kesiapan mahasiswa menjadi calon tenant memerlukan berbagai pendekatan dan

training untuk mecapai pemahaman bisnis yang tepat.

4.2. Saran
Perlu menekankan kerjasama disetiap unit usaha untuk mengefisienkan kegiatan

pembibitan kelapa sawit berkelanjutan.
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PENGOLAHAN PELEPAH L IDAH BUAYA UNTUK PRO DUK MINUMAN
SEBAGAI ALTERNATIF K EWIRAUSAHAAN MAHASIS WA

Sri Rahayu Prastyaningsitt, (Ambar Tri Ratnaningsih 2, Hamdan Yasid®)
Lancang Kuning University, JL DI Panjaitan Km 8 Pekanbaru Riau Indonesia
srirahayupn@unilak.ac.id

ABSTRAK

Kelompok mahasiswhudidayatanamarlidah buayadi Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning
sudah membudidayakan tanantiaah buaysselama + 1 tahurDengan harga Rp. 10.00@g, mahasiswa
kesulitan untuk memasarkan produk berupa pelepah lidah buaya.Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan
adalah a) meningkatan kemampuan/ketrampilan dalam tekm@sgolahan minuman lidah hyaa b)
meningkatkan kemampuan pengemasan dan promosi dari kelompok usaha miidainabuayac)
meningkatkan kemampuan perhitungan finansial melalui pelatihan aspek finansial dari kelompok usaha
minumanlidah buayad) bantuan paket teknologi dan peralatan pembuatan minlidaéinbuaya Target

luaran yag dihasilkan dari kegiatan ini adalah a) mitra memiliki ketrampilan dalembuat minuman

lidah buaya b) mitra mampu melakukan pengolahan dan pengemasan midigiabnbuayac) mitra

mampu melakukan promosi minuméaiah buayad) mitra mampu membuat analisis usaha minutidah

buaya f) mitra memiliki pemasaran yang menjamin berlangsungnya usaha minuman.

Untuk mencapai target luaran kegiatan ini maka metode yangkukiin adalah pelatihan kepada
kelompok mahasiswhudidayatanamanlidah buaya dengan melakukan pelatihan ketrampilan berupa
membuat minuman lidah buay®ari hasil kuisioner, setelah dilakukan pelatihan maka pengetahuan
peserta meningka#0% Mitra memilki ketrampilan dalam membuat minuman lidah byayampu
mengemas minuman yang telah dibuat kedalam gelas plastik sehingga tahashatam@&mpu membuat
analisis finansial minuman lidah buaya

Kata Kunci : minuman lidah buaya, mahasiswa unilak

1. PENDAHULUAN

Lidah buaya merupakan jenis tanaman yang ditanam di Indonesia sebagai
tanaman hias sekaligus tanaman obat. Lidah bualgee (veraMiller) merupakan jenis
tanaman berduri, berdaging dan mengandung cairan yang rasanya pahit. Lidah buaya
banyak ditanam di halaman rumah sebagai tanaman hias, bahkan daunnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai pencuci rambut. Lidah buaya merupakan saldbakatubaku
industri kecantikan yang terkenal dengan Shampo Lidah buayalatawera Kataaloe
berasal dari katalloehyanng artinya zat yang pahit (bahasa Arab) sedangkarv&eda
berasal daribahasa Latin yaitu kebenaran.

Kandungartanamandidah buayakaya akan asam amino, mineral, vitamin, enzim,
dan beberapa zat lain sangat bermanfaat bagi kesehatan tubah. buayajuga
berkhasiat sebagai anti jamur, anti bakintj inflamasi, dan dapat membantu proses

regenerasi sel. Di samping menurunkan kaglda dalam darah bagi penderita diabetes,
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mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit
kanker, serta dapat digunakan sebagai nutrisi bagi penderita HIV/AIDS

Salah satu tanaman yang dikembangkan oleh kelompok peairdaaman obat
di rumah kassa Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning adalah lidah buaya.
Lidah buaya yang dibudidayakan selama + 6 bulan sudah menghasilkan pelepah yang
cukup besar dan siap dipanen. Pelepah yang dihasikan dalam satu batang lidaaman
buaya rataata sebanyak + % pelepah dengan berat sekitar 0,8 sampai 1,5 kilogram.

Pelepah lidah buaya yang diproduksi oleh kelompok pecinta tanaman obat padaa
saat ini dijual kepada konsumen dengan harga Rp. 10.000/kg. Daya beli pelepah lidah
buaya masih rendah, sehingga pelepah yang seharusnya sudah dipanen untuk dijual tidak
dapat dipanen karena tidak adanya konsumen yang membeli. Akibatnya pelepah lidah
buaya tidak memberikan nilai ekonomis bagi kelompok ini. Dengan melihat kondisi ini,
tim pengusul IbM mencoba memperkenalkan kepada mitra IbM untuk dapat
memanfaatkan pelepah lidah buaya yang telah siap panen menjadi minuman kesehatan
yang memiliki citra rasa sehingga dapat diminati oleh konsumen.Melalui transfer
pengetahuan tim pengusul keépa mitra tentang bagaimana teknologi pengolahan
pelepah lidah buaya menjadi minuman diharapkan memberikan solusi kepada mitra
untuk meningkatkan nilai jual pelepah lidah buaya sehingga memberikan keuntungan

yang maksimal kepada mitra.

2. METODE

Kegiatan IbM dilakukan kepada dua mitra yaitmahasiswa di Fakultas
Kehutanan dan Fakultas Pertanian, Universitas Lancang Kuning, PekanbariRiau
terdiri atas20 orang yaitu mahsiswa Fakultas Kehutanan sebanyak 10 orang dan

Fakultas Pertaniasebanyak 10 orandyletode yang dilakukan adalah :

1. Pengetahuan mengenai teknologi pengolahan pelepah lidah buaya

Teknologi pengolahan pelepah lidah buaya menjadi minuman disajikan dalam bentuk
ceramah dengan menggunakan OHP atau proyektor dan netetist berupa cara
pembuatan minuman lidah buayatebah praktek dan diskusi kemudian dilanjutkan sesi

tanya jawab sehingga mahasiswa lebih memahami materi yang telah disampaikan.

2. Praktek pengolahan pelepah lidah buaya dan pengemasan produk minuman

Praktek pengolahan pelepah lidah buaya diberikan secara demonstrasi pembuatan
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minuman lidah buayaMinuman yang telah dihasilkan darn kegiatan pelatihan diatas

peru dikemas dengan baik agar minuman tersebut lebih tahan lama, mudah dibawa-

bawa, tidak tumpah dan lebih higienis. Salah satu teknik yang diperkenakan
pengusul kepada mita adalah mesin seder cup tutup gelas. Mesin ini mampu menyegel

gelas phstik dengan berbagai ukuran gelas plastik.

3. Pelatihan analisis usaha

Pelatihan analisis usaha dibkukan agar mitradapat mengetahui besamya biaya yang

harus dikeluarkan untuk membuat minuman lidah buayRelatihan analisis usha ini
dilakukan dengan cara member pengetahuan kepada mitra bagaimana cara
pembukuan keuangan secara sederhana cengan mengetahui komporen biaya etap dan

biaya tidk tetap <ehingga diketahui keuntungn yang diperolen.Tim IbM juga
memberikan pengetahuan kepada mitra tentang srtategi pemasaran produk yang peling

tepat dengan memanfaatkan konsunen lingkungan kampus Universitas Lancang
Kuning.

3. Evaluasi: Pemahaman dan ketrampilan pembuatan minuman lidah buaya

Evaluasi pemahaman mahasiswdapat diketahui dengamemberikan pertanyaan
sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dilakulartanyaan dibuat untuk
mengetahuiseberapa besar pengetahuan dan pemahaman peserta tentang teknologi
pengolahan lidah buaya menjadi minuman. Pertanyaaliri atas 10 pertanyaan yang
berisi materi tentangteknologi pembuatan minuman lidah buaya. Nilai peserta adalah
ratarata skor dari deruh jawaban. Selisih nilai dari pertanyaan sebelum dan sesudah
materi pelatihan adalah peningkatan pemahaman peserta.

Evaluasi ketrampilan dalam membuat minuman lidah buaya diketahui dengan
melihat kemampuan dalam mempersiapkan alat dan bahan, kdétnartgngan dalam
membuat minuman lidah buaya dan hasil minuman lidah buaya. Penilaian kemampuan
praktek terdiri dari kemampuan mempersiapkan alat, kemampuan mempersiapkan bahan,
ketrampilan pengupasan dan pemotongan daging lidah buaya, kertampilan dalam
peendaman dan perebusan daging lidah buaya, serta minuman yang telah dibuat.
Masingmasing mempunyai bobot 20% dengan skor 1 sd 5 ( 1 = sangat kurang , 2=
kurang, 3 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat baik). Nilai ata ketrampilan peserta

merupakan hasil pkalian antara skor dengan bobot.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan IbM yang dilakukan merupakan solusi yang ditawarkan untuk
menyelesaikan permasalahan mitra yaitu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
dalam mengolah pelepah lidah buaya menjadi minukesehatan yang memiliki nilai
jual yang lebih tinggi, memberikan ketrampilan kepada mitra dalam proses pengemasan
minuman lidah buaya sehingga dapat meningkatkan daya tarik konsumen dan
memberikan pengetahuan kepada mitra dalam menghitung analisis l@ajslan

minuman lidah buaya.dpingkatan pengetahuan peserta dapat dilihat tabel 1 berikut :

Tabel 1. Pengetahuan peserta tentang teknologi pengolahan lidah buaya.
No Pertanyaan Persentase (%)

Sebelum Sesudah

1 Khasiat Minuman Lidah Buaya 27 100
2 Bagian Tanaman Untuk Membuat Minum 55 100
Lidah Buaya
3 Bahan Untuk Membuat Minuman Lidah Buay 90 100
4  Peralatan Untuk Membuat Minuman Lidi 77 100
Buaya
5 Perbandingan Bahan Minuman Lidah Buaya 1 64
6 Tahapan Kegiatan Dalam Membuat Minum 64 90
LidahBuaya
Ratarata 52 92

Dari tabel 1 diatas dapat menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan maka
pengetahuan mitra mencapai 92% atau naik 40%.

Kegiatan pelatihan pengolahan pelepah lidah buaya dimulai dengan persiapan
bahan dan alat. Bahan yang digunakan yaitu pelepah lidah buaya, gula pasir, garam, air
matang dll. Alat yang dipakai antara lain pisau, panci dan tabung gas. Pada saat praktek
demorstrasi pengolahan pelepah lidah buaya menjadi minuman, mitra dibagi menjadi 2
regu yaitu kelompok Fakultas Pertanian dan kelompok Fakultas Kehutanan. Masing
masing kelompok melakukan kegiatan pengolahan pelepah lidah buaya sampai menjadi
minuman. Dari habievaluasi ketrampilan pengolahan pelepah lidah buaya menjadi
minuman, rataata kedua kelompok mendapatkan nilai 4 (baik) sehingga tidak ada
perbedaan nilai di antara kedua kelompok.

Pelatihan ini dilakukan untuk memotivasi mahasiswa dalam mengembsunaan
produk menjadi usaha yang dapat memberikan keunturig@atihan analisis usaha

minuman lidah buaya adalah membuat pembukuan sederhana untuk menentukan modal
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dan harga jual produk minuman lidah buaya. Sebelum menghitung analisi usaha
minuman lidahbuaya, mitra diberikan pengetahuan mengenai pentingnya pembukuan
dalam suatu usaha. Dari penghitungan bahan baku pelepah lidah buaya, gula pasir dan
bahan tambahan lainnya diperlukan biaya operasional sebesar Rp 1-7%080, kotak.
Apabila harga per kaknya antara Rp. 4.008Gsd 5.000, maka keuntungan yang didapat

per 50 kotak adalah Rp. 25.000 sd 75.@0Bila dalam sebulan terjual 30 kotak maka
keuntungannya rateata adalah Rp. 750.00Gd 2.250.000,

5. SIMPULAN DAN SARAN

- Mitra telah memiliki pengtahuan dalanieknologi pengolahan pelepdidah
buaya.Kegiatan penyuluhatelah meningkatkan pengetahuan mitra sebé8ar
%.

- Nilai ratarata tingkat ketrampilan peserta dalam mengolah pelepah lidah buaya
menjadi minuman adalah 4 (baik).

- Mitra telah berhsil melakukan pengemasan terhadap minuman lidah buaya.

- Mitra mampu menghitung pembukuan secara sederhana usaha minuman lidah

buaya.
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Pendeteksi Kualitas Kedelai berdasarkan Warna dan Bentuk untuk Penyalur
Kedelai Toko Hasil Bumi Manado

Viny Christanti M., M.Konf ?

Y Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Tarumanagara, Jakarta
viny@untar.ac.id

ABSTRAK

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah membantu distributor dan pembuat tahu tempe mengurangi
kerugian akibf kesalahan pengiriman kedelai. Bantuan dilakukan dengan membuatkan suatu simulasi
program untuk mendeteksi kualitas kedelai berdasarkan gambar yang diperoleh dari kedelai tersebut.
Kualitas kedelai dibagi dalam tiga macam yaitu untuk membuat tahu, kedéld tempe dan kedelai

untuk pakan ternak. Pada pengabdian ini baru dibuat simulasi program sehingga belum diimplementasikan
secara menyeluruh diberbagai tempat. Simulasi program dilakukan di distributor kedelai. Program ini
dibuat dengan menggunakan oug Naive Bayes sebagai salah satu metode pengklasifikasian gambar.
Implementasi sistem telah dilakukan pada mitra Toko Hasil Bumi dan hasil sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan. Saran dari mitra adalah diharapkakardila
penyederhanaan dari alat yang digunakan sehingga mudah untuk dibawa.

Kata kunci: Kedelai, Toko Hasil Bumi Manado, Naive Bayes

1. Pendahuluan

Kedelai adalah salah satu bahan dasar makanan di Asia Timur. Kedelai dapat
diolen menjadi berbagai jenis malkeamn seperti tahu, tempe, susu kacang dan lain
sebagainya. Masyarkat merupakan salah satu negara yang mengkonsumsi kedelai paling
banyak. Namun petani kedelai saat ini tidak terlalu banyak sehingga banyak kedelai yang
diimport dari luar negri. Hasil survei enunjukkan bahwa 75% kedelai di Indonesia
import dari luar negri salah satunya adalah dari Amerika Serikat [1]. Para pengolah
kedelai pun lebih memilih kedelai yang diimport. Selain karena harga yang relatif murah,
kualitasnya pun lebih baik sehingga hatdhan akan lebih maksimal.

Di Indonesia hanya terdapat 5 importir yaitu PT Gerbang Cahaya Utama, PT
Teluk Intan, PT Gunung Sewu, PT Cargill Indonesia, dan PT Sekawan Makmur Bersama
[1]. Para importir ini terdapat di Jakarta dan Surabaya. Sehingga pesagikedelai ke
kota atau pulau lain selalu melalui kedua kota ini. Sebagai salah satu contoh daerah
Sulawesi Utara mendapatkan suplai kedelai dari Surabaya.

Seperti kita ketahui bahwa tahu banyak terkenal dari Sumedang atau Cirebon.
Dimana pada kedua kotarsebut terdapat industri rumahan pembuatan tahu dan tempe.
Namun setelah peneliti melihat dan terjun langsung ke lapangan, daerah Manado juga
merupakan daerah dengan industri rumahan tahu dan tempe. Apabila kita berkunjung ke
daerah Bahu, Manado, makapdékita lihat industri rumahan tahu dan tempe yang saling

berdekatan. Walaupun daerah tersebut banyak industri tahu dan tempe, sebutan untuk
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daerah ini adalah kampung Jawa bukan kampung tahu. Hal ini disebabkan banyak
pemiliknya berasal dari pulau Jawa.

Bahan baku pembuatan tahu/tempe adalah kedelai. Dalam memenuhi bahan baku
tersebut, pabrik tahu/tempe menggunakan kedelai lokal dan kedelai import. Daerah
Gorontalo adalah salah satu kota di Sulawesi Utara yang menghasilkan kedelai lokal.
Namun karena hdspanen kurang baik, banyak para pabrik tahu dan tempe di daerah
tersebut yang memilih menggunakan kedelai import. Alur import kedelai yang berjalan
saat ini dapat dilihat pada gambar 1. Importir kedelai akan menerima kedelai dari luar
negeri yaitu Amerikaatau Australia. Setelah kedelai tiba di Jakarta atau Surabaya,
kedelai akan masuk kembali ke peti kemas untuk dikirim ke daerah Sulawesi Utara.
Terkadang kedelai harus dimasukkan ke gudang di Jakarta untuk dibersihkan atau

dikeringkan blower) kembali.

e

i ST T
Exportir Kedelai . = n
(Amerika dan Australi) Importir Kedelai
(Jakarta dan Surabaya)
|

Pelayaran ke pelabuhan Indonesia

/\

Peti Kemas Pelabuhan di Jakarta Peti Kemas Pelabuhan di Surabaya

| |
. T |

. o Pelayaran ke pelabuhan Sulawesi
Ekspedisi ke gudang dan distributor daerah sekitar Z

(Bandung, Jakarta dan lainnya) mJ
/
/
/

Peti Kemas Pelabuhan di Sulawesi

mlm

Ekspedisi ke gudang dan distributor daerah sekitar
(Manado, Makasar dan lainnya)

Gambar 1. Alur Import Kedelai yang berjalan dari importir ke Sulawesi Utara

1.1. Struktur Toko Hasil Bumi
Toko Hasil Bumi adalah salah satu distributor kedelai yang langsung
berhubungan dengan importir dari Surabaya atau Jakarta. Di daerah Sulawesi Utara

terdapat 3 penyalur kedelai terbesar yang menyalurkan kedelai kepada para pabrik
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tahu/tempe. Namun Toko Hasil Bumi merupakan salah satu penyalur yang dipercaya
oleh pemerintah untuk menyalurkan bantuan kepada para pembuat tahu atau tempe.
Toko Hasil Bumi terleak di JI. Raya Maesa Ranomut no. 126 Manado. Toko
tersebut terdiri dari pemilik yaitu Otje Marten Tumbelaka, Sekertaris, Admin, Kepala
Gudang dan 12 anak buah. Gambar 2 dan 3 adalah foto gudang Toko Hasil Bumi.

Gambar 2. Papan nama Toko Hasil Bumi

Gambar 3. Gudang Toko Hasil Bumi
Pabrik tahu sebagai mitra dari Toko Hasil Bumi tersebar dibeberapa daerah

seperti Bahu, Amurang, Kotamobagu dan Pulau sekitarnya seperti Sanger dan Siauw.
Gambar 4 dan 5 adalah foto pabrik tahu dan hasil tahu dari petsdbut.

p 5 - /i
. ¥ ad i -
L r - ™
. ’ p

Gambar 4. Pabrik Tahu/Tempe
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Gambar 5. Hasil Kedelai

1.2. Permasalahan Toko Hasil Bumi

Tahu dan tempe merupakan olahan dari kedelai yang menggunakan kedelai lebih
banyak dari olahan lainnya. Melihat keadaan yang ada di Manado maka jarak menjadi
kendala dalam pendistribusian kedelai. Biaya pengangkutan (kontainer, kapal)
mengakibatkan harga menjadi mahal sehingga harapan setiap pedagang adalah barang
sampai tepat waktu dan kualitas tetap terjaga. Jika dilihat dari jarak distribusi kedelai
sepertiyang kita lihat pada gambar 6 dan 7 maka ongkos terbesar adalah pada ongkos
kirim.

Kualitas kedelai yang kurang baik menyebabkan kerugian disegala aspek. Apabila
kedelai yang sampai tidak sesuai dengan yang seharusnya maka kedelai harus
dikembalikan atauerpaksa diolah untuk bahan lain untuk menekan biaya. Namun pada
kenyataannya kedelai yang didistribusikan bisa mengalami penurunan kualitas.

Penurunan kualitas dapat terjadi pada distributor atau jarak tempuh pengiriman.

Indonesia

> o
o hustraly

Gambar 6. Peta Jakaftéanado
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Importir Kedelai

{Jakarta dan Surabaya) Distributor Toko Hasil Bumi

|
—k éﬁlﬂi

Ekspedisi ke kota Manado Ekspedisi ke luar

kota Manado

ke uEuu

Pabrik Tahu Tempe di

Pabrik Tahu Tempe di kota Manado Juar kota Man ado

Gambar 7 Alur Distribusi Kedelai di Manado dan sekitarnya

Kedelai yang tiba di distributor harus dipilah, ditimbang ulang sehingga dapat
terjadi penyusutan. Penyusutan dapat terjadi juga sebelum kedelai tiba di distributor yaitu
pada saablower di Surabaya. Setelah dipilah kedelai tersebut dikirim kepada pabrik
sesuai dengan kualitasnya. Kualitas yang ada adalah sebagai berikut: Muda, banyak sari
untuk tahu, Agak tua untuk tempe dan Tua sekali (jelek) untuk makanan ternak

Apabila kedelai yang ikirim oleh distributor salah maka akan menyebabkan
kerugian pada kedua belah pihak. Sebagai contoh pedagang tahu mendapatkan kedelai
yang tua sekali sedangkan untuk membuat tahu membutuhkan kedelai muda yang banyak
sari. Kesalahan ini sering terjadi sefjga barang yang diperoleh tidak dapat digunakan
sebagaimana seharusnya dan menyebabkan kerugian baik pada pabrik dan distributor.
Pabrik tidak mau membayar sesuai dengan perjanjian karena barang yang datang tidak

sesuali.
1.3. Solusi yang Ditawarkan

Berbagai uaha dilakukan untuk meminimalkan kerugian di kedua belah pihak.

Namun banyaknya pengiriman sedangkan distributor hanya satu, menyebabkan
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kekeliruan dalam menganalisa kedelai mana yang seharusnya dikirim. Walaupun pabrik
meminta kedelai berdasarkan mere&bagai distributor juga harus memberikan saran
apabila kedelai yang dikirim dari importir tidak sesuai dengan kualitas.

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh pengusul adalah membuatkan sistem yang
dapat mendeteksi kedelai sehingga dapat mengurangi kasgsendistribusian kedelai.
Sistem ini terdiri dari hardware dan software. Sebagai contoh:

A Dilihat dari warna: agak hijau, putih (Berbiji merah atau hitam )

A Dilihat dari bentuk: besar/kecil, bergelombang (kasar)
Sistem akan ditempatkan pada distributor gyaapabila kebutuhan terus berkembang
sistem dapat diletakkan pada setiap daera pabrik atau pembuat tahu dan tempe. Walaupun
demikian peletakkan sistem pada setiap tempat perlu dianalisaa kembali mengingat lokasi
daerah dan kelayakan tempat pabrik tahueters Luaran yang dihasilkan dari
pengabdian ini adalah program aplikasi untuk mendeteksi kualitas kedelai berdasarkan
warna dan bentuk. Setelah program tersebut jadi maka pada tahap selanjutnya menyusun

sistem untuk mendeteksi kedelai.

1.4. Tujuan dan manfaat kegiatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah merancang sistem dan membuat program untuk
mendeteksi kedelai berdasarkan warna dan bentuk. Program ini akan ditempatkan di
distributor kedelai, sehingga dapat digunakan oleh distributor kedelai pada saat
mendistibusikan kedelai tersebut.

Manfaat kegiatan adalah untuk membantu distributor dalam menyalurkan kedelai
sesuai dengan kegunaannya sehingga dapat meminimalkan kerugian yang terjadi akibat
kesalahan pengiriman kedelai. Pada saat menimbang para pekerjansaqambil
sampel dari kedelai yang ditimbang untuk diketahui kedelai tersebut cocok untuk

kebutuhan yang mana.

2. Studi Pustaka
2.1. Klasifikasi Gambar

Program pendeteksi kedelai dibuat dengan mengklasifikasikan gambar
berdasarkaBag-of-words model in computetision (BoW) yaitu metode klasifikasi dan
clustering gambar dengan Naive Bay@alamcomputer visiona bag of visual words
adalah vektounik dari jumlah terjadinya kosakata fitur loksgébuahgambar Klasifikasi

gambar adalah proses mengelompokkan gamke dalam kategori yang sudah
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ditentukan. Sedangkan clustering sendiri merupakan pengelompokkan berdasarkan
kemiripan atau kedekatan dengan gambar yang lainnya tanpa diketahui kelasnya.
Tahaparahapan tersebut digunakan untuk mengkategorikan foto gakdokstai ke

dalam 3 kelas yaitu kedelai untuk tahu, kedelai untuk tempe dan kedelai untuk pakan
ternak.

Tahapan proses program pendeteksi kedelai berdas&&®h modelterbagi
menjadi 4 tahap yaitu: Feature Detection [2], Feature Representation [3], Code Book
Generation [4], Naive Bayes Classification [5]. Tahap 1 dan 2 menggunakan library
OpenSurf dalam Bahasa C#. Tahap 3 itu menggunakbteahs Clustering. Tahap 4
addah klasifikasi menggunakan Naive Bayes.

2.2. Feature Detection

Deteksi fitur adalahprosesuntuk mengekstrak patch beberapa daeyambar
yang dianggap sebagai calon elemen dgsag mewakili gambar tersebut. Ada dua
bentuk deteksi fitur yang digunakan pgal@gram ini yaituRegular Griddan Interest
Point Detector[2]. RegularGrid adalah metode yang paling sederhana namun efektif
untuk merdeteksi fitur. Dalam metode irsgcara keseluruhggambar tersegmentasi oleh
beberapa garis horizontal dan vertikémudian beberapa patch lokal diperoleh.
Keterbatasan dari metode ini adalah bahwa ia menggunakan sedikit informasi dari
gambar itu sendiri.

Sedangkannterest Point Detectomencoba untuk mendeteksi patch menonijol,
seperti tepi, sudut dan gumpalan dalano fétatchyangmenonjol dianggap lebih penting
daripada patch lainnya, seperti daerah menarik perhatian manusia, yang mungkin akan

lebih berguna untuk kategorisasi objek.

2.3. Feature Representation

Setelah deteksi fitur, masingasing gambar dimpulkanoleh beberapa patch
lokal. Fitur metode representasi berurusan dengan bagaimana untuk mewakili patch
sebagai vektor numerikang disebut deskriptor fitur. Sebuah deskripsi yang baik harus
memiliki kemampuan untuk menangani intensitas, rotasi, skala desivaffine sampai
batas tertentu. Salah satu deskriptor yang paling terkenal adalahirSkalan fitur
transform (SIFT) §]. SIFT mengkonversi setiap patch untuk vektor-tid@ensi. Setelah
langkah ini, setiap gambar adalah kumpulan vektor dimensi samg@ (128 untuk SIFT),

di mana urutan vektor yang berbeda tidak penting.
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2.4. Code Book Generation

Langkah terakhir untulBBoW modeladalah untuk mengkonversi vektgang
patch diwakilike dalam bentukRcodewords" (analogi katikata dalam dokumen teks),
yang juga menghasilkan "codebook" (analogi kamus ka&gbuahCodeword dapat
dianggap sebagai wakil dari patch yang serupa. Salah satu nyatgglpalingsederhana
adalahmenerapkark-means clusteringerhadapsemua vektor4]. Codewords kemudian
ditetapkan sbagai pusat dari kelompok belajar. Jumlah cluster adalah ukuran codebook
(analogi dengan ukuran kamus ka@@gngan demikian, setiap patch di gambar dipetakan
ke dalam codeword tertentu melalui proses clustering dan gambar dapat diwakili oleh

histogram da codewords.

2.5. Naive Bayes Classification

Parapeneliti telah mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan
beberapa modeBoW untuk segala sesuatu yang berhubungan dengan gasdyaerti
kategorisasi objek. Metode ini secaganeraldapat dibagi mgadi dua kategoryaitu
model generatif dan diskriminatif.

Salah satu contoh generatif model adalah Naive Bayes Claskl&evde Naive
Bayesadalah salah satu metode probabilistik yang sederhana untuk klasifikasi. Asumsi
yang digunakan pad®aive Bayesadalah conditional independence. Naive Bayes
memiliki performa yang cukup kompetitifntuk melakukan klasifikasiTerdapat dua
algoritma yang digunakan dalam klasifikasi dengan Naive Bayes yaitu training dan
testing. Training dilakukan untuk mdapatkan nilai awal dari setiap kelas sedangkan
testing adalah tahapan untuk menghitung nilai probabilitas sebuah data yang akan
ditentukan kelasny&eputusan kelas yang dimiliki dari sebuah gambar ditentukan oleh

rumus 1.
N
¢ = argmax p(c|w) = argmax p(c)p(wlc) = argmaxp(c) | [ p(walc)
n=1 (1)

dimana,

1 W: setiap gambar direpresentasikan of&h— [wy, wa,-- -, wy]

i

1 ™. gambar ke Jdalam seluruh koleksi.

193



Pendidikan dan Teknologi Tepat Guna

f C: categori gambar.
1 z:tema dari patch.

f 7. mixture proportion.

Pembuatan Sistem
3.1. Alur sistem

Alur sistem pendeteksi kedelai dapat dilihat pada Gambar 8. Sistem akan bekerja
dergan berdasarkan foto kedelai yang diambil secara real time dengan menggunakan

kamera digital.

Workflow

Legend

Legend Subtitle
Symbol | Count | Description

1 Server

1 Digital cameral

[
&
& 2 User
A

1 Printer

Gambar 8. Alur sistem yang dirancang
Setelah gambar terambil maka program akan memroses dan menghitung nilai kemiripan
dengan salabatu kelas. Hasil output sistem adalah kategori dari kedelai tersebut apakah
termasuk kedelai untuk tahu, tempe atau pakan ternak. Hasil dapat dicetak atau hanya
dilihat di komputer. Pada tabel 1 dijelaskan tahapan cara kerja sistem pendeteksi kedelai
ini.

Tabel 1. Penjelasan alur sistem

No. Keterangan

1.| Kepala gudang meletakkanl® kedelai di dalam nampar
yang diambil pada saat dilakukan penimbangan ulang
pekerja.

2.| Kepala gudang mengambil foto dengan menggunakan
kamera digital yang sudah diatliratas meja.
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3.| Foto yang sudah diambil akan diproses dalam kompute

4.| Komputer menghasilkan kesimpulan yang dapat dicetal
I Merk kedelai

i Kualitas kedelai: muda/tua, biji hitam/merah dll

i Industri yang sesuai: tahu, tempe atau pakan terna

3.2. Spesifikasi Program
Adapun spesifikasi hardware dan software yang digunakan. Hardware yang
digunakan adalah:
A. Hardware yang digunakan:
Kamera Canon Ixus 230 HS S/N 308030003765
Komputer rakitan: Monitor Dell

Laptop Toshiba (untuk testing)

DN P

Printermultifunction HP
B. Software yang digunakan:
1. Windows 7
2. Visual Studio.Net 2010

3.3.  Pengumpulan data
Data untuk testing dikumpulkan dari beberapa contoh foto kedelai yang diambil

dari Toko Hasil Bumi. Data berupa foto kedelai sebanyak 300 foto untuk 3 katedori yai
tahu, temped an pakan ternak masmgsing berjumlah 100 foto. Masiimgasing foto

adalah berupa foto-3 atau 510 kedelai yang difoto berulang kali.

Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengambilan data
Pengambilan data dilakukan pada bulan maret tanggal 31 Ratéti 6 April
2012. Pengambilan data dilakukan langsung ke Toko Hasil Bumi. Pada tanggal tersebut
juga dilakukan kunjungan kembali ke pabrik tahu / tempe lainnya. Gambéra@lalah
foto pabrik tahu yang ada di Amurang.
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Gambar 914 Foto pabrikahu di Amurang

Tabel 2 adalah beberapa contoh hasil foto kedelai yang diperoleh. Foto diambil

dengan berbagai wart@ackgrounduntuk mengetahui mana hasil terbaik.

Tabel 2 Contoh hasil foto kedelai yang diambil dengan berbagai Wwanokaground

Tahu Tempe Ternak
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4.2. Pembuatan program

Program dibuat dengan visual studio .net. Gambar 15 adalah print screen dari
program klasifikasi yang berjalan di belakang sistem sebagai percobaan untuk klasifikasi
gambar kedelai. Sedangk&ambar 17 adalah rencana print screen yang seharusnya
ditampilkan untuk user. Namun pada pengabdian ini belum semuanya dijalankan di Toko

Hasil Bumi disebabkan kendala biaya dan waktu pengerjaan.

- ExperimentForm EI@

IMAGE CLASSIFICATION WITH NAIVE BAYES

Settings
Experiment Mame
Code Book Size 256 =

Training Rasio 0.1:05 w | “(Training : Testing)
Data Source “Minimal 10 Data for each Class

Data Source Address :

Experiment Detail

Experiment Detail :

Start ‘

Gambar 15 Print Screen percobaan klasifikasi gambar kedela

Program diletakkan sebagai software pendeteksi kedelai di komputer mitra.
Komputer mitra terletak langsung bersamaan dengan gudang Toko Hasil Bumi. Gambar
17 dan 18 adalah gudang Toko Hasil Bumi dan karyawan Toko Hasil Bumi. Sedangkan
gambar 19 dan 20dalah sistem yang terdiri dari komputer dan kamera yang disusun

untuk mengambil foto kedelai.
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Gambar 19 dan 20 Komputer yang disusun pada Toko Hasil Bumi

4.3. Percobaan dan hasil pembahasan

Program telahselesai dibuat dan sistem sudah diujicobakan pada Toko Hasil
Bumi. Kegiatan uji coba tersebut dilakukan pada tanggal 31 Maret 2012. Pada saat
ujicoba program yang diujikan belum sepenuhnya berhasil dikarenakan terbatasnya dana
untuk uji coba ke lapangana&a pengabdian ini implementasi dan pelatihan mitra belum
dapat dilakukan secara langsung mengingat biaya yang dibutuhkan dan waktu
pengabdian yang kurang memungkinkan. Implementasi dan pelatihan mitra dilanjutkan
pada pengabdian tahap berikutnya dilengkaaguk mitra lainnya.

Hasil percobaan dan pembahasan berikut adalah pembahasan mengenai
implementasi program pendeteksi kedelai. Dimana hasil pembahasan dibagi dalam 3
kategori yaitu tahu, tempe dan pakan ternak.
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1. Kategori TahuData 3 untuk Kategori Tahiitur-fiturnya juga terdeteksi. Namun
fitur yang terdeteksi terdapat pada tepi kedelai sehingga pada gambar 21 C tidak
terlihat tepinya.

Gambar 21A

Gambar 21B

Gambar 21C

2. Kategori TempeHasil deteksi dari kedua foto di atas sarmattmal.

Gambar 22A
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Gambar 2B

3. Kategori Ternak: Hasil deteksi untuk data 1 dan 2 terdapat sedikit noise karena
warnabackgrounaya. Data ketiga untuk kategori ternak merupakan hasil deteksi

yang paling bagus.

Gambar 23A

Gambar 23B

Gambar 23C
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Warna backgroundapa yang digunakan tidak terlalu menyebabkan masalah,
tetapi untuk hasil yang optimal sebaiknya menggunakan background yang sama untuk
semua kategori. Posisi kedelai sebaiknya terletak di tetegegah foto. Foto kategori
tahu dengan bagkound hitam sepertinya resolusinya agak tinggi, sehingga pada saat
training memerlukan waktu yang lebih lama. Tetapi tidak diketahui apakah ada pengaruh
resolusi terhadap hasil deteksi maupun klasifikasi.

Sedangkan implementasi sistem secara keselurdhahn berjalan dengan baik.
Komputer yang digunakan mendukung terhadap spesifikasi program. Kendala yang
dihadapi adalah kurang efisien karena harus membawa kedelai ke nampan untuk di foto.
Penggunaan komputer yang membuat Kepala Gudang kurang leluasabergekak

cepat dalam melihat keputusannya.

5. Kesimpulan dan Saran

Secara keseluruhan sistem telah berjalan dengan baik. Adanya pendeteksi kedelai
ini telah membantu mitra dalam melihat kategori dari kedelai yang akan dikirim. Saran
untuk berikutnya adalatiiharapkan pendeteksi kedelai ini dapat terus dikembangkan dan
diperbaiki dari sisi program. Selain dari kinerja program, diharapkan pendeteksian
kedelai dapat dilakukan melalui alat lainnya seperti handphone atau alat yang lebih

sederhana sehingga mudabaidva kemananana.
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PENINGKATAN KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA
MELALUI PELATIHAN KETRAMPILAN PERTUKANGAN

Siti Nurul Hijah'", Mohammad Komarudfn
t2Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas IslarAzZiar Mataram
e-mail : nurulhijah@yahoo.com

Abstrak

Masalah kemiskinan dan tingkat daya beli masyarakat yang rendah merupakan induk dari segala
permasalahan sosial, yang disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah kurangnya akses masyarakat
miskin terhadap potensi dan sumber kesejahteraan sostal sasih rendahnya ketrampilan dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki. Desa ljobalit sebagai salah satu wilayah di Kabupaten
Lombok Timur mempunyai potensi tenaga kerja sektor konstruksi yang cukup besar, akan tetapi tingkat
ketrampilan dan kongiensinya masih sangat rendah, sehingga kemampuan dan hasil kerjanya kurang
memuaskan berbagai pihak.

Upaya penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kompetensi telah dilaksanakan oleh pemerintah,
namun belum mampu sepenuhnya menyelesaikan permasatabelout sehingga penulis bekerja sama
dengan Vlok Foundation sebagai bagian Lembaga Sosial yang berkedudukan di Belanda, berusaha
memberikan sumbangsih guna peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui pemberdayaan dan
pelatihan masyarakat melaluigges yang terpadu dan berkelanjutan. Salah satu kegiatan peningkatan
kompetensi yang dilaksanakan adalah pelatihan ketrampilan pertukangan baik pertukangan kayu, batu, besi
dan listrik. Bagi masyarakat yang nilai ketrampilan pertukangan masih kurang nhéragamat dengan

adanya pelatihan ini tersedia peluang kerja menjadi tenaga terampil pertukangan dan mampu
mengembangkan bakat kemampuannya sehingga dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga.
Pelatihan ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari dengan pextsipemateri teori dan praktek lapangan.
Diharapkan dengan pelatihan ini mampu memberikan pendidikan, peningkatan ketrampilan dan
kompetensi serta kesempatan/peluang kerja kepada masyarakat kurang terampil emitgkatkan
ketrampilan teknis sesuai ket serta meningkatkan produktivitas kerja. Dan yang tidak kalah penting
hasil pelatihan tersebut dapat mengurangi jumlah pengangguran, memberdayakan masyarakat menjadi
terampil agar mampu hidup mandiri, sejahtera dan mampu menciptakan lapangan kerja.

Kata Kunci : Kompetensi, Kemiskinan, Ketrampilan, Pertukangan

1. PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan dan tingkat daya beli masyarakat yang rendah merupakan
induk dari segala permasalahan sosial, yang disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya
adalah kurangnya akses masyarakat miskin terhadap potensi dan sumber kesejahteraan
sosial sed masih rendahnya ketrampilan dan Sumber Daya Manusia yang dimiliki.

Kelurahan ljobalit sebagai salah satu wilayah di Kabupaten Lombok Timur
dengan jumlah penduduk 2.954 jiwa, jumlah KK 931 dan luas wilayah 641 Ha, dengan
segala kelebihan dan kekurangaatgmsi yang dimiliki, masih menyisakan potensi
masyarakat miskin yang cukup besar. Kesulitan dan krisis ekonomi masih dirasakan

sebagian besar warga Negara Kiéamasuk masyarakat di desa ljobalit yang sampai saat
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ini masih merasakan dampaknya. Meskips@bagian masyarakat ijobalit sanggup
menutupi sebagian kebutuhannya sehari, tapi ini dirasa sangat berat seiring dengan
semakin sulitnya lapangan pekerjaan. Persaingan yang semakin ketat, dan naiknya harga
barang dan jasa semakin mengakibatkan keielalayaan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sehatari. Dengan kondisi ekonomi sosial seperti itu, sebagian masyarakat
tidak mampu untuk menyediakan kebutuhan pokok seperti penyediaan air bersih, sarana
sanitasi, memiliki rumah yang layak dan pelayakasehatan yang baik. Kenyataannya
tidak sedikit warga masyarakat di Desa ljobalit yang memiliki rumah tidak layak menjadi
rumah hunian bahkan kumuh dan mengkhawatirkan terhadap keselamatan penghuninya.
Upaya penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kemgettelah
dilaksanakan oleh pemerintah, namun belum mampu sepenuhnya menyelesaikan
permasalahan tersebut sehingga penulis bekerja sama dengan Vlok Foundation sebagai
bagian Lembaga Sosial yang berkedudukan di Belanda, berusaha memberikan
sumbangsih guna emingkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui
pemberdayaan dan pelatihan masyarakat melalui proses yang terpadu dan berkelanjutan.
Salah satu kegiatan peningkatan kompetensi yang dilaksanakan adalah pelatihan
ketrampilan pertukangan baik pertukangatulzata, kayu, dan listrik. Bagi masyarakat
yang nilai ketrampilan pertukangan masih kurang memenuhi syarat dengan adanya
pelatihan ini tersedia peluang kerja menjadi tenaga terampil pertukangan dan mampu
mengembangkan bakat kemampuannya sehingga dapatbangm meningkatkan

ekonomi keluarga.

1.1. Maksud
Program pelatihan dimaksudkan untuk mengurangi jumlah pengangguran serta
memberdayakan masyarakat terampil agar selanjutnya mampu hidup mandiri, sejahtera

dan mampu menciptakan lapangan kerja.

1.2.Tujuan
A Pelatiharini secara umum bertujuan memberikan pendidikan dan pelatihan serta
kesempatan/peluang kerja kepada masyarakat kurang terampil.
A Meningkatkan ketrampilan teknis peserta sesuai keahlian.

A Meningkatkan produktivitas serta memperluas peluang kerja para peserta

1.3. Kajian Teknis dan Kepustakaan
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Peraturan Teknikangdikeluarkanditetapkanoleh pemerintah Rpublik

Indonesia daberlaku mengikaterkait spesifikasi bahan antara lain :

1. Peraturan Beton Indonesia (SK SNL5-1992-03)

Peraturan Konstruksi Kaylmdonesia PKKI 1971-N1.5)
Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PFEBB).
Peraturan Instalasi Listrik (PUHL977) dan Ketetapan PLN
Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PE3312)
Peraturan Cat Indonesia4d

Pedoman Plumbing Indonesia T'279 dan PAM

N o gk~ w D

Ketentuan dan syarat bahan yang dipakai dalam pelaksanaan pelatihan antara lain :

1.

Air kerja

a. Air untuk keperluan campuran, perawatan atau pemakaian lainnya dapat dipakai
air tawar yang dapat diminum atau air sungai yang tidak mengandumnguic
yang cepat mengendap (N).

b. Air harus bersih dan bebas dari benda yang mengganggu seperti minyak, garam,
asam, basa gula atau organis. Atau setidaknya bila diuji memenuhi kriteria dari
AASHTO T 26.

Semen (Portland Cement)

a. Sedapat mungkimenggunakan semen (PC) dengan satu merek bermutu baik
dan tidak membatu.

b. Semen yang dapat dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi
persysratan dalam N8 dan AASHTO M 85.

c. Penimbunan semen pada lokasi pekerjaan harus ditempat tertutup atau
disediakan gudang yang tahan cuaca dan kedap air.

Agregat Halus (Pasir)

a. Agregat halus untuk pekerjaan ini harus terdiri dari partikel yang bersih, keras,
kuat dan bebas dari baharganis.

b. Agregat halus (pasir) harus berbutir tajam dan keras tdpkt dihancurkan
dengan jari, bila perlu diperoleh dengan pengayakan dan pencucian dari pasir
sungai dan bila diuji material yang lolos saringan 200 antara 3 % sampai 5 %
(AASHTO 11) atau butiran pasir yang dapat lolos ayakan berlubang persegi 5
mm dan értinggal dialas ayakan berlubang persegi 0,075 mr3jNI

c. Kadar lumpur pada pasir tidak boleh lebih dari 5 % (ditentukan terhadap berat

kering), jika melebihi maka harus dicuci.
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Batu Bata :

a.

Batu bata untii pasangan tembok merupakan hasil pembakaran pada tungku
dengan kategori kelas | yang memenuhi PUBB2&tau sesuai dengan
petunjuk Direksi

Bata merah harus mempunyai rusukuk yang tajam dan siku serta bidang
bidang datar.

Ukuran bata harus staad(disetujui Direksi), bila diuji memenuhi kekuatan
tekan minimal 20 Kg/cm2

Tidak terdapat retaketak dan mempunyai bentuk beraturan, setiap bidang

permukaan rata dan lurus menyiku terhadap bidang lainnya

Material batu kali/belah yang keras, betmbaik tidak cacattidak retak dan

memenuhi persyaratan PUBI823 yaitu

x  Tebal minimum = 15 cm
x Lebar minimum = 1,5 x tebal (22,5 cm)
x  Panjang minimum = 1,5 x lebar (33,75 cm)

Adapun sistem pelaksanaan pelatihan untuk masiaging pelatihan baik pelatihan

tukang batu, tukang bata, tukang kayu dan tukang listrik adalah sebagai berikut :

A.

Pertukangan Batu

Pelaksanaapembuatan pondasi batu kali

1

Bentuk dan ukuran pondasi beressi sesuai fungsi masingasing bangunan dan
ditentukan dalam Gambar Rencana atau sesuai perselugtiarktur.

Pada kondisi batu kali yang berdiameter tidak seragam diusahakan yang
berdiameter besar berada di bawah, demikian seterusnya.

Susunan namnat egak dan datar tidak merupakan garis lurus.

Selama proses pelaksanaan, spesi harus sering diaduk, untuk menjamin campuran
tetap homogen dan semen tidak mengendap.

Pasangan pondasi batu kali harus lurus, tegak lurus terhadap bidang lainnya dan
membuat kemiringan terhadap tingginya, dengan acuan profil yang telah
ditetapkan.

Selama pemasangan pondasi tidak diperbolehkan terdapat rendaman air.
Penyambungan pasangan baru kepasangan lama dilaksanakan sedemikian

sehingga tidak timbul retak atau pecah.
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